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Pembatasan Tanggung Jawab

Laporan Tahunan ini memuat pernyataan kondisi keuangan, hasil kegiatan operasi, proyeksi, rencana,
strategi, kebijakan, serta tujuan Bank, yang digolongkan sebagai pernyataan ke depan dalam pengertian
perundang-undangan yang berlaku, dan tidak mencakup hal-hal yang bersifat historis. Pernyataan-
pernyataan tersebut memiliki prospek risiko serta ketidakpastian, yang dapat mengakibatkan
perkembangan aktual yang berbeda dengan yang dilaporkan. Pernyataan-pernyataan yang bersifat
prospektif dalam Laporan Tahunan ini dibuat dengan berbagai asumsi mengenai kondisi terkini dan
kondisi ke depan dari Bank serta lingkungan bisnis di mana Bank melakukan kegiatan usahanya. Bank
tidak menjamin bahwa tindakan-tindakan yang diambil akan membawa hasil-hasil tertentu sebagaimana
yang diharapkan. Laporan Tahunan ini memuat kata “Bank” atau “HBID" yang didefinisikan sebagai

PT Bank HSBC Indonesia. Ada kalanya kata “Perusahaan”, atau “Perseroan” juga digunakan untuk
penyebutan PT Bank HSBC Indonesia secara umum.



KOKOH
BERTAHAN

Sebagai bank global yang telah beroperasi di
Indonesia lebih dari satu abad, HSBC Indonesia
telah melalui banyak krisis. Setiap krisis menguiji
ketahanan serta ketangkasan kami sehingga kami
tetap bisa mempertahankan prinsip-prinsip yang
ada dan memastikan fundamental tetap kuat untuk
meraih pertumbuhan ke depan di saat yang tepat.
Menghadapi pandemi COVID-19, kami menyadari
perlunya untuk bersikap fleksibel dan adaptif
terhadap situasi yang ada selagi memaksimalkan
kinerja di tengah tantangan-tantangan yang besar.
Respons kami berhasil menjaga fundamental
tetap kuat untuk mencapai pertumbuhan yang
berkelanjutan dalam jangka panjang.
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Ikhtisar Utama 2020 Laporan Manajemen

Profil Perusahaan Analisis dan Diskusi
Manajemen

UTAMA 2020

Sektor perbankan di tahun 2020 menghadapi tantangan yang sangat besar, di mana pandemi
COVID-19 menjatuhkan sendi-sendi perekonomian dunia. HSBC Indonesia mencoba
beradaptasi dengan situasi yang ada dan melakukan respons untuk dapat mempertahankan

fundamental Bank demi kinerja ke depannya.

i:l/ﬂ\./ll:l.[l Kewajiban Penyediaan

Modal Minimum (KPMM)

26,70%

Berada di tingkat yang sehat dan di atas
ketentuan regulasi.

Jumlah Aset

Rp1 1 2,60 triliun

Jumlah Aset per 31 Desember 2020 naik 0,66%
dari Rp111,86 triliun di tahun sebelumnya.

O
Oo .
Ely Jumlah Kredit yang

Diberikan - Bruto

Rp 58,39 triliun

Jumlah Kredit yang Ddiberikan — Bruto
per tanggal 31 Desember 2020.

Return on Equity

7,04%

Rasio Pengembalian Ekuitas per
31 Desember 2020.

Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional

84,67%

Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional per 31 Desember 2020.

4 PT Bank HSBC Indonesia

éé Jumlah Simpanan dari
Nasabah

Ro /72,10 triliun

Jumlah Simpanan meningkat 10,22%
dari Rp65,47 triliun di 2019.

Rasio Kredit Bermasalah - Bruto

3,45%

Rasio Kredit Bermasalah - Bruto
per tanggal 31 Desember 2020.

Return on Assets
1,56%

Rasio Pengembalian Aset
per 31 Desember 2020.

- Laba Bersih

Ro 1,37 triliun

Laba bersih per 31 Desember 2020.
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Tata Kelola Tanggung Jawab Data Laporan
Perusahaan Sosial Perusahaan Perusahaan Keberlanjutan

IKHTISAR KEUANGAN

(dalam miliar Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Laporan posisi keuangan

Laporan
Keuangan

2020 2019

Total Aset 112.601 111.860
Total Aset Produktif 105.957 101.223
Kredit yang diberikan - bruto 58.394 67.657
Efek-efek untuk tujuan investasi 17.861 14.418
Total liabilitas 93.303 93.724
Dana pihak ketiga
- Giro 35.871 27.964
- Tabungan 15.281 12.399
- Deposito dan deposits on call 21.008 25.106
Pinjaman yang diterima dan pinjaman subordinasi 8.571 16.104
Total ekuitas 19.298 18.136
Pendapatan bunga 5.307 6.197
Beban bunga (1.433) (2.217)
Pendapatan bunga bersih 3.874 3.980
Pendapatan non-bunga 2.955 3.149
Pendapatan operasional 5.112 6.458
Laba tahun berjalan sebelum pajak 1.774 3.040
Laba bersih tahun berjalan 1.310 2.311
Total laba komprehensif 384 168
Laba bersih per saham (dalam Rupiah penuh) N/A N/A
Rasio Keuangan
Permodalan
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 26,70% 23,65%
Kualitas aktiva produktif
Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap 1,14% 0,99%
total aset produktif dan aset non produktif
Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 1,90% 1,69%
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap 2,93% 2,10%
aset produktif
Kredit bermasalah (NPL) terhadap kredit yang diberikan - bruto 3,45% 2,52%
Kredit bermasalah (NPL) terhadap kredit yang diberikan - bersih 0,94% 1,22%
Rentabilitas
Return on Assets (ROA) 1,56% 2,72%
Return on Equity (ROE) 7,04% 13,78%
Net Interest Margin (NIM) 4,03% 4,39%
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 84,67% 74,16%
Cost to Income Ratio (CIR) 65,58% N/A
Likuiditas
Loan to Deposit Ratio (LDR) 80,84% 89,05%
Rasio Intermediasi Makroprudensial (RIM) 72,95% 86,24%
Rasio Dana Murah 70,89% 61,65%
Rasio Liabilitas terhadap Ekuitas 483,49% 516,78%
Rasio Liabilitas terhadap Aset 82,86% 83,79%
Kepatuhan
Persentase Pelanggaran BMPK
a. Pihak Terkait 0,00% 0,00%
b. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00%
Persentase Pelampauan BMPK *
a. Pihak Terkait 54,56% 0,00%
b. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00%
Giro Wajib Minimum (GWM)
a. GWM Utama Rupiah ™
- Harian 0,00% 3,00%
- Rata-rata 4,12% 4,12%
b. GWM Valuta Asing ™" 4,12% 8,12%
6,44%

Posisi Devisa Neto (PDN) 2,92%

) Pelampauan disebabkan oleh perubahan ketentuan yaitu dengan berlakunya POJK No.38/POJK.03/2019 tentang Perubahan atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
No0.32/POJK.03/2018 tentang Batas Maksimum Pemberian Kredit dan Penyediaan Dana Besar bagi Bank Umum. Bank telah memiliki rencana tindak dengan target

penyelesaian sesuai dengan ketentuan yang berlaku

" GWM Rupiah untuk posisi Desember 2020 mengacu pada PADG No 22/10/PADG/2020 dan PADG No 22/4/PADG/2020, sedangkan untuk posisi Desember 2019

mengacu pada PADG No 21/14/PADG/2019

mengacu pada PADG NOMOR 20/10/PADG/2018

GWM Valuta Asing untuk posisi Desember 2020 mengacu perubahan ketentuan dalam PADG No 22/2/PADG/2020, sedangkan untuk posisi Desember 2019
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Ikhtisar Utama 2020 Laporan Manajemen Profil Perusahaan Analisis dan Diskusi

Manajemen

LANGKAH-LANGKAH
STRATEGIS 2020

Pada tahun 2020 PT Bank HSBC Indonesia (“Bank”) fokus pada prioritas strategis untuk tumbuh secara
berkesinambungan:

Meningkatkan fokus terhadap nasabah untuk bertumbuh di segmen, sektor, wilayah, dan industri
yang dituju.

Membantu nasabah terdampak COVID-19 dan terus memetakan dan memitigasi risiko terkait untuk
menjaga kesehatan portolio Bank.

Memanfaatkan jaringan internasional untuk memaksimalkan peluang bisnis lintas batas.
Memperkuat proposisi produk untuk menarik lebih banyak rekening operasional untuk mendukung
portofolio DPK yang lebih kuat.

Berinvestasi di bidang digital untuk memacu bisnis ritel, termasuk jumlah nasabah, kartu kredit,
wealth, dan Retail Business Banking.

Menarik, mendidik, dan menjaga talenta yang ada di samping merampingkan operasi dan
meningkatkan pengawasan.

PENGHARGAAN 2020

Top 3 Indonesia’s World Best Bank 2020 dari Forbes

Indonesia’s Best Subcustodian, Best Fund Administrator for Retail Fund 2020 dari

The Asset Triple A Awards

Indonesia Trade Finance Market Leader 2020 dari Euromoney

Indonesia Best Trade Finance Service Leader 2020 dari Euromoney

Asia’s Best Bank for Financing dari Euromoney Awards for Excellence 2020

Asia’s Best Bank for Sustainable Finance dari Euromoney Awards for Excellence 2020
Excellence in Leadership in Asia dari Euromoney Awards for Excellence 2020

Best Performance in the Year dari Infobank Awards 2020

Indonesia’s Best Wealth Manager 2020 dari The Asset Triple A Awards

Top Bank Award 2020 Predikat Platinum Kategori BUKU 3 dari RRI dan Iconomics Research
and Consulting

Best in Service Cash Manager for Corporates in Indonesia for Overall Service 2020 dari Euromoney
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Tata Kelola Tanggung Jawab
Perusahaan Sosial Perusahaan

Perusahaan

Laporan Laporan
Keberlanjutan Keuangan

PERISTIWA PENTING

14-19 Januari 2020

Daihatsu Indonesia Masters 2020

24 Juli 2020

Premier Experience Webinar
(Wajah Tetap Glowing Walau di Rumah Saja)

12 November 2020

Fusion Webinar
“Digital Marketing 2020, Strategi UKM
untuk Bangkit dari Krisis”

26-27 November 2020

Wealth Connect Webinar - A Private Session

HSBC Economic Forum 2020

HSBC Indonesia menyelenggarakan acara

webinar Economic Forum tahunan yang bertema
“Orchestrating the Next Move: Transforming
Indonesia into Asia’s Next Supply Chain Hub”,
dengan presentasi mengenai perkembangan dalam
negeri dan internasional, serta membahas potensi
Indonesia untuk menarik investasi baru dan relokasi
rantai permintaan. Acara ini menampilkan para
pemangku kepentingan dan jajaran pembicara yang
ternama yang memiliki peranan penting dalam
menarik investasi asing, untuk dapat memahami
seberapa jauh Indonesia perlu bertransformasi
untuk menjadi hub rantai permintaan.

Dengan Francois de Maricourt, Presiden Direktur
PT Bank HSBC Indonesia, sebagai host, sesi
pertama menampilkan Menteri Koordinator
Bidang Perekonomian Airlangga Hartato yang

Laporan Tahunan 2020

menyampaikan tentang menangkap peluang
relokasi industri, terutama dalam hal penciptaan
lapangan kerja, peningkatan kompetensi pekerja,
serta kesejahteraan dan produktivitas. Menteri
Badan Usaha Milik Negara Erick Thohir meyakinkan
investor untuk datang ke Indonesia dan Ketua
Badan Koordinasi Penanaman Modal Bahlil
Lahadalia menyampaikan tantangan-tantangan
yang dihadapi investor di Indonesia.

Sesi kedua menampilkan Wakil Menteri Badan
Usaha Milik Negara Kartika Wirjoatmodjo, Kepala
Ekonom HSBC untuk ASEAN Joseph Incalcaterra,
dan Ketua Kamar Dagang dan Industri Indonesia
Rosan P. Roeslani. Panel ini mengeksplorasi dampak
dari kebijakan dan strategi pemerintah dalam
perbaikan ekonomi dan bagaimana pengusaha
dapat mengeluarkan jurus-jurusnya untuk bertahan
dan bangkit kembali.
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Tata Kelola
Perusahaan

Tanggung Jawab Data
Sosial Perusahaan Perusahaan

Pemegang Saham yang Terhormat,

Pandemi COVID-19 adalah sesuatu yang belum pernah
kita alami sebelumnya. Pandemi ini berdampak pada
kondisi sosial dan ekonomi dunia di tahun 2020
dalam skala yang tidak terbayangkan sebelumnya.
Pemerintah di seluruh dunia seketika berfokus untuk
menahan perederan virus. Akibatnya, perekonomi
global mengalami kontraksi 4,3%. Hanya beberapa
negara yang mampu membangun ekonominya
kembali dan membukukan pertumbuhan positif,
seperti Tiongkok dan Taiwan.

Indonesia juga terkena dampak dari pelemahan
ekonomi global melalui jalur investasi dan
perdagangan. Konsumsi swasta, yang biasanya
merupakan motor pertumbuhan, menurun karena
orang-orang kehilangan pekerjaan dan hanya
membeli barang-barang kebutuhan pokok. Pemerintah
mencoba memberikan stimulus melalui subsidi,
namun PDB masih mengalami kontraksi 2,07% pada
akhir 2020.

Kecuali jasa kesehatan dan komunikasi, mayoritas
sektor perekonomian mengalami perlambatan,
yang berdampak pada industri perbankan dengan
menurunnya pertumbuhan kredit. Upaya regulator
untuk membolehkan penundaan pembayaran kredit
juga membuat pendapatan bank menurun, walaupun
hal ini membantu menjaga rasio kredit bermasalah
(NPL). Namun, terlepas dari kinerja yang melemah
di tahun 2020, industri perbankan masih tetap kokoh
dengan permodalan yang baik.

Penilaian Kinerja Direksi

Direksi melakukan revisi target Bank untuk 2020,
menyadari bahwa pandemi ini akan berdampak
negatif terhadap industri perbankan dengan kenaikan
risiko kredit dan penurunan kinerja keuangan.
Pengurangan ekspektasi target Bank di 2020 tidak
dapat dihindari karena semua sektor terkena dampak
pandemi. Namun, fundamental Bank tetap kuat dan
dapat menopang pertumbuhan dalam tiga sampai
lima tahun ke depan.

Per 31 Desember 2020, Bank masih merupakan 20
bank terbesar di Indonesia dari segi aset. Permodalan
tetap kuat, seperti terlihat dari rasio kecukupan modal
sebesar 26,70%, dan kualitas aset tetap baik — rasio
NPL meningkat tapi tetap terkendali. Manajemen
Bank berfokus untuk meningkatkan hubungan dengan
nasabah serta mengembangkan ekosistem digital
untuk membatasi interaksi fisik di kala pandemi.

Laporan Tahunan 2020

Laporan
Keberlanjutan

Laporan
Keuangan

Kami memberi apresiasi kepada Direksi karena respons
yang cepat menghadapi COVID-19 di tahun 2020.
Dengan fundamental Bank yang tetap kuat, kami
percaya bahwa Bank berada dalam posisi yang baik
untuk memulai pertumbuhan ketika situasi perlahan-
lahan kembali normal.

Pengawasan Strategi Bank dan Frekuensi
Pemberian Nasihat kepada Direksi

Dewan Komisaris berkomunikasi dengan Direksi lebih
sering di tahun 2020 karena kami harus memastikan
bahwa strategi Bank sesuai dengan kondisi
perekonomian. Di tahun 2020, kami melakukan enam
rapat gabungan Dewan Komisaris dan Direksi. Rapat
tersebut diadakan secara online karena keperluan
untuk membatasi interaksi fisik di Bank untuk menahan
peredaran virus COVID-19.

Bank menekankan di tahun 2020 untuk membukukan
kinerja yang cukup di tahun yang tidak terduga ini,
serta mempertahankan fundamental yang kuat untuk
dapat bertumbuh secara berkelanjutan di tahun-tahun
ke depan.

Prospek Usaha

Kinerja industri perbankan diharapkan akan membaik
di tahun 2021 seiring dengan kembalinya aktivitas
perekonomian. Namun, hal ini akan bergantung pada
kemampuan pemerintah untuk mendistribusikan vaksin
dan menjaga kasus COVID-19. Kami telah melihat
gelombang kedua COVID-19 di beberapa negara di
dunia dan harus memperhitungkan hal tersebut dalam
mendesain rencana bisnis Bank.

Direksi telah mendesain rencana bisnis yang realistis
untuk 2021 dan kami vyakin, dengan kekuatan
kompetitif kami, ada perluang-peluang di depan
untuk menjalankan rencananya dengan sukses.
Pertumbuhan kredit diharapkan akan meningkat,
namun profitabilitas mungkin masih tertekan karena
Bank perlu mengalokasikan provisi lebih untuk berjaga-
jaga terhadap potensi gagal bayar.

Keberlangsungan

Strategi Bank dirancang untuk menghasilkan
pertumbuhan yang berkelanjutan, serta memastikan
agar operasional berdampak positif pada lingkungan
dan masyarakat. Hal ini sejalan dengan visi kami untuk
“membuat bisnis berkembang dan perekonomian
menjadi sejahtera, membantu orang-orang mencapai
harapan dan mimpinya dan merealisasikan ambisinya.”
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Ikhtisar Utama 2020 Laporan Manajemen

Laporan Dewan Komisaris

Kami telah mengadaptasi operasional kami sesuai
dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Persatuan
Bangsa-Bangsa, agar dapat mengembangkan bisnis
dan berkontribusi pada kesejahteraan negara tempat
kami beroperasi.

Tata Kelola Perusahaan

Bank menjalankan prinsip-prinsip tata kelola
perusahaan yang baik (GCG) dalam semua aktivitas
usaha, serta mematuhi peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Ini adalah komitmen kami
untuk menjaga kepercayaan pemegang saham dan
pemangku kepentingan. Kepatuhan Bank terhadap

Perubahan Komposisi Dewan Komisaris

Analisis dan Diskusi
Manajemen

Profil Perusahaan

GCG tercermin dari peringkat tata kelola yaitu 2 (Baik),
sesuai dengan hasil self-assessment Desember 2020.

Kinerja Komite-Komite di bawah Dewan
Komisaris

Ada tiga komite di bawah Dewan Komisaris, yaitu
Komite Audit, Komite Pemantau Risiko, dan Komite
Remunerasi dan Nominasi. Semuanya telah bekerja
sebaik-sebaiknya dalam menjalankan tugasnya. Di
tahun 2020, Komite Audit mengadakan 7 pertemuan,
Komite Pemantau Risiko mengadakan 4 pertemuan,
dan Komite Remunerasi dan Nominasi mengadakan 5
pertemuan.

Ditahun 2020, ada dua perubahan di komposisi Dewan Komisaris. Per 31 Desember 2020, Dewan Komisaris terdiri

dari:

Nama

Matthew Kneeland Lobner Presiden Komisaris

T S

Warga Negara AS, 49 tahun. Telah bergabung dengan
Grup HSBC sejak tahun 2005. Diangkat sebagai presiden
komisaris di tahun 2017.

Wakil Presiden
Komisaris dan Komisaris

Hanny Wurangian

Warna Negara Indonesia, 70 tahun. Memiliki kantor
akuntan publik ternama. Diangkat sebagai wakil presiden

Independen komisaris di tahun 2013.
Mark Thomas McKeown Komisaris Warga Negara Inggris, 62 tahun. Telah bersama Grup
HSBC selama hampir tiga dekade. Diangkat sebagai
komisaris di tahun 2015.
Umar Juoro Komisaris Warga Negara Indonesia, 61 tahun. Berpengalaman
Independen di sektor pemerintahan dan swasta. Diangkat sebagai
komisaris independen di tahun 2017.
Catherinawati Hadiman Komisaris Warga Negara Indonesia, 56 tahun. Telah bekerja
Sugianto Independen di sektor perbankan selama lebih dari tiga dekade.
Diangkat sebagai komisaris independen di tahun 2020.
Mark Trevor Surgenor” Komisaris Warga Negara Inggris, 48 tahun. Berpengalaman di

industri perbankan di dunia. Diangkat sebagai komisaris
di tahun 2020.

* Efektif jika mendapat dan sesuai persetujuan Otoritas Jasa Keuangan atas Fit and Proper Test sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Apresiasi

Pandemi COVID-19 telah memberikan dampak luar biasa kepada para nasabah, pemangku kepentingan, dan
masyarakat yang kami layani. Dewan Komisaris mengapresiasi Direksi, manajemen, dan semua karyawan Bank
atas profesionalisme, dedikasi, dan energi mereka yang luar biasa di tengah kondisi yang begitu menantang di
tahun 2020. Kami juga bertemina kasih kepada pemegang saham dan pemangku kepentingan atas kerja sama dan

kepercayaannya.

Matthew Kneeland Lobner
Presiden Komisaris

12 PT Bank HSBC Indonesia
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Tata Kelola Tanggung Jawab

Perusahaan Sosial Perusahaan Perusahaan

Laporan Laporan
Keberlanjutan Keuangan

DEWAN KOMISARIS
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Matthew Kneeland Lobner
Presiden Komisaris
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Komisaris Independen
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LAPORAN
DIREKSI

Francois de Maricourt
Presiden Direktur
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Tata Kelola
Perusahaan

Tanggung Jawab Data
Sosial Perusahaan Perusahaan

Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan yang
Terhormat,

Di tahun 2020, PT Bank HSBC Indonesia menghadapi
salah satu tantangan terbesar dalam sejarah Bank
karena pandemi COVID-19. Dunia usaha bergumul
dan orang-orang dipaksa tetap di rumah, akibat
cepatnya laju peredaran virus COVID-19 di seluruh
dunia. Sebagai bagian dari komunitas industri
keuangan, Bank berada di garis depan menolong
pengusaha dan individu untuk menghadapi tantangan
yang ada bersama dengan pemerintah dan regulator.
Kami mengubah cara kerja dan strategi kami untuk
memastikan Bank dapat tetap memberikan stabilitas
kepada nasabah di kondisi yang penuh ketidakstabilan
ini dan membukukan kinerja keuangan yang baik
dalam konteks pandemi demi fundamental yang kuat
dalam jangka panjang.

Kondisi Ekonomi dan Perbankan 2020
Pandemi COVID-19 mengguncang dunia di tahun 2020.
Hal ini memaksa pemerintahan di seluruh dunia untuk
melakukan lockdown untuk meminimalkan peredaran
virus, membatasi pergerakan orang, serta barang dan
jasa. Lockdown mengakibatkan ekonomi tertahan,
sehingga perekonomian global mengalami kontraksi
4,3%. Industri padat karya, seperti pengolahan, harus
menyesuaikan operasional dengan tenaga kerja
terbatas, sementara sektor non-esensial lainnya juga
mengalami perlambatan.

Hampir semua perekonomian mengalami kontraksi.
Amerika Serikat terkontraksi 3,5% di tahun 2020,
terbesar sejak 1946. Di zona Eropa, PDB jatuh 6,8%,
sementara PDB Jepang turun 4,8%. Hanya beberapa
negara yang masih membukukan pertumbuhan
PDB positif di tahun 2020. Tiongkok, yang dapat
melonggarkan pembatasan perdagangan, hiburan,
dan pengolahan, mencapai pertumbuhan ekonomi
2,3%. Vietnam membukukan pertumbuhan PDB
2,91% dan ekonomi Taiwan tumbuh 2,98%, melebihi
Tiongkok untuk pertama kalinya dalam tiga dekade.

Pelemahan ekonomi global juga berdampak pada
Indonesia melalui jalur perdagangan dan investasi.
Konsumsi swasta, yang biasanya merupakan motor
pertumbuhan utama, melemah karena orang-orang
kehilangan pekerjaan dan banyak usaha yang tutup.
Mengakhiri 2020, PDB Indonesia terkontraksi 2,07%,
walaupun pemerintah sudah memberikan subsidi
untuk membantu mereka yang terkena dampak
COVID-19.

Laporan Tahunan 2020
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Semua sektor ekonomi di Indonesia, kecuali jasa
kesehatan dan komunikasi, mengalami penurunan di
2020. Daya beli melemah, yang tercermin di laju inflasi
yang terendah sepanjang sejarah di 1,68%.

Upaya Bank Indonesia untuk memangkas suku bunga
acuan sebesar 125 bps menjadi 3,75% di akhir 2020
belum berhasil menopang pertumbuhan kredit. Kredit
industri perbankan di tahun 2020 berkontraksi 2,41%,
namun rasio kredit bermasalah masih cukup baik
di 3,06% walau otoritas mengizinkan debitur untuk
menunda pembayaran kredit. Likuiditas terbilang
positif dengan peningkatan dana pihak ketiga sebesar
11,11% dan rasio kecukupan modal masih stabil di
angka 23,78%, dibandingkan 23,31% di 2019.

Kinerja Bank

Pandemi COVID-19 turut berdampak pada kinerja
keuangan Bank di tahun 2020. Kami berupaya
menjaga fundamental dalam jangka panjang
dan juga membukukan kinerja positif di 2020.
Kami mempertahankan fokus pada pertumbuhan
berkelanjutan dan memastikan agar bisnis tetap
sesuai dengan appetite risiko kami. Penutupan
perekonomian global di semester satu 2020 berdampak
pada peningkatan kerugian kredit dan penurunan
pendapatan. Karenanya, laba sebelum pajak turun
dari Rp2,61 triliun, sesudah normalisasi transaksi tidak
berulang di 2019, menjadi Rp1,77 triliun.

Total kredit bruto mencapai Rp58,39 triliun di 2020,
turun 13,69% dari Rp67,66 triliun di 2019, dengan
tingkat NPL di 3,45% akibat kesulitan para debitur untuk
membayar utangnya karena kondisi perekonomian
yang tidak pasti. Bank terus memonitor nasabah yang
rentan terhadap dampak COVID-19 dan berupaya
memberikan dukungan termasuk melalui program
bantuan pemerintah. Hal ini dilakukan secara hati-hati
dan selektif. Sementara, dana pihak ketiga naik 10,22%
menjadi Rp72,16 triliun, dengan dominasi dana murah
sebesar 70,89% dari total dana pihak ketiga.

Bank juga mencoba lebih efisien dengan mengurangi
biaya-biayayang kurang produktif dan mengalokasikan
dananya untuk area yang lebih produktif. Rasio biaya
operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO)
mencapai 84,67% terutama karena ekspektasi kerugian
kredit yang meningkat akibat kondisi ekonomi
yang negatif. Modal Bank tetap kuat, dengan rasio
kecukupan modal meningkat ke angka yang sehat
26,70%.
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Strategi dan Kebijakan
Strategi dan kebijakan HSBC Indonesia sejalan
dengan Grup HSBC, yang berfokus pada pertumbuhan

Analisis dan Diskusi
Manajemen

Profil Perusahaan

« Pertumbuhan selektif:

Fokus menumbuhkan segmen nasabah dimana
kami dapat berinovasi, membuat perbedaan,

berkelanjutan di negara-negara tempat kami dan memanfaatkan keunggulan kompetitif
beroperasi. Di tahun 2020, fokus kami adalah untuk: kami.
Fokus pada nasabah: - Menggunakan jaringan internasional untuk
+ Fokus pada hubungan dengan nasabah: memaksimalkan peluang di koridor bisnis
- Memberikan dengan cepat produktivitas yang lintas batas tertentu.
terbaik di kelasnya. - Kontrol yang kuat:
- Investasi di area digital. - Meningkatkan  kontrol  untuk  mencapai
- Aktif  terlibat dengan komunitas, dan pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan.
mempromosikan nilai-nilai kami untuk terbuka, - Mengoptimalkan sumber daya manusia,

sistem, dan proses, serta mendorong inisiatif
dan kerja sama tim di dalam Bank.

terkoneksi, dan dapat diandalkan.

Target vs Pencapaian
Bank meninjau ulang targetnya setelah menghitung ulang dampak dari pandemi COVID-19. Tabel berikut ini
memperlihatkan target dan pencapaian Bank di tahun 2020:

Pertumbuhan kredit 0,03% -13,69%
Pertumbuhan dana pihak ketiga 5,10% 10,22%
ROA 1,18% 1,56%
ROE 5,47% 7,04%
NIM 3,96% 4,03%
CAR 21,08% 26,70%
BOPO 88,40% 84,67%

Mengatasi Tantangan

Sebagai salah satu bank internasional papan atas di Indonesia, kami menganalisa tantangan-tantangan di tahun
2020 dan mencoba mengatasinya. Bank menyadari bahwa rintangan utama pertumbuhan di tahun 2020 adalah
pandemi COVID-19 dan mengatasi hal ini adalah di luar kapabilitas kami. Perkembangan vaksin COVID-19 di
dunia memberikan harapan bahwa dampak pandemi akan menjadi sesuatu yang normal sebelum memanjang.
Yang bisa kami lakukan adalah memperbaiki diri untuk menghadapi ketidakpastian yang ada dan bertahan pada
rencana jangka menengah, yaitu untuk menciptakan pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan dan selektif dengan
memperkuat kualitas portofolio kredit, mempertahankan likuiditas, dan meminimalkan risiko kejahatan finansial
dan pencucian uang.

Kami percaya hal ini membantu kami untuk mempertahankan fundamental dan menempatkan kami di posisi yang
baik untuk meraih pertumbuhan ke depannya ketika dunia kembali normal.

Aktivitas Usaha dan Produk dan Jasa

Bisnis utama HSBC Indonesia adalah mengumpulkan dana dari masyarakat dan menyalurkan dana ke bank lain
atau nasabah, serta mengeluarkan surat utang. Produk dan jasa Bank dibagi menjadi tiga segmen utama: Wealth
and Personal Banking, Commercial Banking, dan Global Banking & Markets, yang dapat dilihat di bagian Profil
Perusahaan.

Suku Bunga Kredit dan Penghimpunan Dana
Di tahun 2020, suku bunga kredit dan penghimpunan dana adalah:

Suku Bunga
Penghimpunan

Bunga Dasar Kredit Berdasarkan Segmen Kredit

DERENCEIE]

Kredit Ritel Rupiah

Kredit Korporasi Kredit Mikro

8,00% 9,80% - 10,00% - -
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Tata Kelola
Perusahaan

Tanggung Jawab Data
Sosial Perusahaan Perusahaan

Struktur Organisasi

Struktur organisasi Bank didesain untuk memastikan
keberlanjutan operasional Bank serta jenjang karir
yang jelas bagi karyawan. Struktur ini memampukan
organisasi untuk bekerja secara efisien dan efektif
dalam mengeluarkan produk dan jasa yang baik untuk
nasabah serta menghadapi tantangan yang ada.

Jaringan dan Mitra Usaha

Sebagai bank global yang beroperasi di Indonesia,
HSBC Indonesia mengombinasikan keahlian rantai
global dan pengetahuan lokal untuk membuat produk
dan jasa bagi nasabah Indonesia. Jaringan HSBC
yang berada di 64 negara di seluruh dunia membuat
kami bisa memberikan pengalaman internasional,
sementara staf lokal membuat Bank memahami
keinginan para nasabah. Bank juga bekerja sama
dengan mitra usaha terbaik dalam memberikan
produk dan jasa.

Jumlah, Jenis, dan Lokasi Kantor

Bank di tahun 2020 melayani nasabah melalui lebih
dari 69 cabang kantor di 24 kota di Indonesia, didukung
oleh lebih dari 3.000 karyawan.

Kepemilikan Saham oleh Anggota Direksi
dan Dewan Komisaris Bank

Direksi dan Dewan Komisaris tidak memiliki saham
apapun di Bank di tahun 2020, sebagaimana tertera di
bagian Profil Perusahaan dan Tata Kelola Perusahaan.

Perubahan-Perubahan Penting di Bank
Direksi dapat melaporkan bahwa tidak ada perubahan
penting di Bank di tahun 2020.

Komitmen Keuangan Berkelanjutan

Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
(POJK) Nomor 51 tahun 2017 tentang Penerapan
Keuangan Berkelanjutan, Bank telah merumuskan
tujuan keuangan berkelanjutan melalui pembiayaan
yang memungkinkan terjadinya transisi menuju
ekonomi rendah karbon dan membantu nasabah
mengelola risiko yang disebabkan oleh transisi
tersebut. Kegiatan pembiayaan ini termasuk
menyediakan fasilitas kredit, serta layanan konsultasi
atau akses pada pasar modal.

Komitmen Bank terkait dengan pelaksanaan prinsip
berkelanjutan dilakukan melalui:

Pengembangan pengetahuan kompetensi karyawan

melalui pelatihan dan keterlibatan.

*  Membentuk kelompok kerja khusus keuangan
berkelanjutan.

*» Merawat dan melanjutkan posisi Bank sebagai
pemimpin di institusi keuangan untuk keuangan
berkelanjutan dengan menjadi pembicara pada
konferensi dan beragam forum.
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* Berkoordinasi dengan nasabah untuk memahami
risiko yang mungkin berdampak pada bisnis
mereka, sekaligus mendukung transisi menuju
ekonomi rendah karbon.

* Di internal, Bank melaksanakan proses transisi
menuju ekonomi rendah karbon, termasuk pada
kegiatan operasional.

Nilai Berkelanjutan dan Tanggapan Bank

Hingga tahun 2020, Bank telah menerapkan standar
operasional dan prosedur yang mengintegrasikan
isu lingkungan, sosial dan tata kelola dalam kegiatan
usaha Bank. Khususnya yang berkenaan dengan lini
bisnis utama, yaitu di bidang penyaluran dana. Bank
memberikan perhatian khusus pada nasabah yang
kegiatan usahanya memiliki atau berpotensi memiliki
dampak buruk terhadap lingkungan atau masyarakat.

Dari sisi manajemen risiko, pencapaian Bank adalah
mengintegrasikan aspek perlindungan lingkungan
dan sosial untuk menghindari dan meminimalkan
dampak negatif yang mungkin timbul dalam kegiatan
operasional. Bank juga meningkatkan kapasitas staf
internal dan kemitraan kolaboratif (meningkatkan
pengetahuan keuangan berkelanjutan dan perubahan
iklim).

Kondisi Eksternal dan Tantangan Pencapaian
Keuangan Berkelanjutan

Bankmenyadari hambatan dalam penerapan keuangan
berkelanjutan. Sebagai salah satu Bank yang terlibat
dalam Inisiatif Keuangan Berkelanjutan Indonesia
(IKBI), Bank meyakini bahwa platform IKBI dapat
memanfaatkan keuangan swasta untuk mengurangi
risiko terkait dengan persoalan lingkungan hidup,
sosial, dan tata kelola untuk mencapai ekonomi rendah
karbon. HSBC Indonesia juga berkontribusi terhadap
studi, penelitian, dan para ahli dari IKBI untuk industri
perbankan.

Untuk mendukung implementasi keuangan
berkelanjutan, OJK telah menerbitkan POJK Nomor
51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan
Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten,
dan Perusahaan Publik, yang didukung POJK Nomor
60/POJK.04/2017 tentang Penerbitan dan Persyaratan
Efek Bersifat Utang Berwawasan Lingkungan (Green
Bond).
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Pencapaian Kinerja Keuangan Berkelanjutan
2020

Aspek Lingkungan
Bank terus berupaya mengurangi jejak karbon. Pada
tahun 2020, total penurunan jejak karbon mencapai
1.141 ton, dengan konsumsi listrik sebanyak 1,5 juta
Kilowatt Hour (KwH).

HSBC Indonesia juga berkomitmen meningkatkan
efisiensi energi melalui penggunaan alat penerang
ramah lingkungan, seperti LED dan sensor lampu
yang mengurangi konsumsi listrik pada enam kantor
cabang. Penggunaan kertas terus menurun. Di tahun
2020 terjadi pengurangan sebanyak 24% (atau 0,8 juta
lembar) untuk komunikasi dengan nasabah melalui
kampanye inisiatif paperless, otomasi proses internal,
dan migrasi ke channel digital. Kebijakan work from
home ikut menurunkan jumlah pencetakan sebesar
21% atau 2,6 juta lembar kertas. Pembelian kertas
Bank juga turun sebesar 44% sejak 2019.

Pertimbangan Sosial

Kegiatan usaha utama Bank adalah menghimpun
dana dari masyarakat dan menyalurkan dana untuk
membantu mengembangkan perekonomian. Kami
ingin memberikan dampak positif kepada nasabah
dengan mendukung mereka untuk dapat tumbuh
berkelanjutan, sesuai dengan visi dan misi kami. Kami
memahami bahwa dengan tumbuh bersama, maka
kami dapat memberikan dampak yang lebih besar
pada komunitas dan negara tempat kami beroperasi.

Manajemen Risiko

HSBC Indonesia terus memastikan agar jasa
keuangannya bermanfaat pada lingkungan dan
komunitas. Karena itu, kami dapat yakin bahwa kami
berkontribusi pada pertumbuhan yang bekelanjutan.

Manajemen risiko terkait implementasi keuangan
berkelanjutan Bank terdiri dari dua aspek. Pertama,
risiko adaptasi. Bank menyadari pentingnya untuk
beradaptasi dengan perubahan iklim, yang berdampak
pada kehidupan manusia, serta operasional, perilaku
pasar, dan keputusan investasi. Kedua, risiko fisik.
Perubahan iklim dapat berakibat kerugian ekonomi.
Untuk memitigasi risiko ini, Bank melakukan riset
lengkap untuk memahami dampak perubahan iklim
terhadap nasabahnya dan investasi mereka.

Peluang
Untuk mencapai keuangan berkelanjutan, HSBC
Indonesia  perlu  menangkap peluang-peluang

yang ada. Kami beranggapan bahwa keuangan
berkelanjutan akan mendukung transisi bisnis dari
operasional yang menggunakan banyak karbon
menjadi ekonmi rendah karbon dengan menciptakan
sumber daya energi baru, teknologi, atau infrastruktur
yang dibutuhkan demi masa depan yang lebih bersih.
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Peluang-peluang yang dapat ditangkap Bank termasuk:
energi terbarukan, efisiensi energi, manajemen air dan
sampah, penggunaan lahan berkelanjutan, adaptasi
perubahan iklim, dan bangunan serta transportasi
yang bersih.

Prospek Usaha

Perekonomian global diperkirakan akan meningkat di
tahun 2021 seiring dengan upaya pemerintah dunia
untuk mempercepat distribusi vaksin COVID-19.
Namun, sejauh ini distribusi vaksin masih belum
merata. Indonesia juga berupaya mendistribusikan
vaksin untuk membantu perbaikan ekonomi, namun
distribusinya masih terkonsentrasi di kota-kota besar.

Kami berharap perekonomian akan pulih, namun kami
akan terus memonitor perkembangan yang ada dan
meninjau portofolio kami untuk meminimalisir risiko.
Bisnis kami bersifat jangka panjang, dan kami akan
memastikan agar likuiditas dan permodalan tetap kuat
untuk tumbuh berkelanjutan di masa depan.

Tata Kelola Perusahaan

Bank berkomitmen untuk mematuhi peraturan
perundang-undangan yang ada, dan belajar dari
praktik-praktik terbaik, sebagai bagian Tata Kelola
Perusahaan (GCG). Lima prinsip GCG kami adalah:
Transparansi, Akuntabilitas, Tanggung Jawab,
Independensi, dan Adil. Kami melakukan self-
assessment secara berkala pada 11 Aspek Evaluasi
Implementasi GCG.

Penilaian ini dimasukkan ke dalan sebuah sistem tata
kelola yang mencakup tiga area: struktur tata kelola,
proses tata kelola, dan hasil tata kelola. Peringkat di
tahun 2020 adalah Baik. Bank menjalankan GCG untuk
meningkatkan efisiensi, kinerja, dan layanan untuk
pemangku kepentingan.

Sumber Daya Manusia dan Teknologi

Sebagai penopang bisnis kami, para karyawan
melakukan pelatihan reguler dan mendapatkan
penghargaan atas kinerjanya. Bank juga memberikan
eksposur internasional pada karyawan dengan
dinas ke luar negeri. Sayangnya, akibat pandemi
COVID-19 beberapa program dan kelas pelatihan
serta penugasan ke luar negeri di tahun 2020 harus
dibatalkan. Bank memilih melakukan program
pelatihan dan pengembangan melalui e-learning dan
secara virtual.

Pandemi COVID-19 telah berdampak pada cara orang
memakai teknologi. Dengan keterbatasan interaksi
fisik, Bank meningkatkan penggunaan teknologi
agar para karyawan dapat tetap produktif sementara
bekerja di rumah atau bergantian. Departemen
Teknologi Informasi bekerja keras untuk memastikan
infrastruktur Bank dapat menopang bisnis dalam
waktu lima tahun ke depan.
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Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

Tanggung Jawab Sosial

Bank berkontribusi pada pengembangan berkelanjutan
di Indonesia melalui program pendidikan, lingkungan,
dan sosial. Kami mengadakan kegiatan literasi bisnis
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pandemi. Kami menyediakan alat pelindung diri
untuk para tenaga kesehatan dan alat kebersihan
serta voucher medis untuk masyarakat yang rentan.
Kami juga mendukung pengusaha mikro wanita dan

petani yang terpukul oleh pelemahan ekonomi. Secara
total, Bank mengeluarkan Rp8,63 miliar untuk respons
COVID-19.

dan keuangan untuk memberikan pengetahuan pada
komunitas tentang bisnis dan keuangan, sejalan
dengan arahan Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
Kami juga berpartisipasi dalam progam konservasi

lingkungan, serta program pemberdayaan masyarakat. Perubahan Komposisi Direksi

Untuk mematuhi peraturan yang ada, HSBC Indonesia
menambah dua direktur Warga Negara Indonesia
pada tanggal 26 Juni 2020 sebagai anggota Direksi.
Keduanya telah mendapatkan persetujuan OJK.

Di saat negara menghadap pandemi COVID-19, HSBC
Indonesia memiliki keinginan untuk berkontribusi
menolong orang-orang vyang terkena dampak

Per 31 Desember 2020, susunan Direksi terdiri dari:

Jabatan

Francois de Maricourt

Presiden Direktur

Direktur Caecilia Pudji Widyarti

Direktur Stephen Whilton Angell

Direktur Dio Alexander Samsoeri

Direktur Edhi Tjahja Negara Darmohusolo
Direktur Eri Budiono

Direktur Riko Adythia

Direktur Kepatuhan Nisha Asha Bhambhani™

Direktur James Rex Elwes?

" Efektif sesuai persetujuan Otoritas Jasa Keuangan atas Fit and Proper Test sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
2 Efektif jika mendapat dan sesuai persetujuan Otoritas Jasa Keuangan atas Fit and Proper Test atau tanggal keluarnya izin kerja, mana yang terbit terakhir,
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Apresiasi

Saya ingin berterima kasih pada Direksi, manajemen, dan karyawan atas kerja kerasnya yang luar biasa di tahun
2020 yang sulit ini. Saya juga ingin mengucapkan apreasiasi pada Dewan Komisaris atas bimbingannya dan
pada regulators atas dukungannya. Terakhir, saya ingin menyampaikan kepada pemegang saham dan pemangku
kepentingan bahwa HSBC Indonesia berhasil menjaga fundamentalnya di tahun yang menantang ini dan berupaya
untuk tumbuh lebih baik lagi di tahun-tahun mendatang.

(\

Francois de Maricourt
Presiden Direktur
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SURAT PERNYATAAN DEWAN KOMISARIS
TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN
TAHUNAN DAN LAPORAN KEBERLANJUTAN 2020
PT BANK HSBC INDONESIA

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan
dan Laporan Keberlanjutan PT Bank HSBC Indonesia tahun 2020 telah dimuat secara lengkap, dan kami
bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi Laporan Tahunan dan Laporan Keberlanjutan Perusahaan.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Jakarta, Mei 2021

Dewan Komisaris

-

Matthew Kneeland Lobner
Presiden Komisaris

iy A . /W/\M/

Hanny Wurangia Mark Thomas McKeown
Wakil Presiden Komisaris dan Komisaris
Komisaris Independen

sl W N

Umar Juoro Catherihawati Hadiman Sugianto
Komisaris Independen Komisaris Independen

22 PT Bank HSBC Indonesia Laporan Tahunan 2020



SURAT PERNYATAAN DIREKSI

TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN
TAHUNAN DAN LAPORAN KEBERLANJUTAN 2020
PT BANK HSBC INDONESIA

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan
dan Laporan Keberlanjutan PT Bank HSBC Indonesia tahun 2020 telah dimuat secara lengkap, dan kami

bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi Laporan Tahunan dan Laporan Keberlanjutan Perusahaan.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Jakarta, Mei 2021
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PERUSAHAAN

Kami menawarkan rangkaian peluang luas
yang tak tertandingi bagi para nasabah dengan
keterhubungan erat lintas-batas. Bersama
sebagai mitra dan dalam kesatuan organisasi.

Tentang Grup HSBC

Grup HSBC (HSBC) adalah salah satu institusi perbankan
dan layanan keuangan internasional terbesar di dunia dan
beroperasi di pasar-pasar yang mapan serta berkembang.
Sepanjang sejarahnya, HSBC hadir di daerah yang
memiliki pertumbuhan, menghubungkan nasabah dengan
berbagai peluang yang ada. Kami mendukung kegiatan
usaha dan ekonomi menuju kemakmuran, membantu
masyarakat untuk memenuhi harapan dan mewujudkan
ambisinya.

HSBC melayani lebih dari 40 juta nasabah di seluruh dunia,
mulai dari nasabah individu sampai dengan perusahaan
besar, melalui tiga bisnis global yaitu Commercial
Banking, Global Banking and Markets, serta Wealth and
Personal Banking yang baru dibentuk di kuartal kedua
tahun 2020 dengan menggabungkan bisnis Retail Banking
and Wealth Management dan Global Private Banking.
Jaringan HSBC mencakup 64 negara di Eropa, Asia, Timur
Tengah dan Afrika Utara, Amerika Utara, serta Amerika
Latin. HSBC berkomitmen untuk menjalankan bisnis
secara bertanggung jawab, berkesinambungan dan etis,
memberikan nilai wajar untuk nasabah dan menguatkan
komunitas komunitas kami.

HSBC juga memfasilitasi sejumlah perusahaan Indonesia
untuk terkoneksi dengan peluang global. Transaksi-
transaksi penting yang terjadi selama 2020, antara lain:

*  Mendapat amanah sebagai Joint Lead Manager
dan Joint Bookrunner untuk USD Senior Unsecured
Fixed Rate Notes dual tranche untuk Pertamina
senilai USD1,5 miliar terdiri dari USD500 juta dengan
maturitas 10 tahun dan USD1 miliar dengan maturitas
30 tahun.

* Mendapat amanah sebagai Joint Global Coordinator
dan Joint Bookrunner untuk Reg S Registered 5NC3
Fixed Rate Senior Unsecured Bond senilai USD350
juta untuk Grup Tower Bersama dengan kupon 4,25%.
Transaksi tersebut merupakan transaksi pertama yang
dikeluarkan oleh Korporasi Indonesia (di luar BUMN)
dengan unrated basis.

26 PT Bank HSBC Indonesia

Mendapat amanah sebagai Subordinated Basel Il
Compliant Tier 2 perdana dari Indonesia untuk BTN
dengan nilai USD300 juta dengan maturitas 5-tahun
dengan yield sebesar 4,20%.

Ambil bagian dalam surat utang dual tranche senilai
USD1,45 miliar terdiri dari USD650 juta dengan
maturitas 10,5 tahun dan USD800 juta dengan
maturitas 40 tahun untuk Pertamina dan juga sebagai
Joint Dealer Manager pada Any-and-All tender offer,
menargetkan surat utang yang ada senilai USD1,5
miliar di 5,25% dengan jatuh tempo pada 2021.
Transaksi tersebut mewakili debut benchmark untuk
surat utang 40 tahun bagi penerbit dari Indonesia
dan merupakan transaksi perdana untuk liability
management bagi Pertamina.

Menjadi Joint Bookrunner dan Joint Lead Manager
untuk Republik Indonesia SEC Registered Senior
Unsecured Fixed Rated Notes, terdiri dari USD1,65
miliar dengan maturitas 10 tahun, USD1,65 miliar
dengan maturitas 30 tahun, dan USD1 miliar dengan
maturitas 50 tahun. Transaksi tersebut merupakan
transaksi pertama di ASEAN, transaksi sovereign
pertama di Asia sejak awal pandemi COVID-19 dan
juga penawaran perdana untuk surat utang 50 tahun
dari Pemerintah Indonesia.

Menjadi Joint Bookrunner dan Joint Lead Manager
untuk penerbitan perdana dari PT Hutama Karya
(Persero) untuk Senior Unsecured Fixed Rated Notes
senilai USD600 Juta dengan maturitas 10 tahun.
Penerbitan ini nir-kondisi dan dijamin tidak dapat
dibatalkan oleh Pemerintah Indonesia, merupakan
Obligasi Global pertama di luar negeri dengan struktur
penjaminan dari pemerintah.

Sebagai Joint Global Coordinator, Lead Manager
dan Active Bookrunner untuk PT Indonesia Asahan
Aluminium (Persero) (“MIND ID”) untuk USD Senior
Unsecured Fixed Rate Notes triple tranche senilai
USD2,5 miliar terdiri dari USD1 miliar dengan
maturitas 5 tahun, USD1 miliar dengan maturitas
10 tahun dan USD500 juta dengan maturitas 30
tahun. Penawaran ini adalah liability management
perdana any-and-all cash tender offer dari MIND ID.
HSBC bertindak sebagai Joint Dealer Manager pada
transaksi tender offer.

Laporan Tahunan 2020
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SBC Grup:

HSBC didirikan di Hong Kong pada 3 Maret 1865.
HSBC saat ini beroperasi di 64 negara dan wilayah.
Memiliki lebih dari 40 juta nasabah di seluruh dunia.
Mempekerjakan 226.000 orang di seluruh dunia.
Pada tahun 2020, HSBC Grup membukukan laba
sebelum pajak sebesar USD8,8 miliar dengan total
aset sebesar USD3 triliun.

» Sebagai Joint Arrangers pada pembentukan EMTN
perdana untuk Bank Negara Indonesia

» Sebagai Joint Bookrunner, Joint Lead Manager dan
Joint Green Structuring Advisor pada 144A/Reg S
Trust Certificates (the “Wakala Sukuk”) triple tranche
untuk Republik Indonesia senilai USD750 juta dengan
maturitas 5 tahun, USD1 miliar dengan maturitas 10
tahun dan USD750 juta dengan maturitas 30 tahun.
Green Sukuk dengan maturitas 5 tahun tersebut
merupakan penawaran ketiga dari Pemerintah
Indonesia dalam Green Bond dan Kerangka Green
Sukuk dan HSBC berturut-turut selama 3 tahun
menjadi Green Structuring Advisor untuk Pemerintah
Indonesia.

» Sebagai Joint Lead Manager dan Joint Bookrunner
untuk USD Senior Unsecured Fixed Rate Notes dual
tranche dari PT Perusahaan Listrik Negara (Persero)
terdiri dari USD500 juta dengan maturitas 10 tahun
dan USD1 miliar dengan maturitas 30 tahun. Transaksi
Kupon dan yield terendah untuk surat utang dalam
USD untuk 30 tahun dari perusahaan di Indonesia.

Dapatkan informasi selengkapnya mengenai HSBC

dengan mengunjungi: www.hsbc.com/about-hsbc

Tentang Bank

Sebagai pelopor perbankan modern di negara-negara
Asia, HSBC memiliki sejarah panjang di Indonesia. HSBC
membuka kantor pertamanya di Indonesia di Jakarta
(saat itu dikenal sebagai Batavia) pada tahun 1884 untuk
memfasilitasi perdagangan gula, yang merupakan
perdagangan penting saat itu. Operasional Bank kemudian
diperluas ke Surabaya pada tahun 1896.

Laporan Tahunan 2020
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Akibat gejolak di pasar Indonesia, HSBC terpaksa
menutup kegiatannya selama Perang Dunia Kedua
dan beroperasi kembali setelah perang usai. Setelah
penutupan usahanya di pertengahan 1960-an, HSBC
kembali mendapat izin perbankan baru pada tahun 1968.
Sejak itu Bank terus bertumbuh serta mempertahankan
posisinya sebagai salah satu bank asing terbesar yang
beroperasi di Indonesia.

PadaMei 2009, HSBC resmi mengakuisisi PT Bank Ekonomi
Raharja Tbk dengan tujuan untuk meningkatkan bisnis
perbankan komersial HSBC di Indonesia, memperluas
bisnis ritel di sektor perbankan, dan melipatgandakan
jaringan HSBC di Indonesia. PT Bank Ekonomi Raharja
berubah menjadi PT Bank HSBC Indonesia (Bank) pada
Oktober 2016.

HSBC mengintegrasikan kantor cabang bank asingnya
(The Hongkong and Shanghai Banking Corporation
Limited, Cabang Jakarta) ke dalam anak perusahaan
(PT Bank HSBC Indonesia) pada 17 April 2017, sebagai
bentuk dukungan kepada agenda konsolidasi perbankan
Pemerintah Republik Indonesia. HSBC mendapat
kehormatan sebagai bank internasional pertama yang
diberi izin untuk mengintegrasikan kantor cabang asing.

Bank saat ini melayani nasabahnya melalui lebih dari 69
kantor di 24 kota di Indonesia. Dengan dukungan lebih dari
3.000 karyawan, Bank menawarkan layanan perbankan
Wealth and Personal Banking, Commercial Banking, dan
Global Banking and Markets. Komitmen Bank terhadap
komunitas di Indonesia tercermin dari berbagai kegiatan
keberlangsungan perusahaan yang diselenggarakan oleh
Bank.

27
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VISI, MISI DAN
NILAI-NILAI DASAR

“Sepanjang sejarah HSBC hadir seiring dengan pertumbuhan
ekonomi yang pesat di kawasan-kawasan yang sedang
berkembang, menghubungkan nasabah dengan beragam
peluang. Kami membantu memajukan kegiatan usaha dan
mewujudkan harapan dan ambisi tiap individu. Inilah peran
dan tujuan kami.”

“Membantu nasabah berkembang di manapun mereka berada
dan menghubungkan mereka dengan beragam peluang, apapun
dan di manapun.”

Nilai-nilai

Kami

Kami menghargai keragaman

» Kami dilahirkan dalam beragam bahasa. Kami berdiri di
atas kekuatan beragam pengalaman, sifat, dan suara; itulah
jati diri kami seutuhnya dan cara kami bekerja.

» Semakin besar empati dan keragaman kami, semakin baik
kami mencerminkan dunia para nasabah dan komunitas
kami — dan semakin baik pula kami dapat melayani mereka.

» Jadi, kami memperjuangkan keterbukaan. Kami mau
mendengar. Kami melenyapkan hambatan. Kami mencari
pandangan yang berbeda dari pandangan kami sendiri.
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TERHUBUNG

Kami sukses bersama
+ Kami menawarkan rangkaian peluang luas yang tak tertandingi bagi nasabah kami.
* Namun, kami hanya dapat menggenapi seluruh janji ini dengan keterhubungan erat
lintas-batas. Bersama nasabah dan mitra kami. Bersama sebagai mitra dan dalam
kesatuan organisasi.
Jadi, kami berkolaborasi lintas-batas. Kami melenyapkan hambatan. Kami saling
mendukung bahkan, tanpa saling menghambat.
Bersama, kami mewujudkan yang tidak mungkin kami lakukan sendiri.

Andal

* Tindakan kami berdampak nyata pada dunia dan kehidupan masyarakat. Kami
mengemban tanggung jawab ini sungguh-sungguh.
Kami menetapkan standar tinggi bagi diri sendiri dan kami bertanggung jawab atas
setiap tindakan kami. Kami senantiasa mengedepankan penilaian objektif. Untuk tiap
hal yang terasa tidak pada tempatnya kami akan angkat bicara dan bertindak.
Masa depan kami bangun di hari ini. Kesuksesan hanya dapat kami raih dengan
pandangan jangka panjang yang menitikberatkan keberlanjutan bagi nasabah,
investor dan planet kita bersama.

Kami menuntaskan

+ Kami menciptakan nilai bagi nasabah dengan senantiasa bergerak maju dan
mewujudkan sesuatu.
Kami memiliki semangat wirausaha: Kami mencoba hal baru, kami belajar dan
berkembang, kami mengambil risiko cerdas.
Kami dinamis: Kami tidak mau biasa-biasa saja. Kami bergerak cepat.
Kami tegas: Kami membuat pilihan jelas dan berani bertindak.
Terakhir, kami menepati janji: Kami selalu menuntaskan apa yang kami janjikan.
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FILOSOFI
BRAND

Karakter kami lahir dari nilai-nilai dan pengalaman panjang Grup
HSBC. Berdiri lebih dari 150 tahun yang lalu, HSBC hadir untuk
melayani kebutuhan jalur perdagangan yang berkembang di Asia.
Sejak itu, HSBC tumbuh menjadi bank internasional yang melayani
kebutuhan jutaan orang, perusahaan, dan masyarakat di seluruh
dunia.

Memajukan kesejahteraan semua yang kami layani, saat ini, esok,
dan di masa depan. Apapun yang kami lakukan, setiap produk yang
kami tawarkan, setiap layanan yang kami berikan, hadir hanya untuk
satu alasan: demi meningkatkan kesejahteraan nasabah kami.

Jika peran kami adalah pekerjaan kami, dan karakter
kami adalah cara dan gaya penyampaiannya, maka janji
brand kami adalah komitmen untuk nasabah.

“Bersama kita berkembang” menyampaikan posisi dan karakter kami ke hati
dan pikiran semua yang terhubung dengan HSBC. Hal ini didasarkan pada
kemitraan dan timbal balik. Keberhasilan nasabah adalah keberhasilan HSBC
juga. Demikian pula, keberhasilan orang di sekitar kami adalah keberhasilan
: HSBC. Jika pemegang saham, pemasok, dan masyarakat sekitar berkembang,
Komitmen maka ini adalah keberhasilan kita bersama.

Kami
Ini adalah pandangan modern yang melandasi bisnis kami: bersama-sama
membantu mereka yang kami layani untuk mewujudkan harapan, impian,
dan ambisinya, serta menghubungkan mereka dengan berbagai peluang di
seluruh dunia.
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STRUKTUR
PEMEGANG SAHAM

Berikut ini adalah struktur pemegang saham Bank sampai dengan ultimate shareholder per 31 Desember 2020:

<)

HSBC Holdings Plc.

100%

HSBC Asia Holdings

Limited

100%

<

The Hongkong and
Shanghai Banking
Corporation Limited

100%
Pemegang Saham m BCA
mmegang >

imoritas Sainnya HSBC Asia Pacific PT Bank Central Asia Tbk.

Holdings (UK) Limited

0,0002% 98,9357% 1,0641%

<)

PT Bank HSBC
Indonesia
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Komposisi pemegang saham pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebagai berikut:

Pemegang Saham

Jumlah Saham Persentase Kepemilikan

HSBC Asia Pacific Holdings (UK) Limited 10.473.719.274 98,9357%
PT Bank Central Asia Tbk. 112.653.737 1,0641%
Lainnya 21.986 0,0002%
Total 10.586.394.997 100,0000%

Simpanan

» Rekening Giro Rupiah

* Deposito Rupiah dan Mata
Uang Asing

* Rekening Tabungan Rupiah
dan Mata Uang Asing

+ HSBC High Rate Savings

* Pinjaman Modal Kerja

* Pinjaman Investasi

+ Kredit Pemilikan Rumah
* Personal Instalment Loan
* Pinjaman Berjangka

* Revolving Loan

+ Flexi Credit

» HSBC Overdraft

* Smart Money

* Investment Link

* Syndicated Loan

* Project Export Financing

32 PT Bank HSBC Indonesia

DAN JASA

Wealth
Management

Investasi

* Reksa Dana

* Obligasi

» Structured Products

Asuransi

» Care Invest Plus

» College Care

* Optima Care Invest

» Future Care

» Joint Life Care

* Premium Wealth Assurance

* Ultima Wealth Assurance

* Optima Protection Assurance
PASTI

» Credit Pro Plus

* Smart Traveler

* AXA Pro Medicare

* AXA Medicare Essential

Wealth Management

» Growing Wealth Planning

» Children’s Education Planning
* Retirement Planning

* Protection Planning

&

Kartu Kredit

» HSBC Visa Signature

« HSBC Visa Platinum

* HSBC Platinum Cash Back
» HSBC Gold Card

* HSBC Premier MasterCard

&

* Money Market-Loan & Deposit

* Repo - Reverse Repo

* FX-Spot

* FX-Forward

*« FX-Swap

* FX - Option

» FX - Call Spread Option

< FX - DNDF

* Fixed Income - Government
Bonds & Corporate Bonds -

Global

Markets

IDR & FX

» Derivatives - Interest Rate
Swap

» Derivatives - Cross Currency
Swap

* Dual Currency Investment
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Sebagaimana telah diamanatkan dalam ketentuan
Anggaran Dasar Perusahaan, maksud dan tujuan
didirikannya Bank adalah untuk melaksanakan
usaha di bidang perbankan sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan.

Kegiatan usaha Bank adalah sebagai berikut:

*  Menghimpun dana dari masyarakat

*  Memberikan kredit

* Menerbitkan surat hutang

* Membeli, menjual, atau menjaminkan atas risiko
sendiri maupun untuk kepentingan dan atas
perintah nasabahnya

Virtual Account
RMS

HSBC

Securities

. ATM
Services

Mobile Banking

» Accounting and Valuation Phone Banking
Services

+ Transfer Agency

+ Custodian Services

Tools (DART)
* Omni Channel

Domestic Cash Concentration

Personal Internet Banking
Business Internet Banking

Satellite Branches

Trade Transaction Tracker
Soft Token HSBCnet
Digital Account Receivable

Laporan
Keberlanjutan

Laporan
Keuangan

Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri
maupun kepentingan nasabah

Menempatkan dana pada, meminjam dana dari,
atau meminjamkan dana kepada bank lain
Menerima pembayaran dari tagihan atas surat
berharga

Melakukan kegiatan kustodian

Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu
kredit dan wali amanat

Melakukan kegiatan dalam valuta asing
Melakukan kegiatan penyertaan modal

Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan bank
sepanjang tidak bertentangan dengan perundang-
undangan yang berlaku

Export

* Letter of Credit Negotiation

+ Letter of Credit Transfer

+ Letter of Credit Confirmation

» Export Forfaiting

* Export Documentary
Collection

* Documentary Collection
Financing

* Financing against Avalised/Co-
accepted Bills

Trade Loans

Transaction

Services

HSBCnet Mobile

HSBCnet Connect

In-house Transfer

National Clearing System

Real Time Gross Settlement

(RTGS)

Telegraphic Transfer

Autopay

Utility Pay

Tax Payment

Cheque Giro Bill

Cash Withdrawal

Cash Deposit

Post-dated Cheque

Warehousing

* Post-dated Cheque
Discounting

* Cheque Collection

* Direct Debit
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» Liquidity Management
Dashboard (LMD)
» Cash Flow Forecasting

Global Trade
and Receivables @

Financing
(GTRF)

Import

» Letter of Credit (Sight &
Usance)

+ UPAS & UPAU

* Import Documentary
Collection

» Avalisation

* Shipping Guarantee

* Pre-Shipment and Post-
Shipment Seller Loan

* Pre-Shipment and Post-
Shipment Buyer Loan

Structured Trade Finance
* Supply Chain Financing
» Receivables Finance

Bank Guarantee (BG)/Standby
Letter of Credit (SBLC)

« Bid/Tender BG/SBLC

» Custom BG/SBLC

* Retention BG/SBLC

* Performance BG/SBLC

» Advance Payment BG/SBLC
» Financial BG/SBLC

Commodities and Structure
Trade Finance

* Borrowing Base Facility

» Pre-Export Finance

* Prepayment Finance

» Warehouse Finance

PT Bank HSBC Indonesia
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PROFIL
DEWAN KOMISARIS

Matthew Kneeland Lobner
Presiden Komisaris

Warga Negara Amerika Serikat, usia 49 tahun. Diangkat menjadi Presiden
Komisaris PT Bank HSBC Indonesia berdasarkan resolusi Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) pada tanggal 18 September 2017.

Meraih gelar Master dari Massachusetts Institute of Technology.

Matthew Lobner adalah Head of International, Asia-Pacific, dan Head of
Strategy and Planning, Asia-Pacific, HSBC. Beliau bergabung dengan
HSBC Group pada tahun 2005 dari McKinsey & Company dan telah
bekerja pada berbagai posisi di Amerika Serikat, Inggris, dan Asia.
Sebelumnya beliau menjabat sebagai Chief of Staff and Head of Strategy
& Planning di Eropa; Global Head of Strategy for Commercial Banking;
serta CEO di HSBC Thailand.

Hanny Wurangian
Wakil Presiden Komisaris dan Komisaris Independen

Warga Negara Indonesia, usia 70 tahun. Diangkat menjadi Wakil Presiden
Komisaris PT Bank HSBC Indonesia berdasarkan resolusi Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan (RUPST) pada tanggal 7 Mei 2013.

Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi jurusan manajemen dan akuntansi,
serta gelar Magister Akuntansi, dari Universitas Airlangga.

Mengawali karirnya sebagai staf pengajar di Universitas Airlangga
sebelum menekuni bidang akuntan publik. Saat ini beliau menjalankan
Kantor Akuntan Publik Hendrawinata Hanny Erwin & Sumargo, Kreston
International.
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Mark Thomas Mckeown
Komisaris

Warga Negara Inggris, usia 62 tahun. Diangkat menjadi Komisaris
PT Bank HSBC Indonesia berdasarkan resolusi Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa (RUPSLB) pada tanggal 28 Oktober 2015.

Memperoleh gelar Associates of the Chartered Institute of Bankers (ACIB)
dari Liverpool School of Banking (Liverpool John Moores University).

Mark bekerja pada Midland Bank mulai tahun 1976, dan bergabung
dengan HSBC seiring dengan akuisisi Midland. Sebelumnya beliau
menjabat sebagai posisi senior dalam Risk, Operations, Retail Banking
and Commercial Banking, dengan lingkup global. Beliau pernah diangkat
menjadi Group General Manager dengan salah satu tugasnya mengelola
seluruh Risk Disciplines untuk wilayah Asia Pasifik. Pada bulan Februari
2020 beliau ditunjuk sebagai Group General Manager di Group Head
Office, Global Chief Corporate Credit Officer and Head of Wholesale
Credit and Market Risk, dan Sejak juni 2020 beliau juga menjabat sebagai
Chief Risk Officer, Asia Pacific. Beliau juga pernah menjabat Chairman
of the Region’s Risk Management Committee, anggota Komite Eksekutif,
juga sebagai anggota HSBC Group Risk Management Board, dan ditunjuk
sebagai Chairman HSBC Bank (Taiwan) Limited tahun 2019 dan anggota
HSBC Asia Holdings Board.
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Umar Juoro
Komisaris Independen

Warga Negara Indonesia, usia 61 tahun. Penunjukan beliau sebagai
Komisaris Independen dilakukan pada resolusi Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa (RUPSLB) tanggal 18 September 2017.

Memperoleh gelar Sarjana Fisika dari Institut Teknologi Bandung (ITB)
tahun 1985, kemudian melanjutkan pendidikannya hingga memperoleh
gelar Master of Arts pada bidang ekonomi dari University of Philippines,
dan Master of Arts dalam bidang ekonomi politik dari Boston University,
AS. Beliau melanjutkan pendidikan pada bidang ekonomi internasional
di Kiel, Jerman.

Sebelum menjabat sebagai Komisaris Independen PT Bank HSBC
Indonesia, beliau pernah menjadi komisaris independen di PT Bank
Maybank Indonesia Tbk tahun 2002 hingga 2017, Dewan Wali Amanat
Maybank Foundation (Kuala Lumpur) tahun 2012 sampai 2017, dan ketua
Badan Supervisi Bank Indonesia (BSBI) tahun 2010 sampai 2017. Selain
itu, juga pernah menjabat sebagai asisten bidang ekonomi, moneter, dan
industri untuk mantan Wakil Presiden/Presiden Rl B.J. Habibie dari tahun
1998 sampai 1999. Beliau juga terlibat dalam berbagai proyek konsultasi
dengan Bank Dunia, ADB, ILO, dan UNDP.

Catherinawati Hadiman Sugianto
Komisaris Independen

Warga Negara Indonesia, usia 56 tahun. Diangkat menjadi Komisaris
Independen PT Bank HSBC Indonesia berdasarkan resolusi Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan (RUPST) pada tanggal 30 Juni 2020.

Beliau memperoleh gelar Sarjana Akuntansi dari Universitas Trisakti dan
Sarjana Administrasi Niaga dari Universitas Atmajaya.

Memulai karir di KAP KPMG tahun 1989. Pada tahun 1990 bergabung
di PT Bank CIMB Niaga Tbk dan selama lebih dari 22 tahun menggeluti
berbagai bidang: consumer banking, treasury, commercial dan corporate
banking. Jabatan terakhir di PT Bank CIMB Niaga adalah Vice President
Director.

Sebelum menjabat sebagai Komisaris Independen, beliau menjabat
sebagai Direktur Commercial Banking PT Bank HSBC Indonesia pada
tahun 2016 dan pernah menjadi Komisaris Independen di PT Bank
Tabungan Negara Tbk.
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Mark Trevor Surgenor
Komisaris

Warga Negara Inggris, usia 48 tahun. Diangkat menjadi Komisaris
PT Bank HSBC Indonesia berdasarkan resolusi Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa (RUPSLB) pada tanggal 8 Oktober 2020.

Beliau memperoleh gelar BA (Hons) Business Studies pada bidang
Marketing di Sheffield Hallam University Business School (UK) dan
gelar Master of Science International pada bidang Marketing di Sheffield
Hallam University Business School (UK).

Jabatan di HSBC meliputi Group Head of Wealth Management, Group
Wealth & Personal Banking, Regional Head of Wealth Management,
RBWM Asia Pacific; Regional Head of Wealth Business Performance,
RBWM Asia Pacific, Head of Wealth Sales, HSBC Singapore; Head
of Premier and Wealth, HSBC Mexico; Board Member, HSBC Asset
Management Mexico SA; Regional Head of Wealth Products Europe,
HSBC UK (berbasis di Perancis).

Di Lloyds Bank beliau pernah bekerja sebagai Global Head of Products

& Marketing di Lloyds International dan Kepala Pemasaran & Share
Dealing di Lloyds Wealth (UK).
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Francois de Maricourt
Presiden Direktur

Warga Negara Perancis, usia 49 tahun. Diangkat menjadi Presiden
Direktur PT Bank HSBC Indonesia berdasarkan resolusi Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) pada tanggal 27 Februari 2020.

Beliau memperoleh gelar DESS (Post Graduate) di bidang Keuangan dan
Perbankan dari Universite Robert Schuman dan gelar Maitrise (MSc) di
bidang ekonomi dari Universite Paris Dauphine.

Beliau telah bekerja untuk Grup HSBC selama lebih dari 25 tahun
dalam berbagai posisi di Asia, Eropa, Timur Tengah dan Afrika. Jabatan
terakhirnya adalah Chief Executive Officer (CEO) - HSBC Bangladesh dari
tahun 2014 hingga tahun 2020.

Caecilia Pudji Widyarti
Direktur Sumber Daya Manusia (SDM)

Warga Negara Indonesia, usia 56 tahun, dan sudah bekerja di HSBC
sejak Mei 2015. Diangkat menjadi Direktur PT Bank HSBC Indonesia
berdasarkan resolusi Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
(RUPSLB) pada tanggal 19 Oktober 2016.

Beliau memperoleh gelar Sarjana Psikologi dari Universitas Gadjah
Mada, jurusan Psikologi Klinis dan memperoleh sertifikasi Behavior
Therapy dari Camarillo State Hospital, USA.

Sebelum bergabung dengan Bank beliau menjabat sebagai SVP Human
Resources di KCBA HSBC Jakarta; Kepala/Direktur Sumber Daya Manusia
di General Electric (GE); Direktur Sumber Daya Manusia di Pfizer
Pharmaceutical; dan Kepala Sumber Daya Manusia di Asean Brown
Boveri Indonesia.
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Stephen Whilton Angell

Direktur Manajemen Risiko

Warga Negara Inggris, usia 54 tahun. Diangkat menjadi Direktur Risk
Management di PT Bank HSBC Indonesia berdasarkan resolusi Rapat
Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) pada tanggal 18
September 2017.

Beliau meraih gelar Sarjana Geografi dan Geologi dari Nottingham
University.

Sebelumnya beliau menjabat sebagai CRO Private Banking ASP and
Global CRO Private Wealth Solutions, HSBC Hong Kong; Regional Head
Reputational Risk and Client Selection ASP, HSBC Hong Kong; Regional
Head of Wholesale Risk and Risk Strategy Audit, HSBC Asia Pacific; dan
Regional Head of Credit Risk Review and Risk Identification, HSBC Asia
Pacific.

Dio Alexander Samsoeri
Direktur Keuangan

Warga Negara Indonesia, usia 45 tahun. Diangkat menjadi Direktur
PT Bank HSBC Indonesia berdasarkan resolusi Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa (RUPSLB) pada tanggal 28 Mei 2019.

Beliau memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas Indonesia.

Jabatan sebelumnya meliputi Kepala SKAI (Satuan Kerja Audit Intern);
Chief Financial Officer HSBC Brunei Darussalam; SVP Financial Controller
and Chief Operating Officer Finance; VP Quality Control & Process
Monitoring Personal Financial Services serta beberapa posisi di bagian
Finance di KCBA HSBC Jakarta.

Sebelum bergabung dengan Bank, beliau pernah menjabat sebagai Head
of Country Finance di Standard Chartered Bank Indonesia; Manager
Management Accounting and Business Planning di ABN AMRO Bank NV
dan sebagai Auditor di Siddharta, Siddharta & Harsono member firm of
KPMG International.
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Edhi Tjahja Negara Darmohusolo
Direktur Retail Banking & Wealth Management

Warga Negara Indonesia, usia 51 tahun. Diangkat menjadi Direktur
PT Bank HSBC Indonesia berdasarkan resolusi Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa (RUPSLB) pada tanggal 27 Februari 2020.

Beliau memperoleh gelar Sarjana Iimu Ekonomi & Studi Pembangunan
dari Universitas Negeri Jember.

Jabatan beliau sebelumnya meliputi Head of Network Sales Distribution
Retail Banking & Wealth Management di PT Bank HSBC Indonesia; EVP
Head, Sales & Distribution di Bll Maybank; Region Head di Bank Permata;
Region Head Up Country & National Sales Head, Branch Manager di ABN
AMRO/RBS Bank; Commercial Relationship Manager dan Senior Credit
Officer di Bank Danamon.

Eri Budiono
Direktur Commercial Banking

Warga Negara Indonesia, usia 52 tahun. Diangkat menjadi Direktur
PT Bank HSBC Indonesia berdasarkan resolusi Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa (RUPSLB) pada tanggal 17 April 2020.

Beliau memperoleh gelar Sarjana Bisnis, Perbankan dan Keuangan dari
Monash University, Australia.

Jabatan beliau sebelumnya meliputi Direktur Global Banking di PT Bank
Maybank Indonesia; Direktur, Corporate and Investment Banking di
PT Rabobank International Indonesia; Direktur di Teak Capital Partners
Singapore; Head of Corporate and Institutional Banking, KCBA HSBC
Jakarta; Head of Financial Institutional Group, KCBA HSBC Jakarta; Vice
President, Corporate and Institutional Banking, KCBA HSBC Jakarta;
Assistant Vice President Special Credits Group, Bank ABN AMRO
Indonesia; Asia Pacific Credit Analyst, Bank ABN AMRO Singapore; dan
Account Relationship Manager, Bank ABN AMRO Indonesia.
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Riko Adythia

Direktur Global Banking

Warga Negara Indonesia, usia 47 tahun. Diangkat menjadi Direktur Global
Banking PT Bank HSBC Indonesia berdasarkan resolusi Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan (RUPST) pada tanggal 30 Juni 2020.

Beliau memperoleh gelar Sarjana bidang llmu Akuntansi dari Universitas
Padjadjaran dan Magister Bisnis Administrasi dari Booth School of Business,
University of Chicago.

Jabatan sebelumnya meliputi Head of Global Banking di PT Bank HSBC
Indonesia; Managing Director & Country Head of Global Subsidiaries Group
di Citibank Indonesia; Managing Director & Country Head Treasury and Trade
Solution, Citibank, Indonesia; Director/COO and Treasury Trade Solution
Product Head, Citibank Indonesia; Director & Deputy Country CFO/Strategic
Business Planning Head, Citibank Indonesia; VP Structured Trade Finance,
Citibank New York; Cash Product Manager dan beberapa posisi di Finance,
Citibank Indonesia.

Nisha Asha Bhambhani
Kandidat Direktur Kepatuhan

Warga Negara Indonesia, usia 43 tahun. Diangkat menjadi Kandidat Direktur
Kepatuhan PT Bank HSBC Indonesia berdasarkan resolusi Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) pada tanggal 30 Desember 2020.

Beliau memperoleh gelar Sarjana Hukum dari Universitas Padjajaran.

Jabatan sebelumnya meliputi Direktur Kepatuhan di Deutsche Bank; Direktur
Kepatuhan di Bank of America; Executive Director, Country Head of Legal di
JPMorgan Chase; SVP Compliance, VP Compliance, AVP Compliance di KCBA
HSBC Jakarta, AVP Legal di Standard Chartered Bank; Legal Manager di
KCBA HSBC Jakarta; Senior Associate Lawyer di DNC Advocates Indonesia.

James Rex Elwes
Kandidat Direktur Operasional dan Teknologi Informasi

Warga Negara Indonesia, usia 38 tahun. Diangkat menjadi Kandidat Direktur
Operasional dan Teknologi Informasi PT Bank HSBC Indonesia berdasarkan
resolusi Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) pada tanggal
30 Desember 2020.

Beliau memperoleh gelar Sarjana Bisnis dan Ekonomi dari University of
Newcastle dan Magister Bisnis Administrasi dari London Business School.

Jabatan sebelumnya meliputi Country COO, HSBC Qatar; Deputy COO, HSBC
Turkey Commercial Banking; Area Director for Business Banking di Western
and Wales Region UK; Senior Strategy Analyst, HSBC Global Commercial
Banking; Relationship Manager in Commercial Banking, HSBC Canada; Acting
CFO, Regional Insurance HSBC Middle East and North Africa; dan Project
Manager, Business Transformation Asia Pacific.
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Francois de Maricourt
President Director & CEO
PT Bank HSBC Indonesia

Alfa Devy Raharjo
COO Global Markets

Henry Wibowo
Head of Trading

Irine Wiguno
Head of Balance Sheet -
Mgt

Lenny Novita

Umar Slamet !
Director, Head of GMCS

Indonesia

Leonard Setiadi
Head of Inst & Wealth -
Sls

Lilian Halim
Head of HSS
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Gusti Putu Yudhi
Sutrisna
VP Corporate
Sustainability

Caecilia Pudji Widyarti

Human Resources
Director

Benardi Wiriaatmadja
SVP Employee and 4
Industrial Rel

)
SVP Performance and -
Reward, Indonesia

D. Pandu Dewa Sunu
SVP Resourcing and 4
Onboarding

Heni T Budisetio
SVP HR Service Delivery

Manuella Nuryani J. Z. |
SVP HR Consultant

Myrna May Witarka
SVP HR Consultant

Tjan Iman Suryadi
SVP HR Advisory Team =
Lead

Yostika Melani Sunaryo |
SVP Talent and Learning
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L

Alina Sukmayani
Pranoto !
VP Comm RBWM, CS,
BRCM

Etwin Chayadi
Senior Manager -
Communications

Evi Fithriati
AVP Comm Global 4
Std, FCC

Natalie Munthe

VP Comms B
(Ldrp,GIbCpg,Cnt,HERA)

Dio Alexander Samsoeri
Finance Director

Anto Hendro Wilotomo
SVP Business Finance -
RBWM

Elsa Ariany Setyadi
Head of ALCM

Edhi Tjahja Negara D.
RBWM Director

Christian Lesmana
SVP Retail Sales

Dewi Tuegeh
Head of CVM

Gede Shanta Wiguna Fransisca Kallista Arnan
Head of Corp Banking = Head of RBWM
Finance Marketing
K luddil Sagita
Kamaluddin - Chief Operating Officer,
SVP Tax Lead RBWM
Ladya Ladya " .
0 Riana Taluki
S¥ighinance Head of RBB, RBWM
Operations

Mayang Ekaputri
SVP Product Control

Ria Nurmaisari
SVP-CAO / Financial
Controller

Syafitri Murni

SVP Global Market =
Operations

Vacant_2
Head of Network and
Distribution

Verawaty Verawaty
Head of Wealth Dvip
and Wealth Sls

Willy Budiman
SVP Direct

Eri Budiono
Commercial Banking
Director

Anurag Saigal !
Deputy to CMB Director

Astrid Ameliasari
SVP Marketing CMB 4
and GBM

Charles Charles
Head of ISB

Dionisia Andrea
Lachman
Head of Corporate
Banking

Edwin Rudianto
Head of Business
Banking

Yohanes Yudha Indrajati |
Head of Network
Coverage

|

Arianti Arianti
Senior Legal Counsel =
GBM and CMB

Arini Arini
Senior Legal Counsel =

Eva Kemala
Legal Counsel BRCM -
and GF
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Nisha Asha Bhambhani

Designated Compliance
Director

Arya Angella R.Sarayar
SVP RC Risk Assurance -
Lead

Budi Wiranto
SVP RC GF and HOST

Dessie Restriana
SVP FCC and RC -
Business Manager

Fauzan Rizani
SVP RC CMB

Humiras Renata Silalahi |
SVP RC RBWM

Indro Tri Sutanto
Head of Financial Crime |
Compliance

Oki Oktavianus
SVP RC GBM

Stephan Kusuma
Head of Financial Crime |
Threat Mitigation

Theodora Darmawati

SVP Regulatory Affairs

Riko Adythia

Global Banking Director

Angela Hediawati
SVP GB COO

Christine Njonowidjojo
SVP Corp Trust and =
Loan Agency Head

Julyasari Julyasari
Head of Debt Capital =
Markets

Marcio APM Djatmiko
Head of FIG and Public
Sector

Steve Andoko
Head of GB
Multinationals

Bianda Serginia
VP Wholesale Credit =
Approvals

Bonaventura

Netyastomo !
SVP Wholesale Credit

Approvals

Henry Juniora
Siauwyu.
Senior Vice President =
Wholesale Credit
Approvals

Lyonita Gustina
Hutagalung J

SVP Wholesale Credit
Approval 2 Team Leader

Sudiono Sudiono

Suryana Permadi
SVP Credit Analysis =
Unit
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Manager Wholesale
Credit Approval

Teddy Setyono

L

SVP Wholesale Credit =
Approval 3 Team Leader

Stephen Whilton Angell

Risk Management
Director

Budijanto Soedarpo
Head of RBWM Risk

Indah Krisnawati
SVP LMU Lead

Lestari A. Umardin

Head of Risk A
Management and Risk

Regulatory Engagement

Mariani Mariani
Head of Operational and -
Resilience Risk

Patricia R Suardi

Head of Risk Business -
Management

| I

Lisa Murni
VP Company Secretary =
Assistant

Rizki Arista
AVP Company Secr =
Assistant

Suri Melinda Hutagalung
AM-Jr Company =
Secr Assistant

James Rex Elwes

Designated Operations
& IT Director

Adi Tjahyono
Soerachman Cholil
SVP Transformation and
Resource Practice Head

Ahmad Mikail Madjid |

Chief Information Officer

Indra Winandar
SVP Operational -
Management Head

Kristina Kristina
Head of Business
Services

Teddy Rizaldi
Muhammad J

VP Business Continuity
Manager

Tommy Pinontoan
SVP Procurement

Vacant_3
SVP Senior b
Control Lead

Victor Indarto

SVP Corporate Real =
Estate

PT Bank HSBC Indonesia

Freesia |.Puspa
Wardhani
SVP Business
Implementation

Jetty Wirianata
SVP Business
Implementation

Petrus Bayu Darmanto
SVP Business
Implementation

Anugraha Pratama
SVP CMB and GBM
Audit

Ayub Ndaru
Nugroho Sp
SVP Functions and
RBWM Audit

Inggried Verayanse
VP Quality Assr. and =
Reporting
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PEREKONOMIAN

Perkembangan Ekonomi Global
Perekonomian global jatuh pada tahun 2020 setelah
dihadapkan pada krisis multidimensi akibat pandemi
COVID-19. Optimisme yang sempat mengemuka
dengan meredanya konflik dagang antara Amerika
Serikat dan Tiongkok berbalik negatif menyusul
penanggulangan COVID-19 melalui pembatasan
aktivitas sosial dan ekonomi dunia. Ini memberikan
tekanan besar terhadap sistem keuangan, serta
berbagai sektor seperti perdagangan, pariwisata, dan
komoditas.

Menurut Bank Dunia, PDB dunia mengalami kontraksi
4,3% di 2020, jatuh dari pertumbuhan 2,4% di 2019.
Angka ini tidak seburuk perkiraan, terutama karena
kontraksi yang lebih kecil di negara maju dan
pembaikan ekonomi di Tiongkok. Walaupun mayoritas
negara berkembang dan maju mengalami kondisi
yang lebih parah.

Perekonomian AS mengalami kontraksi 3,6% di
tengah konflik politik yang menguat selama pemilihan
presiden, terlepas dari pemberian stimulus fiskal dan
kebijakan moneter yang akomodatif. Eropa, yang telah
memperketat perjalanan dan aktivitas bisnis, menurun
7,4%. Jepang juga mengalami kontraksi 5,3%.

Secara umum, hampir semua negara mengalami
kontraksi ekonomi di 2020, kecuali Vietnam, Taiwan,
dan China, yang perekonomiannya masih positif
karena respons cepat mengatasi pandemi. Vietham
membukukan pertumbuhan PDB 2,91%; sementara
Taiwan tumbuh 2,98%, untuk pertama kalinya dalam
tiga dekade terakhir melampauilaju ekonomi Tiongkok.

Tiongkok, yang berhasil mengatasi pandemi COVID-19
melalui lockdown mencatatkan pertumbuhan ekonomi
2,3% pada 2020. Respons ketat dari pemerintah dalam
menangani penyebaran virus menjadikan Tiongkok
negara yang paling awal melonggarkan aktivitas
perdagangan, hiburan, dan manufaktur.
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Perkembangan Ekonomi Nasional

Pandemi COVID-19 juga menyebabkan perekonomian
Indonesia mengalami kontraksi sebesar 2,07% di tahun
2020, dibandingkan pertumbuhan 5,02% di 2019.
Ketidakpastian penanganan COVID-19 berdampak
pada penurunan tajam aktivitas ekonomi nasional,
yang menekan kinerja korporasi serta UMKM.

Ekspor-impor mengalami penurunan terbesar karena
pembatasan pergerakan barang. Konsumsi rumah
tangga, pendorong utama perekonomian Indonesia,
berkontraksi karena banyak pekerja yang dirumahkan
atau terkena PHK, sehingga daya belinya melemah.
Pertumbuhan satu-satunya datang dari konsumsi
pemerintah melalui stimulus fiskal.

Penurunan ekonomi tercermin dari rendahnya
laju inflasi di angka 1,68% di tahun 2020, terendah
sepanjang sejarah. Untuk mendorong daya beli dan
mengakselerasi perbaikan ekonomi, pemerintah
memberikan  stimulus fiskal sementara Bank
Indonesia memotong suku bunga 7-day reverse repo
rate sebanyak 125 bps sepanjang 2020. Suku bunga
acuan mencapai 3,75% pada akhir 2020, sedangkan
suku bunga deposit facility mencapai 3% dan lending
facility 4,5%.

Investor bersikap hati-hati dan memindahkan modal
ke instrumen yang lebih aman. Hal ini menyebabkan
pembalikan arus modal asing, yang membuat nilai
tukar Rupiah mengalami depresiasi signifikan menjadi
Rp16.824 per Dolar AS di awal April, dan akhirnya
ditutup di Rp14.175 per Dolar pada akhir 2020. Pasar
saham juga mengalami tekanan, terutama di antara
Januari dan Maret. IHSG ditutup di angka 5.979, jatuh
5,4%, di akhir 2020.

Meskipun demikian, perekonomian Indonesia masih
tetap dianggap baik, yang tercermin dari afirmasi
predikat layak investasi dari lembaga rating S&P,
Moody'’s, dan Fitch di tengah penurunan rating di
banyak negara.
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Perkembangan Industri Perbankan

Industri perbankan membukukan kinerja negatif pada
2020 akibat pandemi COVID-19 yang memaksa dunia
usaha untuk menahan operasional. Kredit industri
perbankan jatuh 2,41%, koreksi yang cukup dalam dari
pertumbuhan sebesar 6,1% di 2019.

Perbankan umum dan asing mengalami kontraksi
kredit,sementarabankperserodanbankpembangunan
daerah masih mengalami pertumbuhan, antara lain
karena stimulus pemerintah.

Kebijakan restrukturisasi kredit pemerintah
menghasilkan restrukturisasi kredit sebanyak 18%
dari total. Ini membuat rasio kredit bermasalah (non-
performing loans/NPL) tetap terjaga di 3,06% pada
2020, dibanding 2,53% di 2019. Rasio kecukupan
modal juga tetap kuat di 23,89%, dibandingkan 23,40%
di 2019.

Dari segi profitabilitas, Rasio Pengembalian Aset (ROA)
bank umum turun menjadi 1,59% dari 2,47% pada
tahun 2019 menyusul kontraksi pertumbuhan kredit.
Efisiensi perbankan juga turun, terlihat dari rasio
belanja operasional terhadap pendapatan operasional
(BOPO) sebesar 86,58%, naik dibandingkan 79,39%
pada 2019. Margin bunga bersih (NIM) turun menjadi
4,45% dari 4,91% di tahun 2019.

Sementara likuiditas perbankan di tahun 2020 tetap
terjaga dengan pertumbuhan alat likuid mencapai
Rp2.111 triliun dari Rp1.251 triliun di 2019, sementara
dana pihak ketiga (DPK) tumbuh 11,11%.
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Wealth and Personal Banking

Bank mengakomodasi berbagai kebutuhan perbankan
perorangan dengan menyediakan beragam produk dan
layanan. Salah satunya adalah HSBC Premier, produk
spesial dengan jaringan global, yang menawarkan
berbagai macam layanan perbankan eksklusif. Selain
itu, Bank menyediakan layanan wealth management,
yang memberikan beragam manfaat global serta
layanan eksklusif bagi nasabah kelas atas.

Bank juga menawarkan HSBC Advance sebagai
solusi perbankan dan investasi yang lengkap bagi
semua nasabah di segmen emerging affluent. Produk
investasi ini menawarkan beragam reksa dana pilihan
yang pengelolaannya bermitra dengan perusahaan-
perusahaan pengelolaan aset terbaik di Indonesia.

Bank juga memiliki produk reksadana, bancassurance,
Obligasi Pemerintah Indonesia, dan Obligasi Badan
Usaha Milik Negara (BUMN). Dengan menawarkan
berbagai varian produk investasi, Bank berharap bisa
menjadi pemimpin di pasar wealth management dan
mitra terpercaya investasi nasabah. Untuk mencapai
tujuan tersebut, Bank melakukan pendekatan dan
edukasi kepada kelompok nasabah menengah ke atas
guna membantu mereka menemukan solusi investasi.

Personal Banking

Rekening Rupiah dan valuta asing serta kartu debit
masih menjadi produk-produk unggulan di segmen
Personal Banking, baik dalam bentuk rekening
tabungan, giro, dan deposito. Untuk tabungan, varian
produknya berupa Regular Saving Plan dan Tabungan
Ekonomi. Sedangkan untuk kartu debit, Bank memiliki
produk Kartu Debit VISA HSBC dan Kartu Debit
Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) HSBC.

Sepanjang tahun 2020, Bank terus mengoptimalkan
jaringan guna meningkatkan pertumbuhan nasabah
segmen menengah ke atas dan memperkuat penetrasi
segmen ritel di berbagai wilayah operasional.
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Kredit Personal

Untuk kredit konsumsi, Bank menawarkan layanan
dan produk berupa Kartu Kredit, Kredit Tanpa Agunan,
FlexiCredit, Kredit Pemilikan Rumah, Personal
Overdraft, Smart Money, dan Investment Link.

Bank juga menawarkan produk kartu kredit yakni HSBC
Premier MasterCard, HSBC Visa Signature, HSBC Visa
Platinum, HSBC Platinum Cash Back, dan HSBC Gold.

Bank memberikan opsi kartu kredit dengan nilai
proposisi yang berbeda sebagai upaya meningkatkan
penetrasi produk terkait. Dalam prosesnya, Bank
memperluas mitra strategis untuk meningkatkan
brand dan pemakaian kartu akuisisi di berbagai kota
di Indonesia. Termasuk juga meningkatkan penetrasi
produk perbankan dengan menyasar nasabah kartu
kredit serta melanjutkan penawaran kartu kredit
Premier untuk memperkuat proposisi nasabah kelas
atas.

Guna meningkatkan pemakaian dan loyalitas nasabah,
Bank juga melibatkan merchant dan mitra strategis
lainnya dalam menyediakan program, layanan, dan
sarana terkait fitur cicilan atau bonus poin dengan
kartu kredit HSBC.

Retail Business Banking

Pada layanan HSBC Retail Business Banking (RBB),
Bank menyediakan pinjaman bisnis dengan agunan
hingga Rp10 miliar. Skema ini berupa Pinjaman
Berjangka (Term Loan), Overdraft, dan Revolving
Loan. Pada Maret 2020, HSBC Retail Business Banking
melakukan rebranding menjadi layanan HSBC Fusion
untuk pengembangan jenis dan variasi produk serta
layanan guna membantu segmen UKM meningkatkan
usahanya di lokasi operasional kantor cabang.

Dalam membantu segmen UKM menghadapi pandemi
COVID-19, HSBC Fusion meluncurkan program
relief dan secara aktif berpartisipasi dalam Program
Pemulihan Ekonomi Nasional yang diluncurkan
Kementerian Keuangan.
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HSBC Fusion telah melayani lebih dari 5.100

nasabah per Desember 2020, meningkat signifikan
jika dibandingkan dengan posisi yang sama tahun
sebelumnya yang lebih dari 3.100 nasabah.

Guna mendukung pencapaian bisnis nasabah, Bank
melengkapi fitur dan proposisi layanan RBB melalui
penyederhanaan proses pembukaan rekening dan
pengajuan pinjaman. Layanan RBB ini lebih dominan
diperkenalkan kepada nasabah personal HSBC yang
memiliki kebutuhan bisnis.

Wealth Management

Untuk membantu nasabah dalam mengelola
kekayaan, Bank menawarkan layanan dan produk
investasi, asuransi, dan wealth management. Produk
investasi yang ditawarkan berupa reksadana, surat
berharga negara, obligasi BUMN, dan Dual Currency
Investment (DCI).

Sedangkan terkait asuransi, Bank menawarkan
produk berupa Care Invest Plus, College Care, Optima
Care Invest, Future Care, Joint Life Care, Premium
Wealth Assurance, Ultima Wealth Assurance, Optima
Protection Assurance PASTI, Credit Pro Plus, Smart
Traveller, AXA ProMedicare, AXA Medicare Essential.
Adapun untuk wealth management, Bank mempunyai
pelayanan dan produk berupa Managing and Growing
Wealth, Perencanaan Pendidikan Anak, Perencanaan
Pensiun, dan Protection Planning.

Pada 2020, Bank berusaha meningkatkan penetrasi
Wealth Management pada nasabah segmen
menengah ke atas melalui pendekatan pemenuhan
kebutuhan hidup, yang meliputi: pengembangan
kekayaan (wealth), persiapan dana pendidikan anak,
perlindungan masa depan keluarga, dan perencanaan
dana pensiun.

Bank juga terus memantapkan proses, sistem, dan
infrastruktur internal demi menjaga pertumbuhan DPK
yang sehat. Bank mengembangkan produk Wealth
Management dengan melengkapi produk reksa dana
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dan menawarkan beragam seri obligasi pemerintah,
serta obligasi yang diterbitkan BUMN. Selain itu,
Bank ikut berpartisipasi sebagai agen penjual obligasi
pemerintah di pasar perdana (seperti ORI dan SUKUK
ritel) dan di pasar sekunder.

Untuk mendukung pertumbuhan bisnis Wealth
Management di tahun 2020, Bank melakukan kajian
dan berbagai perbaikan sehubungan dengan proses,
sistem, dan infrastruktur yang terkait dengan investasi.

Rencana, Strategi, dan Fokus Kinerja

2021

Bank merespons persaingan bisnis perbankan

perorangan yang semakin ketat dengan merumuskan

sejumlah strategi prioritas tahun 2021 sebagai berikut:

* Meningkatkan penetrasi Wealth Management di
antara nasabah segmen menengah ke atas melalui
pendekatan pemenuhan kebutuhan hidup.

* Mengoptimalkan jaringan kantor untuk
meningkatkan pertumbuhan nasabah segmen
menengah ke atas.

* Meningkatkan  penetrasi produk perbankan
ataupun produk pinjaman di kalangan nasabah
kartu kredit dan segmen ritel di kota-kota tempat
Bank beroperasi untuk melayani kebutuhan
perbankan masyarakat umum.

* Meningkatkan penetrasi produk kartu kredit
dengan memberikan pilihan kartu kredit dengan
proporsi nilai yang berbeda.

« Mengembangkan mitra strategis untuk
meningkatkan brand awareness dan pemakaian
kartu di berbagai kota di Indonesia

« Memperkuat penetrasi penjualan ke nasabah
korporasi di Indonesia dengan menyediakan
proposisi produk kepada karyawannya melalui
Corporate Employee Program.

* Meningkatkan kualitas Internet Banking dan
Mobile Banking menjadi fitur layanan yang lebih
mudah, ramah dengan penggunanya, dan memiliki
kapabilitas untuk terus dikembangkan menjadi
lebih baik.
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¢ Rebranding HSBC Fusion dan fokus di segmen
UKM guna mengakomodasi kebutuhan nasabah,
baik bisnis maupun pribadi, dengan menawarkan
berbagai fasilitas yang mendukung kegiatan bisnis
serta memberikan solusi terintegrasi dalam proses
onboarding dan akses fasilitas kredit dan layanan
khusus UKM.

* Meningkatkan penetrasi produk RBB melalui
peningkatan layanan digital yang memberikan
akses dan kemudahan bagi pemilik bisnis dalam
bertransaksi melalui Internet Banking serta
meningkatkan jumlah transaksi dan pendapatan
dari Digital Banking.

Commercial Banking

Untuk layanan komersial, Bank menawarkan layanan
perbankan lengkap kepada nasabah korporasi,
mulai dari kategori upper business banking hingga
perusahaan berskala besar, termasuk anak-anak
perusahaan nasabah global dan regional. Rangkaian
layanan perbankan ini meliputi kredit modal kerja,
kredit investasi/pendanaan proyek, transaksi valuta
asing, derivatif, fasilitas serta layanan trade finance
dan cash management.

Pada tahun 2020, Bank melanjutkan program untuk

menjadi “Bank Pilihan Nasabah Korporat” melalui

kolaborasi yang lebih erat dengan Global Trade and

Receivables Finance (GTRF), Global Liquidity and

Cash Management (GLCM), dan Global Banking and

Markets (GBM). Untuk mewujudkan program tersebut,

Bank berfokus pada upaya berikut:

* Meningkatkan penetrasi ke perusahaan dan bisnis
terkemuka di Indonesia.

*  Memperkuat kemitraan lokal dan menargetkan
nasabah internasional di pasar modal Indonesia.

» Berkoordinasi dengan Global Banking and Markets
(GBM) untuk melakukan cross selling.

Layanan Trade Finance merupakan salah satu layanan
utama dari Divisi Perbankan Komersial. Untuk
memaksimalkan solusi yang ditawarkan, HSBC juga
menyediakan akses Subject Matter Expert (SME)
bagi nasabah, melalui jaringan Relationship Manager
HSBC dan trade business sales team. Selain itu,
HBID juga mengoperasikan counter perdagangan
di Medan, Jakarta, Bandung, Semarang, Solo, dan
Surabaya untuk mendukung bisnis perdagangan dan
memperluas jaringan.
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Kemudian, Bank menawarkan solusi supply chain
dengan terus mengembangkan layanan pembiayaan
khusus di area-area tertentu seperti infrastruktur,
otomotif, FMCG, TI, dan usaha-usaha ritel. Hal ini
juga bertujuan untuk memaksimalkan penambahan
jaringan perdagangan.

Bank juga membantu memaksimalkan potensi
perusahaan-perusahaan Indonesia dengan
mempromosikan layanan pembiayaan ekspor bagi
nasabah di luar Jakarta.

Sejalan dengan itu, Bank meningkatkan pendapatan
fee dari kantor-kantor cabang di luar Jakarta dengan
memanfaatkan proposisi Trade, Cash Management,
dan Valas.

Layanan Cash Management HBID menawarkan
berbagai solusi cash management secara digital dan
berbasis teknologi tinggi termutakhir demi memenubhi
kebutuhan nasabah yang semakin berkembang. Bank
juga melakukan ekspansi jaringan melalui kemitraan
dengan bank-bank lokal dan pihak ketiga berupa
switching agent atau collection agent.

Secara keseluruhan, Commercial Banking telah
memberikan kinerja yang baik di tahun 2020 dan akan
terus mengembangkan kinerjanya di tahun 2021.

Bank sangat memahami dampak pandemi COVID-19
terhadap kinerja berbagai industri dan individu.
Sejalan dengan pedoman OJK terkait Stimulus
Ekonomi Nasional, Bank telah menawarkan bantuan
berupa perpanjangan jatuh tempo terutama untuk
produk perdagangan dan kredit modal kerja bagi
nasabah yang terdampak COVID-19. Sepanjang 2020
Bank telah memberikan keringanan pembayaran
sebesar Rp3,4 triliun.

Rencana, Strategi, dan Fokus Kinerja

2021

Bank akan terus berinvestasi dalam pengembangan

teknologi digital dan memanfaatkan kekuatan sebagai

bank internasional terkemuka untuk membangun

Commercial ~ Banking  menjadi bisnis  yang

menguntungkan dan berkelanjutan pada tahun 2021.

Adapun fokus Bank adalah sebagai berikut:

* Memaksimalkan konektivitas internasional kami
dengan berpartisipasi dalam Belt and Road
Initiatives serta ASEAN Initiatives, dengan fokus
pada sektor-sektor yang berkembang seperti
infrastruktur, otomotif, FMCG, Tl, dan bisnis ritel.
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* Berpartisipasi dan
infrastruktur melalui
advisory kami.

*  Membantu mempromosikan Indonesia sebagai
tujuan penanaman modal asing melalui HSBC
Global Network sejalan dengan usaha Pemerintah
Indonesia untuk menarik investasi asing.

* Memperkuat operasional kerangka risiko finansial
maupun non-finansial guna mengurangi kerugian
akibat penurunan nilai pinjaman serta menjaga
rasio kredit bermasalah sejalan dengan Risk
Appetite.

* Meningkatkan pertumbuhan pinjaman korporasi
secara selektif di sektor-sektor yang tidak terlalu
terpengaruh oleh dampak pandemi COVID-19.

*  Menumbuhkan Operating Account dengan
melakukan kegiatan promosi berbagai produk
unggulan yang sesuai dengan kebutuhan nasabah.
Dengan demikian diharapkan kepercayaan nasabah
meningkat dan tertarik untuk menempatkan
dananya di Bank.

» Optimalisasi pendapatan Non-Funds Income (NFI)
untuk mengimbangi berkurangnya Net Interest
Margin (NIM) akibat perlambatan ekonomi.

* Meningkatkan kepuasan pengalaman perbankan
nasabah yang tercermin dari perbaikan hasil survei
kepuasan pelanggan.

e Terlibat dan mempromosikan secara aktif
sustainable financing sebagai bentuk tanggung
jawab perusahaan kepada masyarakat.

¢ Melanjutkan dukungan terhadap Pemerintah
dalam pemulihan ekonomi melalui program
bantuan untuk nasabah yang terkena dampak
COVID-19.

mendukung pembangunan
keahlian financing dan

Global Banking & Markets

Dalam segmen Global Banking and Markets (GBM),
Bank menyediakan layanan penuh perbankan untuk
berbagai latar belakang nasabah baik perusahaan
multinasional, perusahaan besar lokal, institusi
keuangan, termasuk sektor publik dan lembaga
pemerintahan. Bank menyediakan produk dan layanan
solutif, serta kapabilitas jaringan internasional yang
ditunjang oleh sistem perbankan terbaik di kelasnya.
GBM juga melayani Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) selaku nasabah utama sebagai dukungan
berkelanjutan terhadap pembangunan negara.
Pelayanan perbankan meliputi pinjaman untuk modal
kerja, pembiayaan proyek, transaksi valuta asing
dan derivatif, serta pembiayaan perdagangan dan
pelayanan cash management. Nasabah GBM dilayani
oleh relationship manager yang sekaligus merupakan
spesialis produk yang memberikan solusi keuangan
setiap nasabah dalam memperkuat hubungan jangka
panjang dan mendukung pertumbuhan di Indonesia.
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Global Banking

Terlepas dari berbagai tantangan yang dihadapi,
Bank berhasil mempertahankan momentum positif
dalam meningkatkan pertumbuhan neraca di tengah
kondisi marjin yang tertekan akibat penurunan suku
bunga dan semakin ketatnya persaingan perbankan
lokal maupun internasional. Untuk itu, Bank berupaya
tetap menerapkan prinsip kehati-hatian untuk terus
menjaga kualitas kredit.

Bank mempromosikan dan meningkatkan solusi
ekosistem dengan menyediakan solusi tunggal
perbankan melalui kolaborasi dengan segmen bisnis
lain (Corporate Banking/CMB dan Global Markets)
untuk terus mendukung pertumbuhan nasabah yang
berkelanjutan.

Selama pandemi COVID-19, Bank melanjutkan
dukungan terhadap nasabah dengan mengedepankan
layanan perbankan digital guna membantu memenuhi
kebutuhan nasabah atas solusi perbankan.

Bank fokus pada pengembangan konektivitas dengan
Global Relationship Banker untuk koridor-koridor
utama Tiongkok, Jepang, Korea Selatan, AS, dan
Perancis serta Intra-ASEAN dalam mendukung PMA
dan pertumbuhannya di Indonesia.

Secara umum, Global Banking memberikan hasil
yang sangat baik dalam mendukung nasabah dan
prioritas utama Pemerintah, serta dalam membangun
momentum yang kuat untuk kelanjutan pertumbuhan
di 2021.

Global Markets & Securities Services
Divisi Global Markets & Securities Services mengelola
bagian integral dari operasi bank, saldo dan layanan
treasury dan kustodian untuk nasabah lokal dan
internasional.

Tim Global Markets terdiri dari beberapa desk, yakni
tim Trading, Markets-Treasury, Corporate Sales, dan
Institutional & Wealth Sales. Tim ini menyediakan
layanan produk yang lengkap dan mencakup seluruh
kebutuhan bisnis waralaba Bank, seperti korporasi,
lembaga keuangan, dan nasabah ritel. Produk-produk
yang ditawarkan meliputi valuta asing, derivatif,
pendapatan tetap, dan produk pasar uang lainnya.
Strategi bisnis Bank di Global Markets terus berfokus
pada kolaborasi bisnis waralaba yang menguntungkan
nasabah dan meningkatkan konektivitas internasional
dengan mendukung kegiatan lintas batas terkait
dengan produk unggulan, seperti GTRF, GLCM, dan
Securities Services.
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Pada saat yang sama, Bank terus mendukung
pendalaman dan pengembangan pasar keuangan
dalam negeri sejalan dengan visi Bank Indonesia dan
0OJK. Bank menawarkan berbagai instrumen treasury
untuk melayani nasabah dalam mengelola eksposur
risiko pasar dan pada saat yang sama mendukung
kebutuhan operasional bisnis.

Securities Services juga merupakan bagian strategis
utama bagi bisnis Global Markets. Di Indonesia, kami
menawarkan layanan lengkap dan menyeluruh mulai
dari sub-kustodian, administrasi dana, hingga agen
transfer. Layanan ini disediakan guna memastikan
pengelolaan aset nasabah luar negeri dan domestik
dalam pengawasan dan administrasi yang baik.
Sesuai dengan komitmen berkelanjutan Bank dalam
mendukung transaksi pasar modal di Indonesia,
Securities Services fokus memenuhi kebutuhan
nasabah melalui peningkatan aset dan jenis produk
yang akan dikelola, investasi sumber daya manusia
dan teknologi, serta efisiensi operasional untuk
memastikan kualitas layanan.

Rencana, Strategi, dan Fokus Kinerja

2021

Bank optimistis menatap tahun 2021 dan berkomitmen

melanjutkan dukungan kepada nasabah melalui

strategi bisnis yang berfokus pada hal-hal berikut:

*  Memanfaatkan pendekatan One Target Client
dalam mengembangkan bisnis dari nasabah
eksisting dan percepatan akuisisi nasabah baru.

*+ Mendorong solusi Flows and Transaction
Banking (termasuk layanan cash management,
trade finance, dan securities services) dengan
memanfaatkan kemampuan digital, terutama
selama pandemi COVID-19.

* Meningkatkan konektivitas koridor Internasional
dengan fokus kepada AS, Jepang, Korea Selatan,
China, Intra-ASEAN, Prancis, dan negara-negara
Eropa lainnya.

* Meningkatkan solusi ekosistem dan rantai pasokan
melalui identifikasi, konektivitas, dan penetrasi
sektor-sektor pertumbuhan industri utama (FMCG,
manufaktur, farmasi, telekomunikasi, institusi
keuangan, serta sektor infrastruktur dan energi)
dan prioritas utama rantai pasok: Pemerintah dan
pasar.
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Memperkuat hubungan dengan kementerian,
badan/lembaga terkait, serta BUMN untuk dapat
berpartisipasi dalam proyek infrastruktur dan
sektor publik.

Fokus pada lima BUMN besar termasuk bank lokal;
berkolaborasi dengan Global Market and Securities
Services; fokus pada pertumbuhan nasabah yang
sudah ada; dan meningkatkan layanan secara
intensif kepada bank BUMN terbesar, perusahaan
asuransi berskala besar (dengan mandat regional),
manajer investasi, dan transaksi Global Markets.
Mengembangkan talenta dan bankir kelas
dunia melalui penyelenggaraan pelatihan yang
baik dengan kurikulum yang terstruktur guna
meningkatkan kemampuan dan membangun
organisasi yang berfokus kepada nasabah.
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PEMASARAN

Bank berkomitmen kuat untuk memenuhi kebutuhan
nasabah perorangan dan badan usaha dengan
menyediakan beragam produk dan layanan perbankan.
Untuk nasabah perorangan, Bank menawarkan dua
jenis segmen yaitu HSBC Premier dan HSBC Advance,
agar nasabah dapat memilih layanan keuangan sesuai
dengan kebutuhannya.

HSBC Premier merupakan layanan perbankan dan
wealth management bagi nasabah kelas atas yang
memberikan manfaat dan layanan eksklusif secara
global. Sedangkan HSBC Advance diperuntukkan
untuk membantu nasabah emerging affluent sebagai
mitra terpercaya agar semakin maju, tanpa perlu
khawatir mengenai keadaan keuangan mereka.

Beragam program promosi kartu kredit HSBC juga
diinisiasi oleh Bank guna memenuhi kebutuhan gaya
hidup pemegang kartunya. Berbagai keuntungan
ditawarkan Bank kepada para pemegang kartu kredit
HSBC di setiap transaksi berbelanja, bersantap, dan
bepergian ke seluruh dunia. Keuntungan lainnya dari
penggunaan kartu kredit HSBC adalah fitur cashback
atau reward program yang mekanisme pemberiannya
didasarkan pada pengumpulan reward pointdari setiap
transaksi penggunaan kartu kredit, serta penukaran
poin dalam bentuk voucher hotel, program mileage,
voucher belanja, atau diskon langsung di berbagai
Instant Reward Merchant yang berpartisipasi.

Sepanjang 2020, Bank mempunyai program promosi
kartu kredit dengan merchant-merchant terpilih yang
terbagi dalam enam kategori yaitu:

» Thematic Campaign yang mencakup Tahun Baru
China, Ramadhan, dan Program Liburan Akhir
Tahun.

» E-Commerce online daily deals yaitu program
diskon dan cicilan di berbagai merchant
e-commerce pada hari-hari tertentu.

* Program pesan antar makanan dan belanja
kebutuhan pokok yaitu diskon atau cashback
voucher di berbagai restoran dan supermarket
yang bekerja sama.
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* Program baru yaitu layanan kesehatan online,
bekerja sama dengan aplikasi Halodoc. Layanan
meliputi pemeriksaan kesehatan secara virtual,
pesan antar pembelian obat, reservasi tes swab/
PCR COVID-19.

*  Program belanja di supermarket secara langsung/
offline seperti diskon di hari tertentu.

*  Program diskon dan cicilan 0% untuk kategori
kebutuhan rumah tangga, elektronik, handphone,
dan komputer.

Produk lain yang ditawarkan Bank adalah Kredit
Tanpa Agunan dengan suku bunga yang kompetitif,
persetujuan yang cepat, dan jangka waktu mulai
dari 1 tahun hingga 5 tahun. Fasilitas pembiayaan
ini dikhususkan untuk membantu nasabah dalam
memenuhi kebutuhan pembiayaan jangka pendek.
Selain itu, Bank juga menyediakan Kredit Pemilikan
Rumah (KPR) untuk nasabah yang memiliki kebutuhan
jangka menengah dan jangka panjang dengan tujuan
pembelian properti maupun alih pinjaman (take over)
dari Bank lain. Suku bunga KPR HSBC cukup bersaing,
dengan proses pemberian kredit yang mudah serta
disesuaikan dengan kebutuhan finansial nasabah.

Pengembangan teknologi perbankan yang semakin
mutakhir juga dilakukan Bank dengan menyediakan
beragam saluran distribusi keuangan yang efisien dan
mampu melayani nasabah kapan dan dimana pun.
Seperti penyediaan ATM, phone banking, fasilitas
perbankan internet pribadi untuk keperluan investasi
dan transaksi perbankan, video banking, dan mobile
banking.

Berkaitan dengan cakupan layanan di Indonesia,
Bank mengoperasikan jaringan kantor cabang yang
tersebar di 24 kota, termasuk Jakarta, Bandung,
Semarang, Surabaya, dan Medan. Bank juga
melakukan pembukaan kantor cabang satelit di
sejumlah pusat perbelanjaan di Jakarta dan Bandung
guna memudahkan nasabah dalam melakukan
transaksi perbankan di akhir pekan melalui fasilitas
video banking yang langsung terhubung dengan
Contact Centre. Tidak hanya itu, nasabah juga dapat
mengakses layanan Bank di lebih dari 77.000 jaringan
ATM Bersama dan lebih dari 100.000 jaringan ATM
PRIMA.
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Selain itu, selama 2020 Bank juga menjalankan
beberapa program pemasaran sebagai berikut:

Sebanyak 76 event edukasi Wealth Management
& Kapabilitas Perbankan HSBC dihelat sepanjang
tahun 2020, terutama di kota-kota lokasi kantor-
kantor cabang HSBC.

Dalam hal investasi, Bank terus menjalin kerja sama
dengan berbagai mitra strategis seperti investment
partners, BUMN serta Pemerintah dalam promosi
dan pemasaran berbagai produk investasi seperti
reksa dana saham, obligasi korporasi, sukuk,
obligasi pemerintah serta termasuk obligasi IPO.
Melanjutkan kemitraan dengan partners
(e-commerce, belanja rumah tangga, makanan,
rumah, dan kesehatan) dengan membuat program
promosi untuk memperkuat pemakaian pada
merchant-merchant terkait.

Meningkatkan proposisi penetrasi produk kepada
nasabah perbankan melalui pengembangan
proses dan variasi produk yang dapat dinikmati
oleh nasabah Premier dan Advance.
Meningkatkan  komunikasi dengan nasabah
perbankan mengenai penawaran dan keuntungan
kartu kredit guna menarik minat nasabah
mengajukan permohonan kartu kredit.

Bank meluncurkan branding dan layanan baru
untuk segmen RBB yaitu HSBC Fusion. Layanan
baru ini bertujuan untuk membantu bisnis nasabah
bertumbuh dan naik kelas melalui disiplin finansial.
Soft launch dilakukan di bulan Maret 2020, diikuti
oleh 11 seri webinar sepanjang tahun untuk
membantu bisnis nasabah.

Bank melanjutkan presence di media digital dan
media sosial untuk mempromosikan HSBC Fusion.
Selain itu, kemitraan dengan e-commerce dimulai
untuk dapat menjangkau pemilik bisnis UKM yang
lebih luas.

Laporan Tahunan 2020

Laporan Laporan
Keberlanjutan Keuangan
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Laporan Manajemen

TINJAUAN
KINERJA KEUANGAN

Profil Perusahaan

Analisis dan Diskusi
Manajemen

Tinjauan kinerja keuangan ini mengacu pada Laporan Keuangan untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember
2020. Laporan Keuangan ini telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan dan
mendapat opini tanpa modifikasi, atas semua hal yang material, posisi keuangan Bank, serta kinerja keuangan
dan arus kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, sesuai dengan Standar Akuntansi

Keuangan di Indonesia.

Laporan Posisi Keuangan

Posisi Keuangan

31 Desember 2020
Rp Miliar

Rp Miliar

Rp Miliar %

Aset

Kas 627 696 (69) -9,91%

Giro pada Bank Indonesia 4.252 7.344 (3.092) -42,10%

Giro pada bank-bank lain - bersih 3.741 2.261 1.480 65,46%

Penempatan pada bank-bank lain - 10.654 7.697 2.957 38,42%

bersih

Penempatan pada Bank Indonesia 1.152 1.488 (336) -22,58%

Efek-efek untuk tujuan investasi 17.861 14.418 3.443 23,88%

Aset keuangan dalam kelompok 1.218 2.864 (1.646) -57,47%

diperdagangkan

Tagihan derivatif 671 477 194 40,67%

Efek-efek yang dibeli dengan janji dijual 9.293 465 8.828  1.898,49%

kembali

Wesel ekspor — bersih 921 1.435 (514) -35,82%

Tagihan akseptasi - bersih 2.022 2.602 (580) -22,29%

Kredit yang diberikan kepada nasabah 55.335 65.534 (10.199) -15,56%

- bersih

Aset lain-lain 3.928 3.451 477 13,82%

Aset tetap — setelah dikurangi 571 716 (145) -20,25%

akumulasi penyusutan

Aset tak berwujud — setelah dikurangi 89 137 (48) -35,04%

akumulasi amortisasi

Aset pajak tangguhan 266 275 (9) -3.27%

Jumlah Aset 112.601 111.860 741 0,66%
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Tata Kelola
Perusahaan

Tanggung Jawab Data
Sosial Perusahaan Perusahaan

Posisi Keuangan

Laporan
Keberlanjutan

Laporan
Keuangan

31 Desember 2020 | 31 Desember 2019
Rp Miliar Rp Miliar

Rp Miliar %

Liabilitas dan Ekuitas

Liabilitas

Simpanan dari nasabah 72.160 65.469 6.691 10,22%
Simpanan dari bank-bank lain 4.492 5.058 (566) -11,19%
Liabilitas derivatif 659 473 186 39,32%
Utang akseptasi 2.047 2.602 (555) -21,33%
Utang pajak penghasilan 182 - 182 100,00%
Beban akrual dan provisi 414 503 (89) -17,69%
Liabilitas lain-lain 4.278 2.985 1.293 43,32%
Pinjaman yang diterima 7.517 15.063 (7.546) -50,10%
Pinjaman subordinasi 1.054 1.041 13 1,25%
Liabilitas imbalan kerja 500 530 (30) -5,66%
Jumlah Liabilitas 93.303 93.724 (421) -0,45%
Ekuitas

Modal saham 10.586 10.586 - 0,00%
Tambahan modal disetor — bersih 258 258 - 0,00%
Laba komprehensif lain - bersih 470 81 389 480,25%
Saldo laba:

- Telah ditentukan penggunaannya 49 26 23 88,46%
- Belum ditentukan penggunaannya 7.935 7.185 750 10,44%
Jumlah Ekuitas 19.298 18.136 1.162 6,41%
Jumlah Liabilitas dan Ekuitas 112.601 111.860 741 0,66%

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN

Total Aset

Per tanggal 31 Desember 2020, total aset Bank
mencapai Rp112.601 miliar, meningkat sebesar Rp741
miliar dibandingkan dengan posisi 31 Desember 2019.

Total aset Bank didominasi oleh penyaluran kredit ke
nasabah sebesar Rp55.335 miliar (bersih), efek-efek
untuk tujuan investasi sebesar Rp17.861 miliar, dan
penempatan pada bank-bank lain sebesar Rp10.654
miliar (bersih).

Laporan Tahunan 2020

Sebagai bagian dari manajemen risiko likuiditas
dan pendanaan, Bank menempatkan surplus dana
komersial dan memelihara sebagian aset dalam bentuk
aset likuid karena sewaktu-waktu jika dibutuhkan
dapat segera dicairkan.

Bank mengelola aset likuid sekitar Rp46.428 miliar
pada 2020. Aset-aset likuid tersebut dalam bentuk
kas, giro pada Bank Indonesia dan bank-bank lain,
penempatan pada bank-bank lain, efek-efek untuk
tujuan investasi serta efek-efek yang dibeli dengan
janji dijual kembali.
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31 Desember 2020 § 31 Desember 2019
Rp Miliar Rp Miliar

Profil Perusahaan

Analisis dan Diskusi

Manajemen

Keterangan -

Rp Miliar %
Aset Likuid
Kas 627 696 (69) -9,91%
Giro pada Bank Indonesia 4.252 7.344 (3.092) -42,10%
Giro pada bank-bank lain - bersih 3.741 2.261 1.480 65,46%
Penempatan pada bank-bank lain - 10.654 7.697 2.957 38,42%
bersih
Efek-efek untuk tujuan investasi 17.861 14.418 3.443 23,88%
Efek-efek yang dibeli dengan janji dijual 9.293 465 8.828  1.898,49%
kembali
Total 46.428 32.881 13.547 41,20%

Efek-Efek untuk Tujuan Investasi

Efek-Efek untuk Tujuan Investasi Bank per 31 Desember
2020 mencapai Rp17.861 miliar, meningkat 23,88%
dari 31 Desember 2019. Kenaikan ini sejalan dengan
peningkatan surplus komersial dan merupakan bagian
dari manajemen risiko pendanaan dan likuiditas Bank.

Kredit yang Diberikan kepada Nasabah
Komposisi terbesar aset Bank per 31 Desember 2020
adalah kredit ke nasabah sebesar Rp55.335 miliar
(bersih) atau sekitar 49,14%. Apabila dibandingkan
dengan posisi yang sama pada tahun sebelumnya,
kredit ke nasabah menurun sebesar 15,56%.

Penurunan ini terutama disebabkan oleh melemahnya
permintaan kredit dan meningkatnya kompetisi
terhadap aset berkualitas tinggi. Di sisi lain, Bank
berhasil mempertahankan rasio NPL bruto di
level 3,45% per 31 Desember 2020 berkat upaya
berkelanjutan dalam melakukan langkah-langkah
pencegahan dan tindakan korektif sebagai bentuk
komitmen Bank dalam menjaga NPL sesuai dengan
risk-appetite.

Komposisi Kredit Berdasarkan Jenis Penggunaan

. 2020 2019 Pertumbuhan
Jenis —
Rp Miliar % Rp Miliar % Rp Miliar %

Kredit Modal Kerja 44.933 76,95% 53.955 79,75% (9.022)  -16,72%
Kredit Investasi 9.392 16,08% 9.009 13,32% 383 4,25%
Kredit Konsumsi 3.368 5,77% 3.934 5,81% (566)  -14,39%
Pinjaman karyawan 701 1,20% 759 1,12% (58) -7,64%
Total 58.394 100,00% 67.657 100,00% (9.263) -13,69%

Komposisi Kredit Berdasarkan Sektor Ekonomi

2020 2019 Pertumbuhan
Sektor ekonomi - bruto — —
Rp Miliar % Rp Miliar % Rp Miliar %

Jasa-jasa usaha 6.683 11,44% 8.303 12,27% (1.620) -19,51%
Konstruksi 4.967 8,51% 4.164 6,16% 803 19,28%
Pengangkutan, pergudangan & 6.214 10,64% 4.563 6,74% 1.651 36,18%
jasa komunikasi

Perdagangan, restoran & hotel 9.855 16,88% 12.796 18,91% (2.941) -22,98%
Perindustrian 23.417 40,10% 27.615 40,82% (4.198) -15,20%
Lainnya 7.258 12,43% 10.216 15,10% (2.958) -28,95%
Total 58.394 100,00% 67.657 100,00% (9.263) -13,69%
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Tata Kelola Tanggung Jawab Data Laporan Laporan
Perusahaan Sosial Perusahaan Perusahaan Keberlanjutan Keuangan

Pinjaman Berdasarkan Klasifikasi Kolektibilitas Bank Indonesia

Rp Miliar % Rp Miliar % Rp Miliar %

Performing Loan 56.380 96,55% 65.953 97,48% (9.573) -14,51%
Lancar 54.791 93,83% 64.732  95,68% (9.941) -15,36%
Dalam Perhatian Khusus (DPK) 1.589 2,72% 1.221 1,80% 368  30,14%
Non performing loan 2.014 3,45% 1.704 2,52% 310 18,19%
Kurang Lancar 282 0,48% 82 0,12% 200 243,90%
Diragukan 60 0,10% 365 0,54% (305) -83,56%
Macet 1.672 2,87% 1.257 1,86% 415  33,02%
Total Kredit 58.394  100,00% 67.657 100,00% (9.263) 3,68%
Rasio NPL - bruto 3,45% n/a 2,52% n/a 0,93% n/a
Rasio NPL - neto 0,94% n/a 1,22% n/a -0,28% n/a

Liabilitas

Ey——
Keterangan
Rp Miliar Rp Miliar Rp Miliar %

Simpanan dari nasabah 72.160 65.469 6.691 10,22%
Simpanan dari bank-bank lain 4.492 5.058 (566) -11,19%
Liabilitas derivatif 659 473 186 39,32%
Utang akseptasi 2.047 2.602 (555) -21,33%
Utang pajak penghasilan 182 - 182 100,00%
Beban akrual dan provisi 414 503 (89) -17,69%
Liabilitas lain-lain 4.278 2.985 1.293 43,32%
Pinjaman yang diterima 7.517 15.063 (7.546) -50,10%
Pinjaman subordinasi 1.054 1.041 13 1,25%
Liabilitas imbalan kerja 500 530 (30) -5,66%
Jumlah Liabilitas 93.303 93.724 (421) -0,45%

Jumlah liabilitas Bank per 31 Desember 2020 sebesar Rp93.303 miliar. Komposisi liabilitas tahun 2020 didominasi
oleh simpanan dari nasabah sebesar 77,34% dari total liabilitas dan pinjaman yang diterima dari HSBC Hong Kong
dalam mata uang USD dengan porsi 8,06%.

Simpanan dari Nasabah

Simpanan dari nasabah mencapai Rp72.160 miliar di akhir tahun 2020 atau meningkat 10,22% dibandingkan
dengan posisi akhir tahun 2019. Kenaikan tersebut terutama disumbangkan oleh giro sebesar Rp7.907 miliar.
Rasio Giro dan Tabungan terhadap Total Deposito Berjangka adalah 71%:29%.

2020 2019 Pertumbuhan

Simpanan dari Nasabah

Rp Miliar % Rp Miliar % Rp Miliar %
Giro 35.871 49,71% 27.964 42,71% 7.907 28,28%
Tabungan 15.281 21,18% 12.399 18,94% 2.882 23,24%
Deposito berjangka dan Deposits 21.008 29,11% 25.106 38,35% (4.098) -16,32%
on Call
Total 72.160 100,00% 65.469 100,00% 6.691 10,22%
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Giro
Berdasarkan jenis mata uang, giro dalam denominasi Rupiah memiliki kontribusi terbesar yaitu 67,92% atau
Rp24.362 miliar terhadap total giro.

2020 2019 Pertumbuhan
Mata Uang — — —
Rp Miliar % Rp Miliar % Rp Miliar %
Rupiah 24.362 67,92% 18.054 64,56% 6.308 34,94%
Mata uang asing 11.509 32,08% 9.910 35,44% 1.599 16,14%
Total 35.871 100,00% 27.964 100,00% 7.907 28,28%
Tabungan

Saldo tabungan per 31 Desember 2020 tercatat sebesar Rp15.281 miliar. Komposisi tabungan berdasarkan mata
uang didominasi oleh tabungan dalam valuta asing sebesar 56,76% terhadap total tabungan.

2020 2019 Pertumbuhan
Mata Uang — — —
Rp Miliar % Rp Miliar % Rp Miliar %
Rupiah 6.608 43,24% 4.758 38,37% 1.850 38,88%
Mata uang asing 8.673 56,76% 7.641 61,63% 1.032 13,51%
Total 15.281 100,00% 12.399 100,00% 2.882 23,24%

Deposito Berjangka dan Deposit On Call
Pada tahun 2020, deposito berjangka berdasarkan jangka waktu kontrak didominasi oleh kelompok deposito
berjangka waktu satu bulan yaitu sebesar 70,87%.

. 2020 2019 Pertumbuhan
Maturitas —
Rp Miliar % Rp Miliar % Rp Miliar %

1 bulan 14.888 70,87% 18.366 73,15% (3.478)  -18,94%
3 bulan 3.289 15,65% 2.743 10,93% 546 19,91%
6 bulan 2.182 10,39% 2.934 11,69% (752)  -25,63%
12 bulan 649 3,09% 1.063 4,23% (414)  -38,95%
Total 21.008 100,00% 25.106 100,00% (4.098) -16,32%

Pinjaman yang diterima

Pinjaman yang diterima Bank pada 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp7.517 miliar, turun 50,10% dari
31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp15.063 miliar yang dikarenakan adanya pembayaran sebesar USD550 juta
selama tahun 2020.

Ekuitas

Pada akhir 2020, ekuitas Bank sebesar Rp19.298 miliar, meningkat sebesar Rp1.162 miliar atau 6,41% dibandingkan
tahun sebelumnya. Peningkatan ini sejalan dengan laba bersih Bank. Pertumbuhan ekuitas memberikan kontribusi
positif terhadap permodalan Bank dengan rasio KPMM berada pada tingkatan yang sehat sebesar 26,70%.
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Tata Kelola
Perusahaan

Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

Komposisi Ekuitas

Data
Perusahaan

31 Desember 2020

Laporan
Keberlanjutan

31 Desember 2019
Rp Miliar

Laporan
Keuangan

Pertumbuhan

Rp Miliar Rp Miliar %

Modal saham 10.586 10.586 - 0,00%
Tambahan modal disetor 258 258 - 0,00%
Laba komprehensif lain - bersih 470 81 389 480,25%
Saldo laba:

- Telah ditentukan penggunaannya 49 26 23 88,46%
- Belum ditentukan penggunaannya 7.935 7.185 750 10,44%
Jumlah Ekuitas 19.298 18.136 1.162 6,41%

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain

Rp Miliar Rp Miliar %

Pendapatan bunga 5.307 6.197 (890) -14,36%
Beban bunga (1.433) (2.217) 784 -35,36%
Pendapatan bunga bersih 3.874 3.980 (106) -2,66%
Pendapatan provisi dan komisi bersih 1.204 1.312 (108) -8,23%
Pendapatan operasional lainnya 1.751 1.837 (86) -4,68%
Kerugian penurunan nilai aset (1.717) (671) (1.046) 155,89%
keuangan-bersih

Jumlah pendapatan operasional 5.112 6.458 (1.346) -20,84%
Jumlah beban operasional (3.338) (3.418) 80 -2,34%
Laba sebelum pajak 1.774 3.040 (1.266) -41,64%
Beban pajak (464) (729) 265 -36,35%
Laba bersih tahun berjalan 1.310 2.311 (1.001) -43,31%
Laba komprehensif lain 384 168 216 128,57%
Jumlah Penghasilan Komprehensif 1.694 2.479 (785) -31,67%

untuk Tahun Berjalan

Pendapatan Bunga

Pendapatan bunga turun 14,36% atau sebesar Rp890 miliar pada 2020 terutama karena saldo kredit yang lebih
rendah dibandingkan dengan 2019 akibat terdampak pandemi COVID-19. Pada 2020, pendapatan bunga dari kredit
yang diberikan kepada nasabah berkontribusi sebesar Rp3.857 miliar atau 72,68% dari total pendapatan bunga.

Komposisi Pendapatan Bunga pada Tahun 2020
2020

Pertumbuhan

Pendapatan Bunga

2019

Rp Miliar

%

Rp Miliar %

Rp Miliar

!I

%

Kredit yang diberikan kepada 3.857 72,68% 5.002 80,72% (1.145)  -22,89%

nasabah

Efek-efek untuk tujuan investasi 1.072 20,20% 894 14,43% 178 19,91%

Efek-efek yang dibeli dengan janiji 292 5,50% 58 0,94% 234 403,45%

dijual kembali

Penempatan pada Bank Indonesia 38 0,72% 41 0,66% (3) -7,32%

Kredit yang diberikan dan 2 0,04% 9 0,14% (7)  -77,78%

penempatan pada bank

Giro pada Bank Indonesia 19 0,36% 4 0,06% 15 375,00%

Lain-lain 27 0,50% 189 3,05% (162) -85,71%

Total 5.307 100,00% 6.197 100,00% (890) -14,36%
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Beban Bunga

Beban bunga tercatat sebesar Rp1.433 miliar, menurun sebesar 35,36% atau Rp784 miliar. Hal ini sejalan dengan
penurunan biaya bunga atas pinjaman yang diterima dan pinjaman subordinasi sebesar Rp392 miliar dikarenakan
adanya pembayaran pinjaman yang diterima selama tahun 2020 sebesar USD550 juta.

2020 2019 Pertumbuhan

Beban Bunga — — —

Rp Miliar % Rp Miliar % Rp Miliar %
Giro 226 15,77% 365 16,46% (139)  -38,08%
Tabungan 100 6,98% 70 3,16% 30 42,86%
Deposito berjangka dan Deposits 808 56,39% 1.021 46,05% (213)  -20,86%
on Call
Pinjaman yang diterima dan 246 17,17% 638 28,78% (392) -61,44%
Pinjaman subordinasi
Lainnya 53 3,69% 123 5,55% (70)  -56,91%
Total 1.433 100.00% 2.217 100,00% (784) -35,36%

Pendapatan Bunga Bersih

Sampai dengan 31 Desember 2020, Bank berhasil membukukan pendapatan bunga bersih sebesar Rp3.874 miliar.
Untuk menjaga pendapatan bunga bersih, Bank secara proaktif mengkaji komposisi pendanaan Bank secara
berkala agar biaya pendanaan dapat dikendalikan dan margin bunga bersih (NIM) terjaga di level yang optimal.

Pendapatan Non Bunga

Pada tahun 2020, Bank membukukan pendapatan non-bunga sebesar Rp2.955 miliar atau turun dari tahun
sebelumnya karena terdampak pandemi COVID-19 dan transaksi tidak berulang yang berkaitan dengan pajak pada
tahun 2019.

2020 2019 Pertumbuhan

Pendapatan Non Bunga

Rp Miliar % Rp Miliar % Rp Miliar %
Pendapatan provisi dan komisi- 1.204 40,74% 1.312 41,66% (108) -8,23%
bersih
Pendapatan operasional lainnya 1.751 59,26% 1.837 58,34% (86) -4,68%
Total 2.955 100,00% 3.149 100,00% (194) -6,16%

Kerugian Penurunan Nilai Aset Keuangan - Bersih

Bank mengalami kerugian penurunan nilai aset keuangan sebesar Rp1.717 miliar pada 2020. Beban ini meningkat
terutama karena pencadangan terkait perkiraan dampak negatif kondisi ekonomi masa depan terhadap kualitas
kredit akibat COVID-19 dan beberapa penambahan cadangan kerugian individu untuk nasabah korporasi. Sejalan
dengan ketidakpastian akibat COVID-19, Bank akan terus memonitor dampak pandemi terhadap kualitas kredit dan
menelaah pencadangan kerugian kredit yang diekspektasi.

Beban Operasional
Selama tahun 2020, beban operasional Bank sebesar Rp3.338 miliar, dengan komposisi terbesar adalah beban
karyawan yakni 51,83%.

Bank terus berupaya mengelola biaya secara efektif dan efisien guna menjaga kesinambungan pertumbuhan.
Biaya operasional berkurang sebesar Rp80 miliar pada tahun 2020, sebagai hasil dari inisiatif penghematan dan
kesempatan untuk menunda biaya selama pandemi Covid-19.

2020 2019 Pertumbuhan
Beban Operasional — — —
Rp Miliar % Rp Miliar % Rp Miliar %
Beban karyawan 1.730 51,83% 1.949 57,02% (219)  -11,24%
Beban umum dan administrasi 1.254 37,57% 1.112 32,53% 142 12,77%
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2020 2019 Pertumbuhan
Beban Operasional — — —
Rp Miliar % Rp Miliar % Rp Miliar %

Beban depresiasi aset tetap 296 8,87% 300 8,78% (4) -1,33%
Beban amortisasi aset 58 1,73% 57 1,67% 1 1,75%
tak berwujud

Total 3.338 100,00% 3.418 100,00% (80) -2,34%

Laba Sebelum Pajak

Tahun 2020, Bank membukukan laba sebelum pajak sebesar Rp1.774 miliar. Laba sebelum pajak mengalami
penurunan dibandingkan tahun sebelumnya karena peningkatan kerugian penurunan nilai aset keuangan serta
penurunan pendapatan bunga bersih dan pendapatan non bunga sebagaimana dijelaskan di atas.

Laba Bersih
Laba bersih Bank tercatat sebesar Rp1.310 miliar, turun Rp1.001 miliar atau 43,31% dari perolehan tahun 2019
sejalan dengan penurunan laba sebelum pajak seperti yang dijelaskan sebelumnya.

Tinjauan kinerja per segmen usaha

Pendapatan bank pada tahun 2020 terutama dikontribusikan oleh segmen Wholesale (Commercial Banking dan
Global Banking & Markets), sisanya sekitar seperempat dikontribusikan oleh segmen Ritel. Sisi profitabilitas juga
mencerminkan hal yang serupa.

Laporan Penghasilan Komprehensif

Bank juga mencatat pendapatan komprehensif sebesar Rp1.694 miliar, menurun sebesar Rp785 miliar dibandingkan
dengan perolehan tahun sebelumnya sejalan dengan penurunan laba bersih. Laporan penghasilan komprehensif
adalah sebagai berikut.

Laporan Laba Rugi Komprehensif

31 Desember 2020 § 31 Desember 2019 Pertumbuhan
Keterangan — — =
Rp Miliar Rp Miliar Rp Miliar %

Laba bersih tahun berjalan 1.310 2.311 (1.001) -43,31%

Penghasilan komprehensif lain :

Efek-efek untuk tujuan investasi

- Pada nilai wajar melalui laba 380 196 184 93,88%
penghasilan komprehensif lain

Pengukuran kembali atas liabilitas
imbalan pasca kerja

- Laba/(rugi) aktuarial tahun berjalan 4 (28) 32 -114,29%
Laba Komprehesif lain, bersih setelah 384 168 216 128,57%
pajak

Total laba komprehensif untuk tahun 1.694 2.479 (785) -31,67%
berjalan

Laporan Arus kas

31 Desember 2020 § 31 Desember 2019 Fluktuasi
Keterangan — — —
Rp Miliar Rp Miliar Rp Miliar %

Arus kas aktivitas operasi 15.510 8.061 7.449 92,41%
Arus kas aktivitas investasi (3.151) (2.326) (825) 35,47%
Arus kas aktivitas pendanaan (8.703) (4.388) (4.315) 98,34%
Kenaikan bersih kas dan setara kas 3.656 1.347 2.309 171,42%
Pengaruh fluktuasi kurs (2.716) (147) (2.569) 1747,62%
Kas dan setara kas 1 Januari 19.486 18.286 1.200 6,56%
Kas dan setara kas 31 Desember 20.426 19.486 940 4,82%

Pada akhir periode 2020, Bank membukukan saldo akhir kas dan setara kas sebesar Rp20.426 miliar.
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Arus Kas dari Aktivitas Operasi

Kas bersih dari aktivitas operasi sebesar Rp15.510
miliar, meningkat dari tahun sebelumnya yang sebesar
Rp8.061 miliar. Kenaikan kas dari aktivitas operasi ini
terutama disebabkan oleh meningkatnya arus kas dari
kredit yang diberikan kepada nasabah.

Profil Perusahaan
Manajemen

Arus Kas dari Aktivitas Investasi

Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas investasi
pada 2020 minus Rp3.151 miliar, meningkat 35,47%
dibandingkan dengan tahun 2019. Peningkatan ini
terutama disebabkan oleh penurunan kas masuk dari
hasil maturitas efek-efek untuk tujuan investasi.

Analisis dan Diskusi

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan

Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan
minus Rp8.703 miliar pada 2020 atau meningkat 98,34%
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Peningkatan
ini terutama disebabkan oleh pembayaran pinjaman
yang diterima.

Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK)

Sehubungan dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.37/POJK.03/2019 mengenai Transparansi dan Publikasi
Laporan Bank, Bank telah menerapkan transparansi Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK) kepada masyarakat melalui
publikasi website dan Laporan Tahunan.

2020 2019

Segmen Kredit

Kredit Korporasi 8,00% 9,50%
Kredit Ritel 9,80% 10,25%
Kredit Konsumsi

- KPR 10,00% 10,76%
- Non-KPR 0,00% 0,00%

Likuiditas dan Solvabilitas

Untuk mengukur kemampuan finansial Bank dalam memenuhi kewajibannya pada saat jatuh tempo, Bank
menggunakan beberapa rasio likuiditas seperti Rasio Intermediasi Makroprudensial (RIM), Liquidity Coverage
Ratio (LCR), dan Net Stable Funding Ratio (NSFR). RIM menggambarkan besarnya simpanan nasabah dan
pinjaman yang diterima jangka panjang yang digunakan untuk mendanai kredit yang diberikan kepada nasabah.
Rasio RIM Bank per 31 Desember 2020 sebesar 72,95%.

Sedangkan NSFR untuk memantau risiko pendanaan dan LCR untuk memantau risiko likuiditas secara harian,
Pada tanggal 31 Desember 2020, NSFR dan LCR Bank masing-masing sebesar 164,89% dan 648,89%.

Rasio Likuiditas

Rasio Intermediasi Makroprudensial (RIM) 72,95% 86,24%
Liquidity Coverage Ratio (LCR) 648,89% 516,92%
Net Stable Funding Ratio (NSFR) 164,89% 152,64%
Rasio dana murah 70,89% 61,65%

Bank juga menggunakan rasio solvabilitas untuk mengukur kemampuan dalam memenuhi seluruh kewajiban,
dengan membandingkan liabilitas terhadap seluruh aset dan liabilitas terhadap ekuitas.

Rasio Solvabilitas

Keterangan

2020 2019

Rasio liabilitas terhadap total aset 82,86% 83,79%
Rasio liabilitas terhadap ekuitas 483,49% 516,78%
Rasio pengungkit 14,61% 13,83%
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Kemampuan Membayar Utang dan
Tingkat Kolektibilitas Piutang

Kemampuan Membayar Utang

Kemampuan Bank dalam memenuhi seluruh
kewajiban, baik jangka panjang maupun jangka
pendek, diukur menggunakan rasio likuiditas dan
rasio solvabilitas. Hingga akhir 2020, kemampuan
membayar utang Bank tergolong baik berdasarkan
kedua rasio tersebut.

Tingkat likuiditas Bank yang diukur melalui rasio
pinjaman terhadap dana pihak ketiga (Rasio
Intermediasi Makroprudensial/RIM) adalah 72,95%.
Bank senantiasa menjaga keseimbangan antara
kebutuhan dana dan penyediaan dana. Bank
juga melakukan diversifikasi pendanaan dengan
mendapatkan pinjaman jangka panjang dalam
menunjang likuidasi Bank.

Rasio KPMM Bank tahun 2020 sebesar 26,70%. Hal
ini mengindikasikan bahwa struktur permodalan
Bank memiliki kapabilitas untuk dapat mengimbangi
risiko kredit, risiko pasar, dan risiko operasional sebab
rasionta lebih tinggai dari rasio kecukupan modal
minimum yang ditetapkan Bank Indonesia, yaitu
berkisar 9%-10%.

Tingkat Kolektibilitas Kredit

Rasio kredit bermasalah (Non Performing Loan/NPL)
bruto Bank pada 31 Desember 2020 adalah 3,45%.
Adapun NPL neto Bank berada pada besaran 0,94%.

Struktur Modal dan Kebijakan
Manajemen atas Struktur Modal

Dalam menghitung kebutuhan modal tahun 2020, Bank
mengacu pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.
11/POJK.03/2016 tentang “Kewajiban Penyediaan
Modal Minimum Bank Umum” yang berlaku sejak 2
Februari 2016 dan sebagaimana telah diubah dengan
POJK No. 34/POJK.03/2016. Modal yang diwajibkan
regulator dianalisis dalam dua tier sebagai berikut:

Laporan Tahunan 2020

*  Modal Inti (Tier 1), yang terdiri dari modal inti
utama dan modal inti tambahan. Modal inti utama
antara lain meliputi modal ditempatkan dan disetor
penuh, tambahan modal disetor, cadangan umum,
laba tahun-tahun lalu dan periode/tahun berjalan
(100%), penghasilan komprehensif lainnya berupa
potensi keuntungan/kerugian yang berasal dari
perubahan nilai wajar aset keuangan dalam
kelompok tersedia untuk dijual, selisih kurang dari
penyisihan penghapusan aset produktif sesuai
ketentuan peraturan yang berlaku dan cadangan
kerugian penurunan nilai aset produktif. Aset pajak
tangguhan dan aset tak berwujud merupakan
faktor utama yang mengurangi modal ini. Bank
tidak memiliki modal inti tambahan.

* Modal Pelengkap (Tier 2), antara lain meliputi
pinjaman subordinasi dan cadangan umum aset
produktif sesuai ketentuan peraturan yang berlaku.

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) Bank
ditentukan berdasarkan ketentuan persyaratan yang
mencerminkan berbagai tingkatan risiko terkait
dengan aset dan eksposur yang tidak tercermin dalam
laporan keuangan. Berdasarkan peraturan yang
berlaku, Bank diharuskan untuk mempertimbangkan
risiko kredit, risiko pasar, dan risiko operasional dalam
mengukur ATMR Bank.

Manajemen menggunakan rasio permodalan yang
diwajibkan regulator untuk memantau permodalan
Bank. Rasio-rasio modal ini tetap menjadi standar
industri  untuk  mengukur kecukupan modal.
Pendekatan OJK untuk pengukuran ini terutama
didasarkan pada pemantauan hubungan antara profil
risiko Bank dengan ketersediaan modal. Bank wajib
menyediakan modal minimum sesuai profil risiko.

Bank juga menjalankan Internal Capital Adequacy
Assessment Process (ICAAP) yang dilakukan setiap 6
(enam) bulan sekalidimana prosesinimenggabungkan
regulasi dan sumber daya internal serta ketentuan
yang diperlukan terhadap model bisnis, strategi,
kinerja dan perencanaan, risiko terhadap permodalan,
dan implikasi dari stress testing untuk menilai posisi
dari modal Bank. Selain itu, Bank juga membuat
Perencanaan Permodalan yang dilakukan secara
tahunan, selaras dengan Rencana Bisnis Bank.
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Penyediaan modal minimum sebagaimana dimaksud

ditetapkan sebagai berikut:

1. Untuk bank dengan profil risiko peringkat 1 (satu),
modal minimum terendah yang wajib dimiliki
adalah 8% (delapan persen) dari ATMR;

2. Untuk bank dengan profil risiko peringkat 2 (dua),
modal minimum terendah yang wajib dimiliki
adalah 9% (sembilan persen) sampai dengan
kurang dari 10% (sepuluh persen) dari ATMR;

3. Untuk bank dengan profil risiko peringkat 3 (tiga),
modal minimum terendah yang wajib dimiliki
adalah 10% (sepuluh persen) sampai dengan
kurang dari 11% (sebelas persen) dari ATMR; dan

Profil Perusahaan
Manajemen

4. Untuk bank dengan profil risiko peringkat 4 (empat)
atau 5 (lima), modal minimum terendah yang
wajib dimiliki adalah 11% (sebelas persen) sampai
dengan 14% (empat belas persen) dari ATMR.

Beberapa batasan juga diberlakukan untuk bagian-
bagian modal yang diwajibkan oleh regulator, antara
lain Bank wajib menyediakan modal inti (Tier 1)
paling rendah sebesar 6% (enam persen) dari ATMR
dan modal inti utama (Common Equity Tier 1) paling
rendah sebesar 4,5% (empat koma lima persen) dari
ATMR.

Bank telah mematuhi semua persyaratan modal yang
ditetapkan oleh pihak eksternal sepanjang periode
pelaporan.

Posisi modal yang diwajibkan regulator Bank sesuai peraturan yang berlaku pada tanggal 31 Desember 2020 dan

2019 adalah sebagai berikut:

KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM

Modal Tier 1

(dalam miliar Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

31 Desember 2020 31 Desember 2019

Modal saham 10.586 10.586
Tambahan modal disetor 258 258
Cadangan umum 49 26
Saldo laba 6.625 4.874
Laba periode berjalan 1.310 2.311
Penghasilan komprehensif lain 502 133
Selisih kurang antara penyisihan wajib dan CKPN aset -

produktif

PPA atas aset non produktif yang wajib dihitung (64) (43)
Perhitungan pajak tangguhan (266) (275)
Aset tidak berwujud lainnya (89) (137)
Modal Tier 2

Instrumen Modal dalam bentuk saham atau lainnya yang 1.054 1.041
memenuhi persyaratan Tier 2

Cadangan umum aset produktif 800 893
Jumlah modal 20.765 19.667
ATMR

Risiko kredit 63.979 71.418
Risiko pasar 1.733 3.145
Risiko operasional 12.044 8.584
Jumlah ATMR 77.756 83.147
Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum 26,70% 23,64%
CET1 24,32% 21,33%
Tier 1 24,32% 21,33%
Tier 2 2,38% 2,33%
Capital Conversion Buffer 2,50% 2,50%
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KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM 31 Desember 2020 31 Desember 2019

Countercyclical Buffer 0,00% 0,00%
Domestically Systemically Important Bank 1,00% 1,00%
Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum yang 9% sampai dengan 9% sampai dengan
diwajibkan kurang dari 10% kurang dari 10%
Rasio CET 1 minimum yang diwajibkan 4,50% 4,50%
Rasio Tier T minimum yang diwajibkan 6,00% 6,00%

Bank menghitung modal minimum sesuai profil risiko untuk posisi Desember 2020 menggunakan peringkat profil
risiko per Juni 2020.

Berdasarkan self-assessment Bank, profil risiko Bank dinilai berada pada peringkat ke-2. Oleh karena itu, Bank
berkewajiban untuk memenuhi modal minimum sebesar 9% sampai dengan kurang dari 10%. Pada tanggal
31 Desember 2020, KPMM Bank sebesar 26,70% atau jauh di atas modal minimum yang diwajibkan otoritas
yakni 9%-10%.

Informasi dan fakta material yang terjadi setelah tanggal laporan akuntan
Tidak terdapat informasi atau fakta material yang terjadi setelah tanggal laporan akuntan.

Informasi Transaksi dengan Pihak Afiliasi/Pihak Berelasi
Selama tahun 2020, Bank tidak melakukan transaksi material yang mengandung benturan kepentingan.
Rincian sifat hubungan dan jenis transaksi dengan pihak berelasi pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebagai

berikut:
HSBC Bank Australia Ltd Perusahaan afiliasi Giro
HSBC Bank Canada Perusahaan afiliasi Giro dan pendapatan provisi dan komisi
The Hongkong and Shanghai Banking Perusahaan afiliasi Giro
Corporation Limited, (Thailand branch)
Bangkok
The Hongkong and Shanghai Banking Perusahaan afiliasi Giro

Corporation Limited, (Australian
branches) Sydney

The Hongkong and Shanghai Banking Perusahaan afiliasi Giro dan Akseptasi
Corporation Limited, (Indian branches)

Mumbai

The Hongkong and Shanghai Banking Perusahaan afiliasi Giro

Corporation Limited, (Japanese
branches) Tokyo

The Hongkong and Shanghai Banking Perusahaan afiliasi Giro
Corporation Limited, (New Zealand
branches) Auckland

Hang Seng Bank Ltd Perusahaan afiliasi Call money

HSBC Bank plc Perusahaan afiliasi Giro,surat berharga dan transaksi
derivatif

The Hongkong and Shanghai Banking Perusahaan afiliasi Giro, akseptasi, transaksi derivatif, dan

Corporation Limited, (Singaporean surat berharga

branches) Singapore

The Hongkong and Shanghai Banking Perusahaan afiliasi Giro, akseptasi, transaksi derivatif, call

Corporation Limited money, pinjaman yang diterima, surat

berharga, dan beban bunga yang masih
harus dibayar
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Pihak Berelasi

The Hongkong and Shanghai Banking
Corporation Limited, Jakarta branch "

Profil Perusahaan
Manajemen

Perusahaan afiliasi -

HSBC Trinkaus and Burkhardt AG

Perusahaan afiliasi

Giro dan akseptasi

HSBC Bank Malaysia Berhad

Perusahaan afiliasi

Giro dan akseptasi

HSBC Amanah Malaysia Berhad

Perusahaan afiliasi Giro

HSBC Asia Pacific Holdings (UK) Ltd

Perusahaan induk

Liabilitas lain-lain, Pinjaman subordinasi

Dewan Komisaris, Direksi dan keluarga

Manajemen kunci

Kredit yang diberikan kepada nasabah
dan simpanan dari nasabah

HSBC Bank USA

Perusahaan afiliasi Giro

HSBC Bank (China) Company Limited

Perusahaan afiliasi

Giro dan akseptasi

HSBC France

Perusahaan afiliasi Giro

HSBC Bank (Taiwan) Limited

Perusahaan afiliasi

Giro dan akseptasi

" Telah dilakukan pencabutan izin usaha pada tanggal 8 April 2019. Terdapat saldo laba rugi selama periode 1 January 2019 - 8 April 2019

Kebijakan Dividen

Kebijakan dividen setiap tahun ditetapkan melalui
persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
(RUPS Tahunan). Pada tahun 2020, para pemegang
saham Bank menyetujui pembentukan cadangan
umum sebesar Rp23 miliar dari saldo laba tahun
2019 serta pembagian dividen tunai sejumlah Rp636
miliar (Rp60,1 (nilai penuh) per saham) kepada para
pemegang saham yang memiliki hak untuk menerima
dividen tunai. Pembayaran dividen dilakukan
selambat-lambatnya pada tanggal 30 September 2020.

Program Kepemilikan Saham oleh
Karyawan.

Selama tahun 2020, Bank tidak menerapkan program
kepemilikan saham oleh karyawan.

Perubahan Kebijakan Akuntansi yang
Diterapkan pada Tahun 2020

Kecuali dinyatakan di bawah ini, kebijakan akuntansi
telah diterapkan secara konsisten dengan laporan
keuangan untuk tahun yang berakhir 31 Desember
2020 yang telah sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia.

Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan

Indonesia (DSAK-IAI) telah melakukan revisi atas

beberapa standar akuntansi yang berlaku efektif pada

tanggal 1 Januari 2020, sebagai berikut:

- PSAK 71: "Instrumen Keuangan”;

- PSAK 72: "Pendapatan dari Kontrak dengan
Pelanggan”;

- PSAK73: "Sewa”;
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- Amandemen PSAK 15: “Investasi pada Entitas
Asosiasidan Ventura Bersamatentang Kepentingan
Jangka Panjang pada Entitas Asosiasi dan Ventura
Bersama”;

- Amandemen PSAK 25 “Kebijakan Akuntansi,
Perubahan Estimasi Akuntansi, dan Kesalahan”;

- Amandemen PSAK 62 “Kontrak Asuransi”;

- Amandemen PSAK 71 “Instrumen Keuangan:
tentang Fitur Percepatan Pelunasan dengan
Kompensasi Negatif”;

- Amandemen PSAK 73 “Sewa” tentang konsesi
sewa terkait COVID-19;

- Amandemen PSAK 102 “Akuntansi Murabahah”;

- Penyesuaian tahunan 2019 terhadap PSAK 1
“Penyajian Laporan Keuangan”;

- Amandemen PSAK 1 “Penyajian laporan
keuangan” dan PSAK 25 “Kebijakan akuntansi,
perubahan estimasi akuntansi, dan kesalahan”;

- ISAK 35 “Penyajian Laporan Keuangan Entitas
Berorientasi Nirlaba”;

- ISAK 101 “Pengakuan Pendapatan Murabahah
Tanggung Tanpa Risiko Signifikan Terkait
Kepemilikan Persediaan”;

- ISAK 102 “Penurunan Nilai Piutang Murabahah”;

- PPSAK 13 Pencabutan PSAK 45 Laporan Keuangan
Entitas Nirlaba; dan

- Amandemen Kerangka
Keuangan.

Konseptual Pelaporan

Kecuali dinyatakan di bawah ini, PSAK dan ISAK
tersebut di atas tidak memiliki dampak yang signifikan
terhadap jumlah yang dilaporkan pada periode
berjalan atau tahun-tahun sebelumnya.

Laporan Tahunan 2020
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PSAK71menggantikan PSAK55 “Instrumen Keuangan:
Pengakuan dan Pengukuran” dan memperkenalkan
pengaturan baru untuk klasifikasi dan pengukuran
instrumen keuangan berdasarkan penilaian atas
model bisnis dan arus kas kontraktual, pengakuan
dan pengukuran cadangan kerugian penurunan nilai
instrumen keuangan dengan menggunakan model
kerugian kredit ekspektasian, yang menggantikan
model kerugian kredit saat peristiwa kerugian kredit
terjadi serta memberikan pendekatan yang lebih
sederhana untuk akuntansi lindung nilai.

Sesuai dengan persyaratan transisi pada PSAK 71,
Bank memilih penerapan secara restropektif dengan
dampak kumulatif pada awal penerapan diakui
pada tanggal 1 Januari 2020 dan tidak menyajikan
kembali informasi komparatif. Bank telah melakukan
penyesuaian pada saldo laba awal tahun 2020 sebesar
Rp 98.972 yang berasal dari penurunan cadangan
kerugian penurunan nilai instrumen keuangan.

Berdasarkan penilaian terhadap model bisnis dan arus
kas kontraktual, pengaturan baru atas PSAK 71 untuk
klasifikasi dan pengukuran instrumen keuangan tidak
berdampak terhadap jumlah tercatat aset dan liabilitas
keuangan pada tanggal 1 Januari 2020.

Peraturan baru atas akuntansi lindung nilai juga tidak
berdampak terhadap Bank dimana saat ini, Bank tidak
melakukan transaksi yang berkaitan dengan akuntansi
lindung nilai.

Perubahan Peraturan Perundang-

Undangan yang Berpengaruh terhadap

Kinerja Bank

Pada tahun 2020 terdapat Peraturan Otoritas Jasa

Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia (Bl) yang telah

terbit, baik itu peraturan baru maupun perubahan

peraturan yang berpengaruh kepada kinerja

perusahaan. Secara total terdapat 71 Peraturan,

yang terdiri dari 20 Peraturan OJK dan 51 Peraturan

Bank Indonesia, di mana peraturan tersebut telah

disosialisasikan kepada internal Bank dan secara

spesifik telah ditindaklanjuti oleh pihak terkait, antara

lain mengenai:

* Perubahan atas POJK No. 23/POJK.04/2016 tentang
Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif

» TataCara Penyampaian Surat atau Bukti Konfirmasi
dan Laporan Berkala Reksa Dana secara Elektronik
melalui Sistem Pengelolaan Investasi Terpadu

e Stimulus Perekonomian  Nasional sebagai
Kebijakan Countercyclical Dampak Penyebaran
Coronavirus Disease 2019 (COVID-19)
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Laporan Laporan
Keberlanjutan Keuangan

Konsolidasi Bank Umum

Perubahan atas POJK No. 38/POJK.03/2016 tentang
Penerapan Manajemen Risiko dalam Penggunaan
Teknologi Informasi oleh Bank Umum

Perintah Tertulis untuk Penanganan Permasalahan
Bank

Perhitungan Aset Tertimbang Menurut Risiko
untuk Risiko Operasional dengan Menggunakan
Pendekatan Standar bagi Bank Umum
Penyelenggaraan Layanan Konsumen dan
Masyarakat di Sektor Jasa Keuangan oleh Otoritas
Jasa Keuangan

Perubahan Ketiga atas POJK No. 4/POJK.04/2014
tentang Tata Cara Penagihan Sanksi Administratif
Berupa Denda di Sektor Jasa Keuangan
Penyusunan Laporan Keuangan Produk Investasi
Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif

Transparansi dan Publikasi Laporan Bank Umum
Konvensional

Pedoman Perlakuan Akuntansi Produk Investasi
Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif

Saluran Pemasaran Produk Asuransi
Konglomerasi Keuangan

Perubahan atas Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No. 11/POJK.03/2020 tentang Stimulus
Perekonomian Nasional Sebagai Kebijakan
Countercyclical Dampak Penyebaran Coronavirus
Disease 2019 (COVID-19)

Lembaga Alternatif Penyelesaian Sengketa Sektor
Jasa Keuangan

Pelaporan Bank Umum Melalui Sistem Pelaporan
Otoritas Jasa Keuangan

Pelaporan Bank Umum Konvensional Melalui
Sistem Pelaporan Otoritas Jasa Keuangan
Perubahan atas POJK No. 18/POJK.03/2017 tentang
Pelaporan dan Permintaan Informasi Debitur
Melalui Sistem Layanan Informasi Keuangan
Jumlah dan Nilai Nominal Uang Rupiah yang
Dimusnahkan Tahun 2019

Perubahan atas Peraturan Anggota Dewan
Gubernur No. 19/20/PADG/2017 tentang Rekening
Giro di Bank Indonesia

Perubahan Keempat atas Peraturan Anggota
Dewan Gubernur No. 20/10/PADG/2018 tentang
Giro Wajib Minimum dalam Rupiah dan Valuta
Asing bBagi Bank Umum Konvensional, Bank
Umum Syariah, dan Unit Usaha Syariah
Perubahan Kedua atas Peraturan Bank Indonesia
No. 20/10/PBI/2018 tentang Transaksi Domestic
Non-Deliverable Forward (DNDF)

Perubahan atas PBI No. 20/3/PBI/2018 tentang Giro
Wajib Minimum dalam Rupiah dan Valuta Asing
Bagi Bank Umum Konvensional, Bank Umum
Syariah dan Unit Usaha Syariah
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Insentif bagi Bank yang Memberikan Penyediaan
Dana untuk Kegiatan Ekonomi Tertentu Guna
Mendukung Penanganan Dampak Perekonomian
Akibat Wabah Virus Corona

Pelaksanaan tentang Standardisasi Kompetensi di
Bidang Sistem Pembayaran dan Pengelolaan Uang
Rupiah

Pelaksanaan PBI No. 22/4/PBI/2020 tentang
Insentif Bagi Bank yang Memberikan Penyediaan
Dana untuk Kegiatan Ekonomi Tertentu Guna
Mendukung Penanganan Dampak Perekonomian
Akibat Wabah Virus Corona

Lelang Surat Utang Negara dan/atau Surat
Berharga Syariah Negara di Pasar Perdana
untuk Menjaga Kesinambungan Pengelolaan
Keuangan Negara Sebagai Pelaksanaan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 1
Tahun 2020 tentang Kebijakan Keuangan Negara
dan Stabilitas Sistem Keuangan untuk Penanganan
Pandemi Coronavirus Disease 2019 (COVID-19)
dan/atau dalam Rangka Menghadapi Ancaman
yang Membahayakan Perekonomian Nasional dan/
atau Stabilitas Sistem Keuangan

Perubahan Kedua atas Peraturan Bank Indonesia
No. 19/3/PBI/2017 tentang Pinjaman Likuiditas
Jangka Pendek bagi Bank Umum Konvensional
Penyesuaian Pelaksanaan Beberapa Ketentuan
Bank Indonesia Sebagai Dampak Pandemi
Coronavirus Disease 2019 (COVID-19)

Perizinan Terpadu Bank Indonesia Melalui Front
Office Perizinan

Perubahan Keempat atas Peraturan Anggota
Dewan Gubernur No. 20/6/PADG/2018 tentang
Pelaksanaan Operasi Pasar Terbuka

Perubahan Kelima atas Peraturan Anggota
Dewan Gubernur No. 20/6/PADG/2018 tentang
Pelaksanaan Operasi Pasar Terbuka

Perubahan atas Peraturan Anggota Dewan
Gubernur No. 20/7/PADG/2018 tentang Kepesertaan
Operasi Moneter

Perubahan Kelima atas Peraturan Anggota Dewan
Gubernur No. 20/10/PADG/2018 tentang Giro Wajib
Minimum Dalam Rupiah dan Valuta Asing bagi
Bank Umum Konvensional, Bank Umum Syariah,
dan Unit Usaha Syariah

Perubahan atas Peraturan Anggota Dewan
Gubernur No. 21/22/PADG/2019 tentang Rasio
Intermediasi Makroprudensial dan Penyangga
Likuiditas Makroprudensial bagi Bank Umum
Konvensional, Bank Umum Syariah, dan Unit
Usaha Syariah

Penyelenggara Jasa Pengolahan Uang Rupiah
Peraturan Pelaksanaan Perizinan Terpadu Bank
Indonesia Melalui Front Office Perizinan
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Klarifikasi atas Uang Rupiah yang Diragukan
Keasliannya

Tata Cara Perizinan dan Penyelenggaraan Central
Counterparty untuk Transaksi Derivatif Suku Bunga
dan Nilai Tukar Over-the-Counter

Perubahan Kedua PADG No. 19/6/PADG/2017
tentang Pinjaman Likuiditas Jangka Pendek bagi
Bank Umum Konvensional

Penyediaan Prefund dalam Penyelenggaraan
Transfer Dana Kliring Berjadwal oleh Bank
Indonesia

Perubahan Kedua atas Peraturan Bank Indonesia
No. 20/3/PBl/2018 tentang Giro Wajib Minimum
dalam Rupiah dan Valuta Asing bagi Bank Umum
Konvensional, Bank Umum Syariah dan Unit
Usaha Syariah

Perubahan Keenam PADG No. 20/10/PADG/2018
tentang Giro Wajib Minimum dalam Rupiah dan
Valuta Asing bagi Bank Umum Konvensional, Bank
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
Pengeluaran dan Pengedaran Uang Rupiah
Khusus Peringatan 75 Tahun Kemerdekaan Negara
Kesatuan Republik Indonesia Pecahan 75.000
(Tujuh Puluh Lima Ribu) Tahun Emisi 2020
Penyelesaian Transaksi Bilateral Menggunakan
Mata Uang Lokal (Local Currency Settlement)
Melalui Bank

Penyelesaian Transaksi Bilateral Antara Indonesia
dan Jepang Menggunakan Rupiah dan Yen Melalui
Bank

Perubahan Ketiga atas PBI No. 19/3/PBI/2017
tentang Pinjaman Likuiditas Jangka Pendek bagi
Bank Umum

Perubahan Kedua atas PBI No. 20/8/2018 tentang
Rasio Loan to Value untuk Kredit Properti, Rasio
Financing to Value untuk Pembiayaan Properti,
dan Uang Muka untuk Kredit atau Pembiayaan
Kendaraan Bermotor

Operasi Moneter

Perubahan Kedua atas Peraturan Bank Indonesia
No. 20/4/PBI/2018 tentang Rasio Intermediasi
Makroprudensial dan Penyangga Likuiditas
Makroprudensial bagi Bank Umum Konvensional,
Bank Umum Syariah, dan Unit Usaha Syariah
Perubahan atas PADG No. 21/25/PADG/2019
Tentang Rasio Loan to Value untuk Kredit Properti,
Rasio Financing to Value untuk Pembiayaan
Properti, dan Uang Muka untuk Kredit atau
Pembiayaan Kendaraan Bermotor

Instrumen Operasi Pasar Terbuka (PADG Instrumen
OPT)

Pelaksanaan Operasi Pasar Terbuka

Standing Facilities
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* Kriteria dan Persyaratan Surat Berharga dalam
Operasi Moneter

» Kepesertaan Operasi Moneter

* Perubahan Kedua atas PADG No. 20/2/PADG/2018
tentang Tata Cara Penggunaan Fasilitas Likuiditas
Intrahari

* Perubahan Kedua atas PADG No. 20/4/PADG/2018
tentang Penyelenggaraan Penatausahaan Surat
Berharga melalui Bank Indonesia-Scripless
Securities Settlement System

* Perubahan Kedua atas PADG No. 20/15/PADG/2018
tentang Penyelenggaraan Setelmen Dana Seketika
melalui Sistem Bank Indonesia-Real Time Gross
Settlement

* Perubahan Kedua atas PADG No. 21/22/PADG/2019
tentang Rasio Intermediasi Makroprudensial dan
Penyangga Likuiditas Makroprudensial bagi Bank
Umum Konvensional, Bank Umum Syariah, dan
Unit Usaha Syariah

* Perubahan Ketiga atas PADG No. 19/6/PADG/2017
tentang Pinjaman Likuiditas Jangka Pendek bagi
Bank Umum Konvensional

* Perubahan Ketiga atas PADG No. 20/15/PADG/2018
tentang Penyelenggaraan Setelmen Dana Seketika
melalui Sistem Bank Indonesia-Real Time Gross
Settlement

e Penyelesaian Transaksi Bilateral Antara Indonesia
dan Thailand Menggunakan Rupiah dan Baht
Melalui Bank

* Perubahan atas PADG No. 22/4/PADG/2020 tentang
Pelaksanaan PBlI No. 22/4/PBI/2020 tentang
Insentif bagi Bank yang Memberikan Penyediaan
Dana untuk Kegiatan Ekonomi Tertentu guna
Mendukung Penanganan Dampak Perekonomian
Akibat Wabah Virus

* Perubahan atas Peraturan Bank Indonesia No.
20/4/PBI/2020 tentang Insentif bagi Bank yang
Memberikan Penyediaan Dana untuk Kegiatan
Ekonomi Tertentu guna Mendukung Penanganan
Dampak Perekonomian Akibat Wabah Virus Corona

*  Perubahan atas PBlI No. 21/14/PBI/2019 tentang
Devisa Hasil Ekspor dan Devisa Hasil Pembayaran
Impor

* Perlindungan Konsumen Bank Indonesia

* Perubahan atas Peraturan Bank Indonesia No. 21/9/
PBI/2019 tentang Laporan Bank Umum Terintegrasi

» Sistem Pembayaran
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TINJAUAN

Profil Perusahaan
Manajemen

PENDUKUNG BISNIS

SUMBER DAYA MANUSIA

Bank terus berinvestasi pada kapabilitas sumber daya
manusia, seiring dengan pertumbuhan di industri

Profil Karyawan

Jumlah karyawan Bank pada 31 Desember 2020 adalah
3.419 karyawan, atau 10% lebih rendah dibandingkan
dengan tahun sebelumnya.

Analisis dan Diskusi

perbankan Indonesia. Hal ini dapat tercapai melalui
aktivitas-aktivitas dari Departemen Sumber Daya
Manusia (SDM) yang terus mendukung pertumbuhan
Bank, beradaptasi dan menyelaraskan dengan
perubahan pasar, khususnya di industri perbankan,
memberikan pengalaman yang luar biasa kepada
karyawan, dan melalui perbaikan berkelanjutan atas
kebijakan SDM, tata kelola dan manajemen risiko
terkait sumber daya manusia.

Komposisi dari sumber daya manusia pada 31 Desember 2020 berdasarkan pendidikan yang diperoleh adalah
sebagai berikut:

S8 6 0,18% 3 0,08%
S2 316 9,24% 215 5,66%
S1 3.033 88,71% 3.404 89,65%
D3 9 0,26% 132 3,48%
D1 47 1,37% 7 0,18%
SLTA 8 0,23% 36 0,95%
Total 3.419 100,00% 3.797 100,00%

Pada tahun 2020, lebih dari 98% karyawan memiliki jenjang pendidikan S1 atau lebih tinggi, naik 3 persen
dibanding tahun sebelumnya. Kenaikan ini disebabkan karena Bank terus berupaya untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia yang memiliki pendidikan tinggi.

Komposisi SDM berdasarkan Usia

.
18-30 tahun 1.037 30,33% 1.312 34,55%
31-40 tahun 1.442 42,18% 1,560 41,09%
41-50 tahun 807 23,60% 805 21,20%
Di atas 50 tahun 133 3,89% 120 3,16%
Total 3.419 100,00% 3.797 100,00%
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Pada tahun 2020, sama dengan tahun sebelumnya, komposisi karyawan masih didominasi oleh usia produktif dan
generasi muda yang dinamis. Lebih dari 73% karyawan berusia di bawah 40 tahun.

Komposisi SDM berdasarkan Jenjang Organisasi

. 2020 2019
Jenjang
Jumlah Karyawan Persentase Jumlah Karyawan Persentase
Manajemen Puncak 7 0,20% 8 0,21%
Manajemen Madya 128 3,74% 136 3,58%
Manajemen Lini 811 23,72% 815 21,46%
Staf dan Lainnya 2.473 72,33% 2.838 74,74%
Total 3.419 100,00% 3.797 100,00%

Komposisi sumber daya manusia berdasarkan tingkatan dalam struktur organisasi antara Manajer Madya,
Manajemen Lini, Karyawan masing-masing adalah 128, 811, dan 2.437. Rata-rata, seorang Manajer membawabhi
5 atau 6 orang karyawan. Rasio tersebut mendekati arahan yang direkomendasikan, yaitu untuk memastikan
manajemen yang efektif dan efisien, seorang Manajer dapat membawahi 8 orang karyawan.

Komposisi SDM berdasarkan Status Kepegawaian

2020 2019
Status Kepegawaian
Jumlah Karyawan Persentase Jumlah Karyawan Persentase
Pegawai Tetap 3.055 89,35% 3.264 85,96%
Pegawai Kontrak 364 10,65% 533 14,04%
Total 3.419 100,00% 3.797 100,00%

Pada tahun 2020, jumlah karyawan kontrak terus mengalami penurunan, dari 533 di tahun 2019 menjadi 364 (turun
31,7%). Hal ini disebabkan karena banyaknya pekerjaan kontrak sementara yang sudah selesai.

Komposisi SDM berdasarkan Gender

2020 2019
Gender
Jumlah Karyawan Persentase Jumlah Karyawan Persentase
Laki-laki 1.536 44,93% 1.706 44,93%
Perempuan 1.883 55,07% 2.091 55,07%
Total 3.419 100,00% 3.797 100,00%

Dalam hal komposisi sumber daya manusia berdasarkan jenis kelamin, tidak ada perubahan dibandingkan dengan
2019. Komposisi antara karyawan perempuan dibandingkan karyawan laki-laki tetap berada pada tingkat 55,07%
terhadap 44,93%. Hal ini membuktikan bahwa Bank memberikan kesempatan yang besar kepada karyawan
perempuan untuk memiliki karir di Bank.

Penerapan Peraturan Remunerasi termasuk Material Risk Takers

Pada tahun 2020, Komite Remunerasi dan Nominasi (RNC) telah menyelesaikan aktivitas-aktivitas di bawah ini dan

memperoleh rekomendasi dari Dewan Komisaris:

* Peninjauan tahunan atas RNC Terms of Reference (TOR) dan kajian tahunan keanggotaan termasuk
pengangkatan anggota baru untuk memperkuat komite.

» Kajian atas komposisi anggota Direksi dan anggotanya dan memberikan rekomendasi perubahan kepada
Dewan Komisaris.

*  Nominasi enam Direktur baru (Direktur Utama, Direktur CMB, Direktur WPB, Direktur Global Banking, Direktur
Kepatuhan, Direktur Operasi dan Tl) dan dua Komisaris baru.

* Peninjauan scorecard kinerja untuk Direktur sesuai dengan prioritas strategis Bank dan indikator keuangan
utama.

w
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* Peninjauan remunerasi tahunan untuk kinerja
tahun 2019 dan memberikan rekomendasi hasil
remunerasi bagi anggota Direksi, Komisaris
Independen, dan pihak independen.

+ Kajian materi bagi pengambil risiko (Material
Risk Taker) di mana terdapat tujuh orang yang
dikenakan penangguhan remunerasi bersifat
variabel sesuai kebijakan Bank.

*  Perumusan yang terkait prosedur Malus dan
Clawback serta pembaharuan terkait aturan
mengenai MRT sebagai bagian dari implementasi
Tata Kelola Remunerasi.

Kinerja Manajemen

Bankmenerapkan program Kinerjadan Pengembangan
Karyawan (Employee Performance and Development/
EPD) dengan menyediakan panduan untuk karyawan
dan atasan, dan meluncurkan modul teknologi yang
bernama Continuous Performance Management
(CPM) untuk semua karyawan sebagai pendukung EPD
dan untuk membantu mempermudah penilaian akhir
tahun. Selain itu, kebijakan terkait struktur dan skala
upah telah diperbaharui dan dikomunikasikan. Proses
peninjauan kinerja akhir tahun dan gaji tahunan juga
telah dilakukan dengan serangkaian sesi komunikasi
untuk meningkatkan kemampuan manajer.

Perekrutan Karyawan

Hingga akhir tahun 2020, Bank sudah merekrut 403
karyawan yang terdiri dari 218 karyawan tetap dan
185 karyawan kontrak. Terdapat 11 posisi penting
yang direkrut pada tahun 2020 yang terdiri dari:
empat posisi Direktur (secara internal: Direktur Wealth
Personal Banking, Direktur Global Banking, sedangkan
eksternal: Direktur Commercial Banking dan Direktur
Kepatuhan), dan sisanya merupakan posisi Manajer
Madya dari berbagai departemen seperti IT, HR,
Kepatuhan, WPB.

Pada tahun 2020, Recruitment and Onboarding (ROC)
berfokus pada perbaikan customer experience dengan
melakukan inisiatif sebagai berikut:

*  Mempercepat dan memperbaiki proses dan
pengalaman Onboarding bagi karyawan baru
melalui Welcoming Pack dan panduan bagi
Karyawan Baru sehingga mereka dapat terlibat
dan bangga menjadi bagian dari Bank.

» Survei Kepuasan yang berasal dari kandidat dan
Manajer pada tahun 2020 yang mencapai 4,4 dari
skala 5.
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Strategi Pengembangan Sumber Daya

Manusia

Pada tahun 2020, Bank terus bertumbuh dan strategi

SDM difokuskan pada tiga (3) bidang utama:

1. Membangun Kemampuan Manajer untuk masa
depan.

2. Menumbuhkan lingkungan yang berkomitmen
untuk keberagaman dan inklusi yang sejahtera.

3. Mendorong, mengerti, dan menanggapi suara
karyawan.

Pelatihan dan Pengembangan

Bank secara berkala dan berkesinambungan
mengembangkan program pelatihan dan
pengembangan untuk meningkatkan kompetensi
pegawai, baik internal maupun eksternal, untuk
mendukung pencapaian strategi bisnis Bank. Secara
garis besar, program pelatihan dan pengembangan
meliputi  bidang hard skilllkompetensi teknis,
kompetensi soft skill, pendidikan kepemimpinan, dan
in-house training untuk bidang pelatihan tertentu.

Program ini dikelompokkan menjadi:

» Bisnis atau peran yang spesifik terkait kompetensi
teknis/fungsional:
Program pembelajaran dan pengembangan
mengenai kompetensi khusus yang dibutuhkan
oleh karyawan untuk melaksanakan tugasnya
secara efisien dan efektif.

*  Kompetensi kepemimpinan:
Program pembelajaran dan pengembangan terkait
topik kepemimpinan dan manajerial, bagi karyawan
yang memiliki peran struktural/pemimpin.

* Kompetensi kepatuhan peraturan:
Program pembelajaran dan pengembangan
mengenai manajemen risiko, wealth management,
pasar modal, asuransi, treasury dan sertifikasi
kepatuhan sesuai peran karyawan.

*  Kompetensi umum:
Program pembelajaran dan pengembangan
mengenai kompetensi umum yang mencerminkan
nilai dan sikap yang harus dimiliki oleh seluruh
karyawan. Program ini meliputi pelatihan di bidang
nilai dan budaya.

Selama masa pandemi COVID-19 di Indonesia, dan
untuk memastikan keselamatan dan kesejahteraan
karyawan, beberapa program pelatihan di tahun 2020
ditunda ataupun dibatalkan. Bank mengoptimalkan
program pelatihan dan pengembangan melalui
e-learning ataupun secara virtual:
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Sosial Perusahaan

Seminar, lokakarya, dan konferensi.

Program pelatihan dan sertifikasi yang diwajibkan
oleh regulator dan Bank, termasuk Global
Mandatory Training (GMT), Financial Crime and
Compliance (FCC), Standar Global dan Sertifikasi
Manajemen Risiko, Sertifikasi Treasury, WAPERD,
AAJIl, dan WPPE.

Pengenalan Program Keterampilan untuk Masa
Depan (Future Skills Learning Programme).

Laporan
Keuangan

Laporan
Keberlanjutan

*  Program pelatihan untuk karyawan baru.

* Program sosialisasi yang diadakan secara internal
dan eksternal yang meliputi produk, proses, sistem
dan prosedur, kebijakan dan ketentuan.

*  Program pengenalan Budaya dan Kepemimpinan
Perusahaan

*  Program identifikasi bakat awal untuk lulusan
baru terbaik melalui Global Graduate Program
(GGP) dan Corporate Functions Graduate Program
(CFGP).

Untuk meningkatkan kompetensi karyawan, pada tahun 2020 Bank melaksanakan program pengembangan kepada
3.773 pegawai dengan total partisipasi pelatihan sebanyak 60.789 topik pelatihan.

Jumlah Jumlah Jam
Karyawan Pelatihan
3.443 59.706

Jumlah Jam
Pelatihan per
Karyawan

17.34

Jumlah Partisipan Jumlah Karyawan

Pelatihan Terlatih

60.789 3.773

Rincian jumlah jam pelatihan berdasarkan jenis pelatihan, sebagai berikut:

Jenis Pelatihan NET
INTERNAL TRAINING: 52.006
Assessment 3.065
Elearning 36.342
Classroom 8.020
Virtual Classroom 4.579
EXTERNAL TRAINING: 7.700
Assessment 41
Classroom 4.327
Virtual Classroom 3.332
Jumlah 59.706

Pelatihan untuk Dewan Komisaris dan Direksi

Untuk meningkatkan kompetensi dan untuk mendukung tugas dan tanggung jawab Direksi dan Dewan Komisaris,
anggota Direksi dan Dewan Komisaris telah mengikuti beberapa program pelatihan di tahun 2020, yang
meliputi:

Pelatihan

Dewan Komisaris

Authorised Spokesperson 2020 Conference Presenter

HSBC University Feb 20

Building Financial Crime Capability

HSBC University Apr, Jul, Sep 20

Compliance with HKMA Banking (Exposure Limits) Rules

(BELR) HSBC University Jul, Des 20
Employee Bankruptcy/Composition with creditors and

Offence involving fraud or dishonesty HSBC University Jan, Feb 20
Fighting Financial Crime HSBC University Agt 20
HSBC and Me HSBC University Jun, Jul 20
HSBC Indonesia (HBID) Interaction Model - Practical

Guide HSBC University Sep 20
Values, Conduct and Me HSBC University Okt, Des 20
Volcker Rule Awareness Training HSBC University Agt, Sep 20

Laporan Tahunan 2020
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Analisis dan Diskusi
Manajemen

Direksi

Fighting Financial Crime HSBC University Mei-Sep 20
Values, Conduct and Me HSBC University Jun-Des 20
Operational Risk Bootcamp for MANCO HSBC University Okt 20
Building Financial Crime Capability HSBC University Jan, Okt, Des 20
Advanced Competition Law HSBC University Jun 20
Cyber Stars for Business Level 1 HSBC University Jun, Jul 20
HSBC and Me HSBC University Jun, Jul 20
Leading Businesses and Functions Programme HSBC University Okt, Nov 20

Risk Stewards Introduction to Non-Financial Risk

HSBC University

Feb, Mar, Jun 20

Volcker Rule Awareness Training

HSBC University

Jun, Sep, Okt 20

2019 Market Conduct Risks HSBC University Jun, Jul 20
Authorised Spokesperson 2020 Media Spokesperson HSBC University Feb 20
Building Financial Crime Capability HSBC University Okt-Nov 20
Introduction to Non-Financial Risk HSBC University Feb-Mar 20
AB&C Training for High Risk Roles for Senior Leaders -

Virtual Delivery HSBC University Mei, Jul 20
Refreshment SMR - Governance, Risk & Compliance

(GRC) and Three Lines of Defence BSMR Apr 20

Pelatihan Wajib Global (GMT)

Pelatihan Wajib Global (GMT) membantu karyawan untuk memahami Prinsip Global, landasan tentang siapa
dan bagaimana Bank beroperasi. Secara khusus, GMT melihat risiko utama yang dihadapi oleh bank dan cara
mengelolanya secara efektif, sehingga Bank dapat memberikan hasil yang tepat bagi nasabah dan pemangku

kepentingan.
Trimester 2/2020 Trimester 3/2020
Agustus-Oktober Oktober-December

Fighting Financial Crime Values, Conduct and Me

Ikhtisar Kalendar GMT 2020

Trimester 1/2020
April-duni

HSBC and Me

Managing Risk at HSBC
Sustainability

Health, Safety and Well-being
Data Privacy

Cyber Security

Values & Conduct
Workplace Harassment

Anti Money Laundering, Tax,
Sanctions, Fraud and Anti-Bribery
& Corruption

e o o o o

Ditugaskan 19 April - Selesai 17 Juni 2020 Ditugaskan 9 Agustus - Selesai
7 October 2020

Ditugaskan 18 Oktober - Selesai
16 Desember 2020

Program Pelatihan Kejahatan Keuangan untuk Peran Berisiko Tinggi

Berikut adalah rangkaian modul yang dirancang untuk memenuhi persyaratan pembelajaran bagi karyawan
yang memegang peran yang berisiko tinggi. Peran berisiko tinggi adalah peran yang melibatkan aktivitas yang
memiliki eksposur lebih besar terhadap risiko Pencucian Uang, Sanksi dan Suap, dan Korupsi. Sebagai akibat dari
eksposur ini, karyawan dalam peran berisiko tinggi harus mengembangkan dan menunjukkan kemampuan yang
ditingkatkan untuk mengidentifikasi, menilai, mengelola dan melaporkan kejahatan keuangan.
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Program pelatihan terkait Kejahatan Keuangan untuk
Peran Berisiko Tinggi yang diadakan adalah sebagai
berikut:

AML and Sanctions (AMLS) untuk Peran Berisiko
Tinggi

Pelatihan ini wajib untuk semua Peran Berisiko
Tinggi di dalam Bank dan terpisah dari Global
Mandatory Training (GMT) yang harus diambil
semua karyawan. Pembelajaran ini akan membantu
karyawan untuk secara efektif mengelola risiko
kejahatan keuangan dan memberikan kepercayaan
diri dan keterampilan yang dibutuhkan untuk
mengidentifikasidan mengelolarisiko secara efektif
dalam perannya. Baik karyawan tetap maupun
kontrak harus menyelesaikan pembelajaran
serta mengikuti penilaian pascakursus. Penilaian

Laporan
Keberlanjutan

Laporan
Keuangan

e-Learning dan pascakursus bersifat wajib dan
karyawan memiliki 90 hari untuk menyelesaikan
modul yang ditugaskan. Selama tahun 2020,
program pelatihan AML and Sanctions untuk
Peran Berisiko Tinggi terdiri dari 7 kurikulum yang
ditugaskan kepada 1.048 karyawan dari masing-
masing fungsi bisnis. Jumlah karyawan yang telah
menyelesaikan pelatihan sebanyak 694 karyawan
atau 66,22%, dan sisanya akan menyelesaikan
pelatihan pada tahun 2021.

Anti Suap & Korupsi (AB&C) untuk Peran Berisiko
Tinggi

Program pelatihan ini terdiri dari 2 kurikulum
yang diberikan kepada 230 karyawan dari masing-
masing bisnis dan fungsi, dan 217 atau 94,35%

karyawan telah menyelesaikan kurikulum yang
ditetapkan.

Program Pelatihan Kepemimpinan HSBC
Bank memiliki beberapa program pelatihan kepemimpinan unggulan, beberapa di antaranya merupakan bagian
dari program Universitas HSBC. Pada tahun 2020, jumlah karyawan yang berpartisipasi mencapai 78 karyawan.

Global Business | Global Functions HOST
4 ) 1 15

Program Kepemimpinan

People Management Essentials

Hiring Essential 32 5 18 55
Coaching for Performance - 1 1 2
Coaching for Performance People 3 ) ) 3

Management Toolkit

Coaching for Performance Personal Coaching
Challenge

e =

Program Pelatihan Keterampilan Masa Depan

Bank telah mengidentifikasi keterampilan penting yang dapat diberikan kepada karyawan untuk membantu
kesuksesan HSBC di masa mendatang. Keterampilan tersebut termasuk keterampilan yang difokuskan baik
untuk masa kini maupun masa mendatang yang dapat digunakan sebagai acuan. Selama tahun 2020, program
pelatihan terkait Future Skills yang tersedia sebanyak 13 kurikulum dan ada 178 karyawan yang telah mengikuti
dan menyelesaikan kurikulum tersebut.
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Kurikulum Future Skills

Communicating with Impact

Analisis dan Diskusi
Manajemen

Profil Perusahaan

Global Business Global Functions HOST
- - 1 1

Connectivity 15 16 3 34
Creativity - 2

Curiosity - 3 1 4
Customer Engagement 1 - - 1
Design Mindset 2 - 9
Growth Mindset 10 5 25 40
Interview Skills 9 4 22
Negotiation Skills 10 2 2 14
Presentation Skills 6 3 1 10
Resilience 1 2 3 6
Sense Making 14 9 6 29
Virtual Collaboration 1 2 -

3

Pelatihan Penanganan COVID-19

Untuk membekali karyawan yang akan kembali
bekerja di kantor dalam situasi new normal, Bank
telah memberikan pelatihan khusus yang disebut
“COVID-19: Kembali Ke Kantor” bagi 3.586 karyawan
untuk memastikan karyawan dapat menerapkan
standar protokol kesehatan di tempat kerja.

Program Sertifikasi Perbankan

Untuk memastikan kepatuhan terhadap ketentuan
program sertifikasi perbankan yang ditetapkan
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bank telah
melaksanakan program sertifikasi sebagai berikut:

« Sertifikasi Manajemen Risiko

Jumlah karyawan yang telah tersertifikasi
manajemen risiko sesuai dengan jenjang
jabatannya adalah 1.562 karyawan, dan 354
karyawan telah menyelesaikan program
penyegaran sertifikasi manajemen risiko.

» Sertifikasi Treasury
Sejak 2017, OJK mewajibkan bank untuk

menerapkan sertifikasi treasury sesuai dengan
ketentuan PBI 19/5/PBl 2017. Selama tahun 2020,
26 pegawai Global Market telah menyelesaikan
sertifikasi treasury-nya.
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Sertifikasi WAPERD

Sertifikasi WAPERD merupakan persyaratan wajib
bagi karyawan penjualan pada area RBWM yang
memasarkan produk reksa dana. Jumlah karyawan
baru yang melakukan penjualan di RBWM yang
telah menyelesaikan sertifikat WAPERD selama
tahun 2020 adalah 349 karyawan.

Sertifikasi AAJI

Sertifikasi AAJI diperlukan bagi karyawan yang
melakukan penjualan di area RBWM vyang
memasarkan produk bancassurance. Jumlah
karyawan penjualan RBWM baru yang telah
menyelesaikan sertifikat AAJI selama tahun 2020
adalah 362 karyawan

Sertifikasi WPPE/lisensi obligasi untuk Ritel dan
Treasury

Jumlah karyawan yang telah menyelesaikan
sertifikat WPPE selama tahun 2020 sebanyak 363
karyawan.

Laporan Tahunan 2020



Tata Kelola Tanggung Jawab Data Laporan Laporan :
Perusahaan Sosial Perusahaan Perusahaan Keberlanjutan Keuangan —
Fungsi Bisnis
Program Sertifikasi Can;rT(?rr]gal Ba(ill?iagl& Retzv'\l/ezélltnhking OLg‘grss Jumlah
\WELGIS Management
Sertifikasi Manajemen Risiko
SMR Level 1 110 59 34 207 40 763
SMR Level 2 147 53 171 102 92 565
SMR Level 3 24 11 44 18 87 184
SMR Level 4 4 2 5 4 29 44
SMR Level 5 1 - 1 1 3 6
SMR Refresher Programme 93 a1 118 46 56 354
Sertifikasi Tresuri
Treasuri Level Basic - 19 - - - 19
Treasuri Level Intermediate - - - - 4
Treasuri Level Advance - - - - 3
Sertifikasi WAPERD - - 349 - - 349
Sertifikasi AAJI - - 362 - - 362
Sertifikasi WPPEP - 11 352 - - 363

Biaya Pelatihan dan Pengembangan 2020

Total biaya yang digunakan untuk pelatihan dan pengembangan selama tahun 2020

2,04% dari total biaya karyawan tahun 2020.

adalah Rp34.789 juta atau

Deskripsi 2020
(dalam jutaan)
Realisasi Biaya Pelatihan 34.789
Realisasi Biaya Tenaga Kerja 1.701.543
Rasio Biaya Pelatihan terhadap Biaya Tenaga Kerja 2,04%

Laporan Tahunan 2020
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TEKNOLOGI & OPERASIONAL

Strategi & Implementasi Tahun 2020
Padatahun 2020, Bankterus memperbaharui perangkat
keras, perangkat lunak, dan proses operasional untuk
memenuhi kewajiban kepada regulator, mendukung
pertumbuhan bisnis, menurunkan biaya operasional,
meningkatkan pelayanan nasabah dan manajemen
risiko menuju standar yang tertinggi.

Digitalisasi dan Streamlining

Bank terus memperbaharui proses operasional
dengan otomasi, migrasi transaksi nasabah ke media
elektronik, pembaruan platform mobile banking,
dan penggunaan identitas digital serta tanda tangan
digital. Inisiatif tersebut menghasilkan peningkatan
skalabilitas kapasitas operasional, kecepatan, akurasi,
dan pelayanan kepada nasabah serta penurunan risiko
operasional.

Bank meluncurkan kapabilitas baru untuk proses
onboarding nasabah ritel secara digital melalui gawai
tablet seperti validasi data dan dokumen terlebih
dahulu serta pengecekan secara otomatis untuk
menghindari duplikasi data.

Bank meluncurkan program HSBC Fast Pay guna
mempermudah nasabah untuk melakukan transaksi
online dengan meningkatkan limit transaksi online.
Program ini menyebabkan peningkatan transaksi
berbasis mobile sebesar 40% dalam satu bulan.

Platform digital banking HSBCNet untuk bisnis
korporasi telah dikembangkan untuk memudahkan
layanan kepada nasabah. Fitur yang ditambahkan
adalah registrasi dari luar negeri, perbaikan terhadap
perdagangan dan solusi rantai pasok secara elektronik,
implementasi teknologi baru blockchain yang dapat
mengeluarkan Letter of Credit secara digital, dan
laporan likuiditas berbasis Cloud untuk mempercepat
proses.

Kepatuhan

Bank secara berkelanjutan memastikan data, sistem,
dan proses mematuhi peraturan yang terkini.
Otomatisasi pada proses pelaporan ke regulator terus
mendukung mekanisme pelaporan ke regulator secara
paperless.
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Manajemen Risiko

Bank secara berkelanjutan terus berinvestasi pada
infrastruktur dan proses terkait manajemen risiko
keuangan dan risiko non-keuangan, seperti dijelaskan
di bawabh ini:

Pencucian Uang dan Sanksi

Bank terus berinvestasi terkait kapabilitas untuk
mendeteksi, menghalau, dan mencegah kejahatan
keuangan. Bank memanfaatkan teknologi pemrosesan
data dan kumpulan data untuk menyimpan data
dari berbagai sumber yang terproses kemudian
disempurnakan menggunakan parameter kualitas
data yang spesifik. Hal ini akan mempermudah tim
untuk secara proaktif mengidentifikasi, memahami,
serta mencegah potensi risiko untuk terjadi sehingga
melindungi nasabah dari potensi risiko.

Anti Penyuapan dan Korupsi

Bank meningkatkan tata kelola administrasi hadiah
dan hiburan untuk mendukung tidak adanya toleransi
terhadap tindak penyuapan dan korupsi.

Risiko Penipuan

Bank telah memperbaharui kapabilitas anti penipuan
dengan kemampuan memantau potensi penipuan
untuk kartu debit, internet banking, dan transaksi
manual secara real time. Produk HSBC menggunakan
VISA atau MASTERCARD sekarang lebih aman dengan
diterapkannya autentikasi nasabah yang lebih maju.

Risiko Kredit

Menimbang kondisi industri perbankan selama
2020, Bank meningkatkan kemampuan pemantauan
sistem manajemen risiko kredit melalui penerapan
scorecard berdasarkan riwayat penggunaan fasilitas,
penanganan eksposur, dan otorisasi melalui sistem.
Ini dilakukan dalam upaya mempertahankan kualitas
portofolio dan meminimalisir kerugian.

Keamanan Siber

HSBC Indonesia berkolaborasi dengan HSBC
grup dalam pelaksanaan Cyber Security Maturity
Improvement Program (CSMIP) untuk meningkatkan
keamanan dari ancaman serangan siber. Hal ini
mendorong Bank secara aktif untuk melakukan
perkembangan sesuai dengan standar internasional
sehingga memaksimalkan kapabilitas Bank untuk
menangkal dan mengantisipasi serangan siber guna
melindungi nasabah dan mencegah kebocoran data.
Bank juga terus melakukan komunikasi berkelanjutan
untuk meningkatkan kewaspadaan karyawan terhadap
potensi serangan siber melalui rangkaian sosialisasi.

Laporan Tahunan 2020
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Tata Kelola
Perusahaan

Tanggung Jawab Data
Sosial Perusahaan Perusahaan

Ketahanan Operasional

Bank telah sukses menguji sistem kritis dan rencana
kelangsungan bisnis yang menunjukkan kemampuan
Bank untuk menghadapi kejadian dan melayani bisnis
dan nasabah pada keadaan darurat. Hal ini didukung
dengan pelatihan kepada karyawan senior untuk
menghadapi kejadian kritis.

Bank menghadapi kondisi pandemi dengan baik
dengan mengimplementasikan kebijakan Open Work
dan Remote Working lebih awal, di mana karyawan
diizinkan bekerja secara fleksibel dari rumah dengan
tetap mempertahankan kualitas dan standar layanan
perbankan yang baik.

Bank secara berkelanjutan memperbaharui perangkat
lunak dan perangkat keras untuk memastikan layanan,
baik untuk internal dan eksternal, berjalan semestinya
dan meminimalkan risiko terganggunya pelayanan
kepada nasabah.

Sumber Daya Manusia

Bank memiliki komitmen untuk mengembangkan
potensi karyawan dengan secara aktif memberikan
pelatihan  internal maupun  eksternal, serta
memberikan kesempatan untuk menambah wawasan
ke dunia internasional. Pelatihan yang diberikan

menyeimbangkan antara softskill dan hardskill
karyawan.
Bank menerapkan metodologi seperti Agile

and DevOps untuk meraih pengembangan dan
implementasi sistem yang lebih efisien.

Guna menjaga kesehatan karyawan dalam kondisi
pandemi, pelaksanaan pelatihan dialihkan melalui
media elektronik seperti HSBC University dan
penggunaan konferensi video. Bank juga bekerja
sama dengan sarana digital lain seperti Degreed,
LinkedIn Learning, Fit for Banking, dan Coursera untuk
memberikan kesempatan bagi karyawan melakukan
pembelajaran secara online.

Rencana dan Strategi Tahun 2021

Pengembangan berkelanjutan terkait
sarana Tl

Bank terus meningkatkan kapasitas, sistem, dan
infrastruktur untuk memenuhi kebutuhan saat ini dan
masa mendatang. Termasuk mempertimbangkan
teknologi baru seperti Cloud, API, dan BlockChain.

Laporan Tahunan 2020

Laporan
Keberlanjutan

Laporan
Keuangan

Digitalisasi dan Streamlining

Bank terus mengupayakan serta mengoptimalkan
penggunaan teknologi. Pengembangan sistem
dilakukan secara terintegrasi sehingga menghasilkan
suatu proses yang berkesinambungan dan efisien
sehingga memberikan pelayanan nasabah yang lebih
baik.

Manajemen risiko

Penerapan manajemen risiko yang disiplin menjadi
kunci perlindungan terhadap risiko yang mungkin
dihadapi oleh Bank. Bank senantiasa melakukan
kontrol aktif dan menerapkan Kerangka Kerja
Manajemen Risiko Operasional.

Bank akan melakukan pengembangan teknologi untuk
meningkatkan kapabilitas sistem dan mitigasi risiko.
Di antaranya sistem untuk mendeteksi dan mencegah
kejahatan keuangan, sistem pelaporan kepada
regulator yang terintegrasi, dan perangkat keamanan
siber untuk menjaga integritas dan data nasabah.

Data on-shoring

Sesuai dengan peraturan yang berlaku, Bank tetap
berkomitmen untuk menempatkan Pusat Data di
Indonesia.

Ketahanan Operasional

Bank akan terus memperbaharui perangkat lunak
dan perangkat keras untuk mengoptimalkan tingkat
layanan dan meningkatkan keamanan secara umum.

Sumber Daya Manusia

Bank tetap berkomitmen untuk membangun
pengetahuan, keterampilan, dan budaya layanan di
departemen Tl dan Operasional. Hal ini akan diraih
melalui pelatihan, program pembinaan, penghargaan
dan pengakuan, dan menggunakan hubungan dengan
grup HSBC untuk memberikan wawasan internasional
dan berbagi pengetahuan.

Bank akan terus menerapkan metodologi seperti

Agile dan DevOps untuk meraih pengembangan dan
implementasi sistem yang lebih efisien.
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Manajemen

MANAJEMEN

RISIKO

EKSPOSUR RISIKO DAN PERMODALAN

A. PENENTUAN MODEL DAN INTERAKSI
PROFIL RISIKO

Risk Appetite (minat risiko) adalah artikulasi atas
tingkat dan jenis risiko yang dapat diambil Bank dalam
rangka pencapaian tujuan strategisnya.

Risk Appetite memungkinkan manajemen senior dalam
mengalokasikan modal, pendanaan dan likuiditas
secara optimal untuk membiayai pertumbuhan
yang strategis sesuai dengan tingkat risiko yang
dapat diterima, selagi memantau eksposur serta
dampak biaya dalam pengelolaan risiko, yang dapat
menyebabkan kinerja dan tingkat pengembalian yang
tidak optimal kepada pemegang saham, termasuk
sanksi ketidakpatuhan regulasi dan kerusakan reputasi
apabila eksposur telah melebihi batas yang ditetapkan.

Bank telah menerapkan berbagai parameter
pengukuran risiko  baik  dalam pengukuran
tingkat risiko Bank maupun mekanisme lain yang
terakomodasi dalam Laporan Minat Risiko (Risk
Appetite Statement Monitoring). Minat risiko (Risk
Appetite) adalah artikulasi atas tingkat dan jenis risiko
yang dapat diambil Bank dalam rangka pencapaian
tujuan strategisnya. Risk Appetite memungkinkan
manajemen senior dalam mengalokasikan modal,
pendanaan dan likuiditas secara optimal untuk
membiayai pertumbuhan yang strategis sesuai dengan
tingkat risiko yang dapat diterima, selagi memantau
eksposur serta dampak biaya dalam pengelolaan
risiko, yang dapat menyebabkan kinerja dan tingkat
pengembalian yang tidak optimal kepada pemegang
saham, termasuk sanksi ketidakpatuhan regulasi dan
kerusakan reputasi apabila eksposur telah melebihi
batas yang ditetapkan.

Minat Risiko (Risk Appetite Statement) dikaji secara
berkala minimum satu tahun sekali dan disetujui oleh
Direksi dan juga oleh Dewan Komisaris. Pengawasan
minat risiko dilakukan setiap bulan dan dilaporkan
kepada Komite Manajemen Risiko serta dilaporkan
secara berkala (triwulan) kepada Dewan Komisaris.
Dengan demikian, kontrol dan upaya mitigasi telah
menjadi bagian dari proses internal Bank untuk
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menjaga profil risiko dalam posisi yang aman. Risk
Appetite Framework (Kerangka Kerja Minat Risiko)
dikaji secara berkala untuk menetapkan pendekatan
yang konsisten dalam mendefinisikan, mengukur
dan mengelola serta melaporkan risk appetite (minat
risiko) dan risk tolerance (toleransi risiko) dan juga
menguraikan peran dan tanggung jawab di tiga Lini
Pertahanan (3LOD).

B. STRUKTUR TATA KELOLA RISIKO

Pengawasan Aktif Direksi dan Dewan
Komisaris

Dalam pengawasan manajemen risiko, Direksi dan
Dewan Komisaris dibantu oleh komite-komite sebagai
berikut:

(i) Komite Manajemen Risiko (RMC)

Proses manajemen risiko dievaluasi oleh Komite
Manajemen Risiko yang bertanggung jawab atas
penerapan dan pemantauan manajemen risiko secara
keseluruhan. Komite ini berfungsi sebagai badan
pengendali atas keseluruhan manajemen risiko
perusahaan dengan fokus pada kultur risiko, minat
risiko (risk appetite), profil risiko, dan keselarasan
manajemen risiko dalam tujuan strategis Bank.

Komite diketuai oleh Direktur Manajemen Risiko dan
beranggotakan Direksi, termasuk Direksi Kepatuhan
serta pejabat eksekutif dengan keahlian di bidangnya
masing-masing yaitu bidang Manajemen Risiko
(SKMR) dan bidang Hukum. Komite ini memiliki
tanggung jawab penuh atas penetapan dan
pelaksanaan manajemen risiko perusahaan serta
memastikan seluruh risiko Bank telah dikelola dengan
tepat.

Wewenang dan Tanggung Jawab RMC

* Untuk mempertimbangkan isu utama/tema umum
terkait manajemen risiko yang diidentifikasi dari
berbagai laporan risiko perusahaan.

* Untuk melakukan kajian dan memberi rekomendasi
kepada Direksi dan/atau Dewan Komisaris
meliputi kebijakan dan strategi manajemen risiko,
penyempurnaan implementasi manajemen risiko
berdasarkan hasil evaluasi, serta keputusan bisnis.
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Perusahaan

Tanggung Jawab Data
Sosial Perusahaan Perusahaan

* Mengkaji dan memutuskan hal untuk eskalasi.

*  Mempromosikan dan menurunkan budaya yang
mendukung manajemen risiko dan pengendalian,
dan juga memastikan praktik manajemen risiko
bank mendukung hasil berperilaku.

(ii) Komite Manajemen Risiko

Terintegrasi
Dalam rangka penerapan Manajemen Risiko
Terintegrasi yang komprehensif sesuai dengan

peraturan perundangan POJK No. 17/POJK. 03/2014,
Entitas Utama yang dalam hal ini adalah PT Bank
HSBC Indonesia wajib membentuk Komite Manajemen
Risiko Terintegrasi.

Komite Manajemen Risiko Terintegrasi bertanggung
jawab atas pemantauan manajemen risiko dan
implementasi atas kerangka kerja manajemen risiko di
entitas yang termasuk dalam Konglomerasi Keuangan.
Komite Manajemen Risiko diketuai oleh Direktur Risiko
dan beranggotakan perwakilan Direksi yang ditunjuk
sebagai anggota dari Entitas Utama, yaitu Direktur
Kepatuhan dan Direktur Keuangan serta pejabat
eksekutif yang memiliki keahlian di bidang manajemen
risiko (SKMR). Termasuk di dalam keanggotaan adalah
Direksi atau perwakilan yang ditunjuk dari entitas yang
termasuk dalam Konglomerasi Keuangan (pada saat
ini; PT HSBC Sekuritas Indonesia).

Wewenang dan Tanggung Jawab Komite
Manajemen Risiko Terintegrasi:

Penyusunan kebijakan Manajemen Risiko Terintegrasi;
dan Perbaikan atau penyempurnaan kebijakan
Manajemen Risiko Terintegrasi berdasarkan hasil
evaluasi pelaksanaan.

(iii) Komite Pemantau Risiko (ROC)

Dewan Komisaris membentuk Komite Pemantau
Risiko untuk memastikan bahwa kerangka kerja
manajemen risiko telah memberikan perlindungan
yang memadai terhadap seluruh risiko yang
dihadapi Bank dalam menjalankan usahanya. Komite
Pemantau Risiko juga berperan dalam mengawasi
perkembangan, implementasi kebijakan manajemen
risiko, dan memberikan masukan mengenai strategi
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manajemen risiko yang harus diimplementasikan oleh
Bank. Komite Pemantau Risiko diketuai oleh Komisaris
Independen yang ditunjuk oleh Dewan Komisaris
dan hanya dapat bertindak sebagai Ketua dari
komite lain yang berada di bawah Dewan Komisaris.
Keanggotaan Komite terdiri dari Komisaris Independen
serta pihak independen yang memiliki keahlian di
bidang manajemen risiko dan pihak independen yang
memiliki keahlian di bidang keuangan.

Wewenang dan Tanggung Jawab ROC

- Mengevaluasi  kesesuaian antara kebijakan
manajemen risiko dengan pelaksanaan kebijakan
Bank.

- Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan tugas
Komite Manajemen Risiko dan Satuan Kerja
Manajemen Risiko.

- Melakukan pemantauan dan memberikan saran
kepada Dewan Komisaris dalam hal:

1. Perihal yang terkait Risiko

Risk Appetite

Stress Testing

Kerangka Manajemen

Pengendalian Intern

Direktur Risiko dan Fungsi Manajemen Risiko

Internal Audit

Eksternal Audit

Laporan Tahunan
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Risiko dan Sistem

© N oo

Tanggung Jawab Komite Pemantau Risiko

Lainnya, antara lain

1. Review Tahunan Tata Tertib dan Efektivitas Komite
serta laporan kepada Dewan Komisaris.

Komite Pemantau Risiko melakukan review atas
tata tertib ini setiap tahun dan efektivitasnya dan
menyampaikan rekomendasi atas perubahan
yang diperlukan kepada Dewan Komisaris. Komite
Pemantau Risiko melaporkan kepada Dewan
Komisaris bagaimana Komite Pemantau Risiko
melaksanakan tanggung jawabnya dan akan
membuat rekomendasi atas tindakan apa pun
yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah
atau melakukan perbaikan.
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2. Laporan kepada Dewan Komisaris
Komite Pemantau Risiko menyampaikan laporan
kepada Dewan Komisaris perihal yang diatur dalam
tata tertib ini dan akan memberikan pengawasan
tambahan yang mungkin diperlukan sehubungan
dengan efektivitas fungsi manajemen risiko.

3. Tanggung jawab yang tumpang tindih

Jika terdapat tanggung jawab yang dirasakan
tumpang tindih antara Komite Pemantau risiko dan
komite lain dari Dewan Komisaris, maka masing-
masing Ketua Komite memiliki keleluasaan
untuk menyetujui komite mana yang paling tepat
untuk memenuhi kewajiban apa pun. Kewajiban
berdasarkan Tata Tertib komite mana pun akan
dianggap oleh Dewan Komisaris telah dipenuhi,
sepanjang ditangani oleh komite lain tersebut.

C. KOMUNIKASI DAN PROSEDUR
MANAJEMEN RISIKO

Kecukupan Kebijakan dan Prosedur
Manajemen Risiko

Gambaran Umum Kebijakan Manajemen
Risiko HSBC Indonesia

Kebijakan dan sistem manajemen risiko dikaji secara
berkala untuk menyesuaikan dengan perubahan
kondisi pasar, produk dan jasa yang ditawarkan, serta
memenuhi ketentuan regulator. Bank melalui berbagai
pelatihan serta standar dan prosedur pengelolaan,
berusaha untuk mengembangkan budaya
pengendalian risiko. Bank juga melibatkan seluruh
karyawan sehingga mereka memahami dan berperan
serta sesuai dengan tanggung jawab mereka.

Kerangka Kerja Manajemen Risiko
Penerapan manajemen risiko yang efektif melalui
Kerangka Kerja Manajemen Risiko yang terintegrasi
memastikan pengukuran risiko yang kemudian
dilaporkan, dikendalikan dan dimitigasi sesuai dengan
visi, misi, dan strategi bisnis Bank.

Kerangka manajemen risiko Bank dibentuk untuk
mengidentifikasi dan menganalisa risiko-risiko yang
ada di dalam operasional Bank, untuk menentukan
batasan dan pengendalian risiko yang sesuai serta
mengawasi risiko dan kepatuhan terhadap batasan
yang telah ditetapkan.

Budaya Risiko

Bank mendefinisikan budaya risikonya sebagai sikap
bersama, nilai-nilai dan norma yang membentuk
perilaku organisasi. Pendekatan dalam pengelolaan
budaya risiko dibangun atas serangkaian prinsip
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perubahan budaya dan perilaku. Namun demikian,
budaya tidaklah statis. Saat tantangan dan kesempatan
baru muncul, budaya harus beradaptasi untuk
membantu bank mencapai hasil strategis.

Bank menganggap budaya risiko sebagai cara melihat

bagaimana budaya mendukung kemampuannya
mengelola risiko. Budaya yang efektif dalam
mengelola risiko dan mengarahkan pada hasil

perilaku yang wajar adalah budaya yang mendukung
dan mendorong perilaku Pertimbangan yang Baik,
Berbicara terus terang, dan Akuntabilitas (Good
Judgement, Speaking Up and Accountability)

Tiga Lini Pertahanan

Untuk memperkuat budaya risiko (“ Risk Culture”), bank
memperkenalkan konsep kerangka manajemen risiko
operasional dengan konsep ‘Three Lines of Defence’
pada tahun 2013, dengan fokus utama pada perkuatan
lini pertama (bisnis dan fungsi) dengan kesadaran atas
tanggung jawab mereka untuk melakukan manajemen
risiko yang memadai.

Model tiga lini pertahanan yang meliputi unit Bisnis
dan Fungsi sebagai Lini Pertahanan Pertama, unit-unit
Risk Stewards (yang membuat kebijakan manajemen
risiko dan melakukan fungsi pengawasan atas risiko
tertentu termasuk Fungsi Risiko Operasional dan
Risiko Ketahanan) sebagai Lini Pertahanan Kedua, dan
Fungsi Audit Internal sebagai Lini Pertahanan Ketiga.
Seluruh unit yang ada di setiap lini bersinergi dalam
upaya-upaya penerapan manajemen risiko, termasuk
di dalamnya memastikan pemenuhan aspek kepatuhan
yang ada di unit kerja terhadap regulasi dan kebijakan
yang berlaku.

Lini Pertahanan Pertama adalah unit-unit bisnis dan
fungsi yang memiliki tanggung jawab menjadi pemilik
risiko dan kontrol, serta menerapkan manajemen
risiko yang tepat dalam pelaksanaan aktivitas sehari-
hari. Konsep ini diperkenalkan untuk meningkatkan
kesadaran Lini Pertahanan Pertama tentang peran
penting mereka dalam mengelola risiko operasional
saat menjalankan aktivitas sehari-hari Bank.

Lini Pertahanan Kedua adalah semua unit fungsi
yang memiliki kebijakan terkait manajemen risiko
dan melakukan pengawasan menyeluruh atas risiko
tertentu, contohnya adalah unit Operational and
Resilience Risk, Financial Crime Compliance, Legal,
Regulatory Compliance, dan unit lainnya seperti
Wholesale and Market Risk, Retail Credit Risk. Lini
Pertahanan Kedua juga dapat terdiri dari unit yang
melaksanakan fungsi sehari-hari, namun memiliki
cakupan pengelolaan risiko tertentu, contohnya
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adalah Human Resources (untuk risiko Sumber Daya
Manusia). Lini Pertahanan Kedua berfungsi untuk
memberikan masukan dan mempertanyakan kepada
unit Lini Pertahanan Pertama dalam pengelolaan
risiko yang mereka lakukan, serta memastikan agar
pengelolaan risiko dilakukan sesuai dengan kontrol
masing-masing.

Lini Pertahanan Ketiga adalah unit SKAI (Satuan
Kerja Audit Internal), di mana unit SKAlI memberikan
keyakinan secara independen kepada manajemen
bahwa Lini Pertahanan Pertama dan Kedua telah
melakukan manajemen risiko sesuai dengan kebijakan
Bank.

Satuan Kerja Manajemen Risiko (SKMR)
Bank juga membentuk Satuan Kerja Manajemen Risiko
(SKMR) yang merupakan suatu unit yang independen
terhadap satuan kerja operasional (risk taking units)
dan satuan kerja lain yang melaksanakan fungsi
pengendalian intern.

SKMR mengawasi Manajemen Risiko Kredit, Pasar,
Likuiditas, Operasional, Stratejik, Kepatuhan, Hukum,
Reputasi, dan Intra-Group.

Untuk mendukung tata kelola perusahaan yang baik
bagi Bank, SKMR melakukan kajian dan analisa risiko
untuk mendukung strategi-strategi bisnis. Fungsi
utama unit ini adalah untuk menjalankan pemantauan
risiko dan menyampaikan hasilnya kepada Komite
Manajemen Risiko dan melakukan penyusunan
profil risiko Bank beserta rekomendasi terkait kepada
Otoritas Jasa Keuangan. Pimpinan SKMR melapor
kepada Direktur Risiko.

Sosialisasi Manajemen Risiko

Bank senantiasa melakukan sosialisasi manajemen
risiko untuk menciptakan kesadaran akan risiko
kepada seluruh unit kerja dan kantor cabang. Kegiatan
sosialisasi telah dilakukan secara menyeluruh kepada
karyawan dalam bentuk pelatihan e-learning maupun
pelatihan di ruang kelas yang juga bertujuan untuk
meningkatkan  kompetensi  manajemen  risiko.
Termasuk di dalam pelatihan-pelatihan dalam rangka
peningkatan kompetensi manajemen risiko yaitu
Program Sertifikasi Manajemen Risiko serta Program
Pemeliharaan/Penyegaran  Sertifikasi Manajemen
Risiko sebagaimana yang dipersyaratkan dan
pelatihan e-learning wajib terkait dengan kesadaran
risiko seperti: Risiko Non-Finansial, Risiko Keamanan
Cyber, Risiko Kejahatan Finansial termasuk Anti Money
Laundering & Sanction, Anti Bribery & Corruption,
serta Risiko Kepatuhan dan Reputasi.
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D. RUANG LINGKUP DAN FITUR UTAMA
SISTEM PENGUKURAN RISIKO.

Kecukupan Proses Identifikasi,
Pengukuran, Pemantauan, dan
Pengendalian Risiko, serta Sistem
Informasi Manajemen Risiko

Identifikasi Risiko

Tujuan dilakukannya identifikasi risiko adalah untuk
mengidentifikasi seluruh jenis risiko yang melekat pada
setiap aktivitas fungsional yang berpotensi merugikan
Bank. Hal-hal yang perlu diperhatikan termasuk:
secara proaktif mencakup seluruh aktivitas fungsional,
menggabungkan dan menganalisa informasi risiko
dari seluruh sumber yang tersedia, dan menganalisa
probabilitas timbulnya risiko dan konsekuensinya.

Pengukuran Risiko

Pelaksanaan pengukuran risiko ditujukan untuk
mengukur profil risiko Bank guna memperoleh
gambaran efektivitas penerapan manajemen risiko.
Hal-hal yang diukur meliputi sensitivitas produk/
aktivitas terhadap perubahan faktor-faktor yang
mempengaruhi, faktor risiko secara individual,
dan eksposur risiko secara keseluruhan dengan
mempertimbangkan korelasi risiko.

Pemantauan Risiko

Pemantauan risiko dilakukan untuk memastikan limit-
limit risiko baik pada saat ditetapkan maupun dalam
pemantauan, telah mempertimbangkan pengalaman
kerugian, kemampuan modal menyerap kerugian/
eksposur, dan untuk memastikan agar posisi yang
telah melampaui limit yang telah ditetapkan segera
mendapatkan perhatian Satuan Kerja Manajemen
Risiko, Komite Manajemen Risiko, dan Direksi.

Sistem Informasi Manajemen Risiko

Sebagai bagian dari proses manajemen risiko, Bank

memiliki sistem informasi manajemen risiko untuk

memastikan:

» Eksposur risiko diukur secara tepat.

* Kepatuhan implementasi manajemen
terhadap kebijakan terkait.

» Tersedianya realisasi penerapan manajemen risiko
dibandingkan dengan target yang ditetapkan oleh
Bank.

risiko

Sistem Pengendalian Internal yang
Menyeluruh

Proses penerapan manajemen risiko yang efektif harus
dilengkapi dengan sistem pengendalian intern yang
andal. Penerapan sistem pengendalian intern secara
efektif dapat membantu pengurus Bank menjaga aset
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Bank, menjamin tersedianya pelaporan keuangan
dan manajerial yang dapat dipercaya, meningkatkan
kepatuhan Bank terhadap ketentuan dan peraturan
perundangundangan, serta mengurangi risiko
terjadinya kerugian, penyimpangan dan pelanggaran
aspek kehati-hatian.

Terselenggaranya sistem pengendalian intern Bank
yang andal dan efektif menjadi tanggung jawab dari
seluruh satuan kerja operasional (risk-taking unit)
dan satuan kerja pendukung serta Satuan Kerja Audit
Intern (SKAI). Pelaksanaan sistem pengendalian intern
harus sekurang-kurangnya mampu secara tepat waktu
mendeteksi kelemahan dan penyimpangan yang
terjadi.

E. PROSES PELAPORAN INFORMASI
RISIKO

Informasi risiko yang disampaikan kepada Dewan

Komisaris dan Direksi berupa Enterprise Risk Report

yang terdiri dari:

» Laporan Risk Appetite Statement,

« Peta Risiko (Risk Map) dan

» Risiko-Risiko Top dan Emerging

yang disampaikan setiap bulan kepada Komite

Manajemen Risiko dan triwulanan kepada Komite

Pemantau Risiko.

F. STRESS TESTING

Bank secara teratur melakukan proses stress test
untuk menilai ketahanan neraca dan kecukupan modal
Bank, serta untuk memberikan wawasan yang dapat
ditindaklanjuti tentang bagaimana elemen penting
dan portofolio Bank selama krisis. Bank menggunakan
hasilnya untuk mengkalibrasi risk appetite dan untuk
meninjau kekuatan strategi dan keuangan Bank,
membantu meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan manajemen. Analisis stress test membantu
manajemen dalam memahami sifat dan kerentanan
yang ada di mana Bank terekspos. Hasil stress test
juga mendorong adanya rencana pemulihan dan
resolusi untuk meningkatkan stabilitas keuangan.

G. STRATEGI DAN PROSES
MANAJEMEN RISIKO

Strategi dan proses tertentu untuk mengelola,
melakukan lindung nilai dan memitigasi risiko yang
timbul dari model bisnis Bank digunakan secara
strategis dalam pengelolaan portfolio yang dikelola
oleh Global Banking dan Commercial Banking,
namun hanya Global Markets yang memerlukan
penggunaan mitigasi risiko kredit dan pasar di tingkat
portofolio. Batasan risiko dan penggunaan batasan
risiko, maturity profiles dan kualitas risiko dipantau
dan dikelola secara aktif oleh Global Markets. Proses
ini adalah kunci untuk menerapkan selera risiko
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untuk kelompok nasabah yang lebih besar dan lebih
kompleks. Meskipun bentuk utama manajemen
risiko tetap pada titik awal eksposur, melalui proses
pengambilan  keputusan pemberian  pinjaman,
aktivitas lindung nilai dilakukan dalam parameter
kredit yang telah disepakati, dan tunduk pada batasan
risiko pasar dan struktur kelola yang kuat.

PRAKTIK MANAJEMEN RISIKO

Pengelolaan Delapan Jenis Risiko Utama
Satuan Kerja Manajemen Risiko telah mengidentifikasi
delapan risiko utama yang dihadapi oleh Bank, yaitu:
risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko
operasional, risiko hukum, risiko reputasi, risiko
stratejik, dan risiko kepatuhan.

Berikut ini adalah delapan jenis risiko yang dihadapi
Bank beserta cara pengawasan dan pengelolannya:

(i) Risiko Kredit

Risiko Kredit adalah risiko yang timbul dari kegagalan
peminjam atau pihak rekanan dalam memenubhi
kewajibannya kepada Bank. Dalam mengelola risiko
kredit, Bank menerapkan kebijakan dan pedoman
untuk segmen bisnis masing-masing, baik untuk ritel
maupun korporasi.

Risiko kredit merupakan salah satu risiko utama dalam
penerapan manajemen risiko. Manajemen risiko kredit
dilakukan oleh seluruh unit yang terkait dengan proses
kredit, melalui berbagai tingkatan dari tingkat Bisnis,
Operasional, sampai dengan tingkat Manajemen
Senior di antaranya melalui forum Komite Manajemen
Risiko dan Komite Kredit.

Organisasi Manajemen Risiko Kredit

Identifikasi risiko kredit dilakukan baik oleh pihak
Bisnis, Wholesale Credit Approver dan Wholesale
Credit Risk. Bank telah membuat ”Operating
Framework”, untuk Wholesale Credit Risk, dimana
modus operandi lebih disesuaikan dengan POJK and
SEOJK yang mengatur tatanan manajemen risiko
kredit, yaitu untuk melakukan fungsi identifikasi risiko,
fungsi pengukuran risiko, fungsi monitoring dan
fungsi pengelolaan.

Kebijakan Pengelolaan Risiko Kredit

a. Pengawasan

Pengawasan secara menyeluruh terhadap seluruh
portofolio kredit dijalankan secara rutin, termasuk di
antaranya rapat bulanan Komite Manajemen Risiko
yang dipimpin langsung oleh Direktur Risiko, serta
komite-komite dewan lainnya yang mendukung
proses manajemen risiko di Bank.
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Sebagai proses manajemen risiko berkelanjutan maka
Bank juga memiliki forum yang bernama Portfolio
Oversight Council (POC) yang akan membantu Bank
dalam mengawasi portofolio kredit pada segmen
"Wholesale Banking” yang dapat digunakan oleh Bank
sebagai acuan untuk menentukan kebijakan mitigasi
risiko kredit yang menyeluruh.

b. Kecukupan Kebijakan, Prosedur, dan
Penetapan Batas

Kebijakan kredit disusun oleh unit yang independen
untuk memastikan kebijakan yang ada mendukung
proses kredit yang berjalan di Bank. Secara khusus,
masing-masing unit kerja juga memiliki peranan untuk
memastikan ketersediaan prosedur untuk meyakinkan
standardisasi proses kredit serta tersedianya suatu
prosedur teknis untuk mempermudah proses kerja
masing-masing unit yang terlibat dalam proses kredit.

Kebijakan kredit yang merupakan pedoman yang
digunakan dalam proses kredit disusun oleh unit
kebijakan kredit, di mana kebijakan ini selalu dikaji
ulang dan diperbarui secara berkala.

Salah satu kebijakan kredit yang diterapkan dan
wajib dilakukan oleh unit bisnis adalah terkait dengan
proses kajian tahunan. Unit bisnis diharuskan untuk
melakukan kajian tahunan atas debitur secara disiplin
minimal satu tahun sekali. Dengan adanya kajian
tahunan tersebut, unit bisnis dapat memantau dan
memastikan bahwa usaha debitur masih berjalan
dengan baik. Selain itu, jika terdapat perubahan
kondisi usaha dapat dilakukan upaya antisipasi untuk
memitigasi memburuknya kualitas kredit.

Selain penetapan kebijakan dan prosedur, Bank
juga menerapkan batas yang terkait dalam proses
kredit sesuai dengan risk appetite Bank. Batas
yang ditetapkan antara lain terkait dengan batas
kewenangan pejabat pemutus kredit, batas pemberian
kredit kepada debitur (sesuai BMPK), batas industri,
dan sebagainya.

c. Kecukupan Proses ldentifikasi Risiko Kredit
Debitur yang berpotensi bermasalah  dapat
diidentifikasi lebih dini oleh Bank ketika terdapat
peringatan dini adanya penurunan pada tingkat
kesehatan keuangan dari debitur. Peringatan dini dapat
diidentifikasi melalui sistem Bank, perilaku debitur,
aktivitas bisnis, dan interaksi antara debitur dengan
pihak Bank, dan informasi dari eksternal (seperti rating
agency, berita dan media).

Unit bisnis memiliki tanggung jawab utama untuk
dapat mengidentifikasi debitur yang berisiko tinggi
secara tepat dan menempatkan debitur tersebut
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sebagai watchlist sesuai dengan kebijakan kredit yang
berlaku. Pemutus kredit dan unit Wholesale Credit
Risk memiliki peran yang krusial dalam melakukan
review dan mempertanyakan proses watchlist dan
dapat memberikan saran untuk memasukkan (atau
mengeluarkan) debitur dari daftar watchlist atau
melakukan penilaian ulang mengenai watchlist status
agar sesuai dengan perubahan dari profil risiko.
Hal ini untuk memastikan debitur watchlist yang
membutuhkan tindakan perbaikan, penyesuaian rating
kredit, dan/atau penurunan kolektibilitas menjadi dalam
perhatian khusus dapat dilakukan dengan tepat, pada
status watchlist yang sesuai, dan kapanpun dirasa tepat
untuk debitur tersebut dialihkan ke Loan Management
Unit untuk mendapatkan tindakan penyelamatan.

Watchlist adalah perangkat manajemen risiko yang
mengidentifikasi hal untuk perhatian manajemen,
hubungan debitur dengan berbagai tingkat keparahan
untuk ditinjau dan merupakan tambahan terhadap
proses normal dalam hal persetujuan kredit.

d. Kecukupan Proses Pengukuran, Pemantauan,
dan Pengendalian Risiko

Pengukuran risiko dilakukan secara berkala melalui
penyusunan rencana tahunan Bank yang dimulai
dengan penentuan “Risk Appetite Statement” sebagai
koridor minat risiko dan toleransi risiko yang dapat
diterima oleh Bank pada tahun berjalan. Proposal atas
rancangan “Risk Appetite Statement” akan diajukan
untuk memperoleh rekomendasi Komite Manajemen
Risiko setiap tahunnya sebelum diajukan untuk
persetujuan Dewan Komisaris. Beberapa indikator
penting seperti rasio-rasio yang terkait dengan
pendapatan, profitabilitas, permodalan, kualitas
portofolio, likuiditas, NPL dan beberapa kategori risiko
Bank lainnya dipantau setiap bulan dalam pertemuan
Komite Manajemen Risiko.

Kinerja risiko diukur dan dievaluasi setiap bulan
dengan membandingkan antara kondisi aktual risiko
dengan Risk Appetite Statement, yang memungkinkan
dilakukannya pendeteksian yang lebih dini dan untuk
menentukan langkah mitigasi yang diperlukan. Langkah
pencegahan dan korektif dibahas dalam komite
termasuk kemajuan yang telah dicapai selama ini.

Bank telah memiliki sistem dan prosedur pemantauan
yang antara lain mencakup pemantauan terhadap
besarnya eksposur risiko, toleransi risiko, kepatuhan
limit internal, dan hasil stress testing maupun
konsistensi pelaksanaan dengan appetite, kebijakan,
dan prosedur yang ditetapkan.

Salah satu aspek yang dikaji secara berkala dan disetujui
oleh Direksi adalah penentuan sektor/industry appetite
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yang memberikan arahan dalam pengembangan
portofolio kredit.

Secara berkala, stress test terhadap portofolio
dilakukan untuk merespons dampak faktor eksternal
yang sedang terjadi yang secara langsung maupun
tidak langsung dapat mempengaruhi portofolio kredit.
Hasil kajian ini dipresentasikan ke bagian bisnis untuk
dilakukan langkah-langkah antisipatif.

Bank telah melakukan stress testing untuk mengukur
kondisi keuangan dan kemampuan manajemen Bank
untuk terus beroperasi secara efektif pada kondisi
perekonomian ekstrem.

Kebijakan Pengelolaan Risiko Konsentrasi Kredit
Risiko konsentrasi kredit timbul ketika sejumlah
nasabah terlibat dalam kegiatan bisnis yang sama atau
serupa atau melakukan bisnis di wilayah geografis
yang sama, atau ketika nasabah memiliki karakteristik
serupa yang berdampak pada kemampuan kolektif
mereka untuk memenuhi kewajiban kontrak serupa
yang dipengaruhi oleh perubahan ekonomi atau
kondisi lainnya.

Kewenangan persetujuan kredit untuk nasabah
ditentukan berdasarkan jumlah eksposur per grup.
Dengan demikian, kemungkinan terjadinya konsentrasi
kredit yang melampaui batas pada satu grup debitur
dapat dihindari. Bank juga mengacu dan memenuhi
Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) sesuai
dengan ketentuan OJK.

Selain itu pada tahun ini Bank telah memiliki limit
industry Cap untuk industry-industri yang termasuk
dalam industri yang berisiko tinggi.

Kebijakan, Prosedur, dan Proses untuk Menilai dan
Mengelola agunan

Saat ini Bank telah memiliki kebijakan dan prosedur
yang jelas mengenai pengelolaan dan penilaian
jaminan. Dimana Bank akan terus memperbaharui
kebijakan terkait sesuai dengan ketentuan dari POJK.
Selain itu dalam setiap pengajuan kredit maka Bank
telah melakukan penilaian terhadap jaminan yang
diterima oleh Bank untuk memastikan jaminan yang
diterima telah sesuai dengan kebijakan dan prosedur
yang ada.

Kebijakan penggunaan peringkat dalam
perhitungan ATMR untuk Risiko Kredit

HSBC mengukur risiko kredit dengan menggunakan
metode standar sesuai dengan Surat Edaran OJK
No.42/SEOQJK.03/2016 tentang ‘Pedoman Perhitungan
Aset Tertimbang Menurut Risiko untuk Risiko Kredit
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dengan Menggunakan Pendekatan Standar’ yang
mensyaratkan bahwa seluruh bank harus melakukan
perhitungan ATMR untuk risiko kredit dengan
menggunakan Pendekatan Standar. Untuk keperluan
internal, Bank menggunakan pengukuran berdasarkan
internal rating yang digunakan sebagai alat bantu
dalam proses pengambilan keputusan kredit.

Penggunaan peringkat dalam perhitungan ATMR
risiko kredit hanya digunakan untuk jenis tagihan
kepada Entitas Sektor Publik, Bank, dan, Korporasi.

Tagihan yang Jatuh Tempo dan Tagihan yang
Mengalami Penurunan Nilai/Impairment

Tagihan yang jatuh tempo merupakan seluruh tagihan
yang telah jatuh tempo lebih dari 90 hari, baik atas
pembayaran pokok dan/atau pembayaran bunga.
Sedangkan tagihan yang mengalami penurunan nilai/
impairment adalah asset keuangan yang memiliki nilai
signifikan secara individual dan terdapat bukti obyektif
bahwa penurunan nilai individual terjadi setelah
pengakuan awal aset keuangan tersebut.

Pembentukan CKPN Individual dan Kolektif

Bank sudah menerapkan pembentukan CKPN
individual dan kolektif sesuai dengan PSAK 71, Bank
mengembangkan permodelan parameter risiko seperti
PD (Probability of Default), LGD (Loss Given Default)
dan EAD (Exposure at Default) yang digunakan
sebagain komponen dalam perhitungan kerugian
kredit ekspektasian/CKPN.

PSAK 71 mensyaratkan Bank untuk mengelompokkan
Aset Keuangan ke dalam tiga tahapan penurunan nilai
(stage 1, stage 2 dan stage 3) dengan menentukan
apakah terjadi peningkatan risiko kredit yang
signifikan.

Bank mengukur cadangan kerugian sejumlah kerugian
kredit ekspektasian 12 bulan untuk aset keuangan yang
memiliki risiko kredit rendah pada tanggal pelaporan
(stage 1) dan kerugian kredit sepanjang umur untuk
aset keuangan yang mengalami peningkatan risiko
kredit (SICR) yang signifikan (stage 2) serta aset
keuangan yang mengalami kredit memburuk dan
gagal bayar dengan disertai riwayat keterlambatan
pembayaran (stage 3).

Dalam menghitung CKPN, Bank menerapkan
beberapa skenario makro ekonomik yang ditentukan
dengan melakukan proyeksi beberapa variabel
makroekonomik. Selain itu, Bank juga menentukan
pembobotan untuk kemungkinan terjadinya sebuah
skenario makro ekonomik tersebut. Berbagai variabel
makroekonomik (MEV) digunakan dalam permodelan
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PSAK 71 tergantung pada hasil analisis statistik dan
kesesuaian MEV dengan data histori pembuatan
model impairment. Perhitungan kerugian kredit
ekspektasian dan proyeksi variabel makro ekonomik
tersebut di review oleh Bank secara berkala.

Metode yang digunakan untuk menerapkan limit
operasi yang didefinisikan pada internal capital
untuk counterparty credit exposures dan untuk
eksposur CCP;

Bank berpartisipasi dalam transaksi yang membuat
Bank menghadapi risiko kredit dengan pihak lawan
(counterparty risk). Risiko kredit dengan pihak lawan
adalah risiko kerugian finansial jika pihak lawan
transaksi gagal bayar sebelum menyelesaikan
transaksi dengan memuaskan. Ini muncul terutama
dari derivatif over-the-counter ('OTC’) dan transaksi
pembiayaan sekuritas dan dihitung dalam trading
book dan non-trading book. Nilai transaksi bervariasi
dengan mengacu pada faktor pasar seperti suku bunga,
nilai tukar, atau harga aset. Counterparty risk dari
transaksi derivatif diperhitungkan saat melaporkan
nilai wajar posisi derivatif. Penyesuaian nilai wajar ini
dikenal sebagai penyesuaian penilaian kredit (‘CVA)

Kebijakan yang berkaitan dengan garansi dan
mitigasi risiko dan penilaian terkait counterparty
risk, termasuk eksposur towards CCP

Bank mengelola eksposur pihak lawan pada kontrak
derivatif OTC Bank dengan menggunakan perjanjian
jaminan dengan pihak lawan. Saat ini, Bank tidak
secara aktif mengelola eksposur counterparty
derivatif OTC Bank di pasar kredit, meskipun Bank
dapat mengelola eksposur individu dalam keadaan
tertentu. Bank menerapkan batasan kebijakan yang
ketat pada jenis agunan dan sebagai konsekuensinya,
jenis agunan yang diterima dan dijaminkan, menurut
nilainya, sangat likuid dan berkualitas kuat, sebagian
besar berupa uang tunai. Jika jenis jaminan harus
disetujui di luar kebijakan jaminan, diperlukan
persetujuan dari komite perwakilan senior dari Pasar,
Hukum, dan Risiko.

Kebijakan terkait eksposur wrong way risk

Wrong way risk adalah korelasi merugikan antara
probabilitas gagal bayar pihak lawan dan nilai
mark-to-market dari transaksi yang mendasarinya.
Risikonya bisa bersifat umum, mungkin terkait
dengan mata uang negara penerbit, atau khusus untuk
transaksi yang bersangkutan. Ketika ada wrong way
risk yang signifikan, pendekatan khusus perdagangan
diterapkan untuk mencerminkan risiko ini dalam
penilaian.
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(ii) Risiko Pasar

Risiko Pasar adalah risiko pada posisi neraca dan
rekening administratif, termasuk transaksi derivatif,
akibat perubahan secara keseluruhan dari kondisi
pasar, termasuk risiko perubahan harga option.

Risiko pasar ini dikelola oleh wunit kerja yang
independen dari bisnis dan merupakan bagian dari
satuan kerja manajemen risko pada Bank.

Dalam rangka proses penerapan Manajemen Risiko,
Bank menggunakan berbagai pendekatan pengukuran
Risiko, baik dengan metode standar seperti yang
direkomendasikan oleh Basel Committee on Banking
Supervision pada Bank for International Settlements
maupun dengan metode pengukuran yang advanced
(internal model). Pengukuran dengan menggunakan
internal model dimaksudkan untuk antisipasi
perkembangan operasi perbankan yang semakin
kompleks maupun antisipasi kebijakan perbankan
pada masa mendatang.

Penerapan internal model telah memperhatikan
berbagai persyaratan minimum baik kuantitatif
maupun kualitatif agar hasil penilaian risiko dapat
lebih mencerminkan kondisi Bank yang sebenarnya.
Untuk kepentingan perhitungan Risiko Pasar yang
terkait dengan perhitungan Kewajiban Penyediaan
Modal Minimum (KPMM), Bank mengacu pada
ketentuan yang berlaku.

Bank mengukur risiko potensi kerugian yang dapat
dihasilkan dari kemungkinan terjadinya pergerakan
yang kurang menguntungkan dari fluktuasi suku
bunga dan nilai tukar mata uang dengan menggunakan
metode Value at Risk (VaR). Bank juga melakukan
stress test risiko pasar, pengendalian dan pemantauan
utilisasi batas risiko pasar secara harian dan posisi
devisa neto setiap posisi akhir hari sesuai dengan
peraturan Bank Indonesia.

Dalam mengelola risiko pasar, Bank membaginya
ke dalam risiko suku bunga dan risiko nilai tukar.
Risiko tingkat bunga timbul dari memegang aset dan
kewajiban - aktual atau nosional - dengan tanggal jatuh
tempo yang berbeda atau tanggal penetapan harga
kembali, menciptakan eksposur atas perubahan tingkat
suku bunga. Posisi pinjaman berlebihan — di mana
penetapan harga aset lebih lambat dari kewajiban —
akan menguntungkan jika suku bunga turun dan rugi
jika suku bunga naik. Posisi yang dipinjam berlebihan
- di mana kemampuan menentukan harga kembali
dari aset - akan menguntungkan jika suku bunga naik
dan rugi jika suku bunga turun. Sementara, nilai tukar
mata uang timbul dari fluktuasi nilai tukar mata uang
asing yang memengaruhi posisi terbuka Bank.
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Bank memisahkan eksposur risiko pasar antara
portofolio yang diperdagangkan (trading) dan yang
tidak diperdagangkan (accrual). Portofolio yang
diperdagangkan meliputi posisi yang timbul dari
pembentukan pasar, position-taking, dan lainnya
yang ditetapkan pada nilai pasar. Portofolio yang tidak
diperdagangkan meliputi posisi yang timbul terutama
dari manajemen tingkat suku bunga atas aktiva
berbunga dan kewajiban berbunga, dan aktiva yang
diklasifikasikan sebagai tersedia untuk dijual.

Bank melakukan pengawasan maksimum risiko
pasar sesuai batas yang telah disetujui secara harian
termasuk devisa neto monitor posisi akhir hari
sesuai dengan peraturan Bl. Bank juga melakukan
pengelolaan dengan melihat net risiko dari aktiva
dan pasiva sebagai sisa risiko suku bunga. Bank
menyetujui maksimum limit untuk risiko bunga dalam
bentuk PVBP (Present Value Basis Point) untuk masing-
masing buku: trading, banking dan total keseluruhan
posisi bank.

Bankmengukurpotensikerugiandenganmenggunakan
sensitivitas portfolio terhadap perubahan nilai tukar
dan tingkat suku bunga; menggunakan Value at Risk
(‘VaR’) dan stress testing, yang memberikan gambaran
secara detail atas potensi keuntungan/kerugian dan
juga adanya risiko bila terjadi kondisi pasar yang tidak
normal dalam periode waktu tertentu.

Limit Risiko Pasar dikelola dan dikontrol melalui
penetapan market risk limits yang disetujui oleh
Direksi atas rekomendasi Komite Manajemen Risiko.

(iii) Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas adalah risiko bahwa Bank tidak
memiliki kemampuan finansial yang memadai untuk
memenuhi kewajibannya pada saat jatuh tempo, atau
memenuhi kewajiban tersebut tetapi dengan biaya
yang tinggi, dimana risiko timbul dari ketidakselarasan
waktu dari arus kas. Dalam mengelola likuiditasnya,
selain menjaga Giro Wajib Minimum (GWM) primer
dan Penyangga Likuiditas Makroprudensial (PLM),
Bank juga melakukan pengawasan secara harian
terhadap laporan Liquidity Coverage Ratio (LCR) dan
Net Stable Funding Ratio (NSFR). Bank secara berkala
juga melakukan stress testing terhadap kondisi
likuiditas dengan menggunakan asumsi skenario yang
mungkin terjadi pada sistem perbankan Indonesia.

Penerapan Manajemen Risiko Likuiditas bertujuan
untuk memastikan kecukupan dana secara harian,
baik pada saat kondisi normal maupun untuk tujuan
antisipasi kondisi stres. Kerangka kerja likuiditas
dibentuk sedemikian rupa agar dapat beradaptasi
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terhadap perubahan model bisnis, kondisi pasar dan
regulasi. Bank mempertahankan berbagai sumber
dana yang tersedia, terdiversifikasi dari simpanan
nasabah ritel inti dan simpanan nasabah korporasi
serta memastikan ketersediaan aset likuid berkualitas

tinggi.

Manajemen Risiko yang diterapkan oleh Bank adalah

sebagai berikut:

1. Melakukan pengawasan harian atas Liquidity
Coverage Ratio (LCR) dan Net Stable Funding
Ratio (NSFR), di mana di dalamnya mencakup
pengawasan harian atas jumlah aset likuid Bank
dan arus kas keluar maupun masuk harian Bank.

2. Bank membentuk Penyangga Likuiditas
Makroprudensial (PLM) untuk menjaga posisi
likuiditas Bank, antara lain dengan menempatkan
kelebihan dana ke dalam instrumen keuangan
yang likuid.

3. Menetapkan kebijakan batas Cash Holding pada
kantor-kantor cabang Bank.

4. Melaksanakan fungsi ALCO untuk mengatur tingkat
bunga dalam meningkatkan/mengurangi sumber
dana tertentu terkait dengan ketidaksesuaian jatuh
tempo, memastikan kepatuhan terhadap regulasi
yang berlaku, serta menetapkan batas toleransi
atas risiko likuiditas dan pendanaan yang diatur
dalam Risk Appetite Statement (RAS).

5. Menerapkan Rencana Pendanaan Kontinjensi
(CFP) beserta mekanismenya, termasuk
membentuk tim penanggulangan krisis guna
mengantisipasi krisis likuiditas dan secara singkat
menguraikan tanggung jawab dan tindakan yang
dapat diterapkan dalam skenario stres likuiditas
dan menetapkan tahapan-tahapan spesifik selama
skenario stres tersebut berlangsung.

Dalam proses pengendalian risiko likuiditas, Bank
telah menggunakan parameter pengukuran yang
sesuai dengan standar Basel lll, dengan rambu-rambu
yang telah dijalankan selama ini menjadikan posisi
likuiditas Bank selama ini selalu terjaga dalam posisi
yang aman.

(iv) Risiko Operasional

Risiko Operasional adalah risiko yang dapat terjadi
dari proses internal yang tidak memadai dan/atau
tidak efektif, kesalahan manusia yang disengaja atau
kelalaian, kegagalan sistem teknologi informasi dan
faktor-faktor eksternal seperti penipuan dan tindakan
ilegal lainnya.

Bank memiliki Satuan Kerja Manajemen Risiko (SKMR)
yang berkoordinasi dengan unit terkait diluar SKMR
untuk memastikan penerapan Manajemen Risiko
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Operasional yang mengacu pada standar penerapan
yang diatur oleh Otoritas Jasa Keuangan. Unit-unit
terkait tersebut merupakan Subject Matter Expert
(SME) untuk masing-masing jenis risiko yang harus
di analisa dalam memastikan penerapan Manajemen
Risiko Operasional. SKMR juga memberikan masukan
dalam analisa risiko operasional atas aktivitas dan
produk baru.

Bank menetapkan Risk Appetite sebagai acuan dan
menggunakan sistem komprehensif yang terdiri dari
Risk Control Assessment, Indikator Risiko Utama,
Loss Event Database and Management dalam
mengidentifikasi, mengukur dan mengelola risiko
operasional.

Pelaksanaan pengelolaan risiko akan dibantu
dengan fungsi tambahan yang dikembangkan oleh
manajemen, yaitu fungsi CCO (Chief Control Officer)
yang diharapkan dapat melakukan pemantauan
melekat atas pengelolaan risiko di unit masing-
masing, serta menjembatani antara Lini Pertahanan
Pertama dengan Lini Pertahanan Kedua. Manajemen
diharapkan akan lebih menyadari tanggung jawabnya
dalam mengelola risiko dengan adanya konsep ini.

Beberapa metode atau alat bantu untuk manajemen
risiko operasional diperkenalkan kepada masing-
masing unit untuk melakukan pengelolaan risiko di
area masing-masing.

Metode yang telah diperkenalkan mencakup
penilaian sendiri atas risiko dan kontrol, pelaksanaan
pemeriksaan pengendalian berbasis risiko yang
dilakukan oleh CCO, implementasi Key Indicator
untuk memperbaiki proses pemantauan kontrol,
identifikasi risiko atau permasalahan yang ada diikuti
dengan adanya pemantauan atas tindak perbaikan
yang telah disepakati, dan manajemen atas insiden
risiko operasional yang terjadi. Diharapkan Bank akan
terus mengembangkan konsep tersebut agar dapat
meningkatkan manajemen risiko secara berkelanjutan.

(v) Risiko Hukum

Risiko Hukum adalah risiko akibat tuntutan hukum
dan/atau kelemahan aspek yuridis yang dapat
bersumber antara lain dari kelemahan aspek yuridis
yang disebabkan oleh lemahnya perikatan yang
dilakukan oleh Bank, ketiadaan dan/atau perubahan
peraturan perundang-undangan yang menyebabkan
suatu transaksi yang telah dilakukan Bank menjadi
tidak sesuai dengan ketentuan, dan proses litigasi
baik yang timbul dari gugatan pihak ketiga terhadap
Bank maupun Bank terhadap pihak ketiga. Untuk
menangani risiko ini divisi Legal Bank, antara lain,
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senantiasa melaksanakan prosedur analisa aspek
hukum terhadap produk dan/atau aktivitas baru,
melakukan kaji ulang terhadap kontrak dan perjanjian
antara Bank dengan pihak lain.

Organisasi manajemen risiko hukum yang dilakukan

oleh Bank adalah dengan memiliki satuan kerja,

yaitu divisi Legal, yang berfungsi sebagai legal
watch. Secara garis besar, divisi Legal Bank memiliki
tanggung jawab sebagai berikut:

* Memberikan advis dan opini hukum kepada Direksi
dan/atau unit Bank lainnya atas hal-hal yang
menyangkut bisnis, strategi operasi, inisiatif dan
permasalahan hukum.

¢ Memberikan advis dan opini hukum kepada
anggota senior manajemen dalam membuat
sistem dan prosedur untuk mengendalikan risiko
hukum.

Divisi Legal memiliki beberapa mekanisme dalam
pengendalian risiko hukum, termasuk tetapi tidak
terbatas kepada:

1.  Memiliki kebijakan hukum tertulis.

2. Melaksanakan analisis aspek hukum terhadap
produk, aktivitas bisnis baru atau yang sedang
berjalan, jika diperlukan.

3. Menilai dampak perubahan
peraturan terhadap risiko hukum.

4. Kajian atas dokumen standar akad, kontrak dan
dokumen hukum Bank lainnya dengan pihak lain
dalam hal efektivitas mitigasi risiko hukum yang
mungkin ditimbulkan oleh dokumen-dokumen
tersebut.

5. Memantau perkara pengadilan yang sedang
berlangsung.

6. Memiliki panel external legal counsel untuk hukum
korporasi dan litigasi yang membantu Bank untuk
pengendalian risiko hukum. Saat ini terdapat 16
external legal counsel dalam panel Bank.

ketentuan dan

(vi) Risiko Reputasi

Risiko Reputasi adalah risiko yang terkait dengan
persepsi negatif dari kebijakan, prosedur, atau
masalah Bank yang dapat merusak kepercayaan para
pemangku kepentingan Bank.

Risiko reputasi dikoordinasikan oleh Departemen
Komunikasi sebagai penjaga risiko reputasi. Untuk
mengelola risiko ini baik secara internal maupun
eksternal, departemen Komunikasi bekerja sama
dengan bagian Penanganan Keluhan baik di sisi
nasabah korporat maupun ritel, serta bagian HR.

PT Bank HSBC Indonesia 91



Ikhtisar Utama 2020 Laporan Manajemen

Faktor pembentuk persepsi tersebut yang senantiasa

dimonitor mencakup:

a. Pengaruh reputasi pemilik Bank dan perusahaan

terkait.

Pelanggaran etika bisnis.

Kompleksitas produk dan kerja sama bank.

d. Frekuensi, intesitas, dan skala eksposur
pemberitaan negatif Bank.

e. Frekuensi dan materialitas keluhan nasabah

oo

Bank dapat menggunakan beberapa sumber informasi
untuk mengidentifikasi dan mengukur dampak
dari Risiko Reputasi antara lain secara eksternal:
pemberitaan media massa, situs web Bank, hasil
analisis jejaring sosial; pengaduan nasabah, dan
secara internal melalui program Exchange dan
Snapshot Survey.

Satuan kerja yang berkoordinasi dalam mengawasi
dan mengelola Risiko Reputasi adalah tim Komunikasi,
Penanganan Keluhan, Marketing dan HR. Seluruh unit
ini berkomunikasi dengan pemangku kepentingan
terkait, yang meliputi: Masyarakat, nasabah, kreditur,
asosiasi, dan karyawan.

Tim Komunikasi memiliki kewenangan dalam
memberikan opini terkait fitur, program maupun
produk yang akan diluncurkan, serta keluhan nasabah.
Tim Komunikasi juga bekerja sama dengan Marketing
untuk memantau percakapan di media sosial, serta
dengan pihak eksternal untuk memantau setiap
pemberitaan di media setiap hari. Hasilnya akan
menjadi bahan tinjau ulang strategi komunikasi
secara periodik untuk menciptakan persepsi positif di
masyarakat.

Mekanisme pelaporan keluhan yang juga mengandung
risiko reputasi, dicatat oleh departemen Penanganan
Keluhan melalui sistem CMS yang secara otomatis
mengeskalasi kepada Direksi (Senior Management)
untuk pantauan proses penanganan. Keluhan yang
tercatat, akan dibahas rutin setiap bulan di forum rapat
Complaint Handling.

Secara internal, bagian HR senantiasa melakukan
sosialisasi ke seluruh karyawan untuk memastikan
pemahaman manajemen risiko termasuk Etika Bekerja
(Conduct) yang dapat menyebabkan risiko reputasi.
Selain itu, untuk memantau kepedulian karyawan
terhadap risiko reputasi, HR juga mengadakan
Snapshot Survey dua kali setahun serta program
Exchange yang dilakukan secara berkala di tiap lini
bisnis.
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Kebijakan dan prosedur tertulis yang memenuhi
prinsip-prinsip transparansi dan peningkatan kualitas
pelayanan nasabah dan stakeholders lainnya dibuat
oleh masing-masing unit kerja terkait. Khusus untuk
unit kerja Komunikasi sudah terdapat kebijakan
dan prosedur tertulis terkait standar operasional
komunikasi yang tertuang dalam SE No. 054/SK/DIR/
VII/2017 perihal Panduan Instruksi Komunikasi.

Dalam menangani krisis, Bank memiliki protokol
khusus pengelolaan reputasi sehingga dapat dengan
cepat mengantisipasi peningkatan Risiko Reputasi di
saat krisis. Penilaian atas faktor ini mencakup (a) Crisis
Management Structure, dan (b) Crisis Management
Procedures/Manual. Hal ini tertuang melalui SE
No. 054/SK/DIR/VII/2017 perihal Panduan Instruksi
Komunikasi.

Panduan tersebut juga mencakup mekanisme early
warning system untuk memberikan peringatan kepada
manajemen sehingga dapat dilakukan tanggapan dan
mitigasi yang dibutuhkan.

(vii) Risiko Stratejik

Risiko Stratejik adalah risiko yang disebabkan oleh
perubahan dramatis dalam lingkungan eksternal dan
internal yang tidak dapat ditampung atau diantisipasi
oleh Bank, menggunakan strategi dan kebijakan
yang ada. Strategi Manajemen Risiko disusun untuk
memastikan bahwa eksposur Risiko Bank dikelola
secara terkendali sesuai dengan kebijakan dan
prosedur intern Bank serta peraturan perundang-
undangan dan ketentuan lain. Bank telah membentuk
Komite Manajemen Risiko dan Satuan Kerja
Manajemen Risiko untuk memantau pelaksanaan
inisiatif-inisiatif yang sudah tertera di dalam rencana
strategi bank.

Bank menyusun Kebijakan umum untuk melaksanakan
strategi yang telah ditetapkan. Dalam rangka proses
identifikasi atas risiko dan merespons perubahan faktor
eksternal dan internal lingkungan bisnis. Kebijakan
umum dirumuskan Bank dalam penyusunan Rencana
Bisnis Bank (RBB) 2021-2023 dan Rencana Korporasi
Bank (RKB) 2021-2025 sebagai pedoman rencana
pertumbuhan Bank jangka pendek, menengah dan
hingga 5 (lima) tahun ke depan.

Mekanisme pengukuran dan pengendalian risiko

stratejik dilakukan dengan cara:

* Melaksanakan pengawasan atas
rencana kerja secara berkala.

pencapaian
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» Melakukan evaluasi atas hasil interim yang dicapai,
beserta faktor penyebab tidak tercapainya target
Bank dan mitigasi risiko

* Memperbaiki rencana kerja semula, jika diperlukan,
untuk mencapai target.

(viii) Risiko Kepatuhan

Risiko kepatuhan adalah risiko yang timbul akibat
Bank tidak mematuhi ketentuan peraturan perundang-
undangan dan ketentuan perbankan yang berlaku.

HBID mengendalikan risiko kepatuhannya dengan
mendirikan satuan kerja yaitu divisi Kepatuhan, yang
berfungsi sebagai lini pertahanan kedua dan berperan
sebagai pemegang kendali dan risk steward.

HBID memiliki Komite Pemantau Risiko pada level
Komisaris, dan Komite Manajemen Risiko pada level
Direksi. Komite tersebut melakukan pertemuan secara
regular melalui rapat rutin bulanan Komite Manajemen
Risiko dan rapat berkala Komite Pemantau Risiko.
Direktur Kepatuhan merupakan anggota tetap yang
hadir di kedua Komite tersebut.

HBID juga bertanggung jawab untuk memastikan
terciptanya Budaya Kepatuhan Bank serta memastikan
bahwa seluruh aktivitas usaha Bank termasuk
ketentuan internal Bank telah sesuai dengan ketentuan
Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia dan
peraturan perundang-undangan lainnya yang berlaku.
Satuan Kepatuhan memantau dan menyampaikan
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan, Bank Indonesia,
dan otoritas pengawas lainnya yang diterbitkan dan
terkait dengan aktivitas operasional HBID kepada
manajemen senior serta unit kerja terkait.

Dalam rangka memantau dan menjaga agar kegiatan
usaha Bank tidak menyimpang dari ketentuan yang
berlaku, Unit Kepatuhan melakukan antara lain:

a. Secara konsisten melakukan penilaian atas
ketentuan prinsip kehati-hatian dalam pemberian
kredit untuk Debitur Besar dan Pihak Terkait
melalui Opini Kepatuhan (Compliance Checklist)
guna menghindari pelanggaran ketentuan terkait
dengan Batas Maksimum Pemberian Kredit,
Kebijaksanaan Perkreditan Bank, Penilaian Kualitas
Aset Bank, Larangan Pemberian Kredit kepada
Pihak Asing maupun ketentuan lain yang berlaku.

b. Unit Kepatuhan menghadiri rapat Direksi,
Komisaris, Komite Audit, Komite Pemantau Risiko,
Assets and Liabilities Committee (ALCO), Komite
Manajemen Risiko dan IT, Operational and Services
Steering Committee.
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c. Penilaian atas risiko kepatuhan di masing-masing
lini bisnis dan fungsi sesuai dengan kerangka
manajemen risiko dan kontrol di HBID, termasuk
penilaian atas risiko inheren, penerapan kontrol
dan risiko residual yang dilakukan secara berkala
dan berkesinambungan.

d. Satuan Kerja Kepatuhan dari WPB Advisory, WSB
Advisory, FC dan Conduct Compliance secara
aktif melakukan sosialisasi dan memastikan
implemementasi Conduct di HBID diterapkan
secara baik, untuk menerapkan aspek fair customer
sebagai bagian dari budaya yang melekat di HBID.

Unit Kepatuhan memantau untuk memastikan Bank
mematuhi komitmen yang telah disepakati dengan
Otoritas Jasa Keuangan, Bank Indonesia dan otoritas
pengawas lainnya, melakukan pengawasan atas tindak
lanjut dari temuan audit dan memantau kelanjutan
dari pemenuhan komitmen tersebut.
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PENGUNGKAPAN INFORMASI EKSPOSUR RISIKO DAN PERMODALAN

1. Umum - Ukuran Utama

No Deskripsi
Modal yang Tersedia (Nilai)

1 Modal Inti Utama (CET1)
Modal Inti (Tier 1)

3 Total Modal
Aset Tertimbang Menurut Risiko (Nilai)

4 Total Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)
Rasio Modal berbasis Risiko dalam bentuk persentase dari ATMR
Rasio CET1 (%)
Rasio Tier 1 (%)
Rasio Total Modal (%)
Tambahan CET1 yang berfungsi sebagai buffer dalam bentuk persentase dari ATMR

8 Capital conservation buffer (2,5% dari ATMR) (%)

9 Countercyclical Buffer (0 - 2,5% dari ATMR) (%)

10 Capital Surcharge untuk Bank Sistemik (1% - 2,5%) (%)

11 Total CET1 sebagai buffer (Baris 8 + Baris 9 + Baris 10)

12 Komponen CET1 untuk buffer
Rasio pengungkit sesuai Basel Il

13 Total Eksposur

14 Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada
Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada) (%)

14b | Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro
pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada) (%)

14c | Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada
Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat
aset Securities Financing Transactions (SFT) secara gross (%)

14d | Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro
pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai
tercatat aset SFT secara gross (%)
Rasio Kecukupan Likuiditas (LCR)

15 Total Aset Likuid Berkualitas Tinggi (HQLA)

16 Total Arus Kas Keluar Bersih (net cash outflow)

17 LCR (%)
Rasio Pendanaan Stabil Bersih (NSFR)

18 Total Pendanaan Stabil yang Tersedia (ASF)

19 Total Pendanaan Stabil yang Diperlukan (RSF)

20 NSFR (%)

Analisis Kualitatif

Modal inti utama, modal inti dan total modal Bank serta posisi likuiditas dan pendanaan untuk lima triwulan terakhir berada
di atas batas pemenuhan minimum tingkat rasio kepatuhan yang diwajibkan.

*) Untuk poin nomor 14, 14b, 14c, dan 14d berdasarkan POJK No. 31/POJK.03/2019 dengan pelaporan pertama pada 31 Maret 2020.
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Tata Kelola Tanggung Jawab Data Laporan Laporan
Perusahaan Sosial Perusahaan Perusahaan Keberlanjutan Keuangan

(dalam juta Rp)

31-Des-20 30-Sep-20 30-Jun-20 31-Mar-20
18.910.895 18.872.082 18.183.654 18.384.506 17.733.746
18.910.895 18.872.082 18.183.654 18.384.506 17.733.746
20.764.533 20.773.097 20.068.041 20.617.137 19.667.473
77.755.638 80.629.722 84.309.636 100.107.784 83.146.577
24,32% 23,41% 21,57% 18,36% 21,33%
24,32% 23,41% 21,57% 18,36% 21,33%
26,70% 25,76% 23,80% 20,59% 23,65%
2,50% 2,50% 2,50% 2,50% 2,50%
0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
1,00% 1,00% 1,00% 1,00% 1,00%
3,560% 3,50% 3,50% 3,50% 3,50%
17,70% 16,77% 14,80% 11,59% 14,66%
129.428.490 123.759.564 124.836.599 152.629.157 n/a *)
14,61% 15,25% 14,57% 12,05% n/a *)
14,61% 15,25% 14,57% 12,05% n/a *)
14,69% 15,22% 14,47% 12,25% n/a *)
14,69% 15,22% 14,47% 12,25% n/a *)
36.997.022 33.739.328 29.262.602 32.374.624 26.584.001
5.870.205 5.398.174 6.543.947 6.203.196 5.412.136
630,25% 625,01% 447,17% 521,90% 491,19%
67.287.019 66.303.098 67.325.448 67.086.852 64.673.430
40.806.923 39.582.027 41.811.840 53.763.046 42.368.760
164,89% 167,51% 161,02% 124,78% 152,64%
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Ikhtisar Utama 2020 Analisis dan Diskusi

Manajemen

Laporan Manajemen Profil Perusahaan

2. Umum - Perbedaan antara Cakupan Konsolidasi dan Mapping pada Laporan Keuangan sesuai Standar Akuntansi Keuangan
dengan Kategori Risiko sesuai dengan Ketentuan Otoritas Jasa Keuangan Kategori Risiko (LI1)

Nilai tercatat
sebagaimana

Nilai tercatat
tercantum dalam

berdasarkan prinsip
kehati-hatian

publikasi laporan

keuangan
Aset
Kas 627.207 627.207
Penempatan pada Bank Indonesia 5.404.452 5.404.452
Penempatan pada bank lain 14.395.054 14.395.054
Tagihan spot dan derivatif/forward 671.498 671.498
Surat berharga yang dimiliki 19.762.791 19.762.791
Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo) - -
Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (reverse 9.292.848 9.292.848
repo)
Tagihan akseptasi 2.047.057 2.047.057
Kredit yang diberikan 58.394.171 58.394.171
Pembiayaan syariah - -
Penyertaan modal - -
Aset keuangan lainnya - -
Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan -/- (3.092.308) (3.092.308)
Aset tidak berwujud 332.147 332.147
Akumulasi amortisasi aset tidak berwujud -/- (243.026) (243.026)
Aset tetap dan inventaris 1.485.633 1.485.633
Akumulasi penyusutan aset tetap dan inventaris -/- (915.017) (915.017)
Aset non produktif
a. Properti terbengkalai - -
b. Agunan yang diambil alih 142.149 142.149
c. Rekening tunda - -
d. Aset antarkantor - -
Aset lainnya 4.296.399 4.296.399
Total aset 112.601.055 112.601.055
Liabilitas
Giro 35.871.111 35.871.111
Tabungan 15.281.272 15.281.272
Deposito 21.007.448 21.007.448
Uang elektronik - -
Liabilitas kepada Bank Indonesia - -
Liabilitas kepada bank lain 4.491.715 4.491.715
Liabilitas spot dan derivatif/forward 659.526 659.526
Liabilitas atas surat berharga yang dijual dengan janji diberli kembali (repo) - -
Liabilitas akseptasi 2.047.057 2.047.057
Surat berharga yang diterbitkan - -
Pinjaman/pembiayaan yang diterima 8.570.500 8.570.500
Setoran jaminan 709.733 709.733
Liabilitas antarkantor - -
Liabilitas lainnya 4.664.158 4.664.158
Kepentingan minoritas (Minority interest) - -
Total liabilitas 93.302.520 93.302.520
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Tata Kelola
Perusahaan

Tanggung Jawab Data Laporan Laporan
Sosial Perusahaan Perusahaan Keberlanjutan Keuangan

(dalam jutaan Rupiah)

Nilai tercatat masing-masing risiko

Tidak mengacu
pada persyaratan

Sesuai kerangka permodalan atau

Sesuai kerangka Sesuai kerangka Sesuai kerangka

risiko kredit counterparty credit risk sekuritisasi risiko pasar berdasarkan
pengurangan modal

627.207 - 292.913 -
5.404.452 - 2.121.550 -
14.395.054 - 14.194.214 -
- 671.498 - -

19.762.791 - 562.051 -
9.292.848 - - -

2.047.057 - 1.407.813
58.394.171 - 20.508.095

(3.092.308) - (1.416.865) -
332.147 - - 332.147
(243.026) - - (243.026)
1.485.633 - - -
(915.017) - - R
142.149 - - R
4.033.071 - 46.146 265.832
111.666.229 671.498 37.715.917 354.953
- - 11.508.614 35.871.111

- - 8.674.766 15.281.272

- - 3.784.580 21.007.448

- - 27.696 4.491.715

- - - 659.526

- - 1.407.813 2.047.057

- - 8.570.500 8.570.500

- . - 709.733

- - 1.764.295 4.664.158

s = 35.738.264 93.302.520
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Ikhtisar Utama 2020

Laporan Manajemen

Profil Perusahaan

Analisis dan Diskusi
Manajemen

3. Umum - Perbedaan Utama antara Nilai Tercatat sesuai Standar Akuntansi Keuangan dengan Nilai Eksposur sesuai dengan

Ketentuan OJK (LI2)

(dalam jutaan Rupiah)

-] -] - ] < ] .

Total

Item sesuai:

Kerangka
risiko kredit

Kerangka
sekuritisasi

Kerangka
Counterparty
credit risk

Kerangka
risiko pasar

Nilai tercatat aset sesuai dengan
cakupan konsolidasi ketentuan kehati-
hatian (sebagaimana dilaporkan pada
tabel LI1)

112.601.055

111.666.229

- 671.498 37.715.917

Nilai tercatat liabilitas sesuai dengan
cakupan konsolidasi ketentuan kehati-
hatian (sebagaimana dilaporkan pada
tabel LI1)

93.302.520

35.738.264

Total nilai bersih sesuai dengan
cakupan konsolidasi ketentuan kehati-
hatian

19.298.535

111.666.229

- 671.498 1.977.653

Nilai rekening administratif

88.094.092

8.046.449

(2.221.173)

Perbedaan valuasi

Perbedaan karena netting rules, selain
dari yang termasuk pada baris 2.

Perbedaan provisi

317.083

317.083

Perbedaan karena adanya prudential
filters

1.038.066

- 1.038.066 -

Nilai eksposur yang dipertimbangkan,
sesuai dengan cakupan ketentuan
kehati-hatian

108.747.776

120.029.761

- 1.709.564 (243.520)
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Tata Kelola
Perusahaan

Tanggung Jawab Data
Sosial Perusahaan Perusahaan

Laporan
Keuangan

Laporan
Keberlanjutan

4. Umum - Penjelasan mengenai Perbedaan antara Nilai Eksposur sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan

dan Ketentuan OJK (LIA)

Bank HSBC Indonesia tidak memiliki anak usaha
berupa perusahaan asuransi sehingga nilai tercatat
berdasarkan prinsip kehati-hatian adalah sesuai
dengan nilai tercatat sebagaimana tercantum dalam
Laporan Publikasi Keuangan.

Sumber perbedaan antara nilai tercatat dan nilai yang
digunakan untuk tujuan pengaturan

Perbedaan antara nilai tercatat berdasarkan Laporan
Publikasi Keuangan dengan kerangka risiko kredit
adalah dalam hal provisi sebagai nilai bersih dari
nilai  tercatat/outstanding, dimana berdasarkan
Laporan Publikasi Keuangan merupakan nilai tercatat/
outstanding adalah setelah dikurangi dengan total
provisi/total Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
(CKPN) stage 1, 2, dan 3, sedangkan sesuai kerangka
risiko kredit merupakan nilai tercatat/ outstanding
setelah dikurangi provisi/CKPN stage 2 dan 3 saja.

Untuk kerangka counterparty credit risk, nilai tercatat
pada laporan publikasi keuangan berbeda dengan
nilai yang digunakan untuk tujuan pengaturan. Nilai
tercatat berdasarkan Laporan Publikasi Keuangan
adalah sebesar replacement cost. Sedangkan untuk
kerangka risiko kredit selain replacement cost
diperhitungkan juga potensial future exposure dan
kemudian dikalikan 1,4.

Bank mengukur nilai wajar menggunakan hierarki di

bawah ini:

- Level 1: Kuotasi harga pasar: instrumen keuangan
yang diukur dengan menggunakan harga kuotasian
(tanpa disesuaikan) dalam pasar aktif untuk
instrumen yang identik.

- Level 2: Teknik penilaian menggunakan input yang
dapat diobservasi: instrumen keuangan yang
diukur dengan menggunakan harga kuotasian
untuk instrumen serupa dalam pasar aktif atau
harga kuotasian untuk instrumen serupa atau
identik dari pasar yang dipertimbangkan sebagai
kurang aktif dan instrumen keuangan yang diukur
menggunakan model dimana seluruh input
signifikan dapat diobservasi langsung
maupun tidak langsung dari data pasar.

secara

Laporan Tahunan 2020

- Level 3: Teknik penilaian menggunakan input
signifikan yang tidak dapat diobservasi: instrumen
keuangan dinilai menggunakan teknik penilaian
dimana satu atau lebih input signifikan tidak dapat
diobservasi. Kategori ini termasuk instrumen yang
diukur berdasarkan harga kuotasi untuk instrumen
serupa dimana penyesuaian atau asumsi signifikan
yang tidak dapat diobservasi diperlukan untuk
mencerminkan perbedaan diantara instrumen
tersebut.

Bank menggunakan model valuasi mengacu pada
model diskonto arus kas setelah melalui proses
validasi oleh unit yang independen dan proses
persetujuan oleh Komite Valuasi.

Sumber data pasar yang digunakan dalam model
valuasi melalui proses verifikasi oleh unit independen
sebelum digunakan sejak dari penentuan sumber
data pasar. Selanjutnya, proses verifikasi dilakukan
pada penginputan data pasar, meliputi pemeriksaan
stale and variance, dan outliers atas data-data pasar
tersebut setiap hari.
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Ikhtisar Utama 2020 Laporan Manajemen Profil Perusahaan

5. Permodalan - Komposisi Permodalan per 31 Desember 2020 (CC1)

Analisis dan Diskusi
Manajemen

Jumlah No. Ref. yang
No Komponen (Dalam Jutaan berasal dari
RUTIE)] Neraca Publikasi
Modal Inti Utama (Common Equity Tier|) /CET 1:
Instrumen dan Tambahan Modal Disetor
1 Saham biasa (termasuk stock surplus) 10.844.005
2 Laba ditahan 7.934.728 B
3 Akumulasi penghasilan komprehensif lain (dan cadangan lain) 551.698
4 Modal yang termasuk phase out dari CET1 N/A
5 Kepentingan Non Pengendali yang dapat diperhitungkan N/A
6 CET1 sebelum regulatory adjustment 19.330.431
CET 1: Faktor Pengurang (Regulatory Adjustment)
7 Selisih kurang jumlah penyesuaian nilai wajar dari instrumen keuangan -
dalam trading book
8 Goodwill -
9 Aset tidak berwujud lain (selain Mortgage-Servicing Rights) 89.122 D
10 Aset pajak tangguhan yang berasal dari future profitability N/A
11 Cash-flow hedge reserve N/A
12 Shortfall on provisions to expected losses N/A
13 Keuntungan penjualan aset dalam transaksi sekuritisasi -
14 Peningkatan/penurunan nilai wajar atas liabilitas keuangan (DVA) -
15 Aset pensiun manfaat pasti N/A
16 Investasi pada saham sendiri (jika belum di net dalam modal di neraca) N/A
17 Kepemilikan silang pada instrumen CET 1 pada entitas lain N/A
18 Investasi pada modal bank, entitas keuangan dan asuransi diluar N/A
cakupan konsolidasi secara ketentuan, net posisi short yang
diperkenankan, dimana Bank tidak memiliki lebih dari 10% modal saham
yang diterbitkan (jumlah di atas batasan 10%)
19 Investasi signifikan pada saham biasa bank, entitas keuangan dan N/A
asuransi di luar cakupan konsolidasi secara ketentuan, net posisi short
yang diperkenankan (jumlah di atas batasan 10%)
20 Mortgage servicing rights -
21 Aset pajak tangguhan yang berasal dari perbedaan temporer (jumlah di N/A
atas batasan 10%, net dari kewajiban pajak)
22 Jumlah melebihi batasan 15% dari: N/A
23 investasi signifikan pada saham biasa financials N/A
24 mortgage servicing rights N/A
25 pajak tangguhan dari perbedaan temporer N/A
26 Penyesuaian berdasarkan ketentuan spesifik nasional
a. Selisih PPKA dan CKPN -
b. PPKA atas aset non produktif 64.582
c. Aset Pajak Tangguhan 265.832 E
d. Penyertaan -
e. Kekurangan modal pada perusahaan anak asuransi -
f. Eksposur sekuritisasi -
g. Lainnya -
27 Penyesuaian pada CET 1 akibat AT 1 dan Tier 2 lebih kecil daripada -
faktor pengurangnya
28 Jumlah pengurang (regulatory adjustment) terhadap CET 1 419.536
29 Jumlah CET 1 setelah faktor pengurang 18.910.895
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Tata Kelola Tanggung Jawab Data Laporan Laporan
Perusahaan Sosial Perusahaan Perusahaan Keberlanjutan Keuangan

5. Permodalan - Komposisi Permodalan per 31 Desember 2020 (CC1)

Jumlah No. Ref. yang

No Komponen (Dalam Jutaan berasal dari
Rupiah) Neraca Publikasi

Modal Inti Tambahan (AT 1): Instrumen

30 Instrumen AT 1 yang diterbitkan oleh bank (termasuk stock surplus) -
31 Yang diklasifikasikan sebagai ekuitas berdasarkan standar akuntansi -
32 Yang diklasifikasikan sebagai liabilitas berdasarkan standar akuntansi -
33 Modal yang yang termasuk phase out dari AT1 N/A

34 Instrumen AT1 yang diterbitkan oleh Entitas Anak yang diakui dalam -
perhitungan KPMM secara konsolidasi

35 Instrumen yang diterbitkan Entitas Anak yang termasuk phase out N/A

36 Jumlah AT 1 sebelum regulatory adjustment -

Modal Inti Tambahan Faktor Pengurang (Regulatory Adjustment)

37 Investasi pada instrumen AT1 sendiri N/A
38 Kepemilikan silang pada instrumen AT 1 pada entitas lain N/A
39 Investasi pada modal bank, entitas keuangan dan asuransi diluar N/A

cakupan konsolidasi secara ketentuan, net posisi short yang
diperkenankan, dimana Bank tidak memiliki lebih dari 10% modal saham
yang diterbitkan (jumlah di atas batasan 10%)

40 Investasi signifikan pada modal bank, entitas keuangan dan asuransi N/A
di luar cakupan konsolidasi secara ketentuan (net posisi short yang
diperkenankan)

41 Penyesuaian berdasarkan ketentuan spesifik nasional

a. Penempatan dana pada instrumen AT 1 pada Bank lain -

42 Penyesuaian pada AT 1 akibat Tier 2 lebih kecil daripada faktor -
pengurangnya

43 Jumlah faktor pengurang (regulatory adjustment) terhadap AT1 -

44 Jumlah AT 1 setelah faktor pengurang -
45 Jumlah Modal Inti (77er 1) (CET1 + AT 1) 18.910.895

Modal Pelengkap (Tier 2): Instumen dan cadangan

46 Instrumen T2 yang diterbitkan oleh bank (termasuk stock surplus) 1.053.750

47 Modal yang yang termasuk phase out dari Tier 2 N/A

48 Instrumen Tier 2 yang diterbitkan oleh Entitas Anak yang diakui dalam -
perhitungan KPMM secara konsolidasi

49 Modal yang diterbitkan Entitas Anak yang termasuk phase out N/A
50 Cadangan umum PPKA atas aset produktif yang wajib dihitung dengan
jumlah paling tinggi sebesar 1,25% dari ATMR untuk Risiko Kredit 799.888
51 Jumlah Modal Pelengkap (Tier 2) sebelum faktor pengurang 1.853.638
Modal Pelengkap (Tier 2): Faktor Pengurang (Regulatory Adjustment)
52 Investasi pada instrumen Tier 2 sendiri N/A
53 Kepemilikan silang pada instrumen Tier 2 pada entitas lain N/A
54 Investasi pada kewajiban TLAC modal bank, entitas keuangan dan N/A

asuransi diluar cakupan konsolidasi secara ketentuan, net posisi short
yang diperkenankan, dimana Bank tidak memiliki lebih dari 10% modal
saham yang diterbitkan; nilai sebelumnya ditetapkan dengan threshold
5% namun tidak lagi memenuhi kriteria (untuk bank Sistemik)

55 Investasi signifikan pada modal atau instrumen TLAC Bank, entitas N/A
keuangan dan asuransi di luar cakupan konsolidasi secara ketentuan
(net posisi short yang diperkenankan)
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Ikhtisar Utama 2020 Laporan Manajemen Profil Perusahaan

5. Permodalan - Komposisi Permodalan per 31 Desember 2020 (CC1)

Analisis dan Diskusi
Manajemen

Jumlah No. Ref. yang
No Komponen (Dalam Jutaan berasal dari
Rupiah) Neraca Publikasi
56 Penyesuaian berdasarkan ketentuan spesifik nasional
a. Sinking fund -
b. Penempatan dana pada instrumen Tier 2 pada Bank lain -
57 Jumlah faktor pengurang (regulatory adjustment) Modal Pelengkap -
58 Jumlah Modal Pelengkap (T2) setelah regulatory adjustment 1.853.638
59 Total Modal (Modal Inti + Modal Pelengkap) 20.764.533
60 Total Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 77.755.638
Rasio Kecukupan Pemenuhan Modal Minimum (KPMM) dan
Tambahan Modal (Capital Buffer)
61 Rasio Modal Inti Utama (CET1) - persentase terhadap ATMR 24,32%
62 Rasio Modal Inti (Tier 1) — persentase terhadap ATMR 24,32%
63 Rasio Total Modal — persentase terhadap ATMR 26,70%
64 Tambahan modal (buffer) - persentase terhadap AMTR 3,560%
65 Capital Conservation Buffer 2,50%
66 Countercyclical Buffer 0,00%
67 Capital Surcharge untuk Bank Sistemik 1,00%
68 Modal Inti Utama (CET 1) yang tersedia untuk memenuhi Tambahan 17,70%
Modal (Buffer) — persentase terhadap ATMR
National minimal (jika berbeda dari Basel 3)
69 Rasio terendah CET 1 nasional (jika berbeda dengan Basel 3) N/A
70 Rasio terendah Tier 1 nasional (jika berbeda dengan Basel 3) N/A
71 Rasio terendah total modal nasional (jika berbeda dengan Basel 3) N/A
Jumlah di bawah batasan pengurangan (sebelum pembobotan risiko)
72 Investasi non-signifikan pada modal atau kewajiban TLAC lainnya pada N/A
entitas keuangan lain
73 Investasi signifikan pada saham biasa entitas keuangan N/A
74 Mortgage servicing rights (net dari kewajiban pajak) N/A
75 Aset pajak tangguhan yang berasal dari perbedaan temporer N/A
(net dari kewajiban pajak)
Cap yang dikenakan untuk provisi pada Tier 2
76 Provisi yang dapat diakui sebagai Tier 2 sesuai dengan eksposur N/A
berdasarkan pendekatan standar (sebelum dikenakan cap)
77 Cap atas provisi yang diakui sebagai Tier 2 berdasarkan N/A
pendekatan standar
78 Provisi yang dapat diakui sebagai Tier 2 sesuai dengan eksposur N/A
berdasarkan pendekatan IRB (sebelum dikenakan cap)
79 Cap atas provisi yang diakui sebagai Tier 2 berdasarkan pendekatan IRB N/A
Instrumen Modal yang termasuk phase out (hanya berlaku antara
1 Jan 2018 sampai 1 Jan 2022)
80 Cap pada CET 1 yang temasuk phase out N/A
81 Jumlah yang dikecualikan dari CET1 karena adanya cap (kelebihan di N/A
atas cap setelah redemptions dan maturities)
82 Cap pada AT1 yang temasuk phase out N/A
83 Jumlah yang dikecualikan dari AT1 karena adanya cap (kelebihan di atas N/A
cap setelah redemptions dan maturities)
84 Cap pada Tier 2 yang temasuk phase out N/A
85 Jumlah yang dikecualikan dari Tier 2 karena adanya cap (kelebihan di N/A

atas cap setelah redemptions dan maturities)
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Tata Kelola Tanggung Jawab
Perusahaan Sosial Perusahaan

Data
Perusahaan

6. Permodalan - Rekonsiliasi Permodalan per 31 Desember 2020 (CC2)

Laporan Publikasi

Laporan Laporan
Keberlanjutan Keuangan

(dalam jutaan Rupiah)

Laporan posisi keuangan
konsolidasi dengan

cakupan konsolidasi

No referensi

No. POS - POS eSO NGUETEE berdasarkan ketentuan
kehati-hatian
31 Desember 2020 31 Desember 2020
ASET
1. Kas 627.207 627.207
2. Penempatan pada Bank Indonesia 5.404.452 5.404.452
3. Penempatan pada Bank Lain 14.395.054 14.395.054
4. Tagihan Spot dan Derivatif 671.498 671.498
5. Surat Berharga yang dimiliki 19,762,791 17,883,726
6. Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli - -
kembali (repo)
7. Tagihan atas surat berharga yang dibeli 9.292.848 9.292.848
dengan janji dijual kembali (reverse repo)
8. Tagihan akseptasi 2.047.057 2.047.057
9. Kredit yang diberikan 58.394.171 58.394.171
10. Pembiayaan syariah - -
11. Penyertaan modal - -
12. Aset keuangan lainnya - -
13. Cadangan kerugian penurunan nilai aset
keuangan -/-
a. Surat berharga yang dimiliki (6.843) (6.843)
b. Kredit yang diberikan (3.059.585) (3.059.585)
c. Lainnya (25.880) (25.880)
14. Aset tidak berwujud 332.147 332.147
Akumulasi amortisasi aset tidak berwujud -/- (243.026) (243.026)
15. Aset tetap dan inventaris 1.485.633 1.485.633
Akumulasi penyusutan aset tetap dan
inventaris -/- (915.017) (915.017)
16. Aset non produktif
a. Properti terbengkalai - -
b. Aset yang diambil alih 142.149 142.149
c. Rekening tunda - -
d. Aset antarkantor
17. Aset pajak tangguhan 265.832 265.832
18. Aset lainnya 4.030.567 4.030.567
TOTAL ASET 112.601.055 112.601.055
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Ikhtisar Utama 2020 Laporan Manajemen Profil Perusahaan Analisis dan Diskusi
Manajemen

6. Permodalan - Rekonsiliasi Permodalan per 31 Desember 2020 (CC2)

(dalam jutaan Rupiah)

Laporan posisi keuangan

e s s konsolidasi dengan

cakupan konsolidasi No referensi

No. POS - POS posisi Keuangan berdasarkan ketentuan
kehati-hatian
31 Desember 2020 31 Desember 2020

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS
1. Giro 35.871.111 35.871.111
2. Tabungan 15.281.272 15.281.272
3.  Simpanan berjangka 21.007.448 21.007.448
4. Uang Elektronik - -
5. Liabilitas kepada Bank Indonesia - -
6. Liabilitas kepada Bank Lain 4.491.715 4.491.715
7. Liabilitas Spot dan Derivatif 659.526 659.526
8. Liabilitas atas surat berharga yang dijual - -

dengan janji dibeli kembali (repo)
9. Liabilitas akseptasi 2.047.057 2.047.057
10. Surat berharga yang diterbitkan - -

11.  Pinjaman yang diterima

a. Pinjaman yang dapat diperhitungkan 1.053.750 1.053.750
sebagai modal

b. pinjaman yang diterima lainnya 7.516.750 7.516.750
12. Setoran jaminan 709.733 709.733
13. Liabilitas antar kantor
14. Liabilitas lainnya 4.664.158 4.664.158
TOTAL LIABILITAS 93.302.520 93.302.520
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Perusahaan Sosial Perusahaan Perusahaan Keberlanjutan Keuangan

6. Permodalan - Rekonsiliasi Permodalan per 31 Desember 2020 (CC2)

(dalam jutaan Rupiah)

Laporan posisi keuangan

Laporan Publikasi konsolidasi dengan

cakupan konsolidasi No referensi

No. POS - POS eSO NGUETEE berdasarkan ketentuan
kehati-hatian
31 Desember 2020 31 Desember 2020
EKUITAS
16.  Modal disetor
a. Modal dasar 20.000.000 20.000.000 A
b. Modal yang belum disetor -/- (9.413.605) (9.413.605) A
c. Saham yang dibeli kembali - -
(treasury stock ) -/-
17. Tambahan modal disetor
a. Agio 257.610 257.610 A

b. Disagio -/- - -

c. Dana setoran modal - -
d. Lainnya 15.602 15.602

18.  Penghasilan (kerugian) komprehensif lain

a. Penyesuaian akibat penjabaran laporan - -
keuangan dalam mata uang asing

b. Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai 627.849 627.849 Cc
aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui penghasilan komprehensif lain

c. Bagian efektif lindung nilai arus kas - -

d. Keuntungan revaluasi aset tetap - -

e. Bagian Pendapatan komprehensif lain dari - -
entitas asosiasi

f. Pengukuran kembali atas program imbalan (78.621) (78.621)
pasti

g. Pajak penghasilan terkait dengan
penghasilan komprehensif lain:

g.1. Terkait perubahan nilai aset keuangan (125.570) (125.570) Cc
yang diukur pada nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain

g.2. Terkait pengukuran kembali atas 15.724 15.724
program imbalan pasti
h. Lainnya 15.399 15.399
19. Cadangan
a. Cadangan umum 49.419 49.419 C

b. Cadangan tujuan - -
20. Laba/rugi

a. Tahun-tahun lalu 7.260.976 7.260.976
b. Tahun berjalan 1.309.994 1.309.994
c. Dividen yang dibayarkan (636.242) (636.242)
TOTAL EKUITAS 19.298.535 19.298.535 B
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 112.601.055 112.601.055
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Laporan Manajemen

Profil Perusahaan

7. Permodalan - Fitur Utama Instrumen Permodalan dan Instrumen TLAC-Eligible (CCA)

Analisis dan Diskusi
Manajemen

1 | Penerbit PT Bank HSBC Indonesia PT Bank HSBC Indonesia
Nomor identifikasi - -
Hukum yang digunakan Hukum Indonesia Hukum Indonesia
a. Sarana yang memungkinkan kewajiban pelaksanaan N/A N/A
pada Bagian 13 dari Lembar Istilah TLAC tercapai
(untuk instrument TLAC sah lainnya yang diatur oleh
hukum asing)
Perlakuan Instrumen berdasarkan ketentuan KPMM
Pada saat masa transisi N/A N/A
Setelah masa transisi CET1 Tier 2
6 | Apakah instrumen eligible untuk Individu/Konsolidasi Individu Individu
atau Konsolidasi dan Individu
7 | Jenis instrumen Saham Biasa Pinjaman Subordinasi
8 | Jumlah yang diakui dalam perhitungan KPMM 10.844.005 1.053.750
9 | Nilai Par dari instrumen 10.586.395 1,053,750 (USD 75 juta)
10 | Klasifikasi sesuai standar akuntansi keuangan Ekuitas Liabilitas - Amortised Cost
11 | Tanggal penerbitan 13/04/2017 10-Apr-17
12 | Tidak ada jatuh tempo (perpetual) atau dengan jatuh Tidak ada jatuh tempo Dengan Jatuh Tempo
tempo
13 | Tanggal jatuh tempo N/A 10-Apr-27
14 | Eksekusi call option atas persetujuan Otoritas Jasa N/A N/A
Keuangan
15 | Tanggal call option, jumlah penarikan dan persyaratan N/A N/A
call option lainnya (bila ada)
16 | Subsequent call option N/A N/A
Kupon
17 | Dividen/ kupon dengan bunga tetap atau floating N/A Floating
18 | Tingkat dari kupon rate atau index lain yang menjadi N/A USD LIBOR 3 bulan
acuan +407 bps
19 | Ada atau tidaknya dividend stopper Tidak Tidak
20 | Fully discretionary; partial atau mandatory N/A Mandatory
21 | Apakah terdapat fitur step up atau insentif lain N/A Tidak
22 | Non-kumulatif atau kumulatif N/A Cummulative
23 | Dapat dikonversi atau tidak dapat dikonversi N/A Non Convertible
24 | Jika dapat dikonversi, sebutkan trigger point-nya N/A N/A
25 | Jika dapat dikonversi, apakah seluruh atau sebagian N/A N/A
26 | Jika dapat dikonversi, bagaimana rate konversinya N/A N/A
27 | Jika dapat dikonversi; apakah mandatory atau optional N/A N/A
28 | Jika dapat dikonversi, sebutkan jenis instrumen N/A N/A
konversinya
29 | Jika dapat dikonversi, sebutkan issuer of instrument it N/A N/A
converts into
30 | Fitur write-down N/A Ya
31 | Jika write-down, sebutkan trigger-nya N/A Mengikuti ketentuan OJK
32 | Jika write down, apakah penuh atau sebagian N/A Mengikuti ketentuan OJK
33 | Jika write down; permanen atau temporer N/A Mengikuti ketentuan OJK
34 | Jika write down temporer, jelaskan mekanisme write-up N/A N/A
a. Tipe Subordinasi Tidak Ya
35 | Hierarki instrumen pada saat likuidasi N/A Subordinasi
36 | Apakah transisi untuk fitur yang non-compliant N/A Tidak
37 | Jika Ya, jelaskan fitur non-complaint N/A N/A
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Tata Kelola Tanggung Jawab Data Laporan
Perusahaan Sosial Perusahaan Perusahaan Keberlanjutan

Laporan
Keuangan

8. Rasio Pengungkit - Laporan Kewajiban Pemenuhan Rasio Pengungkit dan Laporan Perhitungan Rasio Pengungkit

A. Laporan Total Eksposur Dalam Rasio Pengungkit

(dalam juta Rupiah)

No Keterangan Per 31 Desember 2020
1 | Total aset di laporan posisi keuangan pada laporan keuangan publikasi (nilai gross 115.704.318
sebelum dikurangi CKPN).
2 | Penyesuaian untuk nilai penyertaan pada Bank, lembaga keuangan, perusahaan -
asuransi, dan/atau entitas lain yang berdasarkan standar akuntansi keuangan harus
dikonsolidasikan namun di luar cakupan konsolidari berdasarkan ketentuan Otoritas
Jasa Keuangan.
3 | Penyesuaian untuk nilai kumpulan aset keuangan yang mendasari yang telah dialihkan -
dalam sekuritisasi aset yang memenuhi persyaratan jual putus sebagaimana diatur
dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai prinsip kehati-hatian dalam
aktivitas sekuritisasi aset bagi bank umum.
Dalam hal aset keuangan yang mendasari dimaksud telah dikurangkan dari total aset
pada laporan posisi keuangan maka angka pada baris ini adalah 0 (nol).
4 | Penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank -
Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada).
5 | Penyesuaian untuk aset fidusia yang diakui sebagai komponen laporan posisi keuangan -
berdasarkan standar akuntansi keuangan namun dikeluarkan dari perhitungan total
eksposur dalam Rasio Pengungkit.
6 | Penyesuaian untuk nilai pembelian atau penjualan aset keuangan secara reguler -
dengan menggunakan metode akuntansi tanggal perdagangan.
7 | Penyesuaian untuk nilai transaksi cash pooling yang memenuhi persyaratan -
sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan ini.
8 | Penyesuaian untuk nilai eksposur transaksi derivatif. 1.038.066
9 | Penyesuaian untuk nilai eksposur SFT sebagai contoh transaksi reverse repo. -
10 | Penyesuaian untuk nilai eksposur TRA yang telah dikalikan dengan FKK. 16.266.119
11 Penyesuaian penilaian prudensial berupa faktor pengurang modal dan CKPN. (3.580.012)
12 | Penyesuaian lainnya. -
13 | Total eksposur dalam perhitungan Rasio Pengungkit. 129.428.490
Catatan: Perhitungan rasio pengungkit mengacu pada POJK No. 31/POJK.03/2019
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Laporan Manajemen

B. Laporan Perhitungan Rasio Pengungkit

Profil Perusahaan

Analisis dan Diskusi
Manajemen

(dalam juta Rupiah)

No. | Keterangan
Des 2020 Sep 2020
Eksposur Aset dalam Laporan Posisi Keuangan
1 | Eksposur aset dalam laporan posisi keuangan termasuk aset 105.739.972 104.071.087
jaminan, namun tidak termasuk eksposur transaksi derivatif dan
eksposur SFT (nilai gross sebelum dikurangi CKPN)
2 | Nilai penambahan kembali untuk agunan derivatif yang - -
diserahkan kepada pihak lawan yang mengakibatkan penurunan
total eksposur aset dalam neraca karena adanya penerapan
standar akuntansi keuangan
3 | (Pengurangan atas piutang terkait CVM yang diberikan dalam - -
transaksi derivatif)
4 | (Penyesuaian untuk nilai tercatat surat berharga yang diterima - -
dalam eksposur SFT yang diakui sebagai aset)
(CKPN atas aset tersebut sesuai standar akuntansi keuangan) (3.107.708) (2.743.011)
(Aset yang telah diperhitungkan sebagai faktor pengurang (354.954) (194.585)
Modal Inti sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan mengenai kewajiban penyediaan modal
minimum bagi bank umum)
7 | Total eksposur aset dalam laporan posisi keuangan 102.277.310 101.133.491
Penjumlahan dari baris 1 sampai dengan baris 6
Eksposur Transaksi Derivatif
8 | Nilai RC untuk seluruh transaksi derivatif baik dalam hal 940.098 527.150
terdapat variation margin yang memenuhi syarat ataupun
terdapat perjanjian saling hapus untuk memenuhi persyaratan
tertentu
9 | Nilai penambahan yang merupakan PFE untuk seluruh transaksi 769.466 993.445
derivatif
10 | (Pengecualian atas eksposur transaksi derivatif yang - -
diselesaikan melalui central counterparty (CCP))
11 | Penyesuaian untuk nilai nosional efektif dari derivatif kredit - -
12 | (Penyesuaian untuk nilai nosional efektif yang dilakukan saling -
hapus dan pengurangan add-on untuk transaksi penjualan -
derivatif kredit)
13 | Total eksposur transaksi derivatif 1.709.564 1.520.595
Penjumlahan baris 8 sampai dengan baris 12
Eksposur Securities Financing Transaction (SFT)
14 | Nilai tercatat aset SFT secara gross 9.292.848 5.876.534
15 | (Nilai bersih antara liabilitas kas dan tagihan kas) - -
16 | Risiko kredit akibat kegagalan pihak lawan terkait aset SFT yang - -
mengacu pada perhitungan current exposure sebagaimana
diatur dalam Lampiran Otoritas Jasa Keuangan ini
17 | Eksposur sebagai agen SFT - -
18 | Total Eksposur SFT 9.292.848 5.876.534
Penjumlahan baris 14 sampai dengan baris 17
Eksposur Transaksi Rekening Administratif (TRA)
19 | Nilai seluruh kewajiban komitmen atau kewajiban kontijensi 88.094.092 85.208.673
Nilai gross sebelum dikurangi CKPN
20 | (Penyesuaian terhadap hasil perkalian antara nilai kewajiban (71.827.974) (69.946.777)
komitmen atau kewajiban kontijensi dan FKK kemudian
dikurangi CKPN)
21 | (CKPN atas TRA sesuai standar akuntansi keuangan) (117.350) (32.951)
22 | Total eksposur TRA 16.148.769 15.228.944
Penjumlahan dari baris 19 sampai dengan baris 21

Modal dan Total Eksposur
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Perusahaan Sosial Perusahaan Perusahaan Keberlanjutan Keuangan

B. Laporan Perhitungan Rasio Pengungkit
(dalam juta Rupiah)

No. | Keterangan

Des 2020 Sep 2020
23 | Modal inti 18.910.895 18.872.082
24 | Total Eksposur 129.428.490 123.759.564
Penjumlahan baris 7, baris 13, baris 18, dan baris 22
Rasio Pengungkit (Leverage)
25 | Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian 14,61% 15,25%
terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada
Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib
minimum (jika ada)
25a | Nilai rasio pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian 14,61% 15,25%
terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada
Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib
minimum (jika ada)
26 | Nilai minimum Rasio Pengungkit 3% 3%
27 | Bantalan terhadap nilai Rasio Pengungkit N/A N/A

Pengungkapan nilai rata-rata

28 | Nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross, setelah 8.571.478 6.143.292
penyesuaian untuk transaksi akuntansi penjualan (sale

accounting transaction) yang dihitung secara bersih (nett)

dengan liabilitas kas dalam SFT dan tagihan kas dalam SFT

29 | Nilai akhir triwulan laporan dari nilai tercatat aset SFT secara 9.292.848 5.876.534
gross, setelah penyesuaian untuk transaksi akuntansi penjualan

(sale accounting transaction) yang dihitung secara bersih (nett)

dengan liabilitas kas dalam SFT dan tagihan kas dalam SFT

30 | Total eksposur, tidak termasuk dampak dari penyesuaian giro 128.707.120 124.026.322
pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro

wajib minimum (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-

rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana

dimaksud dalam baris 28

30a | Total eksposur, tidak termasuk dampak dari penyesuaian giro 128.707.120 124.026.322
pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro

wajib minimum (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-

rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana

dimaksud dalam baris 28

31 Nilai rasio pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian 14,69% 15,22%
terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada

Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib

minimum (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata dari

nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud

dalam baris 28

31a | Nilai rasio pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian 14,69% 15,22%
terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada

Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib

minimum (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata dari

nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud

dalam baris 28

Catatan: Perhitungan rasio pengungkit mengacu pada POJK No. 31/POJK.03/2019
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9. Risiko Kredit - Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah

31 Desember 2020
Tagihan bersih berdasarkan Wilayah
Wilayah 1 Wilayah 2 Wilayah 3 Wilayah 4
No. Kategori Portofolio -
Sumatera Jawa Tengah Lainnya
dan Jawa (Sumatera Total
Jakarta Utara dan
sekitarnva Timur dan Selatan dan
y sekitarnya Jawa Barat)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 | Tagihan Kepada Pemerintah 34.156.166 - - - 34.156.166
2 | Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik 9.216.824 - - - 9.216.824
3 | Tagihan Kepada Bank Pembangunan - - - - -
Multilateral dan Lembaga Internasional
4 | Tagihan Kepada Bank 17.701.195 9.880 49.581 - 17.760.656
5 | Kredit Beragun Rumah Tinggal 376.122 - 4.595 502 381.219
6 | Kredit Beragun Properti Komersial - - - - -
7 | Kredit Pegawai/Pensiunan - - - - -
8 | Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha 3.485.655 183.544 320.583 181.359 4.171.141
Kecil dan Portofolio Ritel
9 | Tagihan kepada Korporasi 42.282.815 3.438.868 3.957.198 694.791 50.373.672
10 | Tagihan yang Telah Jatuh Tempo 528.650 75.510 159.535 38.572 802.267
1" Aset Lainnya 4.633.201 113.453 114.157 16.570 4.877.381
Total 112.380.628 3.821.255 4.605.649 931.794 121.739.326

10. Risiko Kredit - Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Kontrak

.
No. Kategori Portofolio Tagihan bersih berdasarkan Sisa Jangka Waktu
= il 7! :';ht?"?d - Et’fl?]:d 2Dl Konl\tlr.;rll(tual el
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
Tagihan kepada Pemerintah 17.502.961 5.872.592 5.323.358 1.205.116 4.252.139 34.156.166
2 | Tagihan kepada Entitas Sektor 7.709.580 1.062.348 - 444,896 - 9.216.824
Publik
3 | Tagihan kepada Bank - - - - - -
Pembangunan Multilateral dan
Lembaga Internasional
4 | Tagihan kepada Bank 13.031.766 835.475 80.530 72.146 3.740.739 17.760.656
5 | Kredit Beragun Rumah Tinggal 1.661 24.010 27.945 327.603 - 381.219
6 | Kredit Beragun Properti Komersial - - - - - -
7 | Kredit Pegawai/Pensiunan - - - - - -
8 | Tagihan kepada Usaha Mikro, 1.317.337 1.107.146 1.145.796 600.862 - 4.171.141
Usaha Kecil dan Portofolio Ritel
9 | Tagihan kepada Korporasi 42.977.349 5.185.676 2.079.456 131.191 - 50.373.672
10 | Tagihan yang Telah Jatuh Tempo 650.028 67.193 67.126 17.920 - 802.267
11 | Aset Lainnya - - - - 4.877.381 4.877.381
Total 83.190.682 14.154.440 8.724.211 2.799.734 12.870.259 121.739.326
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Tata Kelola
Perusahaan

- 31 Desember 2019

Tanggung Jawab Data

Sosial Perusahaan

Perusahaan

Laporan Laporan
Keberlanjutan Keuangan

(Dalam Jutaan Rupiah)

Tagihan bersih berdasarkan Wilayah

Wilayah 1 Wilayah 2 Wilayah 3 Wilayah 4
Jawa Tengah Lainnya
ST E dan Jawa (Sumatera Total
Jakarta Utara dan
sekitarnva Timur dan Selatan dan
Y sekitarnya Jawa Barat)
(3) (4) (5) (6) (7)
26.886.578 - - - 26.886.578
7.052.099 - - - 7.052.099
12.797.304 9.509 76.493 7.675 12.890.981
293.203 - 10.505 651 304.359
4.483.368 182.981 288.774 187.664 5.142.787
51.929.143 3.361.893 6.126.308 936.090 62.353.434
371.689 108.583 251.245 85.626 817.143
5.056.346 111.829 93.127 29.611 5.290.913
108.869.730 3.774.795 6.846.452 1.247.317 120.738.294

- 31 Desember 2019

(Dalam Jutaan Rupiah)

Tagihan bersih berdasarkan Sisa Jangka Waktu

>1thn s.d. >3 thn s.d. Non-
= U ER 3 thn 5 thn =D Kontraktual il
(3) (4) (5) (6) (7)

5.288.795 10.746.383 1.903.769 1.603.843 7.343.788 26.886.578
6.783.088 269.011 - - - 7.052.099
9.609.633 898.694 66.745 54.774 2.261.135 12.890.981
370 21.185 20.558 262.246 - 304.359
2.813.554 1.061.600 710.415 557.218 - 5.142.787
59.208.077 2.747.267 158.845 239.245 - 62.353.434
710.202 92.932 3.520 10.489 - 817.143
- - - - 5.290.913 5.290.913
84.413.719 15.837.072 2.863.852 2.727.815 14.895.836 120.738.294

Laporan Tahunan 2020

PT Bank HSBC Indonesia

111



Ikhtisar Utama 2020 Laporan Manajemen Profil Perusahaan Analisis dan Diskusi
Manajemen

11. Risiko Kredit - Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sektor Ekonomi

Tagihan
kepada Bank
Pembangunan Tagihan Kredit Beragun

Tagihan Tagihan kepada
No. Sektor Ekonomi kepada Entitas Sektor

Pemerintah Publik Multilateral kepada Bank Rumah Tinggal

dan Lembaga
Internasional

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

31 Desember 2020

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan - - - - -

Pertambangan dan Penggalian - - - - -

Industri pengolahan - 2.164.920 - - -

AW IN|-

Pengadaan Listrik, Gas, Uap/Air Panas - - - - -
dan Udara Dingin

5 | Pengelolaan Air, Pengelolaan Air - - - - -
Limbah, Pengelolaan dan Daur Ulang
Sampah

Konstruksi - 4.593.764 - - -

Perdagangan besar dan eceran; - - - R R
Reparasi dan Perawatan Mobil dan
Sepeda Motor

8 | Pengangkutan dan Pergudangan - 714.401 - - _

Penyediaan akomodasi dan penyediaan - - - - -
makan minum

10 | Informasi dan Komunikasi - - - - R

11 | Aktivitas Keuangan dan Asuransi 5.429.804 1.743.739 - 17.760.656 -

12 | Real estat - - - -

13 | Aktivitas Profesi, Imiah, dan Teknis - - - - -

14 | Aktivitas Penyewaan dan Sewa - - - - -
Guna Usaha Tanpa Hak Opsi,

Ketenagakerjaan, Agen Perjalanan, dan

Penunjang Usaha Lainnya

15 | Administrasi Pemerintahan, pertahanan 28.726.362 - - - -
dan jaminan sosial wajib

16 | Pendidikan - - - - R

17 | Aktivitas Kesehatan Manusia dan - -
Aktivitas Sosial - - _

18 | Kesenian, Hiburan, dan Rekreasi - - - - R

19 | Aktivitas Jasa Lainnya - - - : _

20 | Aktivitas Rumah Tangga sebagai - - - - -
Pemberi Kerja

21 | Aktivitas Badan internasional dan - - - - -
Badan Ekstra Internasional Lainnya

22 | Bukan Lapangan Usaha - - - - 6.496
23 | Lainnya - - - - 374.723
Total 34.156.166 9.216.824 - 17.760.656 381.219
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Tata Kelola
Perusahaan

Kredit Beragun

Properti Komersial

Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

Kredit Pegawai/
Pensiun

Tagihan kepada
Usaha Mikro,
Usaha Kecil dan
Portofolio Ritel

Data
Perusahaan

Tagihan kepada
Korporasi

Laporan
Keberlanjutan

Laporan
Keuangan

(Dalam Jutaan Rupiah)

Tagihan yang Telah
Jatuh Tempo

Aset Lainnya

8) (9) (10) (11) (12) (13)
- 11.757 612.039 2.604 -
- - 1.286.737 - -
- 107.576 26.003.096 239.713 -
- 5.241 - - -
- 52.180 836.546 5.882 -
- 550.207 8.081.207 427.687 -
- 61.739 5.494.620 47.422 -
- 12.586 69.509 9.014 -
- 2.334.825 - -
- 29.583 3.329.044 37.433 -
- 20.645 2.325.284 - -
- 1.854 - 1.048 -
- 3.317.773 765 31.464 4.877.381
- 4.171.141 50.373.672 802.267 4.877.381
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Ikhtisar Utama 2020 Laporan Manajemen Profil Perusahaan Analisis dan Diskusi
Manajemen

11.Risiko Kredit - Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sektor Ekonomi

Tagihan
kepada Bank
Pembangunan Tagihan Kredit Beragun

Tagihan Tagihan kepada
No. Sektor Ekonomi kepada Entitas Sektor

Pemerintah Publik Multilateral kepada Bank Rumah Tinggal

dan Lembaga
Internasional

N

(2) (3) (4) (5) (6) (7)

31 Desember 2019

Pertanian, perburuan dan Kehutanan - - - - -

Perikanan - - - - -

Pertambangan dan Penggalian - 2.421.793 - - -

Industri pengolahan - 2.337.844 - - -

Listrik, Gas dan Air - - - - _

Konstruksi - 1.518.017 - - -

Perdagangan besar dan eceran - - - - -

0 N | G~ |[W N =

Penyediaan akomodasi dan penyediaan - - - - -
makan minum

9 | Transportasi, pergudangan dan - 671.888 - - -
komunikasi

10 | Perantara keuangan 3.047.388 102.556 - 12.890.981 -

11 | Real estate, usaha persewaan dan jasa - - - - -
perusahaan

12 | Administrasi Pemerintahan, pertahanan 23.839.190 - - - -
dan jaminan sosial wajib

13 | Jasa pendidikan - - - - R

14 | Jasa kesehatan dan kegiatan sosial - - - - -

15 | Jasa kemasyarakatan, sosial budaya, - - - - R
hiburan dan perorangan lainnya

16 | Jasa perorangan yang melayani rumah - - - - -
tangga

17 | Badan internasional dan badan ekstra - - - R
internasional lainnya -

18 | Kegiatan yang belum jelas batasannya - - - - -

19 | Bukan Lapangan Usaha - - - - 22.507
20 | Lainnya - - - - 281.852
Total 26.886.578 7.052.098 - 12.890.981 304.359
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Tata Kelola
Perusahaan

Kredit Beragun

Properti Komersial

Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

Kredit Pegawai/
Pensiun

Tagihan kepada
Usaha Mikro,
Usaha Kecil dan
Portofolio Ritel

Data
Perusahaan

Tagihan kepada
Korporasi

Laporan
Keberlanjutan

Laporan
Keuangan

(Dalam Jutaan Rupiah)

Tagihan yang Telah
Jatuh Tempo

Aset Lainnya

8) (9) (10) (11) (12) (13)
- 8.916 1.361.586 1.783 -
- 3.671 - - -
- - 1.831.572 374 -
- 88.858 31.216.044 469.322 -
- 3.872 299 - -
- 44.212 3.462.170 9.510 -
- 511.111 11.302.065 211.406 -
- 7.224 96.661 31.713 -
- 44.549 4.283.006 18.603 -
- - 5.352.439 - -
- 25.026 3.267.793 55.213 -
- - 10.577 - -
- 3.457 16.623 - -
- 6.413 146.710 1.231 -
- 413 - 17 -
- 4.395.064 5.889 17.971 5.290.913
- 5.142.786 62.353.434 817.143 5.290.913
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Ikhtisar Utama 2020 Analisis dan Diskusi

Manajemen

Laporan Manajemen Profil Perusahaan

12. Risiko Kredit - Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Wilayah
(Dalam Jutaan Rupiah)

31 Desember 2020
Wilayah
Wilayah 1 Wilayah 2 Wilayah 3 Wilayah 4
No. Keterangan -
Sumatera Jawa Tengah Lainnya
dan Jawa (Sumatera Total
Jakarta Utara dan
sekitarnva Timur dan Selatan dan
y sekitarnya Jawa Barat)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 Tagihan 95.815.624 3.772.229 4.829.467 1.048.373 105.465.692
2 | Tagihan yang mengalami peningkatan
dan pemburukan risiko kredit (Stage 2
dan Stage 3)
a. belum jatuh tempo 10.653.664 932.786 2.298.803 286.217 14.171.470
b.telah jatuh tempo 1.406.342 160.114 491.165 197.924 2.255.545
3 | CKPN - Stage 1 262.770 20.177 23.721 36.829 343.497
4 | CKPN - Stage 2 558.954 47.786 55.954 33.281 695.975
5 | CKPN - Stage 3 1.440.388 85.005 354.973 172.471 2.052.837
6 | Tagihan yang dihapus buku 480.045 31.384 16.174 25.626 553.229
(Dalam Jutaan Rupiah)
31 Desember 2019
Wilayah
Wilayah 1 Wilayah 2 Wilayah 3 Wilayah 4
No. Keterangan -
Sumatera Jawa Tengah Lainnya
dan Jawa (Sumatera Total
Jakarta Utara dan
sekitarnva Timur dan Selatan dan
y sekitarnya Jawa Barat)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 Tagihan 101.010.806 3.605.106 6.897.327 1.254.581 112.767.819
2 | Tagihan yang mengalami peningkatan
dan pemburukan risiko kredit (Stage 2
dan Stage 3)
a. belum jatuh tempo
b.telah jatuh tempo
3 | CKPN - Stage 1
4 | CKPN - Stage 2
5 | CKPN - Stage 3
6 | Tagihan yang dihapus buku 176.439 126.619 67.639 15.130 385.827
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Tata Kelola Tanggung Jawab Data Laporan Laporan
Perusahaan Sosial Perusahaan Perusahaan Keberlanjutan Keuangan

13. Risiko Kredit - Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Sektor Ekonomi

(Dalam Jutaan Rupiah)

Tagihan yang mengalami

peningkatan Cadangan

dan pemburu_kan risiko kerugian Cadangan Cadangan
kredit kerugian kerugian .
. . penurunan Tagihan yang
No. Sektor Ekonomi Tagihan L penurunan penurunan X
nilai L T dihapus buku
nilai (CKPN) - R nilai (CKPN) -
Belum Jatuh  Telah jatuh (CKPN) Stage 2 Stage 3
Tempo tempo -Stage 1
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)
31 Desember 2020
1 Pertanian, Kehutanan, 638.948 129.154 15.610 2.903 291 13.006 -
dan Perikanan
2 | Pertambangan dan 1.210.870 79.368 - 6.542 157 - -
Penggalian
3 | Industri pengolahan 25.012.643 6.988.479 671.500 116.633 295.523 704.701 189.515
4 Pengadaan Listrik, Gas, 5.241 - - 30 - - -
Uap/Air Panas dan Udara
Dingin

5 | Pengelolaan Air, - - - - - _ _
Pengelolaan Air Limbah,

Pengelolaan dan Daur

Ulang Sampah

6 | Konstruksi 5.358.831 1.707.691 75.263 24.875 18.422 71.260 3.554

7 | Perdagangan besar dan 9.789.339 2.765.427 1.010.887 91.445 75.612 741.470 61.479
eceran; Reparasi dan

Perawatan Mobil dan

Sepeda Motor

8 | Pengangkutan dan 6.224.493 633.752 392.688 31.121 13.581 414.411 2.192
Pergudangan
9 | Penyediaan akomodasi 105.607 16.562 23.710 376 615 14.695 -
dan penyediaan makan
minum
10 | Informasi dan - - - - - - -
Komunikasi
11 | Aktivitas Keuangan dan 24.158.326 209.133 - 21.396 455 - -
Asuransi
12 | Real estat 3.057.539 268.257 52.432 15.811 165 14.999 801
13 | Aktivitas Profesi, llmiah, - - - - - - -
dan Teknis

14 | Aktivitas Penyewaan - - - - _ _ _
dan Sewa Guna Usaha

Tanpa Hak Opsi,

Ketenagakerjaan,

Agen Perjalanan, dan

Penunjang Usaha

Lainnya

15 | Administrasi 19.433.514 - - 8.199 2.263 - -
Pemerintahan,
pertahanan dan jaminan

sosial wajib
16 Pendidikan - - - - - - -
17 Aktivitas Kesehatan 1.496.182 75.763 - - - - 481
Manusia dan Aktivitas
Sosial

18 Kesenian, Hiburan, dan - - - - - _ _
Rekreasi

19 | Aktivitas Jasa Lainnya - - - - - - -

20 | Aktivitas Rumah Tangga - - - - - R R
sebagai Pemberi Kerja

21 Aktivitas Badan
internasional dan Badan - - - - - - -
Ekstra Internasional

Lainnya
22 | Bukan Lapangan Usaha 9.398 - - 268 - - -
23 | Lainnya 8.964.761 1.240.437 13.455 23.898 288.891 78.295 295.207
Total 105.465.692 14.171.470 2.255.545 343.497 695.975 2.052.837 553.229
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Ikhtisar Utama 2020

Laporan Manajemen

Profil Perusahaan

13. Risiko Kredit - Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Sektor Ekonomi

Tagihan yang mengalami

peningkatan

Analisis dan Diskusi
Manajemen

(Dalam Jutaan Rupiah)

dan pemburukan risiko C;(aéfﬁn%ann Cadangan Cadangan
kredit 9 kerugian kerugian .
. . penurunan Tagihan yang
No. Sektor Ekonomi Tagihan e penurunan penurunan .
nilai S D dihapus buku
. KPN) - nilai (CKPN) - R nilai (CKPN) -
Belum Jatuh  Telah jatuh (g Stage 2 Stage 3
Tempo tempo tage 1
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)
31 Desember 2019
1 Pertanian, perburuan dan 1.386.472
Kehutanan
2 | Perikanan 3.671 -
3 | Pertambangan dan 4.051.086 -
Penggalian
4 | Industri pengolahan 29.665.577 248.093
5 Listrik, Gas dan Air 4171 -
6 | Konstruksi 4.879.306 3.837
7 | Perdagangan besar dan 12.693.033 116.915
eceran
8 | Penyediaan akomodasi 145.559 -
dan penyediaan makan
minum
9 | Transportasi, 4,580.013 -
pergudangan dan
komunikasi
10 | Perantara keuangan 18.495.424 -
11 Real estate, usaha 3.345.016 3.071
persewaan dan jasa
perusahaan
12 | Administrasi 23.335.191 -
Pemerintahan,
pertahanan dan jaminan
sosial wajib
13 | Jasa pendidikan 10.577 -
14 | Jasa kesehatan dan 20.080 -
kegiatan sosial
15 | Jasa kemasyarakatan, 137.972 11.973
sosial budaya, hiburan
dan perorangan lainnya
16 | Jasa perorangan yang - -
melayani rumah tangga
17 | Badan internasional - -
dan badan ekstra
internasional lainnya
18 | Kegiatan yang belum - -
jelas batasannya
19 | Bukan Lapangan Usaha 5.313.850 -
20 | Lainnya 4.700.821 1.938
Total 112.767.819 385.827
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Data
Perusahaan

Tata Kelola
Perusahaan

Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

Laporan
Keberlanjutan

Laporan
Keuangan

14. Risiko Kredit - Pengungkapan Rincian Mutasi Cadangan Kerugian Penurunan Nilai

(Dalam Jutaan Rupiah)

31 Desember 2020
No. Keterangan ™
Stage 1 Stage 2 Stage 3
(1) (2) (3) (4) (5)

1 Saldo awal CKPN” 280.332 279.819 1.431.069

2 Pembentukan (pemulihan) CKPN pada periode berjalan 20.211 573.254 1.123.669
(Net)

3 CKPN yang digunakan untuk melakukan hapus buku - - (553.229)
atas tagihan pada peride berjalan

4 Pembentukan (pemulihan) lainnya pada periode 75.381 (101.577) 96.129
berjalan ™

Saldo akhir CKPN 375.924 751.496 2.097.638

" Setelah dikurangi dampak awal penerapan PSAK 71

" Efek Diskonto, Selisih Kurs, dan transfer antar staging CKPN

" Pengungkapan Rincian Mutasi Cadangan Kerugian Penurunan Nilai termasuk CKPN untuk komitmen dan kontijensi dan aset-aset untuk tujuan

investasi pada nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain

Laporan Tahunan 2020
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Analisis dan Diskusi
Manajemen

Ikhtisar Utama 2020 Laporan Manajemen Profil Perusahaan

15. Risiko Kredit - Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Kategori Portofolio dan Skala Peringkat

Peringkat Jangka Panjang
Lembaga
Pemeringkat
Standard and AAA AA+ sd AA- A+sd A- BBB+ sd BBB-
Poor's
Fitch Rating AAA AA+ sd AA- A+ sd A- BBB+ sd BBB-
No. Kategori Portofolio Moody's Aaa Aalsd AA3 A1sd A3 Baaa1l sd Baa3
PT Fitch Rating AAA AA+(idn) sd. A+ (idn) sd BBB+ (idn) sd
Indonesia AA- (idn) A-(idn) BBB- (idn)
PT ICRA (Idr) AAA (Idr) AA+ sd (Idr) A+ sd (Idr) (Idr) BBB+ sd
Indonesia (Idr) AA- A- (Idr) BBB-
il idAA+ sd id id BBB+ sd id
Pemeringkat ID AAA idA+ sd id A-
. AA- BBB-
Efek Indonesia
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 | Tagihan kepada Pemerintah - - - 34.156.166
Tagihan kepada Emiten Sektor Publik 551.185 196 4.626.105 200.000
3 | Tagihan kepada Bank Pembangunan - - - -
Multilateral dan Lembaga
Internasional
4 | Tagihan kepada Bank 169.594 15.299.674 726.218 962.234
5 | Kredit Beragun Rumah Tinggal
6 | Kredit Beragun Properti Komersial
7 | Kredit Pegawai / Pensiunan
8 | Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha
Kecil dan Portfolio Ritel
9 | Tagihan kepada Korporasi 2.054.266 263.841 1.243.267 507.067
10 | Tagihan yang telah jatuh tempo
11 | Asset lainnya
Total 2.775.045 15.563.711 6.595.590 35.825.467
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Tata Kelola Tanggung Jawab Data Laporan Laporan
Perusahaan Sosial Perusahaan Perusahaan Keberlanjutan Keuangan

(Dalam Jutaan Rupiah)

31 Desember 2020

Peringkat Jangka Pendek

BB+ sd BB- B+ sd B- Kurang dari A1 A-2 A-3 Kurang dari
B- A-3
BB+sdBB-  BesdB- NI gy ggp F2 F3 MR ea
i i Tanpa
BalsdBa3  B1sdB3 K“ragg dari P-1 P-2 P-3 K”raF',‘_%da” peringkat el
BB+ (idn) sd B+ (idn) sd Kurang dari F1+ (idn) sd . . Kurang dari
BB- (idn) B-(idn) B- (idn) F1 (idn) Al 3 {idn) F3 (idn)
(Idr) BB+ sd (Idr) B+ sd Kurang dari (Idr) A1+ sd (Idr) A2+ sd (Idr) A3+ sd Kurang dari
(Idr) BB- (Idr) B- (Idr) B- (Idr) A1 (Idr) A2 (Idr) A4 (Idr) A3
id BB+ sd . . Kurang dari . . . Kurang dari
id BB idB+ sd id B- id B- id A1 id A2 id A3 sd A4 id Ad
(8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
- - - - - - - - 34.156.166
- - - - 3.839.338 9.216.824
30.089 14.774 4.961 - - - - 553.112 17.760.656
381.219 381.219
4.171.141 4.171.141
1.670.560 179.683 - - - - - 44.454.988 50.373.672
802.267 802.267
4.877.381 4.877.381
1.700.649 194.457 4.961 - - - - 59.079.446 121.739.326
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Ikhtisar Utama 2020 Analisis dan Diskusi

Manajemen

Laporan Manajemen Profil Perusahaan

15. Risiko Kredit - Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Kategori Portofolio Dan Skala Peringkat

Peringkat Jangka Panjang
Lembaga
Pemeringkat
Standard and AAA AA+ sd AA- A+sd A- BBB+ sd BBB-
Poor's
Fitch Rating AAA AA+ sd AA- A+ sd A- BBB+ sd BBB-
No. Kategori Portofolio Moody's Aaa Aalsd AA3 A1sd A3 Baaa1l sd Baa3
PT Fitch Rating AAA AA+(idn) sd. A+ (idn)sd BBB+ (idn) sd
Indonesia AA- (idn) A-(idn) BBB- (idn)
PT ICRA (Idr) AAA (Idr) AA+ sd (Idr) A+ sd (Idr) (Idr) BBB+ sd
Indonesia (Idr) AA- A- (Idr) BBB-
il idAA+ sd id id BBB+ sd id
Pemeringkat ID AAA idA+ sd id A-
. AA- BBB-
Efek Indonesia
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 | Tagihan kepada Pemerintah - - - 26.886.578
Tagihan kepada Emiten Sektor Publik 945.178 - 1.190.283 3.365.813
3 | Tagihan kepada Bank Pembangunan - - - -
Multilateral dan Lembaga
Internasional
4 | Tagihan kepada Bank 362.634 11.236.724 266.175 269.205
5 | Kredit Beragun Rumah Tinggal
6 | Kredit Beragun Properti Komersial
7 | Kredit Pegawai / Pensiunan
8 | Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha - - - -
Kecil dan Portfolio Ritel
9 | Tagihan kepada Korporasi 1.286.276 2.688.962 5.406.617 541.871
10 | Tagihan yang telah jatuh tempo
11 | Asset lainnya
Total 2.594.088 13.925.686 6.863.075 31.063.467
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Tata Kelola Tanggung Jawab Data Laporan Laporan
Perusahaan Sosial Perusahaan Perusahaan Keberlanjutan Keuangan

(Dalam Jutaan Rupiah)

31 Desember 2019

Peringkat Jangka Pendek

BB+ sd BB- B+ sd B- Kurang dari A1 A-2 A-3 Kurang dari
B- A-3
BB+sdBB-  BesdB- NI gy ggp F2 F3 MR ea
i i Tanpa
BalsdBa3  B1sdB3 K“ragg dari P-1 P-2 P-3 K”raF',‘_%da“ peringkat el
BB+ (idn) sd B+ (idn) sd Kurang dari F1+ (idn) sd . . Kurang dari
BB- (idn) B-(idn) B- (idn) F1 (idn) F2 (idn) i F3 (idn)
(Idr) BB+ sd (Idr) B+ sd Kurang dari (Idr) A1+ sd (Idr) A2+ sd (Idr) A3+ sd Kurang dari
(Idr) BB- (Idr) B- (Idr) B- (Idr) A1 (Idr) A2 (Idr) A4 (Idr) A3
id BB+ sd . . Kurang dari . . . Kurang dari
id BB idB+ sd id B- id B- id A1 id A2 id A3 sd A4 id Ad
(8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
- - - - - - - - 26.886.578
- - - - - - - 1.550.825 7.052.099
38.432 - 3.121 - - - - 714.690 12.890.981
304.359 304.359
= = = 5.142.787 5.142.787
907.340 810.385 - - - - - 50.711.983 62.353.434
817.143 817.143
5.290.913 5.290.913
945.772 810.385 3.121 - - - - 64.532.700 120.738.294
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Ikhtisar Utama 2020

Laporan Manajemen

Profil Perusahaan

Analisis dan Diskusi

Manajemen

16. Risiko Kredit - Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Bobot Risiko Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit

No.

Kategori Portofolio

Tagihan Bersih Setelah Memperhitungkan

0%

20%

25%

—_

(2)

(3)

(4)

(5)

Eksposur Neraca

Tagihan kepada Pemerintah

24.837.966

Tagihan kepada Entitas Sektor Publik

551.381

WIN| =D

Tagihan kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga
Internasional

Tagihan kepada Bank

14.886.515

Kredit Beragun Rumah Tinggal

189.808

118.478

Kredit Beragun Properti Komersial

Kredit Pegawai / Pensiunan

Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel

Tagihan kepada Korporasi

2.006.243

Tagihan yang Telah Jatuh Tempo

- O|©W | 00 | N | O | b

RN NN

Aset Lainnya

627.207

Total Eksposur Neraca

25.465.173

17.633.947

118.478

Eksposur Kewajiban Komitmen/ Kontinjensi pada Transaksi Rekening
Administratif

Tagihan kepada Pemerintah

Tagihan kepada Entitas Sektor Publik

w

Tagihan kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga
Internasional

Tagihan kepada Bank

950.723

Kredit Beragun Rumah Tinggal

Kredit Beragun Properti Komersial

Kredit Pegawai / Pensiunan

Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel

Tagihan kepada Korporasi

310.523

O | |0 N o | o |~

Tagihan yang Telah Jatuh Tempo

Total Eksposur Rekening Administratif

1.261.246

Eksposur akibat Kegagalan Pihak Lawan (Counterparty Credit Risk)

Tagihan kepada Pemerintah

9.318.200

Tagihan kepada Entitas Sektor Publik

W N =0

Tagihan kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga
Internasional

»

Tagihan kepada Bank

225.218

Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel

Tagihan kepada Korporasi

1.343

Total Eksposur Counterparty Credit Risk

9.318.200

226.561
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Tata Kelola
Perusahaan

Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

Data
Perusahaan

Laporan Laporan
Keberlanjutan Keuangan

(Dalam Jutaan Rupiah)

31 Desember 2020

Dampak Mitigasi Risiko Kredit AT Beban
35% 50% 75% 100% 150% Lainnya Modal
(6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)
- 7.418.971 - - - 3.819.762
- 419.208 - - 1.444 3.189.073 255.126
72.933 - - - - 93.108 7.449
- - 4.000.555 - - 3.000.416 240.033
- 1.237.460 - 39.584.507 179.683 40.874.011 3.269.921
- - - 4.394 797.461 1.200.586 96.047
4.108.025 142.149 4.321.248 345.700
72.933 9.075.639 4.000.555 43.696.926 1.120.737 - 56.498.204 4.519.856
- 1.246.472 - - - 623.236 49.859
- 264.142 - - - 322.216 25.777
- - 3.504 - - 2.628 210
- - - 5.270.673 - 5.332.778 426.622
- - - - 412 619 50
- 1.510.614 3.504 5.270.673 412 - 6.281.477 502.518
- 1.013.406 - - - 551.747 44.140
- 5.808 - 438.437 - 441.610 35.329
- 1.019.214 - 438.437 - - 993.357 79.469
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Ikhtisar Utama 2020 Laporan Manajemen Profil Perusahaan Analisis dan Diskusi
Manajemen

16. Risiko Kredit - Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Bobot Risiko Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit

Tagihan Bersih Setelah Memperhitungkan

No. Kategori Portofolio
0% 20% 25% 35%
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
A | Eksposur Neraca
1 | Tagihan kepada Pemerintah 26.382.579 - - -
2 | Tagihan kepada Entitas Sektor Publik - 945.179 - -
3 | Tagihan kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga - - - -
Internasional

4 | Tagihan kepada Bank - 10.167.980 - -
5 | Kredit Beragun Rumah Tinggal - 164.226 87.412 52.721
6 | Kredit Beragun Properti Komersial - - - -
7 | Kredit Pegawai / Pensiunan - - - -
8 | Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel - - - -
9 | Tagihan kepada Korporasi - 3.545.151 - -
10 | Tagihan yang Telah Jatuh Tempo - - - -
11 | Aset Lainnya 696.281 - - -
Total Eksposur Neraca 27.078.860 14.822.536 87.412 52.721

B | Eksposur Kewajiban Komitmen/ Kontinjensi pada Transaksi
Rekening Administratif

1 | Tagihan kepada Pemerintah - - - -
2 | Tagihan kepada Entitas Sektor Publik - - - -

w

Tagihan kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga - - - -
Internasional

Tagihan kepada Bank - 1.128.603 - -
Kredit Beragun Rumah Tinggal - - - -

Kredit Beragun Properti Komersial - - - -

Kredit Pegawai / Pensiunan - - - -

Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel - - - -
Tagihan kepada Korporasi - 303.020 - -
Tagihan yang Telah Jatuh Tempo - - - -

Total Eksposur Rekening Administratif - 1.431.623 - -

O | |0 N o | o |~

C | Eksposur akibat Kegagalan Pihak Lawan (Counterparty Credit
Risk)

1 | Tagihan kepada Pemerintah 503.999 - - -
Tagihan kepada Entitas Sektor Publik - - - -

3 | Tagihan kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga - - - -
Internasional

4 | Tagihan kepada Bank - 664.924 - -
Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel - - - -
Tagihan kepada Korporasi - 127.067 - -

Total Eksposur Counterparty Credit Risk 503.999 791.991 - -
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Laporan

Laporan
Keuangan

(Dalam Jutaan Rupiah)

31 Desember 2019

Dampak Mitigasi Risiko Kredit AT Beban
40% 45% 50% 75% 100% 150% Lainnya Modal
(7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)

- - 5.712.475 - - - 3.045.273 243.622
- - 334.800 - - 3.121 2.205.678 176.454
- - - - - - 73.151 5.852
- - - 4.983.353 - - 3.737.515 299.001
- - 5.401.975 - 45.062.586 810.385 49.688.181 3.975.054
- - - - 11.131 805.620 1.219.561 97.565
- - - - 4.452.352 142.280 4.665.772 373.262
- - 11.449.250 4.983.353 49.526.069 1.761.406 64.635.130 5.170.810
- - 394.445 - - - 197.223 15.778
- - 234.661 - - - 343.051 27.444
- - - 1.548 - - 1.161 93
- - 1.688 - 5.273.886 - 5.335.334 426.827
- - - - - 392 588 47
- - 630.794 1.548 5.273.886 392 5.877.357 470.189
- - 332.263 - 24.628 - 323.744 25.900
- - 2.954 - 345.633 - 372.523 29.802
- - 335.217 - 370.261 - 696.268 55.701
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Laporan Manajemen

Profil Perusahaan

17. Risiko Kredit - Pengungkapan Tagihan Bersih dan Teknik Mitigasi Risiko Kredit

Analisis dan Diskusi
Manajemen

(Dalam Jutaan Rupiah)

31 Desember 2020

. Bagian yang Dijamin dengan .
No Kategori Portofolio Tagihan A i Bagian yang
' Bersih Agunan Garansi suransi Lainnya Tidak Dijamin
Kredit
(8)=(3) -
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) [(4)4(5)+(6)+(7)]
A | Eksposur Neraca
1 | Tagihan kepada Pemerintah 24.837.966 - - 24.837.966
Tagihan kepada Entitas Sektor Publik 7.970.352 - - 7.970.352
3 | Tagihan kepada Bank Pembangunan - - - -
Multilateral dan Lembaga
Internasional
4 | Tagihan kepada Bank 15.307.167 - - 15.307.167
5 | Kredit Beragun Rumah Tinggal 381.219 - - 381.219
6 | Kredit Beragun Properti Komersial - - - -
7 | Kredit Pegawai / Pensiunan - - - -
8 | Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha 4.167.637 167.082 - 4.000.555
Kecil dan Portofolio Ritel
9 | Tagihan kepada Korporasi 44.346.888 1.338.996 - 43.007.892
10 | Tagihan yang Telah Jatuh Tempo 801.855 - - 801.855
11 | Aset Lainnya 4.877.381 - - 4.877.381
Total Eksposur Neraca 102.690.465 1.506.078 - 101.184.387
B | Eksposur Rekening Administratif
1 | Tagihan kepada Pemerintah - - - -
2 | Tagihan kepada Entitas Sektor Publik 1.246.472 - - 1.246.472
3 | Tagihan kepada Bank Pembangunan - - - -
Multilateral dan Lembaga
Internasional
4 | Tagihan kepada Bank 1.214.865 - - 1.214.865
5 | Kredit Beragun Rumah Tinggal - - - -
6 | Kredit Beragun Properti Komersial - - - -
7 | Kredit Pegawai / Pensiunan - - - -
8 | Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha 3.504 - - 3.504
Kecil dan Portofolio Ritel
Tagihan kepada Korporasi 5.581.196 - - 5.581.196
10 | Tagihan yang Telah Jatuh Tempo 412 - - 412
Total Eksposur Rekening 8.046.449 - - 8.046.449
Administratif
C | Eksposur Counterparty Credit Risk
1 | Tagihan kepada Pemerintah 9.318.200 - - 9.318.200
2 | Tagihan kepada Entitas Sektor Publik - - - -
3 | Tagihan kepada Bank Pembangunan - - - -
Multilateral dan Lembaga
Internasional
4 | Tagihan kepada Bank 1.238.624 - - 1.238.624
Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha - - -
Kecil dan Portofolio Ritel
6 | Tagihan kepada Korporasi 445.588 - - 445.588
Total Eksposur Counterparty 11.002.412 - - 11.002.412
Credit Risk
Total (A+B+C) 121.739.326 1.506.078 - 120.233.248
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17. Risiko Kredit - Pengungkapan Tagihan Bersih dan Teknik Mitigasi Risiko Kredit

Bagian yang Dijamin dengan

Laporan
Keberlanjutan

Laporan
Keuangan

(Dalam Jutaan Rupiah)

31 Desember 2019

. . Tagihan Bagian yang
No. Kategori Portofolio . i L
g Bersih Agunan Garansi Asurar_1$| Lainnya Tidak Dijamin
Kredit
() 2) 3) (@) (5) (®) 7) e
A | Eksposur Neraca
1 | Tagihan kepada Pemerintah 26.382.579 - - 26.382.579
Tagihan kepada Entitas Sektor Publik 6.657.654 - - 6.657.654
3 | Tagihan kepada Bank Pembangunan - - - -
Multilateral dan Lembaga
Internasional
4 | Tagihan kepada Bank 10.505.902 - - 10.505.902
5 | Kredit Beragun Rumah Tinggal 304.359 - - 304.359
6 | Kredit Beragun Properti Komersial - - - -
7 | Kredit Pegawai / Pensiunan - - - -
8 | Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha 5.141.239 157.886 - 4.983.353
Kecil dan Portofolio Ritel
9 | Tagihan kepada Korporasi 56.299.186 1.479.088 - 54.820.098
10 | Tagihan yang Telah Jatuh Tempo 816.751 - - 816.751
11 | Aset Lainnya 5.290.913 - - 5.290.913
Total Eksposur Neraca 111.398.583 1.636.974 - - 109.761.609
B | Eksposur Rekening Administratif
1 | Tagihan kepada Pemerintah - - -
2 | Tagihan kepada Entitas Sektor Publik 394.445 - - 394.445
3 | Tagihan kepada Bank Pembangunan - - - -
Multilateral dan Lembaga
Internasional
4 | Tagihan kepada Bank 1.363.264 - - 1.363.264
5 | Kredit Beragun Rumah Tinggal - - - -
6 | Kredit Beragun Properti Komersial - - - -
7 | Kredit Pegawai / Pensiunan - - - -
8 | Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha 1.548 - - 1.548
Kecil dan Portofolio Ritel
9 | Tagihan kepada Korporasi 5.578.595 - - 5.578.595
10 | Tagihan yang Telah Jatuh Tempo 392 - - 392
Total Eksposur Rekening 7.338.244 - - - 7.338.244
Administratif
C | Eksposur Counterparty Credit Risk
1 | Tagihan kepada Pemerintah 503.999 - - 503.999
2 | Tagihan kepada Entitas Sektor Publik - - - -
3 | Tagihan kepada Bank Pembangunan - - - -
Multilateral dan Lembaga
Internasional
4 | Tagihan kepada Bank 1.021.815 - - 1.021.815
Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha - - - -
Kecil dan Portofolio Ritel
6 | Tagihan kepada Korporasi 475.653 - - 475.653
Total Eksposur Counterparty 2.001.467 - - - 2.001.467
Credit Risk
Total (A+B+C) 120.738.294 1.636.974 - - 119.101.320
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Manajemen

18. Risiko Kredit - Pengungkapan Perhitungan ATMR untuk Risiko Kredit dengan menggunakan pendekatan standar

1. Eksposur Aset di laporan posisi keuangan, kecuali eksposur sekuritisasi

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2020
No. Kategori Portofolio
Tagihan Bersih ATMR Sebelum MRK ATMR Setelah MRK
(1) (2) (3) (4) (5)
1 Tagihan kepada Pemerintah
a. Tagihan kepada Pemerintah Indonesia 24.837.966 - -

b. Tagihan kepada Pemerintah Negara Lain - - -

Tagihan kepada Entitas Sektor Publik 7.970.352 3.819.762 3.819.762

3 Tagihan kepada Bank Pembangunan - - -
Multilateral dan Lembaga Internasional

4 Tagihan kepada Bank

a. Tagihan Jangka Pendek 14.899.155 2.985.067 2.985.067

b. Tagihan Jangka Panjang 408.012 204.006 204.006
5 Kredit Beragun Rumah Tinggal 381.219 93.108 93.108
6 Kredit Beragun Properti Komersial - - -
7 Kredit Pegawai / Pensiunan - - -
8 Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan 4.167.637 3.125.728 3.000.416

Portofolio Ritel
9 Tagihan kepada Korporasi 44.346.888 42.213.006 40.874.011
10 Tagihan yang Telah Jatuh Tempo

a. Kredit Beragun Rumah Tinggal 4.394 4.394 4.394

b. Selain Kredit Beragun Rumah Tinggal 797.461 1.196.192 1.196.192

11 Aset Lainnya

a. Uang tunai, emas, dan commemorative coin 627.207 - -

b. Penyertaan (selain yang menjadi faktor
pengurang modal)

1) Penyertaan modal sementara dalam - - -
rangka restrukturisasi kredit

2) Penyertaan kepada perusahaan keuangan - - -
yang tidak terdaftar di bursa

3) Penyertaan kepada perusahaan keuangan - - -
yang terdaftar di bursa

c. Aset tetap dan inventaris neto 570.616 - 570.616
d. Agunan yang Diambil Alih (AYDA) 142.149 - 213.223
e. Antar kantor neto - - -
f. Lainnya 3.537.409 - 3.537.409
TOTAL 102.690.465 53.641.263 56.498.204
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18. Risiko Kredit - Pengungkapan Perhitungan ATMR untuk Risiko Kredit dengan menggunakan pendekatan standar

1. Eksposur Aset di laporan posisi keuangan, kecuali eksposur sekuritisasi

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2019

No. Kategori Portofolio
Tagihan Bersih ATMR Sebelum MRK ATMR Setelah MRK
(1) (2) (3) (4) (5)
1 Tagihan kepada Pemerintah
a. Tagihan kepada Pemerintah Indonesia 26.382.579 - -
b. Tagihan kepada Pemerintah Negara Lain - - -
Tagihan kepada Entitas Sektor Publik 6.657.654 3.045.273 3.045.273
3 Tagihan kepada Bank Pembangunan - - -
Multilateral dan Lembaga Internasional
4 Tagihan kepada Bank
a. Tagihan Jangka Pendek 10.180.556 2.043.005 2.043.005
b. Tagihan Jangka Panjang 325.346 162.673 162.673
5 Kredit Beragun Rumah Tinggal 304.359 73.151 73.151
6 Kredit Beragun Properti Komersial - - -
7 Kredit Pegawai / Pensiunan - - -
8 Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan 5.141.239 3.855.929 3.737.515
Portofolio Ritel
9 Tagihan kepada Korporasi 56.299.186 51.167.270 49.688.182
10 Tagihan yang Telah Jatuh Tempo
a. Kredit Beragun Rumah Tinggal 11.131 11.131 11.131
b. Selain Kredit Beragun Rumah Tinggal 805.620 1.208.429 1.208.429
11 Aset Lainnya
a. Uang tunai, emas, dan commemorative coin 696.281 -
b. Penyertaan (selain yang menjadi faktor
pengurang modal)
1) Penyertaan modal sementara dalam - - -
rangka restrukturisasi kredit
2) Penyertaan kepada perusahaan keuangan - - -
yang tidak terdaftar di bursa
3) Penyertaan kepada perusahaan keuangan - - -
yang terdaftar di bursa
c. Aset tetap dan inventaris neto 716.157 - 716.157
d. Agunan yang Diambil Alih (AYDA) 142.280 - 213.420
e. Antar kantor neto - - -
f. Lainnya 3.736.195 - 3.736.195
TOTAL 111.398.583 61.566.861 64.635.131
Laporan Tahunan 2020 PT Bank HSBC Indonesia 131



Ikhtisar Utama 2020 Laporan Manajemen Profil Perusahaan Analisis dan Diskusi
Manajemen

18. Risiko Kredit - Pengungkapan Perhitungan ATMR untuk Risiko Kredit dengan menggunakan pendekatan standar

2. Eksposur Kewajiban Komitmen/ Kontijensi Pada Transaksi Rekening Administratif, kecuali eksposur sekuritisasi

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2020
No. Kategori Portofolio
Tagihan Bersih ATMR Sebelum MRK ATMR Setelah MRK
(1) (2) (3) (4) (5)
1 Tagihan kepada Pemerintah

a. Tagihan kepada Pemerintah Indonesia - - -

b. Tagihan kepada Pemerintah Negara Lain - - -

Tagihan kepada Entitas Sektor Publik 1.246.472 623.236 623.236

3 Tagihan kepada Bank Pembangunan - - -
Multilateral dan Lembaga Internasional

4 Tagihan kepada Bank

a. Tagihan Jangka Pendek - - -

b. Tagihan Jangka Panjang 1.214.865 322.216 322.216

Kredit Beragun Rumah Tinggal - - -

Kredit Beragun Properti Komersial - - -

Kredit Pegawai / Pensiunan - - -

0 N | oo

Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan 3.504 2.628 2.628
Portofolio Ritel

©

Tagihan kepada Korporasi 5.581.196 5.332.778 5.332.778

10 Tagihan yang Telah Jatuh Tempo

a. Kredit Beragun Rumah Tinggal - - -

b. Selain Kredit Beragun Rumah Tinggal 412 619 619

TOTAL 8.046.449 6.281.477 6.281.477

3. Eksposur yang Menimbulkan Risiko Kredit akibat kegagalan Pihak Lawan (Counterparty Credit Risk)

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2020

Tagihan Bersih ATMR Sebelum MRK ATMR Setelah MRK
(1) (2) (3) (4) (5)

No. Kategori Portofolio

1 Tagihan kepada Pemerintah

a. Tagihan kepada Pemerintah Indonesia 9.292.848 - -

b. Tagihan kepada Pemerintah Negara Lain - - -

Tagihan kepada Entitas Sektor Publik - - -

3 Tagihan kepada Bank Pembangunan - - -
Multilateral dan Lembaga Internasional

4 Tagihan kepada Bank

a. Tagihan Jangka Pendek - - -

b. Tagihan Jangka Panjang - - R

5 Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan - - -
Portofolio Ritel

6 Tagihan kepada Korporasi - - -

TOTAL 9.292.848 - -
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18. Risiko Kredit - Pengungkapan Perhitungan ATMR untuk Risiko Kredit dengan menggunakan pendekatan standar

2. Eksposur Kewajiban Komitmen/ Kontijensi Pada Transaksi Rekening Administratif, kecuali eksposur sekuritisasi

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2019
No. Kategori Portofolio
Tagihan Bersih ATMR Sebelum MRK ATMR Setelah MRK
(1) (2) (3) (4) (5)
1 Tagihan kepada Pemerintah

a. Tagihan kepada Pemerintah Indonesia - - -

b. Tagihan kepada Pemerintah Negara Lain - - -

Tagihan kepada Entitas Sektor Publik 394.445 197.223 197.223

3 Tagihan kepada Bank Pembangunan - - -
Multilateral dan Lembaga Internasional

4 Tagihan kepada Bank

a. Tagihan Jangka Pendek 27.765 5.553 5.553
b. Tagihan Jangka Panjang 1.335.499 337.498 337.498
5 Kredit Beragun Rumah Tinggal - - -
6 Kredit Beragun Properti Komersial - - -
7 Kredit Pegawai / Pensiunan - - -
8 Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan 1.548 1.548 1.548
Portofolio Ritel
9 Tagihan kepada Korporasi 5.578.595 5.335.335 5.335.335

10 Tagihan yang Telah Jatuh Tempo

a. Kredit Beragun Rumah Tinggal - - -

b. Selain Kredit Beragun Rumah Tinggal 392 588 588

TOTAL 7.338.244 5.877.745 5.877.745

3. Eksposur yang Menimbulkan Risiko Kredit akibat kegagalan Pihak Lawan (Counterparty Credit Risk)

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2019

No. Kategori Portofolio
Tagihan Bersih ATMR Sebelum MRK ATMR Setelah MRK

(1) (2) (3) (4) (5)

1 Tagihan kepada Pemerintah

a. Tagihan kepada Pemerintah Indonesia 464.945 - -

b. Tagihan kepada Pemerintah Negara Lain - - -

Tagihan kepada Entitas Sektor Publik - - -

3 Tagihan kepada Bank Pembangunan - - -
Multilateral dan Lembaga Internasional

4 Tagihan kepada Bank

a. Tagihan Jangka Pendek - - -

b. Tagihan Jangka Panjang - . _

5 Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan - - -
Portofolio Ritel

6 Tagihan kepada Korporasi - - -

TOTAL 464.945 - .
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Manajemen

18. Risiko Kredit - Pengungkapan Perhitungan ATMR untuk Risiko Kredit dengan menggunakan pendekatan standar

4. Eksposur yang Menimbulkan Risiko Kredit akibat Kegagalan Setelmen (Settlement Risk)
Bank tidak memiliki eksposur yang menimbulkan risiko kredit akibat kegagalan setelmen (settlement risk)
per 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019.

5. Eksposur Sekuritisasi
Bank tidak memiliki eksposur sekuritisasi per 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019.

6. Eksposur Derivatif

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2020
No. Kategori Portofolio
Tagihan Bersih ATMR Sebelum MRK ATMR Setelah MRK
(1) (2) (3) (4) (5)
1 Tagihan kepada Pemerintah
a. Tagihan kepada Pemerintah Indonesia 25.352 - -
b. Tagihan kepada Pemerintah Negara Lain - - -
Tagihan kepada Entitas Sektor Publik - - -
3 Tagihan kepada Bank Pembangunan - - -
Multilateral dan Lembaga Internasional
4 Tagihan kepada Bank
a. Tagihan Jangka Pendek 47.993 9.599 9.599
b. Tagihan Jangka Panjang 1.190.631 542.148 542.148
5 Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan - - -
Portofolio Ritel
Tagihan kepada Korporasi 445.588 441.610 441.610
Eksposur tertimbang dari Credit Valuation - 218.015 218.015
Adjustment (CVA)
TOTAL 1.709.564 1.211.372 1.211.372
. . 31 Desember 2019
No. Kategori Portofolio
Tagihan Bersih ATMR Sebelum MRK ATMR Setelah MRK
(1) (2) (3) (4) (5)
1 Tagihan kepada Pemerintah
a. Tagihan kepada Pemerintah Indonesia 39.054 - -
b. Tagihan kepada Pemerintah Negara Lain - - -
Tagihan kepada Entitas Sektor Publik - - -
3 Tagihan kepada Bank Pembangunan - - -
Multilateral dan Lembaga Internasional
4 Tagihan kepada Bank
a. Tagihan Jangka Pendek 72.005 15.706 15.706
b. Tagihan Jangka Panjang 949.810 308.038 308.038
5 Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan
Portofolio Ritel
6 Tagihan kepada Korporasi 475.653 372.523 372.523
Eksposur tertimbang dari Credit Valuation - 209.054 209.054
Adjustment (CVA)
TOTAL 1.536.522 905.321 905.321
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18. Risiko Kredit - Pengungkapan Perhitungan ATMR untuk Risiko Kredit dengan menggunakan pendekatan standar

1. Total Pengukuran Risiko Kredit (1+2+3+4+5+6)

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2020 31 Desember 2019

TOTAL ATMR RISIKO KREDIT (A) 63.991.053 71.418.197
"FAKTOR PENGURANG ATMR RISIKO KREDIT: (B) (11.963) -
Selisih lebih antara cadangan umum PPKA atas aset

produktif yang wajib dihitung dan 1,25% ATMR untuk

Risiko Kredit"

TOTAL ATMR RISIKO KREDIT (A) - (B) (C) 63.979.090 71.418.197
TOTAL FAKTOR PENGURANG MODAL (D) (11.963) -

19. Risiko Kredit - Pengungkapan Kualitatif Counterparty Credit Risk (CCRA)
Untuk lebih detailnya, silakan melihat halaman 89.

20. Risiko Kredit - Analisis Eksposur Counterpary Credit Risk (CCR1)

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2020

Alpha
Potential digunakan
Replacement future untuk Tagihan
cost (RC) exposure 2373 perhitungan Bersih AR
(PFE) regulatory
EAD

1 SA-CCR (untuk 671.498 549.618 1,4 1.709.564 993.356

derivatif)
2 Metode Internal N/A N/A

Model (untuk

derivatif dan SFT)
3 Pendekatan N/A N/A

sederhana untuk

mitigasi risiko kredit

(untuk SFT)
4 Pendekatan

komprehensif untuk

mitigasi risiko kredit

(untuk SFT)

VaR untuk SFT N/A N/A
6 Total 993.356

21. Risiko Kredit - Capital Charge untuk Credit Valuation Adjustment (CCR2)

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2020

Tagihan Bersih ATMR
Total portfolios berdasarkan Advanced CVA capital charge N/A N/A
1 (i) komponen VaR (termasuk 3x multiplier) N/A
2 (ii) komponen Stressed VaR (termasuk 3x multiplier) N/A
3 Semua Portofolio sesuai Standardised CVA Capital Charge 1.709.521 218.015
4 Total sesuai CVA Capital Charge 1.709.521 218.015
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22. Risiko Kredit - Eksposur CCR berdasarkan Kategori Portofolio dan Bobot Risiko (CCR3)

Analisis dan Diskusi
Manajemen

Kategori Portofolio Bobot fistko 0% 10% 20%
Indonesia

Tagihan kepada Pemerintah dan Bank Sentral 18.108 - -
Tagihan kepada Entitas Sektor Publik - - R
Tagihan kepada Bank Pembangunan - - -
Multilateral dan Lembaga Internasional

Tagihan kepada Bank Lain - - 160.870
Tagihan kepada perusahaan sekuritas - - R
Tagihan kepada Korporasi - - 959
Tagihan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, - - -
dan Portofolio Ritel

Aset lainnya - - _
Total 18.108 - 161.829

23. Risiko Kredit - Tagihan Bersih Derivatif Kredit (CCR6)
Bank tidak memiliki eksposur tagihan bersih derivatif kredit

24. Eksposur Sekuritisasi- Pengungkapan Kualitatif mengenai Eksposur Sekuritisasi (SECA)
Bank tidak mempunyai eksposur sekuritasi pada laporan banking book dan trading book.

25. Risiko Kredit - Eksposur pada Banking Book (SEC1)
Bank tidak bertindak sebagai originator, sponsor maupun sebagai investor eksposur sekuritisasi.

26. Risiko kredit - Eksposur Sekuritisasi pada Trading Book (SEC2)
Bank tidak bertindak sebagai originator, sponsor maupun sebagai investor eksposur sekuritisasi.

27. Risiko Kredit - Eksposur Sekuritisasi pada Banking Book dan terkait Persyaratan Modalnya - Bank yang Bertindak

Sebagai Originator atau Sponsor) (SEC3)
Bank tidak bertindak sebagai originator maupun sebagai sponsor eksposur sekuritisasi.

28. Risiko Kredit - Eksposur Sekuritisasi pada Banking Book dan Persyaratan Modalnya - Bank yang Bertindak Sebagai

Investor (SEC4)
Bank tidak bertindak sebagai Investor eksposur sekuritisasi.
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31 Desember 2020

Tata Kelola
Perusahaan

Data
Perusahaan

Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

Laporan
Keberlanjutan

Laporan
Keuangan

(dalam jutaan Rupiah)

25% 50% 75% 100% Lainnya Total Tagihan Bersih
- - - - - 25.352

723.861 - - - 1.238.623

- 4.148 - 313.169 - 445.588

- 728.009 - 313.169 - 1.709.564

29. Risiko Pasar - Pengungkapan Risiko Pasar dengan Menggunakan Metode Standar

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2020 31 Desember 2019

No. Jenis Risiko Individual Individual
Beban Modal ‘ ATMR Beban Modal ‘ ATMR
(1) (2) (3) (4) (3) (4)
1 Risiko Suku Bunga
a. Risiko Spesifik - - - -
b. Risiko Umum 90.060 1.125.750 150.271 1.878.388
2 | Risiko Nilai Tukar 48.583 607.288 101.326 1.266.575
3 | Risiko Ekuitas
4 | Risiko Komoditas "
5 Risiko Option - - - -
TOTAL 138.643 1.733.038 251.597 3.144.963

* Untuk bank yang memiliki perusahaan anak yang memiliki eksposur risiko dimaksud
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Laporan Penerapan Manajemen Risiko
untuk Risiko Suku Bunga dalam Banking
Book (IRRBB)

Dalam penerapan Manajemen Risiko IRRBB,
Bank melakukan proses identifikasi, pengukuran,
pemantauan, dan pengendalian pergerakan suku
bunga yang dapat menyebabkan perubahan pada
nilai kini dan penetapan waktu arus kas pada masa
mendatang yang mempengaruhi nilai ekonomis dari
aset, liabilitas, dan transaksi rekening administratif
Bank serta menyebabkan perubahan pada pendapatan
bunga bersih.

Dalam hal pengendalian Risiko, Bank menetapkan Risk
Appetite dan Risk Tolerance atas pengukuran IRRBB
berdasarkan skenario stress. HBID menggunakan data
historis dan asumsi hipotetis dalam menentukan Risk
Appetite dan Risk Tolerance. Hasil pengukuran IRRBB
akan dibahas dan di monitor dalam rapat ALCO dan
RMC.

Penerapan Manajemen Risiko untuk IRRBB diterapkan
oleh HBID sesuai dengan tujuan, kebijakan usaha,
ukuran, strategi dan kompleksitas usaha Bank yang
dimana meliputi Pengawasan Aktif oleh Direksi dan
Dewan Komisaris; Penetapan Kebijakan dan Prosedur
Manajemen Risiko serta Limit Risiko; lIdentifikasi,
Pengukuran, Pemantauan, dan Pengendalian Risiko
serta Sistem Informasi Manajemen Risiko; Sistem
Pengendalian Intern.

Perhitungan IRRBB dilakukan setiap triwulanan sesuai

dengan arahan OJK.

Dalam melakukan pengukuran Risiko IRRBB, Bank

menggunakan 2 metode:

a). pengukuran berdasarkan perubahan pada nilai
ekonomis dari ekuitas (EVE) adalah suatu metode
yang mengukur dampak perubahan suku bunga
terhadap nilai ekonomis dari ekuitas Bank; dan

b). pengukuran  berdasarkan perubahan pada
pendapatan bunga bersih (NIl) adalah suatu
metode yang mengukur dampak perubahan suku
bunga terhadap rentabilitas (earnings) Bank.

Dalam perhitungan IRRBB dengan metode EVE,
HBID menerapkan skenario shock suku bunga yang
mencerminkan profil risiko bank, mengacu kepada 6
standar skenario seperti yang diwajibkan oleh OJK.
Dalam perhitungan IRRBB dengan metode NIl, HBID
menerapkan volatilitas kenaikan/penurunan suku
bunga 200bps atas Neraca statis bank.

Bank menggunakan asumsi permodelan yang sesuai
dengan metode yang terdapat dalam Surat Edaran OJK
untuk perhitungan EVE sensitivity. Sedangkan asumsi
permodelan yang digunakan dalam perhitungan NIi
sensitivity, Bank menggunakan internal model dan hal
ini sesuai dengan Surat Edaran OJK.
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Pada saat ini HBID tidak melakukan lindung nilai
terhadap IRRBB.

a) margin komersial dan spread components
lainnya dikeluarkan dalam perhitungan dengan
menggunakan metode EVE. Bunga vyang
diperhitungkan adalah suku bunga berdasarkan
Risk Free.

b) Bank menggunakan data historis selama satu
tahun terakhir untuk melihat frekuensi perubahan
bunga (repricing tenor) atas produk NMD yang
memiliki bunga. Sedangkan untuk NMD tanpa
suku bunga, bank menggunakan theoretical tenor
berdasarkan Risk Appetite Bank. Setelah itu, Bank
akan mempertimbangkan kemampuan Balance
Sheet Management (BSM) untuk melakukan
hedging terhadap NMD tersebut. Nilai terakhiryang
digunakan sebagai repricing maturities adalah
setelah mempertimbangkan unsur kemampuang
BSM dalam melakukan hedging terhadap interest
rate risk.

c) Saat ini Bank tidak mempertimbangkan
prepayment rate dan early withdrawal rate, hal ini
dikarenakan eksposur terhadap prepayment rate
dan early withdrawal tidak material.

d) Bank tidak memiliki asumsi opsi perilaku yang
dikeluarkan dalam perhitungan EVE dan NiII
Sensitivity.

e) Mata uang yang signifikan yang berlaku pada
HBID adalah Rupiah dan USD. Bank menggunakan
metode standar sesuai dengan SE OJK dalam
melakukan stress skenario dan agregasi dampak
dari mata uang yang signifikan terhadap stress
skenario.

Pelaporan EVE dan NIl  Sensitivity dengan
menggunakan posisitriwulanan dengan menggunakan
metode standar yang ditetapkan oleh OJK.

Berdasarkan metodologi perhitungan bank per
bulan Desember 2020, AEVE terhadap Modal Tier 1
berada pada 8.75% (Low) dan ANII terhadap Proyeksi
Pendapatan berada pada 10.66% (Low), yang keduanya
menunjukkan tingkat sensitivitas yang rendah. Tidak
terdapat variasi yang signifikan pada tingkat IRRBB
yang dilaporkan dibandingkan dengan pengungkapan
sebelum nya di bulan September 2020.

Rata-rata jangka waktu penyesuaian suku bunga
yang diterapkan untuk NMD adalah satu tahun untuk
mata uang Rupiah, dimana berlaku untuk produk
NMD korporasi tanpa suku bunga dana NMD ritel.
Sedangkan untuk NMD mata uang USD, rata-rata
jangka waktu penyesuaian suku bunga adalah tiga
bulan.
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Tata Kelola Tanggung Jawab Data Laporan Laporan
Perusahaan Sosial Perusahaan Perusahaan Keberlanjutan Keuangan

30. Laporan Perhitungan Interest Rate Risk in Banking Book (IRRBB)

(dalam jutaan Rupiah)

No- A EVE ANI
Periode T | T-1 T | T-1
1 Parallel up 1.450.216 1.497.378 (452.253) (358.485)
2 | Parallel down (1.660.131) (1.716.854) 451.646 300.336
3 | Steepener (200.201) (199.359)
4 Flattener 521.667 530.083
5 Short rate up 1.064.295 1.092.671
6 | Short rate down (1.137.574) (1.168.596)
7 | Nilai Maksimum Negatif (absolut) 1.660.131 1.716.854 452.253 358.485
8 Modal Tier 1 (untuk AEVE) atau 18.970.464 18.872.082 4.242.716 3.951.927
Projected Income (untuk ANII)
9 Nilai Maksimum dibagi Modal Tier 1 8,75% 9,10% 10,66% 9,07%
(untuk AEVE) atau Projected Income
(untuk ANII)
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31. Risiko Likuiditas - Laporan Perhitungan - Kewajiban Pemenuhan Rasio Kecukupan Likuiditas (Liquidity Coverage Ratio) Triwulanan

No

Komponen

Triwulan IV 2020

Nilai outstanding kewajiban
dan komitmen/ nilai tagihan
kontraktual

1

Jumlah data Poin yang digunakan dalam perhitungan LCR

HIGH QUALITY LIQUID ASSET (HQLA)

2

Total High Quality Liquid Asset (HQLA)

ARUS

KAS KELUAR (CASH OUTFLOWS)

3

Simpanan nasabah perorangan dan Pendanaan yang berasal dari nasabah Usaha Mikro
dan Usaha Kecil, terdiri dari:

a. Simpanan/ Pendanaan stabil

588.897

b. Simpanan/ Pendanaan kurang stabil

20.735.865

Pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi, terdiri dari:

a. Simpanan operasional

21.572.120

b. Simpanan non-operasional dan/atau kewajiban lainnya yang bersifat non-operasional

26.349.016

c. surat berharga berupa surat utang yang diterbitkan oleh bank (unsecured debt)

Pendanaan dengan agunan (secured funding)

Arus kas keluar lainnya (additional requirement), terdiri dari:

a. arus kas keluar atas transaksi derivatif

124.922

b. arus kas keluar atas peningkatan kebutuhan likuiditas

c. arus kas keluar atas kehilangan pendanaan

d. arus kas keluar atas penarikan komitmen fasilitas kredit dan fasilitas likuiditas

8.708.623

e. arus kas keluar atas kewajiban kontraktual lainnya terkait penyaluran dana

f. arus kas keluar atas kewajiban kontinjensi pendanaan lainnya

101.038.153

g. arus kas keluar kontraktual lainnya

TOTAL ARUS KAS KELUAR (CASH OUTFLOWS)

ARUS

KAS MASUK (CASH INFLOWS)

Pinjaman dengan agunan Secured lending

Tagihan berasal dari pihak lawan (counterparty) yang bersifat lancar (inflows from fully
performing exposures)

24.611.952

10

Arus kas masuk lainnya

358

11

TOTAL ARUS KAS MASUK (CASH INFLOWS)

24.612.310

12

TOTAL HQLA

13

TOTAL ARUS KAS KELUAR BERSIH (NET CASH OUTFLOWS)

14

LCR (%)

Keterangan:

1 Adjusted value dihitung setelah pengenaan pengurangan nilai (haircut), tingkat penarikan (run-off rate), dan tingkat penerimaan (inflow rate)
serta batas maksimum komponen HQLA, misalnya batas maksimum HQLA Level 2B dan HQLA Level 2 serta batas maksimum arus kas masuk
yang dapat diperhitungkan dalam LCR.

Analisa

Tingkat LCR pada triwulan keempat 2020 meningkat dibandingkan dengan kuartal ketiga 2020 sebesar 5,24%. Hal ini disebabkan peningkatan
rata-rata HQLA sebesar 9,66% yang lebih tinggi dibandingkan kenaikan Total Arus Kas Keluar Bersih sebesar 8,74%.

Kenaikan rata-rata HQLA terutama disebabkan oleh kenaikan rata-rata saldo Surat berharga yang diterbitkan Pemerintah Pusat dan Bank
Indonesia dibandingkan dengan kuartal ketiga 2020. Di sisi lain, kenaikan rata-rata Total Arus Kas Keluar Bersih sejalan dengan kenaikan arus kas
keluar yang terutama berasal dari kenaikan rata-rata pendanaan nasabah korporasi dibandingkan kuartal ketiga 2020.

Penurunan Arus Kas Masuk tidak memberikan dampak dikarenakan telah melebihi ambang batas atas arus kas masuk yang dapat
diperhitungkan, yaitu 75% dari Total Arus Kas Keluar.

Komponen HQLA Bank terdiri dari kas, penempatan pada Bank Indonesia dan surat berharga yang diterbitkan oleh Pemerintah Pusat dan Bank
Indonesia. Sedangkan komponen utama dari Arus Kas Keluar Bersih adalah dana pihak ketiga. Sumber utama pendanaan Bank adalah dana
pihak ketiga yang terdiri dari giro, tabungan dan deposito berjangka.
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Tata Kelola
Perusahaan

Tanggung Jawab Data
Sosial Perusahaan Perusahaan

Laporan
Keberlanjutan

Laporan
Keuangan

(dalam jutaan Rupiah)

INDIVIDUAL

Triwulan 11l 2020
Nilai HQLA setelah pengurangan

Nilai HQLA setelah pengurangan

nilai (haircut) atau Outstanding
kewajiban dan komitmen
dikalikan tingkat penarikan

Nilai outstanding kewajiban
dan komitmen/nilai tagihan

nilai (haircut), outstanding
kewajiban dan komitmen
dikalikan tingkat penarikan

(run-off rate) atau Nilai tagihan kontraktual (run-off rate) atau nilai tagihan
kontraktual dikalikan tingkat kontraktual dikalikan tingkat
penerimaan (inflow rate) penerimaan (inflow rate).
59 hari 62 hari
36.997.022 33.739.328
29.445 651.437 32.572
2.073.586 21.425.235 2.142.524
4.945.793 20.870.266 4.772.283
15.139.514 22.439.628 13.476.422
124.922 245.482 245.482
870.470 6.091.534 608.879
297.088 100.125.561 314.535
23.480.818 21.592.695
18.961.958 24.356.372 17.064.778
358 - -
18.962.316 24.356.372 17.064.778
TOTAL ADJUSTED VALUE' TOTAL ADJUSTED VALUE'
36.997.022 33.739.328
5.870.205 5.398.174
630,25% 625,01%
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32. Risiko Likuiditas - Net Stable Funding Ratio (NSFR)

Posisi Tanggal Laporan Sebelumnya ( September /2020 )
Nilai Tercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu
No. Komponen ASF (Dalam Juta Rupiah)
Tanpa Jangka Waktu < 6 Bulan = 16::':1':: )
1 | Modal 19.851.683 - -
2 | Modal sesuai POJK KPMM 19.851.683 - -
3 | Instrumen modal lainnya - - -
4 | Simpanan yang berasal dari nasabah perorangan dan 15.534.171 9.424.722 570.754
Pendanaan yang berasal dari nasabah usaha mikro dan usaha
kecil:
5 | Simpanan dan Pendanaan stabil 458.947 160.133 17.472
6 | Simpanan dan Pendanaan kurang stabil 15.075.224 9.264.589 553.282
7 | Pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi: 37.655.808 8.493.304 146.373
8 | Simpanan operasional 20.092.534 - -
9 | Pendanaan lainnya yang berasal dari nasabah korporasi 17.563.273 8.493.304 146.373
10 | Liabilitas yang memiliki pasangan aset yang saling bergantung - - -
11 | Liabilitas dan ekuitas lainnya:
12 | NSFR Liabilitas Derivatif 20.366 78.382
13 | Ekuitas dan liabilitas lainnya yang tidak masuk dalam kategori - 5.122.548 -
di atas
14 | Total ASF
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Tata Kelola Tanggung Jawab Data Laporan Laporan
Perusahaan Sosial Perusahaan Perusahaan Keberlanjutan Keuangan

Posisi Tanggal Laporan ( Desember /2020 )

Nilai Tercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu

Total Nilai (Dalam Juta Rupiah)

Tertimbang

Total Nilai
Tertimbang

= 6 bulan -

= 1 tahun Tanpa Jangka Waktu < 6 Bulan 1 tahun = 1tahun

1.116.000 20.967.683 20.065.738 - - 1.053.750 21.119.488
1.116.000 20.967.683 20.065.738 - - 1.053.750 21.119.488
- 23.008.511 16.092.441 9.289.618 308.650 - 23.156.106

- 604.725 454,897 218.044 16.418 - 654.892

- 22.403.786 15.637.544 9.071.574 292.232 - 22.501.214

- 14.366.105 39.551.656 11.330.904 78.276 - 16.197.175

- 10.046.267 20.985.170 - - - 10.492.585

- 4.319.838 18.566.485 11.330.904 78.276 - 5.704.590

68.600 4.597 - 20.476

7.960.800 7.960.800 - 5.373.890 1.405.000 6.111.750 6.814.250
66.303.098 67.287.019
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32. Risiko Likuiditas - Net Stable Funding Ratio (NSFR)

Posisi Tanggal Laporan Sebelumnya ( September /2020 )

Nilai Tercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu

No. Komponen ASF (Dalam Juta Rupiah)
= 6 bulan -
Tanpa Jangka Waktu < 6 Bulan 1 tahun

15 | Total HQLA dalam rangka perhitungan NSFR

16 | Simpanan pada lembaga keuangan lain untuk tujuan 3.246.590 - -
operasional

17 | Pinjaman dengan kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus - 50.779.610 7.722.343
(performing) dan surat berharga

18 | kepada lembaga keuangan yang dijamin dengan HQLA Level 1 - - -

19 | kepada lembaga keuangan yang dijamin bukan dengan - 6.614.773 -
HQLA Level 1 dan pinjaman kepada lembaga keuangan tanpa
jaminan

20 | kepada perusahaan non-keuangan, nasabah perorangan dan - 42.719.250 6.684.483

nasabah usaha mikro dan usaha kecil, Pemerintah Indonesia,
pemerintah negara lain, Bank Indonesia, bank sentral negara
lain dan entitas sektor publik, yang diantaranya:

21 | memenuhi kualifikasi untuk mendapat bobot risiko 35% atau - 730.603 1.036.429
kurang, sesuai SE OJK ATMR untuk Risiko Kredit

22 | Kredit beragun rumah tinggal yang tidak sedang dijaminkan, - - -
yang diantaranya:

23 | memenubhi kualifikasi untuk mendapat bobot risiko 35% atau - 167 1.431
kurang, sesuai SE OJK ATMR untuk Risiko Kredit

24 | Surat Berharga yang tidak sedang dijaminkan, tidak gagal -
bayar , dan tidak masuk sebagai HQLA, termasuk saham yang 714.816 -
diperdagangkan di bursa

25 | Aset yang memiliki pasangan liabilitas yang saling bergantung - - -

26 | Aset lainnya: o - -

27 | Komoditas fisik yang diperdagangkan, termasuk emas -

28 | Kas, surat berharga dan aset lainnya yang dicatat sebagai

initial margin untuk kontrak derivatif dan kas atau aset - -
lain yang diserahkan sebagai default fund pada central

counterparty (CCP)

29 | NSFR aset derivatif - R

30 | NSFR liabilitas derivatif sebelum dikurangi dengan variation - 108.777
margin

31 | Seluruh aset lainnya yang tidak masuk dalam kategori di 2.737.834 2.471.649 12.166
atas*¥)

32 | Rekening Administratif 61.975.950 11.936.264

33 | Total RSF

34 | Rasio Pendanaan Stabil Bersih (Net Stable Funding Ratio (%))

Analisis

Persentase NSFR untuk kuartal keempat tahun 2020 adalah 164,89%, mengalami penurunan sebesar 2,62% dibandingkan kuartal ketiga
2020. Hal ini terutama dikarenakan kenaikan nilai tertimbang komponen kebutuhan pendanaan stabil (RSF) sebesar 3,09% melebihi
kenaikan nilai tertimbang komponen ketersediaan pendanaan stabil (ASF) yang sebesar 1,48%.

Kenaikan nilai tertimbang komponen ASF terutama disebabkan oleh kenaikan simpanan nasabah korporasi terutama dalam bentuk
deposito dibandingkan periode sebelumnya. Sedangkan kenaikan nilai tertimbang komponen RSF disebabkan oleh kenaikan pinjaman
kepada lembaga keuangan dan surat berharga.

Persentase NSFR Bank berada di atas ketentuan minimum sebesar 100% yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
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Tata Kelola Tanggung Jawab Data Laporan Laporan
Perusahaan Sosial Perusahaan Perusahaan Keberlanjutan Keuangan

Posisi Tanggal Laporan ( Desember /2020 )

Nilai Tercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu
(Dalam Juta Rupiah)

Total Nilai
Tertimbang

Total Nilai
Tertimbang

= 6 bulan -

= 1 tahun Tanpa Jangka Waktu < 6 Bulan 1 tahun = 1tahun

1.358.179 953.927
- 1.623.295 3.740.633 - - - 1.870.316
5.665.413 31.679.668 - 60.906.938 4.527.644 10.213.533 32.786.765
- - - 9.292.848 - - 929.285
- 992.216 - 13.771.721 347.970 - 2.239.743
5.306.718 29.212.577 - 35.052.958 4.178.628 9.839.596 27.979.449
- 883.516 - 1.870.414 - - 935.207
358.695 233.951 - 597 1.045 373.937 243.880
- 918.401 - - 459.201

- 357.408
- 4.302.577 - - - - 4.416.577
- - - 37.043 - 37.043
- 108.777 - 5.381 - 131.906
987.624 4.193.800 2.770.401 1.496.340 46.759 1.095.454 4.247.628
11.296.459 618.307 - 67.036.021 7.486.435 13.571.636 779.337
39.582.027 40.806.922
167,51% 164,89%
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33. Risiko Likuiditas - Aset Terikat (Encumbrance) (ENC)

31 Desember 2020

Aset yang
disimpan atau
Aset Terikat diperjanjikan dengan Aset'tldak
(Encumbered) bank sentral namun terikat Total
belum digunakan (unencumbered)
untuk menghasilkan

likuiditas
Kas - - 627.207 627.207
Penempatan pada Bank Indonesia - - 5.404.451 5.404.451
Surat berharga yang dimiliki - - 19.078.540 19.078.540
Tagihan atas surat berharga yang dibeli - - 9.292.848 9.292.848
dengan janji dijual kembali (reverse repo)
TOTAL - - 34.403.047 34.403.047

Analisis

« Aset terikat (encumbered assets) adalah aset bank yang terbatas untuk kebutuhan likuiditas, secara legal dan kontraktual oleh
Bank pada saat terjadi kondisi stress. Encumbered assets tidak termasuk aset yang disimpan atau diperjanjikan dengan Bank
Indonesia namun belum digunakan untuk menghasilkan likuiditas sebagaimana dimaksud dalam POJK tentang Kewajiban
Pemenuhan Rasio Kecukupan Likuiditas (Liquidity Coverage Ratio) Bagi Bank Umum.

« Aset tidak terikat merupakan aset yang memenuhi kualifikasi sebagai High Quality Liquid Assets (HQLA) sebagaimana dimaksud
dalam POJK tentang Kewajiban Pemenuhan Rasio Kecukupan Likuiditas (Liquidity Coverage Ratio) Bagi Bank Umum.

« Aset yang disimpan atau diperjanjikan dengan Bank Indonesia, namun belum digunakan untuk menghasilkan likuiditas adalah
sebagaimana dimaksud dalam POJK tentang kewajiban pemenuhan LCR bagi Bank Umum.

+ Per 31 Desember 2020, Bank tidak memiliki posisi HQLA yang dikategorikan sebagai aset terikat (encumbered).

34. Risiko Operasional - Perhitungan Risiko Operasional
(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2020

No. Pendekatan yang Digunakan Pendapatan Bruto
(Rata-rata 3 tahun Beban Modal ATMR
terakahir)
(1) (2) (3) (4) (5)
1 Pendekatan Indikator Dasar 6.423.205 963.481 12.043.510
Total 6.423.205 963.481 12.043.510
31 Desember 2019
No. Pendekatan yang Digunakan Pendapatan Bruto
(Rata-rata 3 tahun Beban Modal ATMR
terakahir)
(1) (2) (3) (4) (5)
1 Pendekatan Indikator Dasar 4.578.029 686.704 8.583.805
Total 4.578.029 686.704 8.583.805

ATMR risiko operasional diukur berdasarkan pendekatan standar dimana ATMR untuk risiko operasional adalah
12,5 kali dari beban modal. Beban modal dihitung sebesar 15% dari rata-rata pendapatan bruto selama tiga tahun terakhir.
Kenaikan ATMR untuk risiko operasional disebabkan oleh kenaikan rata-rata pendapatan bruto Bank untuk tiga tahun
terakhir.
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PROSPEK
USAHA

Perekonomian global diharapkan akan membaik di
tahun 2021 setelah mengalami sebuah tahun yang
tidak terduga akibat pandemi COVID-19 di 2020.
Dimulainya peredaran vaksin COVID-19 dan kebijakan
stimulus serempak di berbagai negara memberikan
harapan akan prospek perekonomian yang lebih cerah
di tahun 2021.

Bank Dunia memperkirakan pertumbuhan global
mencapai 4% di tahun 2021, walaupun perbaikan
ekonomi tidak akan merata di negara-negara
berkembang karena lamanya pandemi telah
mengakibatkan konsumsi dan investasi tertahan.
India, Tiongkok, Singapura, Vietnam, dan Filipina
diperkirakan akan membukukan pertumbuhan kuat di
atas 6% di tahun 2021, menurut Riset Global HSBC.

Namun, prospek pertumbuhan masih terus dibayangi
ketidakpastian mengingat adanya keterlambatan
vaksinansi serta meningkatnya kasus di beberapa
negara, yang memunculkan dugaan adanya jenis
virus baru yang kebal terhadap vaksin yang ada.
Lemahnya perekonomian dalam jangka lama dapat
menyebabkan kebangkrutan dan berdampak pada
neraca perbankan. Pemerintah juga mungkin tidak bisa
terus menerus memberi stimulus kepada masyarakat
yang terdampak pandemi.

Indonesia, yang mengalami kontraksi pertumbuhan
di tahun 2020, juga diperkirakan akan membaik.
Pertumbuhan PDB diperkirakan akan meningkat di
antara 4,3% dan 5,3% di tahun 2021. HSBC sendiri
memiliki proyeksi yang lebih konservatif di angka 4%
mengingat tantangan distribusi vaksin dan jumlah
kasus yang tinggi. Pemerintah akan terus mendorong
ekonomi melalui stimulus dan mempercepat distribusi
vaksin menjangkau mayoritas populasi sesegera
mungkin.
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Menurut Bank Indonesia, ekspektasi konsumen,
penjualan eceran, dan PMI manufaktur juga
menunjukkan perbaikan di awal tahun. Inflasi masih
tercatat rendah di awal 2021 dan diharapkan akan
tetap berada di antara 2% sampai 4% sepanjang tahun
ini.

Bank sentral telah memotong suku bunga acuan 7-Day
Reverse Repo Rate sebesar 25 bps menjadi 3,5% tahun
ini. Secara total, suku bunga acuan telah dipotong
150 bps sejak Januari 2020. Namun, perbankan
harus mempertimbangkan berbagai faktor sebelum
memotong suku bunga karena kondisi dunia usaha
masih belum mendukung seiring dengan lemahnya
permintaan di kala pandemi.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menargetkan
pertumbuhan kredit perbankan sebesar 7,5% di tahun
2021, setelah tercatat negatif 2,4% di tahun 2020.
Hal ini sejalan dengan Rencana Bisnis Perbankan
Indonesia yang diajukan ke OJK yang menargetkan
pertumbuhan kredit sebesar 7,13%. Sementara dana
pihak ketga diharapkan tumbuh sebesar 10% sampai
12%.

Namun demikian, perbankan harus tetap berhati-
hati dalam menyalurkan kredit karena potensi gagal
bayar meningkat di saat-saat yang tidak terduga ini.
Jumlah outstanding restrukturisasi kredit di Indonesia
mencapai 15,32% atau Rp825,8 triliun per Januari
2021, mewakili 6,06 juta debitur.
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TATA KELOLA
PERUSAHAAN

DASAR PENERAPAN TATA KELOLA
Berawal dari tahun 1990-an, konsep Tata Kelola
Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance/
GCG) muncul sebagai akibat dari krisis moneter
di Kawasan Asia dan Amerika Latin. Banyak ahli
berpendapat bahwa krisis tersebut terjadi karena
kegagalan penerapan GCG oleh perusahaan-
perusahaan. Beberapa penyebabnya antara lain
adalah sistem hukum yang buruk, tidak adanya standar
akuntansi dan audit, praktik-praktik perbankan yang
lemah, dan kurangnya perhatian terhadap pemegang
saham minoritas.

Mengikuti kegagalan tersebut, tuntutan-tuntutan agar
GCG ditetapkan secara konsisten dan komprehensif
muncul. Prinsip-prinsip dasar GCG seperti Keterbukaan
(Transparency), Akuntabilitas (Accountability),
Pertanggungjawaban (Responsibility), Independensi
(Independency), dan Kewajaran (Fairness), juga
stakeholder concern dianggap dapat membantu
perusahaan dan perekonomian negara yang sedang
tertimpa krisis untuk bangkit ke arah yang lebih sehat
dan mampu bersaing serta dikelola dengan dinamis
dan profesional.

Di awal tahun 1999, GCG mulai mendapatkan
perhatian. Komite Nasional Kebijakan Corporate
Governance (KNKCG) yang dibentuk berdasarkan
Keputusan Menteri Koordinator Bidang Ekonomi,
Keuangan dan Industri No. KEP.31/M.EKUIN/08/1999
mengeluarkan Pedoman GCG yang pertama kalinya di
Indonesia.

Lingkup kerja KNKCG telah diperluas dengan
memasukkan isu public governance, sebagaimana
tertuang dalam keputusan Menteri Koordinator
Bidang Perekonomian No. KEP-49/M.EKON/11/Tahun
2004 dan terakhir diperbarui dengan Keputusan
Menteri Koordinator Bidang Perekonomian No. 117
Tahun 2016.

Selanjutnya, Bank Indonesia mengeluarkan ketentuan
pelaksanaan dan penerapan GCG melalui PBI No. 8/4/
PBI/2006 tanggal 30 Januari 2006 tentang Pelaksanaan
Good Corporate Governance bagi Bank Umum,
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sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bank
Indonesia No. 8/14/PBI/2006 tanggal 5 Oktober 2006
tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance
bagi Bank Umum dan Surat Edaran Bank Indonesia
(SEBI) No. 15/15/DPNP tanggal 29 April 2013 perihal
Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank
Umum. Di akhir tahun 2016, PBI dan SEBI tersebut
dicabut dengan dikeluarkannya Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan (POJK) No. 55/POJK.03/2016 tanggal
7 Desember 2016 dan Surat Edaran Otoritas Jasa
Keuangan (SEOJK) No. 13/SEOJK.03/2017 tanggal 17
Maret 2017 tentang Penerapan Tata Kelola bagi Bank
Umum.

Sejalan dengan diterbitkannya POJK No. 18/
POJK.03/2014 tanggal 18 November 2014 tentang
Penerapan Tata Kelola Terintegrasi bagi Konglomerasi
Keuangan dan SEOJK No. 15/SEOJK.03/2015 tanggal
25 Mei 2015 tentang Penerapan Tata Kelola Terintegrasi
Bagi Konglomerasi Keuangan, dan berhasilnya
integrasi Bank dengan Kantor Cabang Bank Asing
Hongkong and Shanghai Banking Corporation Limited,
Cabang Jakarta, Bank telah mengkaji dan melakukan
beberapa penyesuaian serta  penyempurnaan
terhadap struktur dan infrastruktur antara lain dengan
menetapkan Bank sebagai Entitas Utama dalam
Konglomerasi Keuangan HSBC di Indonesia.

PERNYATAAN TATA KELOLA

Struktur Tata Kelola Bank sebagai Perseroan Terbatas
mengacu kepada Undang-Undang Nomor 40 tahun
2007 tentang Perseroan Terbatas (UU Perseroan
Terbatas), yang terdiri dari tiga organ, yaitu Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS) sebagai forum
pengambil keputusan tertinggi bagi pemegang saham,
Dewan Komisaris, dan Direksi.

Bank menyadari penerapan prinsip-prinsip GCG
dalam operasional Perusahaan merupakan prasyarat
yang harus dipenuhi untuk menjadi sebuah organisasi
yang sehat dan terus berkembang. Di tahun 2020,
Bank tetap berkomitmen untuk menyempurnakan
penerapan nilai-nilai GCG secara konsisten dan
berkesinambungan. Dengan demikian, Bank akan
mampu  meningkatkan kinerja keuangan dan
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melindungi kepentingan pemegang saham baik
dalam jangka pendek maupun jangka panjang tanpa
mengabaikan kepentingan pemangku kepentingan
lainnya.

Bank senantiasa mengarahkan struktur dan prosedur
tata kelola agar sesuai dengan peraturan OJK tentang
Tata Kelola Perusahaan. Termasuk di dalamnya adalah
nilai-nilai Perusahaan, kapasitas sumber daya dan
pendekatan terhadap risiko.

PRINSIP TATA KELOLA

Untuk mencapai visi dan misi Bank di masa
mendatang, penerapan prinsip-prinsip GCG menjadi
kunci. Penerapan GCG Bank diwujudkan melalui
penerapan lima prinsip dasar GCG, yaitu:

1. Keterbukaan

Keterbukaan (Transparency) berhubungan dengan
kualitas informasi yang diberikan oleh Bank. Prinsip
keterbukaan ini juga menyangkut keterbukaan
dalam pelaksanaan proses pengambilan
keputusan dan pengungkapan secara terbuka
(disclosure). Selain itu, Bank secara terus menerus
menyediakan informasi yang jelas, akurat,
tepat, dan mudah diakses oleh para pemangku
kepentingan. Keterbukaan juga diperlukan untuk
menjadi acuan Bank dalam menjalankan bisnis
secara objektif, profesional, dan berpihak kepada
konsumen.

2. Akuntabilitas

Akuntabilitas (Accountability) adalah sistem
yang mengendalikan hubungan antara unit-unit
pengawasan di Bank, termasuk ukuran kinerja
Dewan Komisaris dan Direksi. Agar Bank dapat
mempertanggungjawabkan  kinerjanya secara
transparan dan akuntabel, pengelolaan secara
sehat, terukur, dan profesional adalah prasyarat
yang harus dimiliki.

3. Pertanggungjawaban

Tanggung jawab  (Responsibility)  terhadap
penerapan prinsip-prinsip GCG adalah wujud
komitmen tinggi Bank untuk selalu mematuhi
peraturan dan hukum yang berlaku. Selain itu,
Bank juga terus menerapkan pengelolaan Bank
secara sehat dan bertanggung jawab terhadap
masyarakat dan lingkungan.

4. Independensi
Independensi (Independency) adalah prinsip
Bank yang menjunjung tinggi pengelolaan secara
profesional tanpa adanya benturan kepentingan
dan intervensi dari pihak manapun yang tidak
sesuai dengan peraturan perundang-undangan
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yang berlaku. Setiap badan Bank beserta seluruh
jajaran dibawahnya bersikap independen agartidak
saling mendominasi dan tidak dapat diintervensi
oleh pihak manapun untuk menjaga objektivitas
dan profesionalisme dalam pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab masing-masing.

5. Kewajaran

Asas kewajaran dan kesetaraan (Fairness)
adalah prinsip yang selalu diterapkan oleh Bank
berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku dalam bentuk perlakuan
dan kesempatan yang adil dengan proporsi yang
seimbang kepada segenap pemangku kepentingan
(stakeholder).

TUJUAN PENERAPAN TATA KELOLA
Untuk memperkuat posisi daya saing, Bank senantiasa
menerapkan strategi yang sesuai dengan rencana
bisnis dan melaksanakannya secara konsisten.
Keunggulan yang didapat dari peningkatan daya saing
ini pada akhirnya akan mampu menarik minat dan
kepercayaan nasabah. Hal ini bisa membantu Bank
untuk tumbuh secara berkelanjutan dalam jangka
panjang. Melalui penerapan GCG, Bank bertujuan
untuk meningkatkan nilai tambah bagi semua pihak
yang berkepentingan dengan tujuan antara lain:

1. Meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan
kesinambungan organisasi agar tercipta
kesejahteraan bagi pemegang saham, pegawai,
dan pemangku kepentingan lainnya, yang
merupakan solusi yang efektif dalam menghadapi
tantangan di masa mendatang.

2. Meningkatkan legitimasi organisasi yang
dikelola secara terbuka, adil, dan dapat
dipertanggungjawabkan.

3. Menjaga dan melindungi hak dan kewajiban para
pemegang saham dan pemangku kepentingan
lainnya.

4. Meningkatkan nilai
pemegang saham.

5. Meningkatkan mutu efisiensi dan efektivitas
kerja Dewan Komisaris, Direksi, dan manajemen
Perusahaan.

Perusahaan dan para

PENILAIAN TATA KELOLA

Penilaian GCG yang dilakukan oleh Bank bertujuan
untuk mengukur keberhasilan penerapan GCG
dalam kinerja Bank yang dibandingkan dengan best
practice. Selain itu, penilaian ini juga ditujukan untuk
mengidentifikasi praktik-praktik GCG yang perlu
ditingkatkan atau diperbaiki sehingga dapat mencapai
kondisi penerapan GCG yang ideal. Setiap semester,
Bank melakukan self-assessment GCG, lalu hasilnya
disampaikan ke regulator.
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Pada periode Juni dan Desember 2020, penilaian
GCG Bank termasuk dalam komposit “2”, kategori
“Baik”. Hal ini menggambarkan bahwa peringkat
pelaksanaan tingkat kesehatan bank menunjukkan
bahwa secara garis besar Bank telah melakukan
penerapan atas prinsip-prinsip tata kelola. Bank telah
melaksanakan tata kelola secara baik dan memadai
namun senantiasa melakukan perbaikan-perbaikan
untuk memastikan tata kelola yang lebih sempurna
sesuai prinsip TARIF (Transparency, Accountability,
Responsibility, Independency, Fairness). Perbaikan
tersebut ditindaklanjuti dan diperbaiki secara efektif
dan efisien oleh manajemen.

Bank telah dijalankan dengan praktik-praktik yang
sehat. Hasil penilaian self-assessment GCG menjadi
bagian dari penilaian Tingkat Kesehatan Bank secara
menyeluruh dan telah didiskusikan bersama Tim
Pengawas Otoritas Jasa Keuangan. Terdapat beberapa
kelemahan minor dalam penerapan GCG di Bank
yang tidak berdampak signifikan dan dapat segera
diperbaiki.

STRUKTUR TATA KELOLA

Untuk memastikan penerapan prinsip GCG berjalan
dengan baik, Bank telah menyusun Struktur GCG.
Dalam menyusun Struktur GCG, Bank berusaha untuk
melengkapi seluruh elemen yang dibutuhkan agar
penerapan GCG memberikan dampak positif. Struktur
tersebut memiliki beberapa aspek penting yang
berperan untuk penguatan kontrol dan pengelolaan
Bank.

Struktur ini terdiri dari organ utama vyaitu Rapat
Umum Pemegang Saham, Dewan Komisaris, Direksi,
serta organ pendukung yang meliputi Internal Audit,
Sekretaris Perusahaan, Komite-komite di bawah
Dewan Komisaris di antaranya Komite Audit, Komite
Remunerasi dan Nominasi, dan Komite Pemantau
Risiko, termasuk Komite Tata Kelola Terintegrasi dalam
penerapan tata kelola terintegrasi Konglomerasi
Keuangan HSBC di Indonesia, dan komite-komite
di bawah Direksi seperti Komite Kredit, Komite Aset
& Liabilitas, Komite Manajemen Risiko, Komite
Pengarah Teknologi Informasi, Operasi dan Services,
Komite Manajemen Risiko Kejahatan Finansial dan
People Committee, serta Komite Manajemen Risiko
Terintegrasi.

Struktur tersebut telah memenuhi ketentuan atas
bentuk hukum badan usaha Perusahaan Terbatas di
Indonesia dan peraturan regulator mengenai GCG
untuk bank umum.
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RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) merupakan
otoritas tertinggi pada Bank. Dalam RUPS, pemegang
saham berwenang mengevaluasi kinerja Dewan
Komisaris dan Direksi, memberikan persetujuan atas
laporan tahunan, mengangkat dan memberhentikan
Komisaris dan Direktur, menetapkan kompensasi dan
tunjangan lain bagi Dewan Komisaris dan Direksi
serta penunjukan Auditor Independen. RUPS Tahunan
dilangsungkan 1 (satu) kali dalam setahun dan di
tahun 2020, Bank menyelenggarakan RUPS Tahunan
pada tanggal 30 Juni 2020.

RUPS Tahunan pada tanggal 30 Juni 2020 memiliki

agenda, sebagai berikut:

1. Persetujuan dan pengesahan atas Laporan
Tahunan Perseroan 2019, termasuk Laporan
Keuangan Perseroan, Laporan Direksi dan Laporan
Tugas Pengawasan Dewan Komisaris Perseroan
untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2019, serta pemberian pelunasan dan
pembebasan tanggung jawab (“volledig acquit
et decharge”) kepada segenap anggota Direksi
dan Dewan Komisaris Perseroan atas tindakan
pengurusan dan pengawasan yang dilakukan
dalam tahun buku yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2019;

2. Penetapan penggunaan laba bersih Perseroan
untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2019;

3. Perubahan susunan anggota Dewan Komisaris
dan anggota Direksi Perseroan;

4. Persetujuan dan pengesahan paket Remunerasi
Direksi dan Dewan Komisaris untuk tahun buku
2020;

5. Penunjukan Akuntan Publik dan Kantor Akuntan
Publik untuk Audit atas Buku dan Catatan Perseroan
untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2020 dan Penetapan Honorarium yang
relevan serta persyaratan lainnya yang berkenaan
dengan penunjukan tersebut;

6. Persetujuan atas Pengkinian Rencana Aksi
Perseroan, untuk memenuhi Pasal 31 POJK Nomor
14/POJK.03/2017; dan

7. Laporan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan
(RAKB) Perseroan, untuk memenuhi Pasal 6 POJK
Nomor 51/POJK.03/2017.
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Bank telah menyelenggarakan 7 (tujuh) kali RUPS

Luar Biasa, yaitu pada tanggal 27 Februari 2020, 13

April 2020, 17 April 2020, 4 Juni 2020, 8 Oktober 2020,

16 November 2020, dan 30 Desember 2020 dengan

agenda RUPS Luar Biasa sebagai berikut:

1. RUPS Luar Biasa pada tanggal 27 Februari 2020
menyetujui agenda Perubahan Susunan Anggota
Direksi Perseroan.

2. RUPS Luar Biasa pada tanggal 13 April 2020
menyetujui agenda Perubahan Tanggal Efektif
Pengunduran Diri Presiden Direktur dan Direktur
Perseroan.

3. RUPS Luar Biasa pada tanggal 17 April 2020
menyetujui agenda Perubahan Susunan Anggota
Direksi Perseroan.

4. RUPS Luar Biasa pada tanggal 4 Juni 2020
menyetujui agenda Perubahan Tanggal Efektif
Pengunduran Diri Presiden Direktur Perseroan dan
Persetujuan dan Ratifikasi Kehadiran Komisaris
Independen dalam Rapat Dewan Komisaris yang
Diadakan secara Video Telekonferensi.

5. RUPS Luar Biasa pada tanggal 8 Oktober 2020
menyetujui Perubahan Susunan Anggota Dewan
Komisaris Perseroan.

6. RUPS Luar Biasa pada tanggal 16 November 2020
menyetujui Perubahan Susunan Anggota Direksi
Perseroan.

7. RUPS Luar Biasa pada tanggal 30 Desember 2020
menyetujui Perubahan Susunan Anggota Direksi
Perseroan dan Perubahan Alamat Perseroan.

DEWAN KOMISARIS

Berdasarkan UU Perseroan Terbatas, Dewan Komisaris
adalah organ Bank vyang bertugas melakukan
pengawasan secara umum dan/atau khusus sesuai
dengan anggaran dasar serta memberi nasihat kepada
Direksi. Dewan Komisaris memiliki tugas dan tanggung
jawab untuk mengawasi dan memberikan nasihat
kepada Direksi dalam segala hal mengenai kebijakan
perusahaan. Dalam melaksanakan tugasnya, Dewan
Komisaris menjalankan haknya untuk memantau dan
mengkaji kinerja Direksi.
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Berdasarkan Tata Tertib Dewan Komisaris yang tertulis
pada surat keputusan Dewan Komisaris nomor 010/
SK/KOM/V/2019 yang telah dikaji ulang setiap tahun
dan disetujui untuk dipergunakan kembali di rapat

Dewan Komisaris tanggal 27 Agustus 2020, tugas dan

tanggung-jawab Dewan Komisaris di antaranya:

a. Melakukan pengawasan atas jalannya pengurusan
perusahaan oleh Direksi dan memberikan
persetujuan atas rencana kerja tahunan Bank,
selambat-lambatnya sebelum dimulainya tahun
buku yang akan datang.

b. Melakukan tugas yang secara khusus diberikan
kepadanya berdasarkan  ketentuan-ketentuan
dalam Anggaran Dasar, peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan/atau berdasarkan
keputusan RUPS.

c. Melakukan tugas wewenang dan tanggung jawab
sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar dan
keputusan RUPS.

d. Meneliti dan menelaah laporan tahunan yang
dipersiapkan oleh Direksi serta menandatangani
laporan tahunan tersebut.

e. Mematuhi Anggaran Dasar dan peraturan
perundang-undangan, serta wajib melaksanakan
prinsip-prinsip profesionalisme, efisiensi,
transparansi, kemandirian, akuntabilitas,
pertanggungjawaban, serta kewajaran.

Sehubungan dengan tugas Dewan Komisaris yang

dimaksud di atas, Komisaris berkewajiban untuk:

a. Mengawasi pelaksanaan rencana kerja tahunan
Perusahaan.

b. Mengikuti perkembangan kegiatan Bank dan
dalam hal Bank menunjukkan gejala penurunan
yang mencolok, segera melaporkan hal ini kepada
RUPS disertai dengan saran mengenai langkah
perbaikan yang harus ditempubh.

c. Memberikan pendapat dan saran kepada RUPS
mengenai setiap persoalan lainnya yang dianggap
penting bagi pengelolaan Bank.

d. Melakukan tugas pengawasan lain yang ditentukan
RUPS.

e. Memberikan tanggapan atas laporan berkala
Direksi yang dipersyaratkan dari waktu ke waktu
mengenai perkembangan Bank.
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Komposisi Dewan Komisaris

Profil Perusahaan
Manajemen

Komposisi Dewan Komisaris Bank per tanggal 31 Desember 2020 adalah sebagai berikut:

Jabatan

Presiden Komisaris

Matthew Kneeland Lobner

Wakil Presiden Komisaris dan Komisaris Independen

Hanny Wurangian

Komisaris Independen

Hariawan Pribadi”

Komisaris

Mark Thomas McKeown

Komisaris Independen

Umar Juoro

Komisaris Independen

Catherinawati Hadiman Sugianto™

Komisaris

*

Mark Trevor Surgenor™”

" Masa jabatan beliau sebagai Anggota Dewan Komisaris Bank telah berakhir sejak tanggal 30 Juni 2020

) Efektif menjabat sebagai Komisaris Independen Bank sejak tanggal 7 Oktober 2020

" Akan efektif menjabat sebagai Komisaris Bank jika dan sejak tanggal OJK memberikan persetujuan atas penilaian kemampuan dan
kepatutan (Fit and Proper Test), dengan memperhatikan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku

Rapat Dewan Komisaris

Selama tahun 2020, Dewan Komisaris telah mengadakan 11 (sebelas) kali Rapat, yaitu Rapat Dewan Komisaris
pada tanggal 10 Februari 2020, 2 Maret 2020, 18 Mei 2020, 27 Agustus 2020 dan 26 November 2020, dan Rapat
Dewan Komisaris dan Direksi pada tanggal 2 Maret 2020, 18 Mei 2020, 24 Juni 2020, 6 Agustus 2020, 27 Agustus
2020 dan 26 November 2020. Persentase kehadiran dalam rapat Dewan Komisaris adalah sebagai berikut:

No Nama

Jumlah Rapat Dewan Komisaris

Jumlah Rapat sesuai

dengan Masa Efektif Kehadiran % Kehadiran
Jabatan
1 Matthew Kneeland Lobner 11 11 100%
2 Hanny Wurangian 11 11 100%
3 Hariawan Pribadi * 6 6 100%
4 Mark Thomas McKeown 11 11 100%
b Umar Juoro 11 11 100%
6 Catherinav:/ati Hadiman 2 2 100%

Sugianto *

*) Masa jabatan beliau sebagai anggota Dewan Komisaris telah berakhir sejak tanggal 30 Juni 2020
*¥) Efektif menjabat sebagai Komisaris Independen Bank sejak tanggal 7 Oktober 2020

Komite Di Bawah Dewan Komisaris
Dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaan
tugas dan tanggung jawab pengawasan, Dewan
Komisaris membentuk Komite Audit, Komite Pemantau
Risiko, dan Komite Remunerasi dan Nominasi.

Komite Audit

Komite Audit adalah komite yang dibentuk oleh dan
bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris dalam
membantu melaksanakan tugas dan fungsi Dewan
Komisaris. Komite Audit diketuai oleh Komisaris
Independen dan sekurangnya beranggotakan 2
(dua) orang pihak independen yang berasal dari
luar Perusahaan dengan keahlian tertentu yang
dipersyaratkan dalam peraturan.
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Tanggung Jawab Komite Audit

Berdasarkan Tata Tertib Komite Audit yang tertulis

pada surat keputusan Dewan Komisaris No. 003/

SK.DEKOM/INI/2020 dan merujuk pada POJK No. 55/

POJK.03/2016 tanggal 7 Desember 2016 tentang

Penerapan Tata Kelola bagi Bank Umum, Komite Audit

wajib melakukan paling sedikit:

1. Melakukan pemantauan dan evaluasi atas
perencanaan dan pelaksanaan audit serta
pemantauan atas tindak lanjut hasil audit dalam
rangka menilai kecukupan pengendalian intern,
termasuk kecukupan proses pelaporan keuangan.

2. Dalam rangka melaksanakan tugas sebagaimana
dimaksud di atas, Komite Audit wajib melakukan
pemantauan dan evaluasi paling sedikit terhadap:

Laporan Tahunan 2020
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Tata Kelola
Perusahaan

Data
Perusahaan

Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

a. Pelaksanaan tugas satuan kerja audit intern.

b. Kesesuaian pelaksanaan audit oleh kantor
akuntan publik dengan standar audit.

c. Kesesuaian laporan keuangan dengan standar
akuntansi keuangan.

d. Pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas
hasil temuan Satuan Kerja Audit Intern (SKAI),
akuntan publik, dan hasil pengawasan Otoritas
Jasa Keuangan.

guna memberikan rekomendasi kepada Dewan

Komisaris.

Komite Audit wajib memberikan rekomendasi
mengenai penunjukan akuntan publik dan kantor
akuntan publik kepada Dewan Komisaris untuk
disampaikan kepada RUPS.

Merujuk pada penerapan fungsi audit intern, Komite
Audit bertanggung jawab untuk:

a.

Memantau dan mengkaji efektivitas pelaksanaan
audit intern Bank.

Mengevaluasi kinerja SKAI.

Memastikan SKAI melakukan komunikasi dengan
Direksi, Dewan Komisaris, auditor ekstern, dan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Memastikan SKAI bekerja secara independen.
Memberikan rekomendasi  kepada  Dewan
Komisaris terkait penyusunan rencana audit, ruang
lingkup, dan anggaran SKAI.

Meninjau laporan audit dan memastikan Direksi
mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan
secara cepat untuk mengatasi kelemahan
pengendalian, fraud, masalah kepatuhan terhadap
kebijakan, undang-undang, dan peraturan, atau
masalah lain yang diidentifikasi dan dilaporkan
oleh SKAI.

Memberikan rekomendasi  kepada  Dewan
Komisaris terkait pemberian remunerasi tahunan
SKAI secara keseluruhan serta penghargaan
kinerja.

Memastikan SKAI menjunjung tinggi integritas
dalam pelaksanaan tugas.

Komite Audit memiliki wewenang dan tanggung
jawab terkait Laporan Keuangan sebagai berikut:

a.

Melakukan pemantauan atas integritas laporan
keuangan dan secara kritis menilai laporan
keuangan Perusahaan, pengungkapan Pilar 3 (jika
berlaku), dan setiap informasi resmi dan peraturan
tambahan yang berkaitan dengan kinerja keuangan
Perusahaan.

Meninjau, dan mempertimbangkan perubahan
pada, kebijakan yang signifikan,
termasuk kebijakan dan praktik pengungkapan
Pilar 3, sebagaimana yang berlaku.

akuntansi

Laporan Tahunan 2020

Laporan
Keberlanjutan

Laporan
Keuangan

Meninjau, dan melaporkan kepada Dewan
Komisaris tentang, penilaian justifikasi dan
penyesuaian akuntansi yang signifikan.

Mengkaji atas asumsi keberlanjutan dan kualifikasi
apa pun.

Melakukan review, sebagaimana  berlaku,
kepatuhan terhadap standar akuntansi, peraturan
pasar modal, persyaratan pengungkapan Pilar 3
dan ketentuan lainnya.

Meninjau pengungkapan yang menggambarkan
pekerjaan Komite dan bidang-bidang yang
memerlukan perhatian khusus.

Melakukan review atas surat tanggapan dari
regulator.

Melakukan review sebagaimana masukan dari
Internal Audit dan fungsi lainnya atau eksternal
auditor.

Mengkaji setiap hal-hal penting atau tidak biasa
yang mungkin perlu diperhatikan dalam laporan
tahunan, oleh auditor ekstern.

Meninjau kecukupan sumber daya dan keahlian

Fungsi Finance serta perencanaan peralihan/
suksesi.

Menginformasikan kepada Dewan Komisaris
bahwa laporan tahunan diambil secara

keseluruhan, adil, seimbang, dan dapat dimengerti
serta memberikan informasi yang diperlukan bagi
pemegang saham untuk menilai posisi dan kinerja
Perusahaan, model dan strategi bisnis.
Melaporkan kepada Dewan Komisaris tentang
kepatuhan Perusahaan terhadap semua kode atau
standar tata kelola perusahaan yang berlaku terkait
dengan pelaporan keuangan.

. Memberikan kepastian kepada Dewan Komisaris

tentang kepatuhan oleh Perusahaan dengan
peraturan yang relevan terkait dengan pelaporan
keuangan.

Komite Audit memiliki wewenang dan tanggung
jawab terkait dengan SKAI sebagai berikut:

a.

Memberikan pertimbangan atas temuan utama
investigasi internal dan respons manajemen, untuk
membantu Dewan Komisaris dan manajemen
melindungi aset, reputasi, dan keberlanjutan
Grup, serta memastikan efektivitas manajemen
risiko dan proses tata kelola yang relevan;
Memberikan rekomendasi sebagai bahan
pertimbangan Dewan Komisaris dan manajemen
dalam memastikan keselarasan rencana audit
tahunan dengan risiko utama bisnis dan alokasi
anggaran;

Memberikan rekomendasi  sebagai bahan
pertimbangan Dewan Komisaris dalam
pengangkatan dan pemberhentian Kepala SKAI;
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d. Memberikan rekomendasi  sebagai bahan
pertimbangan Dewan Komisaris dalam menerima
piagam SKAI;

e. Memberikan rekomendasi  sebagai bahan
pertimbangan Dewan Komisaris dalam penunjukan
pihak eksternal yang independen untuk melakukan
kaji ulang kinerja SKAI secara periodik.

Komite Audit memiliki wewenang dan tanggung

jawab terkait dengan audit eksternal sebagai berikut:

a. Meninjau ketentuan penunjukan, penunjukan
kembali, atau pemindahan auditor eksternal
dan menyetujui remunerasi dan ketentuan
pengikatannya, tunduk pada pengakuan oleh
Dewan Komisaris dan persetujuan oleh pemegang
saham Perusahaan.

b. Meninjau dan memantau independensi,
objektivitas, dan efektivitas proses audit eksternal
auditor, dengan mempertimbangkan persyaratan
profesional, peraturan, dan lainnya yang relevan.

c. Mengawasi perubahan/rotasi mitra audit/auditor
ekstern.

d. Meninjau laporan auditor ekstern tentang
kemajuan audit, surat manajemen, pertanyaan
material yang diajukan oleh auditor ekstern kepada
manajemen (dan tanggapan mereka). Segala risiko
material atau masalah pengendalian internal harus
dirujuk ke Komite Pemantau Risiko, sebagaimana
diperlukan.

e. Berdiskusi dengan auditor ekstern pendekatan,
sifat, dan ruang lingkup audit dan kewajiban
pelaporan mereka selama proses audit.

f. Mengawasi penerapan oleh manajemen kebijakan
Grup HSBC mengenai adanya keterlibatan eks-
karyawan/kontraktor auditor ekstern.

Komite Audit memiliki wewenang dan tanggung jawab

terkait dengan Pengendalian Internal sebagai berikut:

a. Meninjau efektivitas pengendalian keuangan
internal Bank.

b. Mempertimbangkan temuan investigasi yang
berdampak besar atas pengendalian internal
mengenai masalah pelaporan keuangan, respons
manajemen, dan kesimpulan pengujian apa pun
yang dilakukan oleh SKAI atau audit eksternal.

c. Mengkaiji setiap laporan tahunan, dan laporan lain
yang dipersyaratkan oleh hukum dan peraturan
yang berlaku, dari Presiden Direktur dan Direktur
Keuangan yang diungkapkan oleh orang-orang
tersebut kepada Komite Audit dan kepada auditor
ekstern semua kekurangan dan kelemahan
material yang signifikan dalam desain atau operasi
internal mengendalikan pelaporan keuangan yang
dapat mempengaruhi kemampuan Bank untuk
merekam dan melaporkan data keuangan dan
segala kecurangan, baik yang material maupun
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tidak, yang melibatkan manajemen atau karyawan
lain yang memiliki peran signifikan dalam
pengendalian keuangan internal.

d. Memberikan persetujuan konten pernyataan
yang berkaitan dengan kontrol keuangan internal
dalam laporan tahunan, atau yang setara, untuk
diserahkan kepada Dewan Komisaris.

Komite Audit memiliki wewenang dan tanggung

jawab terkait dengan Whistleblowing sebagai berikut:

a. Melaksanakan pengawasan penerapan kebijakan
dan prosedur dari Grup sepanjang tidak
bertentangan dengan ketentuan dan regulasi yang
berlaku untuk mengidentifikasi dan menanggapi
masalah pelapor.

b. Mengawasi pelaksanaan prosedur yang sesuai
untuk memastikan kerahasiaan, perlindungan dan
perlakuan yang adil dari pelapor.

c. Secara rutin meninjau kembali laporan yang
timbul dari pengoperasian kebijakan dan prosedur
whistleblowing.

d. Memastikan bahwa pengaturan telah ada
untuk melakukan penyelidikan yang cukup dan
independen dari hal-hal tersebut dan untuk tindak
lanjut.

Melakukan review atas pelaksanaan dan keefektifan
ketentuan secara tahunan di mana staf dapat
menyampaikan kekhawatirannya secara rahasia.

Tanggung Jawab Komite Audit Lainnya

1. Sertifikasi Tengah Tahunan kepada Audit
Komite Grup
Untuk memberikan sertifikat tengah tahunan dalam
bentuk yang ditentukan oleh Komite Audit Grup
ke Komite Audit Principal Subsidiary di regional
yang memantau Bank dengan memberikan
dokumentasi atau memberikan jaminan seperti
yang diminta oleh Komite Audit Grup dan/atau
Komite Audit Principal Subsidiary di regional yang
mengawasi bank dari waktu ke waktu, termasuk:
sertifikasi berkala, mengadopsi praktik terbaik,
terbuka dalam berbagi informasi sepanjang
tidak bertentangan dengan undang-undang dan
regulasi yang berlaku, dan berinteraksi dengan
Komite Audit Grup dan/atau Komite Audit Principal
Subsidiary di regional yang memantau bank dan/
atau ketua komite secara berkala.

2. Review Tahunan Tata Tertib dan Efektifitas Komite
Komite Audit melakukan review atas tata tertib ini
setiap tahun dan efektivitasnya dan menyampaikan
rekomendasi atas perubahan yang diperlukan
kepada Dewan Komisaris.

Laporan Tahunan 2020
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Perusahaan

Tanggung Jawab Data
Sosial Perusahaan Perusahaan

Komite Audit melaporkan kepada Dewan Komisaris
bagaimana Komite Audit melaksanakan tanggung
jawabnya dan akan membuat rekomendasi
atas tindakan apa pun yang diperlukan untuk
menyelesaikan masalah atau melakukan perbaikan.

3. Penyimpangan yang Materil
Sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan
dan ketentuan yang berlaku, Komite Audit regional
(Principal Subsidiary) yang memantau bank, akan
diminta untuk melakukan review dan memberikan
saran mengenai perbedaan yang materil dari core
terms of reference.

4. Laporan kepada Dewan Komisaris
Komite Audit menyampaikan laporan kepada
Dewan Komisaris perihal yang diatur dalam tata
tertib ini dan akan memberikan pengawasan

No Nama

Laporan
Keberlanjutan

Laporan
Keuangan

tambahan yang mungkin diperlukan sehubungan
dengan efektivitas fungsi finance dan audit.

5. Tanggung jawab yang tumpang tindih

Jika terdapat tanggung jawab yang dirasakan
tumpang tindih antara Komite Audit dan komite
lain dari Dewan Komisaris, maka masing-
masing Ketua Komite memiliki keleluasaan
untuk menyetujui komite mana yang paling tepat
untuk memenuhi kewajiban apa pun. Kewajiban
berdasarkan Tata Tertib komite mana pun akan
dianggap oleh Dewan Komisaris telah dipenuhi,
sepanjang ditangani oleh komite lain tersebut.

Komposisi Anggota Komite Audit

Komite Audit Komite terdiri dari empat (4) anggota
independen. Per 31 Desember 2020, komposisi
Komite Audit adalah

Jabatan

1 Hanny Wurangian Ketua Komite Audit (Komisaris Independen)

2 Umar Juoro Anggota Komite Audit (Komisaris Independen)

g VUSRS ERTE (Pihak independen yang megﬂ?lgi?aﬁﬁgitgiﬁrddai;g keuangan atau akuntansi)

. Uzt Neerel e (Pihak independen yang m:r:ﬁﬁi?zrﬁggedfgg;ng hukum atau perbankan)
Rapat

Selama tahun 2020, Komite Audit telah menyelenggarakan 7 (tujuh) kali Rapat Komite Audit yaitu pada tanggal
2 Maret 2020, 18 Mei 2020, 5 Juni 2020, 27 Juli 2020, 30 Juli 2020, 27 Agustus 2020 dan 26 November 2020.
Persentase kehadiran dalam rapat Komite Audit adalah sebagai berikut:

No Nama

Rapat Komite Audit

Jumlah Rapat Kehadiran % Kehadiran
1 Hanny Wurangian 7 7 100%
2 Umar Juoro 7 7 100%
3 Yustrida Bernawati 7 7 100%
4 Ubaidillah Nugraha 7 7 100%

Komite Pemantau Risiko

Komite Pemantau Risiko adalah komite yang dibentuk
oleh dan bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris
dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi
Dewan Komisaris.

Pembentukan Komite Pemantau Risiko mengacu pada
POJK No.55/POJK.03/2016 tanggal 7 Desember 2016
tentang Penerapan Tata Kelola bagi Bank Umum.

Tanggung Jawab Komite Pemantau Risiko

Berdasarkan Tata Tertib Komite Pemantau Risiko yang
tertulis pada surat keputusan Dewan Komisaris nomor
011/SK/KOM/V/2019 yang telah dikaji ulang setiap

Laporan Tahunan 2020

tahun dan disetujui untuk digunakan kembali pada

rapat Dewan Komisaris tanggal 27 Agustus 2020 dan

merujuk pada Peraturan OJK nomor 55/POJK.03/2016
tanggal 7 Desember 2016 mengenai Penerapan Tata

Kelola bagi Bank Umum, Komite Pemantau Risiko

memiliki tanggung jawab, wewenang, otoritas, dan

kebijakan sebagai berikut:

1. Evaluasi tentang kesesuaian antara kebijakan
manajemen risiko dengan pelaksanaan kebijakan
Bank.

2. Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas
Komite Manajemen Risiko dan Satuan Kerja
Manajemen Risiko.
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Komite Pemantau Risiko bertanggung jawab kepada
Dewan Komisaris dan memiliki tanggung jawab
untuk melakukan pemantauan dan memberikan saran
kepada Dewan Komisaris dalam hal:

1. Perihal yang terkait Risiko

a.

Memantau dan memberikan saran kepada

Dewan Komisaris mengenai semua perihal

yang menunjukkan adanya risiko, termasuk

risiko keuangan dan risiko non-keuangan.

Memberikan review dan pendapat yang

independen atas laporan manajemen risiko,

termasuk laporan risiko perusahaan Bank yang
memberikan Komite Pemantau Risiko untuk:

* Menilai profil risiko Bank dan bagaimana
risiko yang timbul dari bisnis Bank
dikendalikan, dipantau, dan dimitigasi.

«  Memberikan perhatian atas risiko
saat ini dan yang mungkin terjadi dan
memungkinkan Komite Pemantau Risiko
untuk menilai kerentanan Bank terhadap
risiko yang tidak teridentifikasi.

*  Mengawasi kerangka kerja dan hasilnya,
untuk memastikan Bank memberikan
perlakukan yang adil bagi nasabah dan
tidak mengganggu operasi pasar keuangan
yang tertib dan transparan.

*  Memberikan kepastian tambahan
sebagaimana yang diperlukan oleh Dewan
Komisaris atas keandalan informasi risiko.

2. Risk Appetite

a.
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Untuk  mendapatkan  keyakinan  bahwa
risk appetite menginformasikan strategi
dan rencana bisnis Bank dengan
mempertimbangkan kondisi makroekonomi
dan keuangan, menggunakan penilaian atas
stabilitas keuangan dan sumber-sumber
lainnya yang relevan.

Memberi saran kepada Dewan Komisaris
tentang hal-hal terkait dengan risk appetite dan
risk tolerance.

Melakukan review dan memberikan
rekomendasi atas risk appetite  Bank
sekurangnya setiap tahun untuk persetujuan
Dewan Komisaris.

Menerima laporan yang sesuai, untuk
memastikan pendekatan Bank untuk
menetapkan risk appetite sejalan dengan
regulasi yang berlaku.

Bila dan jika diminta oleh Dewan Komisaris,
mempertimbangkan dan memberikan masukan
kepada Dewan Komisaris atas risiko-risiko
terkait dengan usulan akuisisi/penjualan dan uji
tuntas, memberikan perhatian terhadap aspek
risiko dan implikasinya untuk risk appetite dan
risk tolerance bagi Bank.
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f. Selama terdapat permintaan Dewan Komisaris
atau komite lainnya yang mengawasi
remunerasi, memberikan masukan tentang
penyelarasan remunerasi dengan risk appetite.

g. Mempertimbangkan dan memberikan saran
kepada Dewan Komisaris tentang risiko yang
terkait dengan cyber security dan keamanan
informasi.

h. Memberikan review dan saran kepada Dewan
Komisaris tentang risiko yang berkaitan dengan
Tl dan program ketahanan operasional Bank.

3. Stress Testing
Melakukan review dan mendapatkan keyakinan
bahwa Bank memiliki kerangka kerja stress testing,
tata kelola dan pengendalian internal terkait yang
kuat.

4. Kerangka Enterprise Risk Management dan Sistem

Pengendalian Intern

a. Melakukan review tahunan atas kerangka
kerja manajemen risiko perusahaan Bank
dan memastikan berfungsi dengan efektif di
seluruh lini Bank.

b. Untuk meninjau efektivitas sistem pengendalian
internal (selain sistem pengendalian keuangan
internal).

c. Untuk menanamkan dan mempertahankan
budaya risiko yang mendukung, vyang
mencakup lingkungan pengendalian internal
yang kuat.

Dalam melaksanakan hal di atas, Komite Pemantau

Risiko akan:

a. Memastikan adanya pengendalian yang
memadai untuk kepatuhan terhadap Grup
HSBC dan kebijakan Bank.

b. Mempertimbangkan temuan yang material dari
regulator yang berkaitan dengan tata kelola
risiko, pelaksanaan bisnis, penilaian risiko, atau
proses manajemen.

c. Memastikan adanya pengendalian yang
memadai atas risiko kepatuhan terhadap
peraturan.

5. Direktur Manajemen Risiko dan Fungsi Manajemen
Risiko
a. Memantau efektivitas dan independensi
Direktur Manajemen Risiko dan memastikan
kecukupan fungsi manajemen risiko,
independen terhadap bisnis dan memiliki
sumber daya yang memadai.
b. Untuk memberikan rekomendasi kepada
Dewan Komisaris untuk mengangkat atau
memberhentikan Direktur Manajemen Risiko.
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6. Audit Intern

7.

a. Melakukan review atas laporan audit intern
untuk mendapatkan keyakinan atas kecukupan
proses pengendalian intern.

b. Untuk memastikan bahwa Komite Audit
telah diinformasikan mengenai tugas Komite
Pemantau Risiko sehubungan dengan laporan
audit intern dan, khususnya, segala hal yang
dirasakan berkenaan dengan lingkup atau
kecukupan pekerjaan SKAL.

Audit Ekstern

Melakukan review atas temuan yang diangkat oleh
auditor ekstern sehubungan dengan audit laporan
tahunan Bank (dan respons manajemen) yang
berkaitan dengan pengelolaan risiko atau sistem
pengendalian intern (selain sistem pengendalian
keuangan intern).

Laporan Tahunan

Bilamana dapat diterapkan, mengkaji dan

mendukung konten laporan atau pernyataan

Komite Manajemen Risiko yang dimuat dalam

laporan tahunan yang terkait dengan pengendalian

internal (selain sistem kontrol keuangan internal)
dan kelayakan, termasuk penilaian risiko utama
yang dihadapi bank. Perhatian Komite Pemantau

Risiko akan berfokus pada hal-hal berikut:

a. Pengungkapan risiko bank, termasuk strategi
dalam konteks manajemen risiko, risiko yang
melekat pada strategi bank, risk appetite dan
risk tolerance terkait, dan bagaimana risk
appetite aktual dinilai setiap saat.

b. Informasi mengenai dampak dari potensi risiko
yang akan dihadapi Bank.

c. Penjelasan mengenai bagaimana Bank
mengelola risiko dan peran Komite Pemantau
Risiko dalam memberikan pengawasan.

Tanggung Jawab Komite Pemantau Risiko Lainnya

a.

Sertifikasi Tengah Tahunan kepada Komite Risiko
Grup

Untuk memberikan sertifikat tengah tahunan
dalam bentuk yang ditentukan oleh Komite Risiko
Grup kepada komite risiko Principal Subsidiary
di regional yang memantau bank dengan
memberikan dokumentasi atau memberikan
jaminan seperti yang diminta oleh Komite Risiko
Grup dan/atau komite risiko Principal Subsidiary
di regional tersebut yang memantau bank dari

Laporan Tahunan 2020

Laporan
Keberlanjutan

Laporan
Keuangan

waktu ke waktu, termasuk: sertifikasi berkala,
mengadopsi praktik terbaik, terbuka dalam berbagi
informasi sepanjang tidak bertentangan dengan
undang-undang dan regulasi yang berlaku, dan
berinteraksi dengan Komite Risiko Grup dan/atau
komite risiko Principal Subsidiary di regional yang
melakukan pemantauan terhadap bank dan/atau
ketua secara berkala.

Review Tahunan Tata Tertib dan Efektivitas Komite
Komite Pemantau Risiko melakukan review atas
tata tertib ini setiap tahun dan efektivitasnya dan
menyampaikan rekomendasi atas perubahan yang
diperlukan kepada Dewan Komisaris.

Komite Pemantau Risiko melaporkan kepada
Dewan Komisaris bagaimana Komite Pemantau
Risiko melaksanakan tanggung jawabnya dan
akan membuat rekomendasi atas tindakan apa pun
yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah
atau melakukan perbaikan.

Penyimpangan yang Material

Komite Risiko regional (Principal Subsidiary) yang
memiliki fungsi pengawasan terhadap Bank, akan
diminta untuk melakukan review dan memberikan
masukan mengenai perbedaan yang materil dari
core terms of reference.

Laporan kepada Dewan Komisaris

Komite Pemantau Risiko menyampaikan laporan
kepada Dewan Komisaris perihal yang diatur dalam
tata tertib ini dan akan memberikan pengawasan
tambahan yang mungkin diperlukan sehubungan
dengan efektivitas fungsi manajemen risiko.

Tanggung jawab yang tumpang tindih

Jika terdapat tanggung jawab yang dirasakan
tumpang tindih antara Komite Pemantau risiko dan
komite lain dari Dewan Komisaris, maka masing-
masing Ketua Komite memiliki keleluasaan
untuk menyetujui komite mana yang paling tepat
untuk memenuhi kewajiban apapun. Kewajiban
berdasarkan Tata Tertib komite manapun akan
dianggap oleh Dewan Komisaris telah dipenuhi,
sepanjang ditangani oleh komite lain tersebut.
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Profil Perusahaan
Manajemen

Komite Pemantau Risiko terdiri dari empat (4) anggota independen. Di periode tahun 2020 komposisi Komite

Pemantau Risiko adalah:

No Nama

1 Umar Juoro Ketua Komite Pemantau Risiko (Komisaris Independen)

2 Hariawan Pribadi* Anggota Pemantau Risiko (Komisaris Independen)

3 gig::{‘;ﬂati el Anggota Komite Pemantau Risiko (Komisaris Independen)

4 WU ITEE Eatiei (Pihak indepenﬁgr??/gzagl(nc:?ni:ﬁiIzel?;:rr:ltizl:l Fc‘iiisli)kigang keuangan)
5 Ubaidillah Nugraha Anggota Komite Pemantau Risiko

(Pihak independen yang memiliki keahlian di manajemen risiko)

" Masa jabatan beliau sebagai anggota Komite Pemantau Risiko Bank telah berakhir sejak tanggal 30 Juni 2020
" Efektif menjabat sebagai anggota Komite Pemantau Risiko Bank sejak 7 Oktober 2020

Rapat

Selama tahun 2020, Komite Pemantau Risiko telah menyelenggarakan 4 (empat) kali Rapat Komite Pemantau
Risiko yaitu pada tanggal 2 Maret 2020, 18 Mei 2020, 27 Agustus 2020 dan 26 November 2020. Persentase kehadiran
dalam rapat Komite Pemantau Risiko adalah sebagai berikut:

No Nama

Rapat Komite Pemantau Risiko

Jumlah Rapat Kehadi
1 Umar Juoro 4 4 100%
2 Hariawan Pribadi” 2 2 100%
3 gztgr;z::oa::atl Hadiman 1 1 100%
4 Yustrida Bernawati 4 4 100%
5} Ubaidillah Nugraha 4 4 100%

*) Masa jabatan beliau sebagai anggota Komite Pemantau Risiko Bank telah berakhir sejak tanggal 30 Juni 2020
*¥) Efektif menjabat sebagai anggota Komite Pemantau Risiko Bank sejak tanggal 7 Oktober 2020

Komite Remunerasi dan Nominasi

Sejalan dengan peraturan yang diterbitkan oleh
Otoritas Jasa Keuangan dan otoritas perbankan
lainya, Dewan Komisaris Bank bertanggung jawab
untuk membentuk Komite Remunerasi dan Nominasi
dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab dari Dewan Komisaris. Dalam hal
penerapan dari tugas dan tanggung jawabnya, Komite
Remunerasi dan Nominasi wajib memiliki kebijakan
internal yang termasuk panduan kerja dan prosedur
yang diketahui dan dipatuhi oleh setiap dari anggota
Komite.

Tujuan Komite Remunerasi ini untuk mengawasi

berbagai hal terkait dengan remunerasi yang

berdampak pada Bank, khususnya untuk:

1. Mengawasi pelaksanaan dan operasional terhadap
kebijakan remunerasi Bank;

2. Memastikan kebijakan remunerasi tidak melanggar
hukum, aturan atau regulasi apapun;

3. Memastikan remunerasi sejalan dengan risk
appetite, strategi bisnis, budaya dan nilai-nilai, dan
kepentingan jangka panjang Bank;
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4. Memastikan kebijakan remunerasi yang tepat
untuk menarik talenta terbaik, mempertahankan
dan memotivasi mereka dengan kualitas yang
dibutuhkan untuk mendukung suksesnya Bank.

Tugas dan Tanggung Jawab Komite Remunerasi dan
Nominasi

Berdasarkan Tata Tertib Komite Remunerasi dan yang
tertulis pada Surat Keputusan Dewan Komisaris No.
007/SK/DEKOM/III/2020 tanggal 2 Maret 2020, Komite
Remunerasi dan Nominasi memiliki tanggung jawab,
kewenangan, otoritas dan kebijaksanaan sebagai
berikut:

1. Mempertimbangkan keseluruhan remunerasi
Bank dalam konteks kerangka kebijakan, dan
memberikan masukan dalam penerapan kebijakan
remunerasi Bank sejalan dengan kepatuhan
terhadap peraturan dan kondisi pasar;

2. Melakukan evaluasiterhadap kebijakan remunerasi
yang didasarkan atas kinerja, risiko, kewajaran
dengan peer group, sasaran dan strategi jangka
panjang Bank, pemenuhan cadangan sebagaimana
diatur dalam peraturan yang berlaku;

Laporan Tahunan 2020
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Tata Kelola Tanggung Jawab Data
Perusahaan Sosial Perusahaan Perusahaan
3. Melakukan proses pay review tahunan Bank

10.

11.

dengan:

a. mempertimbangkan hal-hal yang terkait
dalam persetujuan pembiayaan remunerasi
dan usulan yang relevan untuk Bank, dan
melakukan eskalasi atas segala hal dirasa perlu
kepada Dewan Komisaris; dan

b. melakukantinjauan dan rekomendasi(sebelum,
ketika dalam kasus-kasus tertentu, persetujuan
akhir oleh Dewan Komisaris) remunerasi yang
berdasarkan kinerja dan memberikan umpan
balik kepada Dewan Komisaris;

Menyampaikan hasil evaluasi dan rekomendasi

kepada Dewan Komisaris mengenai:

a. kebijakan remunerasi bagi Direksi dan Dewan
Komisaris untuk disampaikan kepada RUPS;

b. kebijakan remunerasi bagi pegawai secara
keseluruhan untuk disampaikan kepada Direksi;

Memastikan kebijakan remunerasi, praktik dan
prosedur berjalan sesuai dengan ketentuan dan
strategi bisnis, sasaran, budaya, tata nilai dan
kepentingan jangka panjang Bank;

Menyusun dan  memberikan  rekomendasi
mengenai sistem dan prosedur pemilihan dan/
atau penggantian anggota Direksi dan anggota
Dewan Komisaris kepada Dewan Komisaris untuk
disampaikan kepada RUPS;

Memberikan rekomendasi mengenaicalon anggota
Direksi dan/atau calon anggota Dewan Komisaris
kepada Dewan Komisaris untuk disampaikan
kepada RUPS;

Memberikan rekomendasi mengenai  Pihak
Independen yang akan menjadi anggota Komite
Audit serta anggota Komite Pemantau Risiko
kepada Dewan Komisaris;

Memastikan setiap pegawai yang bekerja untuk
kepentingan Bank mendapatkan remunerasi yang
sesuai untuk mendukung manajemen risiko yang
sehat dan efektif serta sejalan dengan kepentingan
jangka panjang Bank;

Memastikan kebijakan remunerasi yang dijalankan
oleh Bank tunduk kepada, dan dikaji sesuai yang
dipersyaratkan oleh peraturan yang berlaku;

Meninjau remunerasi berbasis kinerja dengan
mengacu kepada tujuan Bank yang ditetapkan
oleh Dewan Komisaris dari waktu ke waktu, dan
dengan mempertimbangkan hal-hal yang relevan,
jika ada, yang berkaitan dengan persetujuan atas

Laporan Tahunan 2020
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Keberlanjutan

Laporan
Keuangan

remunerasi dan usulan-usulan yang relevan bagi
Bank untuk menyempurnakan proses pay review
tahunan dari Bank.

Tanggung Jawab Khusus Terkait Kebijakan, Risiko,
dan Audit

1.

Meninjau segala hal terkait remunerasi yang perlu

dilaporkan kepada Dewan Komisaris pemegang

saham dan regulator, dan memberikan penilaian

terhadap penerapan kontrol yang efektif untuk

memastikan kebijakan, praktik dan prosedur

remunerasi:

a. Dengan jelas sejalan dengan risk appetite Bank;

b. Konsisten dalam mempromosikan manajemen
risiko Bank yang efektif;

c. Menghindari pengambilan risiko yang melebihi
tingkat toleransi risiko Bank;

d. Menghindari pengambilan risiko yang dapat
mengakibatkan Bank melanggar regulasi dan
kewajiban legislatif lainnya

Hal ini termasuk peninjauan dan pemberian

persetujuan terhadap:

a. isi dari laporan remunerasi (jika ada) pada
laporan tahunan dan termasuk di dalamnya
pelaporan (yang setara) Bank kepada Dewan
Komisaris secara keseluruhan; dan

b. laporan yang sifatnya material yang diperlukan
oleh regulator mewakili Komite Remunerasi
dan Nominasi terkait pendekatan remunerasi
Bank;

Mendapatkan konfirmasi dan usulan dari Komite
Manajemen Risiko Bank atau Direktur Manajemen
Risiko, jika dibutuhkan, terkait keselarasan
risiko dan remunerasi, serta penyesuaian risiko
sebagaimana dibutuhkan, untuk dipertimbangkan
dalam kaitannya dengan variable pay pool dan
keputusan remunerasi. Dalam hal perbedaan
sudut pandang, penerapan penyesuaian risiko
yang berbeda wajib disampaikan oleh Presiden
Komisaris untuk pertimbangan lebih lanjut;

Memastikan kebijakan remunerasi, praktik dan

prosedur:

a. konsisten dengan dan mempromosikan
manajemen risiko Bank yang sehat dan efektif;

b. tidak mendorong adanya risk-taking yang
melebihi tingkat toleransi risiko Bank;

c. tidak mendorong adanya pengambilan risiko
yang dapat menyebabkan ketidakmampuan
Bank untuk mematuhi peraturan yang berlaku;

Pelaksanaan Fungsi Komite Remunerasi dan Nominasi

1.

Komite Remunerasi dan Nominasi
meninjau  setiap tahunnya

wajib untuk
mengenai tata
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tertib Komite Remunerasi dan Nominasi dan
efektivitasnya dan memberikan rekomendasi
perubahan yang dianggap perlu untuk persetujuan
Dewan Komisaris dan dalam hal penyimpangan
yang signifikan dari kerangka tata tertib yang
digariskan, dilaporkan kepada Dewan Komisaris.

Dalam periode tahunan, Komite Remunerasi
dan Nominasi wajib melaporkan dan
menginformasikan kepada Dewan Komisaris
tentang bagaimana Komite Remunerasi dan
Nominasi telah menjalankan tanggung jawabnya
dan akan merekomendasikan terkait hal-hal yang
diperlukan untuk penyelesaian masalah atau untuk
perbaikan.

Komite Remunerasi dan Nominasi dapat meminta
pendapat dan masukan dari para ahli atau
konsultan lainnya dari waktu ke waktu untuk
membantu Komite Remunerasi dan Nominasi
dalam mempertimbangkan segala sesuatu yang
dibutuhkan oleh Komite Remunerasi dan Nominasi
dalam memenuhi tanggung jawabnya. Komite
Remunerasi dan Nominasi dapat memperoleh

Profil Perusahaan Analisis dan Diskusi
Manajemen

nasihat dari eksternal yang profesional yang
dianggap sesuai dengan mempertimbangkan
pengalaman, analisis dan penilaian dari eksternal
yang relevan di luar Bank. Setiap penunjukan
wajib dilakukan melalui Sekretaris Perusahaan,
yang akan bertanggung jawab, atas nama Komite
Remunerasi dan Nominasi, untuk pengaturan
kontrak dan pembayaran biaya oleh Bank.

4. Apabila terdapat ketidaksesuaian atau duplikasi
tanggung jawab antara Komite Remunerasi
dan Nominasi dengan komite lainnya, Dewan
Komisaris memiliki hak untuk menunjuk komite
yang paling tepat untuk memenuhi kewajiban
tertentu. Kewajiban di bawah kerangka acuan
komite manapun akan dianggap telah dipenuhi
oleh Dewan Komisaris, apabila telah dilakukan
oleh komite lain.

Komposisi Anggota Komite Remunerasi dan
Nominasi:

Komite Remunerasi dan Nominasi terdiri dari lima (5)
anggota. Di periode tahun 2020 Komposisi Komite
adalah:

1 Umar Juoro Ketua Komite (Komisaris Independen)

2 Hariawan Pribadi* Anggota Komite (Komisaris Independen)

3 Mark Thomas McKeown Anggota Komite (Komisaris Independen)

4 Matthew Kneeland Lobner Anggota Komite (Komisaris Independen)
Catherinawati Hadiman . -

5 Sugianto** Anggota Komite (Komisaris Independen)

6 Heni T Budisetio Anggota Komite

(Pejabat eksekutif yang membawahi Sumber Daya Manusia)

*)
*x)

Masa jabatan beliau sebagai anggota Komite Remunerasi dan Nominasi Bank telah berakhir sejak tanggal 30 Juni 2020
Efektif menjabat sebagai anggota Komite Remunerasi dan Nominasi Bank sejak tanggal 7 Oktober 2020

Selama tahun 2020, Komite Remunerasi dan Nominasi telah menyelenggarakan 5 (lima) kali Rapat Komite
Remunerasi dan Nominasi yaitu pada tanggal 10 Februari 2020, 2 Maret 2020, 18 Mei 2020, 27 Agustus 2020 dan
26 November 2020.

Persentase kehadiran dalam rapat Komite Remunerasi dan Nominasi adalah sebagai berikut:

No Nama

Rapat Komite Remunerasi dan Nominasi

Jumlah Rapat Kehadiran % Kehadiran
1 Umar Juoro 5 5 100%
2 Hariawan Pribadi” 2 2 100%
B3 Mark Thomas McKeown 5 5 100%
4 Matthew Kneeland Lobner 5 5 100%
b Heni T Budisetio 5 5 100%
6 Catherinawati Hadiman 1 1 100%

Sugianto™

*)

Masa jabatan beliau sebagai anggota Komite Remunerasi dan Nominasi Bank telah berakhir sejak tanggal 30 Juni 2020
*¥) Efektif menjabat sebagai anggota Komite Remunerasi dan Nominasi Bank sejak tanggal 7 Oktober 2020
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Tata Kelola
Perusahaan

Tanggung Jawab Data
Sosial Perusahaan Perusahaan

DIREKSI

Direksi adalah organ yang bertanggung jawab penuh
atas pelaksanaan kegiatan operasional Bank sesuai
dengan Anggaran Dasar. Direksi memiliki tugas dan
tanggung jawab kolektif terkait pengelolaan Bank
untuk menghasilkan nilai tambah dan memastikan
keberlangsungan bisnisnya.

Tugas dan Tanggung Jawab Direksi

Direksi bertanggung jawab penuh dalam melaksanakan
tugasnya untuk kepentingan Bank dalam mencapai
maksud dan tujuannya. Direksi dengan itikad baik dan
penuh tanggung jawab wajib menjalankan tugasnya,
dengan mengindahkan  peraturan  perundang-
undangan yang berlaku dan Anggaran Dasar.

Berdasarkan Tata Tertib Direksi yang tertulis pada
surat keputusan Direksi nomor 023/SK/DIR/VI/2019
tanggal 26 Juni 2019 sebagaimana telah dikaji ulang
setiap tahun dan disetujui untuk digunakan kembali
di rapat Direksi tanggal 26 agustus 202, tugas utama
Direksi di antaranya:

1. Memimpin, mengurus, dan mengendalikan Bank
sesuai dengan tujuan Bank dan berupaya secara
konsisten meningkatkan efisiensi dan efektivitas
Bank.

2. Menguasai, memelihara, dan mengurus harta
kekayaan Bank.

3. Menyusun rencana kerja tahunan yang mencakup
anggaran tahunan Bank dan wajib disampaikan
kepada Dewan Komisaris untuk memperoleh
persetujuan dari Dewan Komisaris sebelum
dimulainya tahun buku berikutnya.

Merujuk pada POJK NO. 55/POJK.03/2016 tanggal
7 Desember 2016 tentang Penerapan Tata Kelola
Perusahaan bagi Bank Umum, Direksi wajib sebagai
berikut:

1. Bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan
kepengurusan Bank.

2. Mengelola Bank sesuai dengan kewenangan
dan tanggung jawab Direksi sebagaimana diatur
dalam anggaran dasar dan peraturan perundang-
undangan.

3. Menerapkan prinsip-prinsip Tata Kelola yang baik
dalam setiap kegiatan usaha Bank pada seluruh
tingkatan atau jenjang organisasi.

4. Menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi
dari SKAI, auditor ekstern, hasil pengawasan OJK
dan/atau hasil pengawasan otoritas lain.

5. Membentuk paling sedikit:

a. SKAIL

b. Satuan kerja manajemen risiko dan Komite
Manajemen Risiko.

c. Satuan kerja kepatuhan.

6 Mempertanggungjawabkan pelaksanaan
kepada pemegang saham melalui RUPS.

tugas

Laporan Tahunan 2020

Laporan Laporan I
Keberlanjutan Keuangan —
7. Mengungkapkan kepada pegawai mengenai

kebijakan Bank yang bersifat strategis di bidang

kepegawaian.

8. Direksi dilarang menggunakan penasihat
perorangan dan/atau jasa profesional sebagai
konsultan. Penggunaan penasihat perorangan
dan/atau jasa profesional sebagai konsultan dapat
dilakukan dalam hal memenuhi persyaratan:

a. Untuk proyek bersifat khusus.

b. Didasarkan pada kontrak kerja yang jelas.

c. Merupakan Pihak Independen dan memiliki
kualifikasi untuk mengerjakan proyek yang
bersifat khusus sebagaimana dimaksud dalam
huruf a.

9. Menyediakan data dan informasi yang akurat,
relevan, dan tepat waktu kepada Dewan Komisaris.

Dalam pelaksanaan fungsi audit intern, Direksi

bertanggung jawab untuk:

1. Mengembangkan kerangka pengendalian intern
untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau,
dan mengendalikan semua risiko yang dihadapi
Bank.

2. Memastikan SKAlI memperoleh informasi terkait
perkembangan vyang terjadi, inisiatif, proyek,
produk, dan perubahan operasional serta risiko
yang telah diidentifikasi dan diantisipasi.

3. Memastikan telah dilakukan tindakan perbaikan
yang tepat dalam waktu yang cepat terhadap
semua temuan dan rekomendasi SKAI.

4. Memastikan kepala SKAI memiliki sumber daya
serta anggaran yang diperlukan untuk menjalankan
tugas dan fungsi sesuai dengan rencana audit
tahunan.

Direksi mewakili Bank di dalam dan di luar pengadilan
maupun mewakili dalam semua hal yang berkaitan,
untuk mengikatkan Bank dengan pihak lain dan
mengikatkan pihak lain dengan Bank, dan untuk
mengambil segala tindakan, yang berhubungan
dengan manajemen dan kepemilikan saham, dibatasi
dengan ketentuan dalam paragraf berikut, dengan
mematuhi perundang-undangan yang
berlaku.

peraturan

Jajaran Direksi didukung oleh satuan-satuan kerja
di bawahnya serta komite-komite yang dibentuk
oleh Direksi dalam melaksanakan GCG yang baik
dalam kegiatan operasionalnya. Direksi memantau
pelaksanaan penerapan GCG oleh satuan kerja tersebut
antara lain melalui pertemuan berkala seperti Komite
Kredit, Komite Aset & Liabilitas, Komite Manajemen
Risiko, Komite Pengarah Teknologi Informasi, Operasi
dan Services, Komite Manajemen Risiko Terintegrasi,
Komite Manajemen Risiko Kejahatan Finansial, People
Committee dan Head of Business.
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Komposisi Direksi

Profil Perusahaan
Manajemen

Adapun komposisi Direksi Bank per tanggal 31 Desember 2020 adalah sebagai berikut:

Jabatan

Presiden Direktur

Sumit Dutta’

Presiden Direktur

Francois de Maricourt?

Direktur Dio Alexander Samsoeri
Direktur John Peter Watt Rosie®
Direktur Blake Digney Philip Hellam#
Direktur Tripudjo Putranto Soemarko®
Direktur Kepatuhan Yessika Effendi®

Direktur Caecilia Pudji Widyarti®
Direktur Stephen Whilton Angell
Direktur Edhi Tjahja Negara Darmohusolo’
Direktur Eri Budiono’

Direktur Riko Adythia®

Direktur Nisha Asha Bhambhani®
Direktur James Rex Elwes™"

Masa jabatan beliau sebagai Presiden Direktur Bank telah berakhirpada tanggal 30 Juni 2020
Efektif menjabat sebagai Presiden Direktur Bank sejak tanggal 17 Agustus 2020
Mengundurkan diri sebagai Direktur Bank efektif pada tanggal 20 November 2020
Mengundurkan diri sebagai Direktur Bank efektif pada tanggal 26 Juni 2020

Masa jabatan beliau sebagai anggota Direksi Bank telah berakhir pada tanggal 30 Juni 2020

Analisis dan Diskusi

1
2
3
4
5
6

Telah diangkat sebagai Direktur yang melaksanakan tugas sementara Direktur yang membawahkan Fungsi Kepatuhan pada RUPS Tahunan
Bank Tahun 2020 tanggal 30 Juni 2020 sampai dengan Direktur yang membawahkan Fungsi Kepatuhan HBID yang baru efektif jika dan atas
persetujuan OJK untuk Penilaian Kemampuan dan Kepatutan dengan memperhatikan aturan hukum dan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

Efektif menjabat sebagai anggota Direksi Bank sejak tanggal 26 Juni 2020

Efektif menjabat sebagai Direktur Bank sejak tanggal 10 November 2020

Akan efektif menjabat sebagai Direktur Kepatuhan Bank jika dan sejak tanggal OJK memberikan persetujuan atas penilaian kemampuan dan
kepatutan (Fit and Proper Test), dengan memperhatikan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.

Akan efektif menjabat sebagai Direktur Bank jika dan sejak tanggal OJK memberikan persetujuan atas penilaian kemampuan dan kepatuhan
(Fit and Proper Test) atau tanggal diterbitkannya izin kerja, yang mana yang lebih lama terjadi, dengan memperhatikan peraturan perundang-
undangan yang berlaku

Rapat Direksi

Direksi melaksanakan tugas dan tanggung-jawabnya
secara independen terhadap pemegang saham
pengendali. Seluruh keputusan Direksi diambil
berdasarkan hasil musyawarah dan mufakat dalam
rapat Direksi yang dilaksanakan secara berkala,
minimal setiap 1 (satu) bulan sekali. Selama tahun

sebanyak 20 (dua puluh) kali pertemuan, yaitu pada
tanggal 16 Januari 2020, 22 Januari 2020, 25 Februari
2020, 24 Maret 2020, 22 April 2020, 6 Mei 2020, 20 Mei
2020, 2 Juni 2020, 15 Juni 2020, 23 Juni 2020, 10 Juli
2020, 16 Juli 2020, 24 Juli 2020, 3 Agustus 2020, 26
Agustus 2020, 24 September 2020, 26 Oktober 2020, 16
November 2020, 25 November 2020 dan 18 Desember

2020,

Direksi telah mengadakan rapat Direksi 2020.

Persentase kehadiran dalam Rapat Direksi adalah sebagai berikut:

Rapat Direksi

J;?':th Ke;:d;:an % Kg:a:tlran Jumlah Kehadiran % Kehadiran
No  Nama apat apat apat Rapat Rapat Rapat
Direksi Direksi Direksi . . . . : .
Direksi Direksi Direksi
pEg el | g ekl |l SUekl tambahan tambahan tambahan
dijadwalkan | dijadwalkan | dijadwalkan
1 Sumit Dutta’ 6 6 100% 4 4 100%
Francois de o 9
2 Maricourt? 5 5 100% 1 1 100%
3 JROh.“ Peter Watt 10 10 100% 8 8 100%
osie
4 Blake Digney Philip 6 6 100% 4 3 75%
Hellam*
5 Tripudjo Putranto 6 6 100% 4 3 75%

Soemarko®
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Tata Kelola Tanggung Jawab Data Laporan Laporan I
Perusahaan Sosial Perusahaan Perusahaan Keberlanjutan Keuangan —
- o -
J;;nl:th Ke;;:d;rtan % KF?:a:tlran Jumlah Kehadiran | % Kehadiran
No Nama apat apat apat Rapat Rapat Rapat
Direksi Direksi Direksi . . . . ; .
Direksi Direksi Direksi
PEITIE SWEEIN || GRS SUCE | R Sl tambahan tambahan tambahan
dijadwalkan | dijadwalkan | dijadwalkan
6 Yessika Effendi® 6 6 100% 4 4 100%
Caecilia Pudji o o
7 Widyartie 12 10 83% 8 7 88%
8 Stephen Whilton 12 9 75% 8 6 75%
Angell
9 Dio Alexander 12 11 92% 8 8 100%
Samsoeri
10  EdhiTjahja Negara 6 6 100% 4 4 100%
Darmohusolo
11 Eri Budiono’ 6 5 83% 4 4 100%
12 Riko Adythia® 2 1 50% 1 1 100%

" Masa jabatannya sebagai Presiden Direktur Bank telah berakhir pada tanggal 30 Juni 2020

2 Efektif menjabat sebagai Presiden Direktur Bank sejak tanggal 17 Agustus 2020

3 Mengundurkan diri sebagai Direktur Bank efektif pada tanggal 20 November 2020

4 Mengundurkan diri sebagai Direktur Bank efektif pada tanggal 26 Juni 2020

9 Mengundurkan diri sebagai anggota Direksi Bank efektif pada tanggal 30 Juni 2020

8 Telah diangkat sebagai Direktur yang melaksanakan tugas sementara Direktur yang membawahkan Fungsi Kepatuhan pada RUPS Tahunan
Bank Tahun 2020 tanggal 30 Juni 2020 sampai dengan Direktur yang membawahkan Fungsi Kepatuhan Bank yang baru efektif jika dan atas
persetujuan OJK untuk Penilaian Kemampuan dan Kepatutan dengan memperhatikan aturan hukum dan peraturan perundang-undangan

yang berlaku

7 Efektif menjabat sebagai anggota Direksi Bank sejak tanggal 26 Juni 2020
8 Efektif menjabat sebagai Direktur Bank efektif sejak tanggal 10 November 2020

Komite di Bawah Direksi

Dalam menjalankan tugasnya, Direksi dibantu oleh 6
(enam) Komite Eksekutif yakni Komite Kredit, Komite
Aset dan Liabilitas, Komite Manajemen Risiko, Komite
Pengarah Teknologi Informasi, Operasi dan Services,
Komite Manajemen Risiko Kejahatan Finansial, dan
People Committee.

A. Komite Kredit

Komite Kredit dibentuk untuk menyetujui proposal
pemberian kredit, termasuk seluruh proses yang
terkait dengan penyelesaian kredit bermasalah.

Wewenang dan Tanggung Jawab Komite Kredit
Komite Kredit berwenang untuk menyetujui seluruh
hal yang berkaitan dengan wholesale credit, termasuk
namun tidak terbatas pada:

1. Memberikan keputusan atas rancangan keputusan
kredit yang diajukan oleh pemberi rekomendasi/
pengusul.

2. Menyetujui seluruh aplikasi kredit dalam jumlah
yang tidak terbatas dengan mengacu pada
ketentuan dan tata kelola yang berlaku.

3. Menyetujui seluruh aplikasi kredit sindikasi selama
kondisi Bank tidak lebih lemah dari bank lain

4. Menyetujui Loan Sales dalam jumlah berapapun
selama transakti tersebut bersifat arm’s length.

Laporan Tahunan 2020

Anggota Komite Kredit

Komite Kredit Bank terdiri dari:

Ketua: Presiden Direktur

Anggota:

Direktur Keuangan

Direktur Commercial Banking

Global Banking Director

Deputy to Commercial Banking Director
Head of Department dari GB dan CMB
Head of Wholesale Credit Approval
Wholesale Credit Approver Team Leader

No oAb~

Setiap keputusan Komite Kredit Wholesale wajib

dituangkan secara tertulis dan diputuskan secara

bersama-sama oleh paling tidak 3 (tiga) anggota

Komite Kredit sebagai berikut:

¢ Head of Wholesale Credit Approval; dan

» Salah satu dari Direktur Commercial Banking ATAU
Deputy to Commercial Banking Director ATAU
Direktur Global Banking ATAU delegasi mereka;
dan

* 1 anggota Komite Kredit lainnya.

Dalam hal rapat Komite tidak dapat dilakukan, maka
dapat digantikan dengan persetujuan dari 3 (tiga)
anggota Komite Kredit dengan sirkulasi dokumen
atau dengan sirkulasi email; dengan ketentuan sama
dengan di atas.
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Dalam hal terdapat perbedaan pendapat dari salah
satu anggota Komite Kredit termasuk dari Head of
Wholesale Credit Approval atau Wholesale Credit
Approvals Team Leader, yang didokumentasikan dan
disediakan kepada Komite Kredit; keputusan Komite
Kredit harus diperoleh dengan persetujuan dari 3
(tiga) anggota Komite Kredit yang terdiri dari dua
Direksi yang merupakan anggota Komite Kredit dan
satu anggota Komite Kredit lainnya.

Setiap proposal kredit yang akan diajukan ke Komite
Kredit harus sebelumnya mendapatkan opini dari
Direktur Manajemen Risiko atau Head of Risk
Management & Risk Regulatory Engagement bila
Direktur Manajemen Risiko berhalangan.

Dalam hal Head of Wholesale Credit Approval
berhalangan maka kewenangan pada Komite Kredit
secara otomatis didelegasikan kepada Wholesale
Credit Approval Team Leader.

Dalam hal Direktur Commercial Banking atau Deputy
to Commercial Banking Director atau Global Banking
Director berhalangan maka kewenangan pada Komite
Kredit secara otomatis didelegasikan kepada Head of
Department di GB atau CMB.

Rapat:
Rapat-rapat yang diadakan Komite Kredit adalah
meliputi persetujuan kredit proposal.

Dalam hal rapat Komite tidak dapat dilakukan, maka
dapat digantikan dengan dengan sirkulasi dokumen
atau dengan sirkulasi email.

B. Komite Aset dan Liabilitas

Komite Aset dan Liabilitas adalah komite di bawah
Direksi yang bertujuan untuk mengelola secara
keseluruhan aset dan liabilitas dari Bank untuk
memaksimalkan pengembalian, meningkatkan
profitabilitas, mengelola modal dan pendanaan, dan
untuk melindungi Bank atas konsekuensi keuangan
yang parah yang timbul dari risiko likuiditas, risiko
suku bunga, modal dan pendanaan, peraturan dan
lingkungan pasar.

Tanggung Jawab Komite Aset dan Liabilitas

1. Mengelola neraca dengan tujuan untuk mencapai
alokasi yang efisien dan pemanfaatan semua
sumber daya, meningkatkan keuntungan
ekonomi dengan meningkatkan laba bersih dan
mempromosikan efisiensi dalam penggunaan
modal dan pendanaan dengan meningkatkan
laba atas aset berisiko dalam konteks kebijakan
pertumbuhanyang jelas dan meninjau semuarisiko
dan memastikan manajemen yang berdasarkan
prinsip kehati-hatian untuk memasukkan risiko
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struktural suku bunga, risiko nilai tukar struktural,
risiko likuiditas dan risiko pendanaan.

2. Memberikan arahan dan memastikan tindak lanjut
taktis untuk menciptakan struktur neraca yang
berubah untuk mencapai target kinerja di dalam
parameter risiko yang ditentukan.

3. Memonitor lingkungan eksternal dan mengukur
dampak pada profitabilitas masa depan, strategi
dan faktor-faktor neraca seperti: volatilitas suku
bunga, likuiditas pasar, volatilitas nilai tukar,
kebijakan moneter dan fiskal, perilaku nasabah
dan tindakan Bank pesaing, dan dampak dari
perubahan akuntansi dan peraturan.

4. Memahami interaksi antara lini bisnis yang
berbeda-beda dan portofolio dalam posisi
keuangan dan isu-isu yang mempengaruhi seperti
transfer pricing, pola perilaku dan alokasi sumber
daya.

5. Menyediakan sebuah forum untuk membahas isu-
isu Komite Aset dan Liabilitas dan memfasilitasi
kerja sama antara bisnis/departemen yang
berbeda-beda untuk menyelesaikan masalah antar
departemen seperti transfer pricing.

6. Meninjau keseluruhan sumber dan alokasi dana.

7. Melihat ke depan dan menentukan lingkungan
perbankan yang paling memungkinkan untuk
perencanaan aset/liabilitas dan tinjauan skenario
kontinjensi.

8. Mengevaluasi alternatif suku bunga, harga dan
skenario kombinasi portofolio, meninjau distribusi
aset/ liabilitas dan jatuh tempo dan rasionalisasi
Bank.

Anggota Komite Aset dan Liabilitas

Komite Aset dan Liabilitas terdiri dari:

Ketua: Presiden Direktur

Sekretaris: ALCM

Undangan tetap: Sekretaris Perusahaan

Anggota:

Direktur Keuangan

Direktur Kepatuhan

Direktur Commercial Banking

Direktur Wealth & Personal Banking

Direktur Global Banking

Head of Global Markets and HSS

Direktor Manajemen Risiko

Direktur Operations & IT

Head of Asset Liability and Capital Management

0. Head of Balance Sheet Management

1. Head of Risk Management and Risk Regulatory
Engagement

22900 N0 rON =
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Tata Kelola
Perusahaan

Tanggung Jawab Data
Sosial Perusahaan Perusahaan

Rapat

Selama tahun 2020, rapat ALCO telah dilaksanakan
12 kali yaitu pada tanggal 22 Januari, 25 Pebruari, 24
Maret, 22 April, 20 Mei, 23 Juni, 22 Juli, 26 Agustus,
23 September, 21 Oktober, 25 November dan 18
Desember.

C. Komite Manajemen Risiko

Komite Manajemen Risiko dibentuk untuk memastikan
bahwa kerangka kerja manajemen risiko telah
memberikan mitigasi yang memadai terhadap seluruh
risiko Bank.

Tujuan dan Ruang Lingkup Rapat Manajemen Risiko
Komite Manajemen Risiko berfungsi sebagai badan
pengendali atas keseluruhan manajemen risiko
perusahaan dengan fokus pada kultur risiko, minat
risiko, profil risiko, dan keselarasan manajemen risiko
dalam tujuan strategis Bank. Komite Manajemen
Risiko diharapkan dapat memenuhi tujuan berikut:

- Untuk mempertimbangkan isu utama/tema umum
terkait manajemen risiko yang diidentifikasi dari
berbagai laporan risiko perusahaan.

- Untuk melakukan kajian dan memberi rekomendasi
kepada Direksi dan/atau Dewan Komisaris
meliputi kebijakan dan strategi manajemen risiko,
penyempurnaan implementasi manajemen risiko
berdasarkan hasil evaluasi, serta keputusan bisnis.

- Mengkaji dan memutuskan hal untuk eskalasi
lanjut.

- Mempromosikan dan menurunkan budaya yang
mendukung manajemen risiko dan pengendalian,
dan juga memastikan praktik manajemen risiko
bank mendukung hasil berperilaku.

Anggota Komite Manajemen Risiko
Komite Manajemen Risiko Terdiri dari:
Ketua: Direktur Risiko

Anggota:

Presiden Direktur

Direktur Keuangan

Direktur Operasional dan IT
Direktur Global Banking

Head of Global Markets & HSS
Direktur Commercial Banking
Direktur Wealth & Personal Banking
Direktur SDM

9. Direktur Kepatuhan

10. Kepala SKMR

11. General Legal Counsel

©No oML N =

Rapat

Selama tahun 2020, Komite Manajemen Risiko telah
mengadakan rapat sebanyak 10 (sepuluh) kali, yaitu
pada 22 Januari, 25 Februari, 24 Maret, 22 April, 23
Juni, 22 Juli, 26 Agustus, 23 September, 21 Oktober
dan 25 November.

Laporan Tahunan 2020
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D. Komite Pengarah Teknologi Informasi,
Operasi dan Services

Deskripsi

Komite Pengarah Teknologi Informasi, Operasi dan
Services adalah komite yang memonitor aktivitas-
aktivitas Teknologi Informasi, Operasi dan Services
serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan
efisiensi kegiatan operasional dan mutu pelayanan
bank kepada nasabah.

Wewenang dan tanggung jawab Komite Pengarah

Teknologi Informasi, Operasi dan Services adalah:

1. Merencanakan strategi Teknologi Informasi,
Operasi dan Services yang sesuai dengan rencana
strategis kegiatan usaha Bank;

2. Merumuskan kebijakan dan prosedur Teknologi
Informasi yang utama, seperti kebijakan
pengamanan Teknologi Informasi dan manajemen
risiko terkait penggunaan Teknologi Informasi di
Bank;

3. Menetapkan prioritas proyek Teknologi Informasi,
Operasi dan Services yang bersifat kritikal dan
memantau pelaksanaan proyek-proyek tersebut;

4. Memantau risiko pada sektor Teknologi Informasi,
Operasi dan Services dan berupaya untuk
mengurangi paparannya;

5. Memantau kinerja Teknologi Informasi, Operasi
dan Services, dan berfungsi sebagai katalisator
dalam peningkatan teknologi, produktivitas dan
pelayanan Operasi;

6. Memantau biaya aktual atas aktivitas dan proyek
Teknologi Informasi, Teknologi Informasi, Operasi
dan Services terhadap rencana biaya dan sasaran
kinerja keuangan.

7. Komite Pengarah Teknologi Informasi, Operasi dan
Services juga bertindak sebagai forum wajib untuk
menyetujui proyek Teknologi Informasi

Anggota Komite Pengarah Teknologi Informasi,

Operasi dan Services

Komite Pengarah Teknologi Informasi, Operasi dan

Services terdiri dari:

Ketua: Direktur yang membawahi satuan kerja

Teknologi Informasi, Operasi, dan Services

Anggota:

Direktur Commercial Banking

Direktur Wealth & Personal Banking

Direktur Keuangan

Direktur Manajemen Risiko

Direktur Kepatuhan

Direktur Human Resources

Head of Global Market and HSS

Head of Global Banking

© N orN =
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Rapat

Selama tahun 2020, Komite Pengarah
Teknologi Informasi, Operasi dan Services telah
menyelenggarakan 5 (lima) kali rapat yaitu pada
tanggal 24 Februari, 21 April, 22 Juni, 25 Agustus dan
20 Oktober.

E. Komite Manajemen Risiko Kejahatan
Finansial

Deskripsi

Komite Manajemen Risiko Kejahatan Finansial adalah
sebuah komite tata kelola formal yang dibentuk
untuk memastikan pelaksanaan manajemen risiko
kejahatan keuangan secara menyeluruh di Bank dan
untuk membantu Presiden Direktur dalam memenuhi
tanggung jawab terhadap risiko kejahatan finansial.

Tujuan dan Ruang Lingkup

Otoritas Komite Manajemen Risiko Kejahatan
Finansial mengenai hal-hal sehubungan dengan
manajemen risiko kejahatan finansial diturunkan
dari Komite Manajemen Risiko Bank. Ruang lingkup
Komite Manajemen Risiko Kejahatan Finansial
meliputi semua aktivitas bisnis, produk dan layanan
perbankan Bank, dan juga memonitor manajemen
risiko kejahatan finansial pada entitas HSBC yang lain
di Indonesia. Ini termasuk semua aktivitas outsourced
yang didelegasikan kepada bagian lain dari Bank atau
kepada pihak ketiga seperti disyaratkan dalam POJK
No. 55/POJK.03/2016 mengenai Pelaksanaan Tata
Kelola untuk Perbankan.

Hasil output dari komite ini dapat berupa aksi atau
rekomendasi untuk Lines of Business dan/atau tim
Financial Crime RiskdiBank ataupun entitas HSBC yang
lain di Indonesia selama diperbolehkan secara hukum,
termasuk juga rekomendasi untuk eskalasi ke Komite
Manajemen Risiko, ataupun eskalasi untuk pencatatan
ke Regional Executive Committee and Financial Crime
Risk Management Meeting ('FCRMM”) atau komite-
komite tata kelola lain yang relevan. Komite harus
meninjau ulang term of reference dan keefektifannya
setiap 12 bulan dan merekomendasikan perubahan
yang diperlukan.

Tugas dan Tanggung Jawab

Tugas dan tanggung jawab Komite Manajemen Risiko

Kejahatan Finansial di Bank, termasuk di entitas PT

HSBC Sekuritas Indonesia selama sesuai hukum yang

berlaku, meliputi (tetapi tidak terbatas pada):

1. Meninjau, membahas, menangani dan menyetujui
risiko dan permasalahan kejahatan finansial,
sehubungan dengan pencucian uang (termasuk
penggelapan pajak), sanksi, suap dan korupsi serta
penipuan.
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2. Meninjau, mendiskusikan dan menangani segala
permasalahan risiko reputasi yang material
(seperti diidentifikasi oleh Line of Business Risk
Reputational Client Selection Committee atau oleh
tim risiko reputasi) dan menerima sebuah “Special
Presentation” tentang risiko reputasi terhadap Line
of Business setiap kuartal.

3. Meninjau, membahas dan menangani laporan-
laporan internal dan eksternal Risiko Kejahatan
Finansial. Antara lain, The Annual Enterprise
Wide Risk Assessment Country Report yang
dipresentasikan, dibahas dan aksi-aksi yang
diperlukan disetujui pada Komite Manajemen
Risiko Kejahatan Financial.

4. Memonitor dan menganalisis AML, Sanctions
and AB&C, Penipuan, dan Pengelakan Pajak serta
lingkungan regulator eksternal.

5. Meninjau dan mendiskusikan perubahan penting
dari Kebijakan Risiko Kejahatan Finansial dan
akibat yang dihasilkan.

6. Meninjau, mendiskusikan dan menangani agenda-
agenda transformasi dan remediasi.

7. Meninjau, mendiskusikan dan menangani isu-isu
sehubungan dengan Transaction Monitoring, yang
dieskalasikan dari Bank Transaction Monitoring
Working Group.

8. Meninjau, membahas dan menangani isu-isu
sehubungan dengan Affiliates Risk Management
dan Client Selection serta Exit Management, jika
perlu.

9. Meninjau, mendiskusikan dan menangani data
yang material sehubungan dengan elemen-elemen
data Risiko Kejahatan Finansial yang kritikal,
meliputi tetapi tidak terbatas pada pengukuran
kualitas data dan isu-isu.

10. Mempromosikan, memonitor dan
budaya Risiko Kejahatan Finansial.

11. Menjaga kepentingan para nasabah, dengan
memastikan bahwa di dalam rapat Komite
Manajemen Risiko Kejahatan Financial
mempertimbangkan secara konsisten dampak
pada nasabah dari setiap keputusan penting yang
diambil, dan pengambilan keputusan tersebut
memberikan hasil yang adil bagi nasabah dan
Bank mampu menjaga integritas pasar

12. Melakukan pertukaran Informasi yang berkaitan
dengan Risiko Kejahatan Finansial

13. Meninjau dan membahas solusi inovatif yang

menangani

relevan untuk manajemen risiko kejahatan
finansial.
Anggota Komite Manajemen Risiko Kejahatan
Finansial
a. Ketua: Presiden Direktur
b. Anggota :
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Tata Kelola
Perusahaan

Data
Perusahaan

Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

Head of Financial Crime Compliance

Head of Financial Crime Threat Mitigation
Direktur Operations and Information Technology
Direktur Manajemen Risiko

Direktur Kepatuhan

Direktur Wealth & Personal Banking

Direktur Commercial Banking

Direktur Global Banking

. Head of Global Markets

0. Head of Operational Risk

SO N, N =

Rapat:

Selama tahun 2020, Komite Manajemen Risiko
Kejahatan Finansial telah mengadakan 11 (sebelas)
kali rapat yaitu pada tanggal 27 Januari, 24 Februari,
23 Maret, 28 April, 27 Mei, 30 Juni, 27 Juli, 25 Agustus,
29 September, 27 Oktober dan 24 November.

F. People Committee

People Committee dibentuk untuk melakukan kajian
dan penerapan strategi, kebijakan, dan inisiatif
mengenai sumber daya manusia Bank, dengan
mematuhi peraturan yang ditetapkan Badan-badan
Regulator dan Pemerintah. People Committee
memastikan dipenuhinya kebutuhan pemegang
saham dan menjaga konsisten kegiatan karyawan
dalam cakupan yang lebih luas. People Committee
mendukung dan memastikan  berlangsungnya
aktivitas sumber daya manusia yang strategis dan
obyektif, mulai dari rekrutmen, motivasi dan retensi
karyawan yang berkualitas.

People Committee membantu Jajaran Direksi Bank
dalam mengkaji dan memantau strategi, kebijakan,
dan inisiatif sumber daya manusia yang penting yang
timbul dan diajukan oleh para pemegang saham
untuk diterapkan di Bank dengan mematuhi peraturan

perundang-undangan vyang berlaku di Republik
Indonesia.
People Committee mendorong penerapan

perencanaan Sumber Daya Manusia yang berlaku di
segenap Bank, yakni perencanaan dalam hal Talent
& Development, Retensi, Remunerasi, Pay Review,
Hubungan dan Transformasi Industrial Karyawan,
yang mendasari nilai-nilai HSBC, prinsip bisnis, serta
peraturan perundang-undang.

Tugas dan Tanggung Jawab Komite People Committee

Tugas dan tanggung jawab People Committee adalah:

*» Mengkaji dan memantau penerapan Strategi
Sumber Daya manusia di Bank, misalnya
strategi mengenai keberagaman, [International
Mobility, Employee Engagement, perekrutan,
pengembangan karyawan, dan lain-lain.
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Mengkaji dan memantau penerapan Strategi
Sumber Daya Manusia bagi Bisnis dan Fungsi
untuk diterapkan sesuai dengan kondisi di
Indonesia.

Mengkaji dan memantau risiko yang terkait Sumber
Daya Manusia (termasuk Personal Conduct Case
(PCC), penerapan inisiatif dalam hal manajemen
perilaku, statistik karyawan yang mengundurkan
diri dan hasil Global People Survey (GPS) serta
program perubahan yang kemudian disarankan).
Meninjau penerapan strategi Grup HSBC mengenai
talenta diIndonesia untuk adaptasi lokal, termasuk
pendekatan dan anggota talenta di Indonesia.
Mengkaji penerapan strategi talenta di Bank untuk
diterapkan di Indonesia, termasuk pendekatan
dan pemetaan personel yang termasuk di dalam
Country Talent Pool.

Menyusun Rencana Suksesi Tahunan untuk
peranan antar bisnis dan memberikan rekomendasi
kepada jajaran Direksi Bank, khususnya mengenai
posisi pejabat dan rekomendasi kepada Dewan
Komisaris Bank mengenai posisi Direktur.
Mengkaji dan memantau perkembangan
kemajuan dibandingkan dengan target yang sudah
disebutkan dalam scorecard Presiden Direktur
mengenai Sumber Daya Manusia.

Melakukan kajian tahunan penerapan strategi
Performance & Reward. Hal ini termasuk matriks
proses Penilaian Kinerja, proses Penilaian Potensi
dan Reward and Recognition, serta penerapan
kebijakan dan strategi reward penting lainnya.
Mengkaji perubahan struktur organisasi
keputusan terkait rancangan organisasi.
Mencatat Diversity Committee dan kajian aktivitas
terkait bila diperlukan.

dan

Anggota People Committee
People Committee terdiri dari:

]

9.

O No O, WN =0T

. Ketua: Presiden Direktur

. Wakil Ketua: Direktur Human Resources
Anggota:
Direktur Wealth & Personal Banking
Direktur Commercial Banking
Direktur Global Market
Direktur Operations and Information Technology
Direktur Manajemen Risiko
Direktur Keuangan
Direktur Kepatuhan
Head of Global Markets & HSBC Securities Services
Head of Communication

10. Head of Corporate Secretary

1

1. SVP HR Talent and Development
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Rapat

Selama tahun 2020, telah diadakan 11 (sebelas) kali
pertemuan dengan tanggal sebagai berikut:

* 21 Januari 2020

* 24 Februari 2020

* 23 Maret 2020

* 21 April 2020

19 Mei 2020
e 22 Juni 2020
e 21 Juli 2020

* 25 Agustus 2020
* 23 September 2020
* 20 Oktober 2020
* 24 November 2020

PELAKSANAAN KONGLOMERASI
KEUANGAN

Dengan adanya pencabutan izin usaha Kantor Cabang
The Hongkong and Shanghai Banking Corporation
Limited di Jakarta oleh Otoritas Jasa Keuangan, maka
terdapat perubahan anggota Tata Kelola Konglomerasi
Keuangan HSBC di Indonesia sejak tanggal 8 April
2019 di mana PT Bank HSBC Indonesia sebagai
Entitas Utama dengan PT HSBC Sekuritas Indonesia
sebagai Perusahaan Terelasi yang menjadi anggota
Konglomerasi Keuangan.

Dalam rangka memenuhi POJK No. 17/POJK.03/2014
tentang Penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi
bagi Konglomerasi Keuangan dan POJK No. 18/
POJK.03/2014 tentang Penerapan Tata Kelola
Terintegrasi bagi Konglomerasi Keuangan, Bank
sebagai Entitas Utama senantiasa menjalankan
tugas dan tanggung jawabnya dengan baik sesuai
dengan ketentuan dalam POJK tersebut. Sebagai
Entitas Utama, Bank telah membentuk Komite Tata
Kelola Terintegrasi dan Komite Manajemen Risiko
Terintegrasi.

A. Komite Tata Kelola Terintegrasi

Komite Tata Kelola Terintegrasi dibentuk berdasarkan
Keputusan Dewan Komisaris Entitas Utama
sebagaimana diatur dalam suatu Surat Keputusan
Edaran Dewan Komisaris Bank sebagai Entitas
Utama tanggal 8 Agustus 2017, Komite Tata Kelola
Terintegrasi bersifat mandiri baik dalam pelaksanaan
tugasnya maupun dalam pelaporan, dan bertanggung
jawab langsung kepada Dewan Komisaris Entitas
Utama.
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Tugas dan Tanggung Jawab Komite Tata Kelola
Terintegrasi

Berdasarkan Pedoman Pelaksanaan Tata Kelola
Terintegrasi yang tertulis pada Surat Keputusan
Dewan Komisaris No. 024//SK/KOM/VIII/2019 tanggal
27 Agustus 2019, Komite Tata Kelola Terintegrasi
memiliki tugas dan tanggung jawab paling sedikit

meliputi:
1. Mengevaluasi pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi
paling sedikit melalui penilaian kecukupan

pengendalian intern dan pelaksanaan fungsi
kepatuhan secara terintegrasi; dan

2. Memberikan rekomendasi kepada Dewan
Komisaris Entitas Utama untuk penyempurnaan
Pedoman Tata Kelola Terintegrasi.

3. Komite TataKelolaTerintegrasiharus melaksanakan
rapat paling sedikit 1 (satu) kali setiap semester.

4. Rapat Komite Tata Kelola Terintegrasi dapat
dilaksanakan melalui video conference.

5. Hasil rapat Komite Tata Kelola Terintegrasi
dituangkan dalam risalah rapat dan
didokumentasikan secara baik.

6. Perbedaan pendapat (dissenting opinion) yang
terjadi dalam rapat Komite Tata Kelola Terintegrasi
dicantumkan secara jelas dalam risalah rapat
beserta alasan perbedaan pendapat.

Keanggotaan Komite Tata Kelola Terintegrasi
1. Komite Tata Kelola Terintegrasi paling sedikit
terdiri dari:

a. seorang Komisaris Independen yang menjadi
Ketua pada salah satu komite pada Entitas
Utama, sebagai ketua merangkap anggota

b. Komisaris Independen yang mewakili dan
ditunjuk dari LJK dalam Konglomerasi
Keuangan, sebagai anggota

c. seorang pihak independen, sebagai anggota.

2. Jumlah dan komposisi Komisaris Independen yang
menjadi anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi
disesuaikan dengan kebutuhan serta efisiensi dan
efektivitas pelaksanaan tugas Komite Tata Kelola
Terintegrasi dengan memperhatikan paling sedikit
keterwakilan masing-masing sektor jasa keuangan.

3. Keanggotaan Komisaris Independen pada Komite
Tata Kelola Terintegrasi dapat berupa keanggotaan
tetap atau tidak tetap.

Rapat

Selama tahun 2020, Komite Tata Kelola Terintegrasi
telah menyelenggarakan 2 (dua) kali rapat, yaitu pada
tanggal 14 Februari 2020 dan 12 Agustus 2020.
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No Nama

Laporan
Keberlanjutan

Laporan
Keuangan

Rapat Komite Tata Kelola Terintegrasi

Jumlah Rapat sesuai

dengan Masa Efektif Kehadiran % Kehadiran
Jabatan
1 Hanny Wurangian 2 2 100%
2 Suliasan” 1 1 100%
8 Ubaidillah Nugraha 2 2 100%
4 Krishna Suparto™ 1 1 100%

*) Masa jabatan beliau sebagai Anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi telah berakhir sejak tanggal 27 Februari 2020
*¥) Efektif menjabat sebagai anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi pada tanggal 27 Februari 2020

B. Komite Manajemen Risiko Terintegrasi
Komite Manajemen Risiko Terintegrasi dibentuk untuk
memberikan rekomendasi kebijakan manajemen risiko
terintegrasi kepada Direksi dari Entitas Utama.

Komite Manajemen Risiko Terintegrasi memiliki
wewenang dan tanggung jawab untuk memberikan
rekomendasi kepada Direksi Bank, dalam rangka:

1. Penyusunan Kebijakan  Manajemen Risiko
Terintegrasi.

2. Penyempurnaan Kebijakan Manajemen Risiko
Terintegrasi berdasarkan hasil evaluasi

pelaksanaan.

Tugas Pokok Anggota Komite Manajemen Risiko

Terintegrasi:

a. Memberikan masukan kepada Komite Manajemen
Risiko Terintegrasi berupa topik beserta bahan
rapat yang akan dibahas dalam rapat Komite
Manajemen Risiko Terintegrasi.

b. Memberikan masukan berupa informasi dan
analisis yang terkait dengan topik yang dibicarakan
pada rapat Komite Manajemen Risiko Terintegrasi.

Keanggotaan Komite Manajemen Risiko Terintegrasi

terdiri dari:

a. Direktur Manajemen Risiko sebagai ketua

merangkap anggota Komite Manajemen Risiko

Terintegrasi

Direktur Keuangan

Direktur Kepatuhan

d. Direktur/wakil yang ditunjuk dari
Sekuritas Indonesia

e. Head of Risk Management & Risk Regulatory
Engagement

f. Pejabat Eksekutif

oo
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Rapat

Selama tahun 2020, Komite Manajemen Risiko
Terintegrasi telah melakukan 2 (dua) kali rapat, masing-
masing pada 13 Februari dan 11 Agustus 2020.

Laporan Tahunan 2020
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Profil Sekretaris Perusahaan

Sekretaris Perusahaan Bank dijabat oleh Uliya Ariani,
Warga Negara Indonesia. Menjabat sebagai Sekretaris
Perusahaan Bank sejak bulan Agustus 2017, beliau
memperoleh gelar Sarjana Hukum dari Universitas
Indonesia. Memulai karir sebagai Penasehat Hukum
pada tahun 2000, beliau mulai mendalami karir pada
industri perbankan di PT Bank OCBC NISP Thk pada
tahun 2003 dan telah memegang berbagai posisi
antara lain sebagai Corporate Legal Head, sebagai
Sekretaris Perusahaan pada tahun 2008 hingga 2013
dan sebagai Asisten Eksekutif Dewan Komisaris pada
akhir tahun 2013 hingga tahun 2015. Beliau juga
pernah menjabat sebagai Sekretaris Perusahaan dan
Kepala Divisi Hukum Perusahaan di PT Bank QNB
Indonesia Tbk pada tahun 2013, dan sebagai Sekretaris
Perusahaan dan Kepala Divisi Hukum Perusahaan
di PT Bank Mayora pada bulan Januari tahun 2016
hingga bulan Juli 2017.

Sekretaris Perusahaan memiliki tanggung jawab
menyampaikan semua informasi yang bersifat
material mengenai Bank kepada para pemangku
kepentingan tepat pada waktunya dan dengan
akurat. Pengumuman mengenai kondisi dan kinerja
Bank dilakukan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku serta Anggaran Dasar Bank.

Fungsi dan tanggung jawab Sekretaris Perusahaan
adalah membantu Dewan Komisaris dan Direksi dalam
pelaksanaan tata kelola perusahaan yang meliputi:

a. Memberikan nasihat kepada Dewan Komisaris dan
Direksi Bank melalui Presiden Direktur dan/atau
Presiden Komisaris perihal tata kelola perusahaan.

b. Memberikan dukungan langsung kepada Dewan
Komisaris, komite-komite di bawah Dewan
Komisaris (Komite), dan Direksi mengenai Tata
Kelola Perusahaan dan peraturan pasar modal jika
diperlukan.

c. Memahami dan bertindak atas perubahan-
perubahan peraturan perundang-undangan di
Indonesia yang berkaitan dengan Tata Kelola
Perusahaan yang Baik dan urusan Sekretaris
Perusahaan.
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FUNGSI KEPATUHAN

Bank selalu berkomitmen untuk mematuhi peraturan
yang berlaku dengan mengembangkan budaya
kepatuhan di setiap level organisasi dan aktivitas
bisnis. Supervisi aktif dari Dewan Komisaris dan Direksi
sangat penting untuk memastikan fungsi kepatuhan
berjalan. Bank menetapkan salah satu dari Direksi
sebagai Direktur Kepatuhan yang bertugas untuk
mengawasi Fungsi Kepatuhan. Dalam mendukung
tugasnya sebagai Direktur Kepatuhan, Unit Kepatuhan
dibentuk.

Unit Kepatuhan terdiri dari Regulatory Compliance
(RC), Financial Crime Compliance (FCC), Financial
Crime Threat and Mitigation (FCTM), Compliance
Assurance (CA) dan Business Management.

Regulatory Compliance bekerja sama dengan
seluruh lini bisnis dan fungsi lainnya di Bank dalam
mengidentifikasi dan menjalankan risiko kepatuhan,
serta mengawasi secara independen dan objektif.

FCC adalah unit kerja khusus terkait yang
melaksanakan program Anti Pencucian Uang -
Pencegahan Pendanaan Teroris (APU-PPT), Sanksi,
dan Anti Penyuapan dan Korupsi dan senantiasa
berupaya meningkatkan kualitas penerapan program
tersebut di Bank.

Sebagai usaha untuk untuk menghadirkan proses dan
mekanisme investigasi, intelijen dan analisis yang
mumpuni agar dapat secara proaktif mengidentifikasi
masalah kejahatan keuangan dan perkembangan
risiko kejahatan keuangan, Bank telah memposisikan
tim Financial Crime Threat and Mitigation (FCTM) atau
Mitigasi Ancaman Kejahatan Keuangan di bawah unit
Kepatuhan.

FCTM memiliki fungsi strategi Anti-Fraud, yang
bertanggung jawab kepada Presiden Direktur melalui
Fraud Panel. Strategi Anti-Fraud adalah strategi Bank
dalam mengendalikan fraud yang dirancang dengan
mengacu pada proses terjadinya fraud dengan
memperhatikan karakteristik dan jangkauan dari
potensi fraud yang tersusun secara komprehensif-
integralistik dan diimplementasikan dalam bentuk
sistem pengendalian fraud.

Sebagai lini pertahanan kedua di bawah Fungsi
Kepatuhan, Compliance Assurance (CA) melakukan
pengujian berdasarkan risiko kepatuhan atas aktivitas
risiko dan kontrol Regulatory Compliance (RC) dan
Financial Crime. Compliance Assurance memberikan
jaminan dari sisi Compliance bahwa Business serta
Functionberjalan sesuai dengan perundang-undangan
dan peraturan dari regulator yang berlaku dan dikelola
sesuai dengan Standar Prosedur Bank.
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Business Management di dalam Unit Kepatuhan
mendukung Unit Kepatuhan dalam hal anggaran,
kebutuhan informasi manajemen dan penerjemah.

Fungsi Kepatuhan PT Bank HSBC Indonesia (Bank)

meliputi tindakan untuk:

*  Mewujudkan terlaksananya Budaya Kepatuhan
pada semua tingkatan organisasi dan kegiatan
usaha Bank.

* Mengelola Risiko Kepatuhan yang dihadapi oleh
Bank.

* Memastikan agar kebijakan, ketentuan, sistem dan
prosedur serta kegiatan usaha yang dilakukan oleh
Bank telah sesuai dengan ketentuan dan peraturan
perundang-undangan terkait.

* Memastikan kepatuhan Bank terhadap komitmen
yang dibuat oleh HBID kepada Otoritas Jasa
Keuangan dan/atau otoritas pengawas lain yang
berwenang.

Terkait dengan pengawasan tata kelola terintegrasi,
dengan ditunjuknya Bank sebagai entitas utama
dari konglomerasi keuangan HSBC Indonesia, maka
unit kepatuhan di Bank membentuk Satuan Kerja
Kepatuhan Terintegrasi untuk memastikan penerapan
fungsi kepatuhan dijalankan dengan baik di Entitas
Utama dan juga di anggota konglomerasi lainnya
yaitu PT HSBC Sekuritas Indonesia.

Setiap satuan kerja kepatuhan menjadi anggota serta
menjalankan peran dan tanggung jawab sebagai
anggota Satuan Kerja Kepatuhan terintegrasi serta
menjalankan peran dan tanggung jawab sebagai
anggota Satuan Kerja Kepatuhan Terintegrasi.

Untuk dapat memenuhi ketentuan yang berlaku dan
memitigasi potensi risiko kepatuhan, regulasi dan
reputasi yang berhubungan dengan ketidakpatuhan
atas kebijakan APU PPT, regulasi kejahatan keuangan
lainnya, Bank menetapkan Kebijakan APU PPT
yang telah disesuaikan dengan regulasi OJK, Bank
Indonesia dan undang-undang lainnya. Selain
memastikan kepatuhan atas regulasi lokal, Bank juga
mengadaptasi kebijakan yang berlaku sesuai dengan
Standar Grup yang berlaku selama tidak kontradiktif
dengan regulasi lokal. Sesuai dengan Standar Grup
yang terkini, kebijakan APU telah dilakukan revisi dan
diterbitkan melalui Surat Keputusan Dewan Komisaris
No. 018/SK/DEKOM/VIII/2020 tanggal 27 Agustus 2020
mengenai Perubahan atas Kebijakan Implementasi
APU.

Kepatuhan terhadap kebijakan ini dan pedoman
lainnya yang terkait merupakan hal mutlak untuk
memastikan bahwa Bank tunduk kepada undang-
undang dan peraturan yang terkait Anti Pencucian
Uang, memelihara efektivitas dan pertahanan Program
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APU PPT dan mengelola risiko APU PPT secara baik.
Diharapkan semua karyawan Bank mematuhi kebijakan
ini dan undang-undang, ketentuan dan peraturan APU
PPT yang berlaku di Indonesia. Untuk memastikan hal
ini, program pelatihan dan pengembangan sumber
daya manusia khususnya yang berkaitan dengan APU
PPT dilaksanakan dari awal karyawan masuk di Bank,
secara berkesinambungan dan juga dilaksanakan
khusus bagi karyawan yang memiliki eksposur tinggi
terhadap pelaksanaan APU PPT di dalam tugas dan
tanggung- jawabnya.

Unit Kepatuhan terus mengembangkan kualitas
penerapan program APU PPT dengan memperbaharui
sistem pemantauan transaksi dan fokus dalam
pengembangan investigasi kasus yang kompleks.

HUBUNGAN AFILIASI

Laporan
Keberlanjutan

Laporan
Keuangan

PERMASALAHAN HUKUM

Pada tanggal 31 Desember 2020, terdapat 10 (sepuluh)
perkara yang melibatkan Bank. Selanjutnya, sampai
dengan 31 Desember 2020, gugatan Bank terhadap
kantor pajak masih berlangsung di Pengadilan Pajak.

OPSI SAHAM

Bank tidak memiliki program opsi saham selama
periode pelaporantahun 2020. Bank juga tidak memiliki
rencana di tahun 2021 untuk memperkenalkan skema
opsi saham berdasarkan saham Bank kepada Dewan
Komisaris, Direksi, dan Pejabat Eksekutif.

KEPEMILIKAN SAHAM KOMISARIS DAN

DIREKSI

Tidak ada Dewan Komisaris maupun Direksi, baik
secara individu atau bersama-sama, yang memiliki
saham mencapai 5% (lima per seratus) dari modal
disetor Bank.

Informasi terkait Hubungan Afiliasi antara Direksi, Dewan Komisaris, dan Pemegang Saham Bank di antaranya

sebagai berikut:

Nama
Ya

Matthew Kneeland Lobner -

Dewan Komisaris
Tidak

v

Memiliki hubungan afiliasi dengan

Ya Tidak Ya Tidak
- v v -

Hanny Wurangian -

Hariawan Pribadi -

Umar Juoro -

AN

Mark Thomas Mckeown -

Catherinawati Hadiman Sugianto -

LI

LI <

Sumit Dutta -

Francois de Maricourt -

John Peter Watt Rosie -

Blake Digney Philip Hellam -

L

Edhi Tjahja Negara Darmohusolo -

Eri Budiono -

Caecilia Pudji Widyarti -

Tripudjo Putranto Soemarko -

L |

Stephen Whilton Angell -

Dio Alexander Samsoeri -

Riko Adythia -

Yessika Effendi -

AR N N YN N NS SES

A N N S N N N S

AN

PENILAIAN OLEH PIHAK INTERNAL (SELF-ASSESSMENT)

Manajemen Bank melaksanakan penilaian mandiri secara berkala atas kepatuhan terhadap prinsip-prinsip tata
kelola perusahaan yang hasilnya diserahkan ke OJK. Penilaian terakhir menunjukkan peringkat “2” yaitu baik.
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173

PT Bank HSBC Indonesia



Ikhtisar Utama 2020 Laporan Manajemen

SATUAN KERJA AUDIT INTERN (SKAI)
SKAI merupakan bagian integral dari kerangka tata
kelola dan pengendalian Bank. Tugas utama SKAI
adalah membantu Dewan Komisaris dan Manajemen
Eksekutif dalam mengamankan aset, reputasi, dan
kelangsungan organisasi.

SKAI memberikan penilaian yang independen
dan objektif mengenai kecukupan rancangan dan
penerapan manajemen risiko, pengendalian risiko,
dan proses tata kelola, sebagaimana dirancang oleh
manajemen.

PT Bank HSBC Indonesia (Bank) telah menerapkan
struktur pengelolaan risiko dan pengendalian intern
yang disebut dengan “Three Lines of Defence”, guna
memastikan bahwa Bank dapat mencapai tujuan
komersial yang telah ditetapkan, memenuhi peraturan
dan hukum yang berlaku, dan memenuhi tanggung
jawabnya terhadap para pemangku kepentingan.
Dalam konteks kerangka manajemen risiko, SKAI
Bank bertindak sebagai Lini Pertahanan Ketiga (Third
Line of Defence) dan bertindak sebagai fungsi yang
independen dari Lini Pertahanan Pertama dan Kedua
(First Line of Defence dan Second Line of Defence).

Secara organisasi, SKAI bertanggung jawab kepada
Presiden Direktur dan memiliki akses kepada Dewan
Komisaris melalui Komite Audit apabila diperlukan
dan melaporkan kepada Komite Audit mengenai
kondisi pengelolaan risiko dan pengendalian intern
yang diterapkan di keseluruhan Bank. Untuk menjaga
independensi dan objektivitas audit, SKAI harus
independen terhadap aktivitas operasional.

SKAI, dalam kaitan pelaksanaan kegiatan audit,
memiliki akses tidak terbatas kepada semua catatan,
karyawan, properti dan kegiatan operasional Bank.
SKAI juga berwenang untuk melakukan koordinasi
dengan auditor ekstern dan mengikuti rapat yang
bersifat strategis seperti Rapat Direksi dan rapat
Manajemen Risiko, untuk menyampaikan kesimpulan
hasil pemeriksaan dan mendapatkan informasi terkini
mengenai berbagai permasalahan yang timbul dan
perkembangan strategis Bank.

SKAI juga memberikan jaminan yang independen
kepada manajemen mengenai efektivitas proses-
proses yang dijalankan dalam mencegah terjadinya
fraud. Jika terjadi kasus fraud yang bersifat material,
SKAl dapat melakukan pengkajian atas insiden tersebut
dan menilai apakah terdapat kelemahan-kelemahan
pengendalian  yang menyebabkan  timbulnya
kesempatan untuk melakukan fraud seharusnya dapat
terdeteksi.
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SKAI melakukan penelaahan atas rencana perbaikan
manajemen terkait temuan audit dan memastikan
kecukupan dan efektivitas pengendalian yang
diterapkan (mitigating controls) sebelum menutup
temuan audit tersebut.

AUDIT EKSTERNAL

Bank menjalin hubungan kerja sama yang transparan
dengan Kantor Akuntan Publik (KAP). Bank menunjuk
KAP yang mempunyai kapasitas baik sesuai standar
profesional akuntan publik serta berafiliasi dengan
KAP internasional. Legalitas perjanjian kerja dan ruang
lingkup audit telah tercakup dalam Perjanjian Kerja
(Engagement Letter) yang ditandatangani oleh pihak
Bank dan KAP setiap tahun sebelum audit tahunan
dimulai. KAP dan Akuntan Publik (AP) yang ditunjuk
Bank, sebagai auditor ekstern yang terdaftar di
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), melakukan komunikasi
langsung dengan OJK mengenai kondisi Bank yang
diaudit dalam rangka persiapan dan pelaksanaan
proses audit.

Penunjukan KAP untuk Bank telah mengacu pada
ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Berdasarkan wewenang dan kuasa yang
diberikan oleh RUPS untuk menunjuk KAP yang telah
terdaftar di OJK, Dewan Komisaris kemudian menunjuk
Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan sebagai Kantor
Akuntan Publik independen Bank untuk melakukan
audit atas Laporan Keuangan Bank untuk tahun buku
2020 berdasarkan rekomendasi Komite Audit dan
memperhatikan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan telah
menyelesaikan audit atas laporan keuangan Bank
tahun 2020 dan menyampaikan laporan audit kepada
Bank padatanggal 19 Maret 2021 dan mampu bekerja
secara independen, memenuhi standar profesional
akuntan publik dan perjanjian kerja serta ruang lingkup
audit yang ditetapkan.

PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO

Bank melakukan upaya Manajemen Risiko untuk
memenuhi  persyaratan penerapan Manajemen
Risiko yang ditetapkan dalam Peraturan OJK no. 18
/POJK.03/2016 dan SE OJK No 34/SE0JK.03/2016
tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank
Umum dan dengan memperhatikan rekomendasi dari
Basel Committee on Banking Supervision.

Sesuaidengan aturan tersebut, Bank telah menerapkan
kebijakan Manajemen Risiko yang bertujuan untuk
memastikan risiko-risiko yang timbul dalam kegiatan
usaha dapat diidentifikasi, diukur, dikelola dan
dilaporkan. Pada akhirnya, manajemen risiko ini
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akan memberikan manfaat berupa peningkatan
kepercayaan pemegang saham dan masyarakat,
memberikan gambaran lebih akurat mengenai kinerja
di masa mendatang. Hal ini termasuk kemungkinan
kerugian yang akan terjadi dan meningkatkan metode
dan proses pengambilan keputusan serta penilaian
risiko dengan adanya ketersediaan informasi yang
kini, yang dengan sendirinya meningkatkan kinerja
dan daya saing Bank.

Bank terus mengembangkan dan menyempurnakan
sistem Manajemen Risiko melalui peningkatan Sistem
Informasi Manajemen (SIM) guna mengantisipasirisiko
secara lebih dini serta melakukan langkah-langkah
yang diperlukan guna meminimalisasi dampak risiko.
Dengan demikian, pemanfaatan berbagai cara untuk
mengetahui secara dini termasuk mengidentifikasi,
mengukur, memantau dan mengendalikan risiko
telah dilakukan serta dilaporkan secara konsisten.
Pengembangan kerangka yang lebih luas dalam
hal pengelolaan risiko itu sendiri dilakukan dengan
pembentukan Satuan Kerja Manajemen Risiko.

Saat ini, Satuan Kerja Manajemen Risiko telah
memastikan pelaksanaan proses Manajemen Risiko
berjalan lancar dan memberikan gambaran profil
risiko kepada manajemen.

Tugas dari Satuan Kerja Manajemen Risiko mencakup

hal sebagai berikut:

* Melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan
strategi manajemen risiko yang diputuskan dalam
rapat Komite Manajemen Risiko atau yang telah
disetujui oleh Direksi.

* Melakukan pemantauan posisi/eksposur risiko
secara keseluruhan, per jenis risiko maupun per
aktivitas usaha atau fungsional.

¢ Melakukan kaji ulang secara berkala terhadap
proses manajemen risiko.

*  Menerapkan stress testing guna mengetahui
dampak dari implementasi kebijakan dan strategi
manajemen risiko terhadap kinerja masing-masing
satuan kerja operasional.

* Melakukan pengkajian terhadap usulan aktivitas
dan/atau produk baru yang diajukan atau
dikembangkan oleh suatu unit tertentu yang ada.
Pengkajian difokuskan pada aspek kemampuan
Bank untuk melakukan aktivitas/produk baru
tersebut dari sisi keandalan sistem dan keamanan
prosedur serta dampaknya terhadap eksposur
risiko Bank.
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* Memberikan rekomendasi mengenai besaran atau
maksimum eksposur risiko yang wajib dipelihara
Bank kepada Komite Manajemen Risiko

* Melakukan evaluasi terhadap akurasi dan validitas
data yang digunakan oleh Bank untuk keperluan
pengukuran risiko.

*  Penyusunan dan penyampaian laporan profil
risiko kepada Direktur Bidang yang membawahi
Manajemen Risiko dan Komite Manajemen Risiko
secara triwulanan, atau lebih cepat untuk jenis
risiko tertentu yang dapat berubah dengan cepat
sesuai dengan perubahan kondisi usaha.

Sebagai bagian dari pengawasan aktif Dewan
Komisaris dan Direksi terhadap pelaksanaan kebijakan
Manajemen Risiko Bank, Bank telah membentuk
Komite Manajemen Risiko yang independen terhadap
kegiatan operasional dan bertanggung jawab kepada
Direksi, serta membentuk Komite Pemantau Risiko
yang bertanggung jawab untuk membantu fungsi
pengawasan Dewan Komisaris.

Profil Risiko

Secara keseluruhan, penilaian peringkat risiko
Bank per posisi 31 Desember 2020 adalah berada
pada Peringkat 2. Semua peringkat risiko inheren
berada pada tingkat risiko Low to Moderate, kecuali
Risiko Kredit dan Kepatuhan berada pada peringkat
Moderate.

Sertifikasi Manajemen Risiko

Bank telah mengikutsertakan pejabat dan karyawan
Bank dalam ujian Sertifikasi Manajemen Risiko secara
bertahap. Pada tahun 2020 jumlah pejabat dan
karyawan yang telah mengikuti ujian dan penyegaran
Sertifikasi Manajemen Risiko adalah sebanyak 917
peserta, yang mana terjadi peningkatan sebesar
45,14% dibandingkan tahun sebelumnya.

Proses Manajemen Risiko
Penerapan Manajemen Risiko pada Bank saat ini telah
dijalankan sesuai dengan ketentuan OJK.

Satuan Kerja Manajemen Risiko telah mengidentifikasi
delapan risiko utama yang dihadapi oleh Bank, yaitu:
risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko
operasional, risiko reputasi, risiko hukum, risiko
stratejik, dan risiko kepatuhan.
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PENYEDIAAN DANA BESAR SECARA RINCI
Tabel Penyediaan Dana Kepada Pihak Terkait dan Penyediaan Dana Besar posisi 31 Desember 2020

Profil Perusahaan
Manajemen

No Penyediaan Dana

minal
(jutaan Rp)
1 Kepada Pihak Terkait " 65 13.437.129
2 Kepada Debitur Inti
1. Individu 7 5.635.674
2. Grup 18 24.827.509

? Termasuk penyediaan dana kepada pihak terkait prime bank

PENGUNGKAPAN REMUNERASI 2020
Komite Remunerasi dan Nominasi

Nama anggota, komposisi, tugas dan tanggung jawab
dari Komite Remunerasi dan Nominasi

Nama anggota, komposisi, tugas dan tanggung jawab
serta jumlah rapat komite Remunerasi dan Nominasi
dapat dilihat pada halaman 162.

Remunerasi yang telah dibayarkan kepada anggota
komite Remunerasi dan Nominasi selama 1 (satu)
tahun

Tidak ada remunerasi yang dibayarkan kepada
anggota Komite Remunerasi dan Nominasi selain
yang dibayarkan setiap bulan sebagai Komisaris
Independen atau Pejabat Eksekutif.

Remuneration key principles

Prinsip-prinsip Remunerasi

Penyelarasan Kinerja di semua tingkatan  «

Penyusunan kebijakan Remunerasi

Di HSBC, strategi remunerasi kami dirancang
untuk membantu menarik, mempertahankan, dan
memotivasi orang-orang terbaik, terlepas dari jenis
kelamin, etnis, usia, kondisi fisik, atau faktor lain yang
tidak terkait dengan kinerja atau pengalaman. Dengan
strategi ini Bank menghargai orang-orang yang
berkomitmen terhadap kinerja jangka panjang yang
berkelanjutan demi kepentingan pemegang saham
dan pemangku kepentingan kami.

Remunerasi karyawan ditinjau setiap tahun selama
proses ‘on-cycle’, yang juga dikenal sebagai Annual
Pay Review, termasuk review yang dilakukan untuk
Remunerasi Dewan Komisaris dan Direksi. Aktivitas
yang berdampak pada remunerasi di luar proses ini
dikenal sebagai ‘off-cycle’

Pendekatan di Tahun 2020

Kami menilai kinerja Bank, bisnis dan individu, dengan

mempertimbangkan ‘apa' yang telah dicapai dan 'bagaimana’ cara
mencapainya.

* 'Bagaimana' membantu memastikan bahwa kinerja berkelanjutan
dalam jangka panjang dan mempertimbangkan keselarasan dengan
nilai-nilai HSBC dan kepatuhan terhadap standar risiko/kepatuhan

Menggunakan informasi dari praktik di .
pasar dan posisi pasar

Diinformasikan, tetapi tidak didorong oleh, posisi dan praktik pasar.
Tolok ukur pasar, bersumber dari spesialis yang independen yang

memberikan indikasi kisaran tingkat gaji dan tunjangan karyawan
yang diberikan oleh pesaing kami

* Menargetkan tingkat gaji untuk karyawan sesuai dengan kisaran
pasar tergantung pada kinerja individu serta relativitas dengan
posisi yang setara. Posisi individu dalam kisaran pasar ini juga akan
bervariasi bergantung pada kinerja mereka di tahun tertentu

» Tolok ukur harus dilakukan dengan cara yang konsisten sesuai
dengan persyaratan peraturan

Kepatuhan pada peraturan-peraturan .
yang berlaku

Patuh pada peraturan-peraturan dan memastikan dijalankan dengan
standar yang tinggi baik secara Grup maupun di Indonesia.

* Sebagai entitas lokal, OJK merupakan regulator utama bagi Bank.

Kajian Remunerasi secara Independen

Komite Remunerasi dan Nominasi (RNC) mengevaluasi remunerasi karyawan secara agregat, remunerasi setiap
individu anggota Dewan Komisaris dan Direksi serta memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris dan

dilaporkan dalam RUPS Tahunan.
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Tata Kelola
Perusahaan

Tanggung Jawab Data
Sosial Perusahaan Perusahaan

Lingkup dan implementasi kebijakan remunerasi 2020
Kebijakan remunerasi berlaku untuk semua karyawan
di seluruh unit bisnis dan fungsi; dan kami memastikan
kebijakan tersebut diterapkan secara adil, tepat, dan
tidak bias.

Remunerasi Terkait Risiko

Bank telah menerapkan penyelarasan risiko dan

reward, serta menanamkan perilaku dan nilai nilai yang

diharapkan oleh HSBC melalui sejumlah kebijakan dan
program penghargaan, sebagai berikut:

* Kewajiban menyertakan sasaran risiko di dalam
scorecard semua karyawan.

» Kerangka Pengakuan dan Perilaku Karyawan. Di
dalam kerangka kerja ini, manajer dapat membuat
penyesuaian positif atau negatif untuk variabel
gaji (di samping setiap perubahan tahun ke
tahun yang normal terkait dengan kinerja) untuk
mencerminkan perilaku.

* At Our Best Recognition (AOBR) memungkinkan
sesama karyawan untuk mengenali perilaku
positif, ~mendorong pemahaman bersama
tentang nilai-nilai HSBC dalam praktiknya. Pada
tahun 2020, kami menjalankan ‘Spotlight on Our
People’ melalui AOBR untuk mengenali tindakan
luar biasa karyawan kepada pelanggan, kepada
sesama karyawan, dan komunitas selama pandemi
COVID-19.

* Insiden dan peristiwa pelanggaran yang dilaporkan
diidentifikasi dan ditinjau sebagai bagian dari
kepatuhan dan dilaporkan kepada Komite
Remunerasi dan Nominasi.

* Material Risk Takers (MRTs) 2020 diidentifikasi
dengan metodologi kualitatif dan kuantitatif yang
ditetapkan oleh Bank berdasarkan regulasi di mana
sebagian variable remunerasi akan ditangguhkan
selama 3 tahun.

* Malusdan Clawback darivariabel remunerasi yang
ditangguhkan dan belum jatuh tempo berlaku untuk
staf yang diidentifikasi dan MRTs diperbolehkan
untuk mengembalikan penghargaan yang telah
jatuh tempo dan sudah dibayarkan.

Pengukuran Kinerja

Fokus pengelolaan kinerja Bank secara keseluruhan
sedang ditransformasikan dari cycle-based
performance management menuju kultur Everyday
and Development (EPD) melalui
percakapan rutin antara karyawan dan manajer.

Performance

Semua karyawan mendapatkan penilaian perilaku
- untuk memastikan mereka dinilai tidak hanya
berdasarkan apa yang mereka capai, tetapi juga
bagaimana mereka mencapainya.
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Sasaran risiko wajib disertakan dalam penilaian
kinerja untuk semua karyawan dan risiko tertentu serta
tujuan kepatuhan disertakan dalam Scorecard bagi
para Direktur.

Evaluasi kinerja anggota Direksi dilakukan oleh Komite
Remunerasi dan Nominasi berdasarkan rekomendai
dari Presiden Direktur. Hasil dari evaluasi kinerja
akan menentukan remunerasi dan nominasi Direksi
tertentu, dilaporkan kepada Dewan Komisaris dan
pemegang saham pada RUPS.

Penyesuaian remunerasi sehubungan dengan kinerja
dan risiko

Sejalan dengan penerapan remunerasi berbasis risiko,
sebagaimana diatur dalam POJK No. 45/POJK.03/2015,
tentang penerapan tata kelola dalam pemberian
remunerasi bagi bank umum, Bank telah menerapkan
kebijakan remunerasi berdasarkan prinsip kehati-
hatian dengan rincian sebagai berikut:

a. Untuk Material Risk Takers (MRTs), porsi remunerasi
variabel mereka akan ditangguhkan dari 40% jika
total kompensasi lebih besar dari jumlah setara
dengan GBP 500.000 atau remunerasi variabel
lebih dari 33% dari total kompensasi.

b. Untuk pegawai yang tidak termasuk MRTs,
sebagian dari remunerasi variabel mereka akan
ditunda mulai dari 10% jika total penghargaan
mereka melebihi jumlah yang setara dengan
USD75.000, diberikan dalam waktu 3 tahun

c. Malus dan Clawback berlaku untuk semua
penghargaan yang dibuat untuk Staf yang
Diidentifikasi dan “Material Risk Takers” (MRTs).

Konsultan Eksternal

Bank telah menjalin kerja sama dengan Willis Towers
Watson untuk mendapatkan data remunerasi dari
industri perbankan berdasarkan dari peer group yang
kami pilih, termasuk kompensasi tetap dan variabel
dan juga tunjangan posisi.

Paket remunerasi dan fasilitas yang diterima oleh
Direksi dan Dewan Komisaris

Paket kebijakan yang diperoleh Direksi dan Dewan

Komisaris Bank adalah sebagai berikut:

* Remunerasi: Gaji, bonus dan tunjangan tetap.

« Fasilitas lainnya: kendaraan perusahaan dan biaya
pemeliharaannya, penggantian biaya pengobatan,
medical check-up, keanggotaan klub, dan lain-lain.

Pengungkapan paket kebijakan remunerasi di atas
ditetapkan dalam RUPS.
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Rincian Remunerasi dan Fasilitas bagi Direksi dan Dewan Komisaris Bank.

Jumlah Diterima dalam 1 Tahun
Jenis Remunerasi dan Fasilitas lain

Jumlah
Orang Rp Juta
1 Remunerasi (gaji, bonus, tunjangan
rutin, tantiem, dan fasilitas lainnya 7 64.333 3 8.212
dalam bentuk non-natura)
2 Fasilitas lain dalam bentuk natura
(perumahan, transportasi, asuransi 7 10.459 3" 241
kesehatan, dan sebagainya)
TOTAL 7 74.792 3" 8.453

* Jumlah Dewan Komisaris yang mendapatkan remunerasi

Jumlah anggota Direksi/Dewan Komisaris Bank yang menerima paket remunerasi dalam satu tahun yang
dikelompokkan dalam kisaran tingkat penghasilan

. Jumlah Jumlah
Jumlah Remunerasi per Orang dalam 1 tahun Direksi ‘ Dewan Komisaris
Di atas Rp2 miliar 7 -
Di atas Rp1 miliar s.d. Rp2 miliar - 3*

Di atas Rp500 juta s.d. Rp1 miliar - -
Rp500 juta ke bawah - -

Remunerasi yang Bersifat Variabel

Remunerasi yang bersifat variabel yang terdiri dari bonus dan insentif diberikan untuk mendorong dan menghargai
kinerja berdasarkan ukuran finansial dan non-finansial yang konsisten dengan strategi jangka menengah dan
panjang, kepentingan pemegang saham, dan kepatuhan pada nilai-nilai HSBC. Penghargaan bervariasi sesuai
dengan pencapaian kinerja dan Bank memiliki keleluasaan penuh untuk menilai sejauh mana kinerja telah dicapai.

Penghargaan dapat berbentuk uang tunai dan/atau saham. Sebagian dari penghargaan tahunan dapat
ditangguhkan dan diberikan selama tiga sampai lima tahun.

Jumlah Direksi, Dewan Komisaris dan Pegawai yang menerima Remunerasi yang Bersifat Variabel selama

1 (satu) tahun
Jumlah Diterima dalam 1 Tahun
Remunerasi yang bersifat isari i

Variabel Jumlah Jumlah
Orang Orang
TOTAL 7 11.189 3" - 3.471 154.999

* Jumlah Dewan Komisaris yang mendapatkan remunerasi

Jabatan yang menjadi Material Risk Takers 2020

Posisi Material Risk Taker yang diidentifikasi pada tahun 2020 berdasarkan kriteria kuantitatif dan kualitatif terdiri
dari 6 (enam) individu, sebagai berikut:

Presiden Direktur

Direktur Manajemen Risiko

Head of Global Market and HSS

Wealth and Personal Banking Director

Commercial Banking Director

Global Banking Director

o0k wh =
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Rasio gaji tertinggi dan terendah

Rasio gaji pegawai yang tertinggi dan terendah 123:1
Rasio gaji Direksi yang tertinggi dan terendah 2:1

Rasio honorarium Dewan Komisaris yang tertinggi dan terendah 1,04:1
Rasio gaji Direksi tertinggi dan pegawai tertinggi 09:1

Jumlah penerima dan jumlah total Remunerasi yang Bersifat Variabel yang dijamin tanpa syarat akan diberikan
oleh Bank

Jumlah Diterima dalam 1 Tahun

Variabel yang dijamin tanpa

syarat akan diberikan Bank Jumlah Jumlah Jumlah
Orang Rp Juta Orang Rp Juta Orang Rp Juta
TOTAL - - - - 1 700

Jumlah Pegawai yang Terkena Pemutusan Hubungan Kerja dan Total Nominal Pesangon Dibayarkan 2020
Terdapat 252 pegawai yang terkena pemutusan hubungan kerja dengan total uang pesangon yang dibayarkan
sejumlah Rp60.292 juta sesuai dengan kriteria yang tercantum di dalam POJK No. 45/POJK.03/2015 tentang
Penerapan Tata Kelola dalam Pemberian Remunerasi Bank Umum.

Jumlah Nominal Pesangon yang dibayarkan per orang dalam 1 tahun
Di atas Rp1 miliar 11
Di atas Rp500 juta s/d Rp1 miliar 18
Di bawah Rp500 juta 223
TOTAL 252

Remunerasi yang Bersifat Variabel yang ditangguhkan

2020 2019

9.767 12.376

Remunerasi yang Bersifat Variabel yang ditangguhkan
(dalam Jutaan Rupiah)

Rincian jumlah Remunerasi yang diberikan dalam 1 (satu) tahun untuk MRT

2020

A. Remunerasi yang bersifat Tetap (Jutaan Rupiah)
1. Tunai 35.225

2. Saham atau instrumen berbasis saham =

Tidak ditangguhkan Ditangguhkan

B. Remunerasi yang bersifat Variabel (Jutaan Rupiah)
1. Tunai 8.541 2.889

2. Saham atau instrumen berbasis saham 4.334 3.357
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Informasi kuantitatif mengenai Remunerasi Variabel untuk MRT

Total Penyesuaian Selama Periode Laporan

Jenis Remunerasi yang bersifat Variabel L NVEI LT Disebabkan Disebabkan
Ditangguhkan Penyesuaian Penyesuaian Total (A) + (B)
Eksplisit (A) Implisit (B)
1. Tunai (Jutaan Rupiah) 4.833 - - -
2. Saham atau instrumen berbasis 6.571 ) . .
saham
Total (dalam Jutaan Rupiah) 11.404 - - -
INTERNAL FRAUD

Selama tahun 2020, tidak ada kasus internal fraud, dengan dampak keuangan lebih besar dari Rp100 juta, yang
dilakukan oleh manajemen, karyawan permanen maupun karyawan non-permanen, terkait dengan proses dan
operasional bisnis Bank.

PENANGANAN PENGADUAN NASABAH

Bank memiliki sistem pencatatan dan penanganan keluhan yaitu CMS (Complaint Management System) untuk
memastikan pengaduan yang diterima ditangani dengan baik sesuai dengan ketentuan regulasi dengan harapan
dapat meningkatkan kepuasan nasabah terhadap produk dan layanan Bank serta mengelola risiko reputasi terkait
dengan pengaduan yang disampaikan.

Sepanjang tahun 2020, Bank telah menerima 4.265 pengaduan, dimana pengaduan terbanyak yang diterima,
terkait dengan sistem pembayaran kartu kredit.

Pada tanggal 31 Desember 2020, dari total pengaduan yang diterima, sebanyak 98,01% telah berhasil diselesaikan
oleh Bank, sementara sisanya 1,99% masih dalam proses penanganan.

Penanganan Pengaduan Nasabah
Periode Januari - Desember 2020

. . Selesai Dalam Proses * Tidak Selesai Total
No Jenis Transaksi Keuangan Pengaduan
Total % Total % Total %

1 Penghimpunan Dana - Giro 2 100,00% - 0,00% - 0,00%

2 Penghimpunan Dana — Tabungan 2 100,00% - 0,00% - 0,00%

3 Penghimpunan Dana — Deposito - 0,00% - 0,00% - 0,00% -

4 Penghimpunan Dana — Antar 11 100,00% - 0,00% - 0,00% 11
Bank

5 Penghimpunan Dana - Lainnya 18 100,00% - 0,00% - 0,00% 18
Penyaluran Dana - Kredit/ - 0,00% - 0,00% - 0,00% -
Pembiayaan - Investasi

7 Penyaluran Dana - Kredit/ - 0,00% - 0,00% - 0,00% -
Pembiayaan — Modal Kerja

8 Penyaluran Dana - Kredit/ 22 100,00% - 0,00% - 0,00% 22
Pembiayaan - Konsumsi (diluar
Kartu Kredit)

9 Penyaluran Dana - Antar Bank - 0,00% - 0,00% - 0,00% -

10  Penyaluran Dana - Lainnya 57 98,28% 1 1,72% - 0,00% 58

180 PT Bank HSBC Indonesia Laporan Tahunan 2020



Tata Kelola Tanggung Jawab Data Laporan Laporan I
Perusahaan Sosial Perusahaan Perusahaan Keberlanjutan Keuangan —
. . Dalam Proses * Tidak Selesai Total

No Jenis Transaksi Keuangan Pengaduan

11 Sistem Pembayaran - ATM dan/ 630 95,17% 32 4,83% - 0,00% 662
atau Kartu Debit

12 Sistem Pembayaran - Kartu 1.570 97,76% 36 2,24% - 0,00% 1.606
Kredit

13  Sistem Pembayaran - Kartu Pra - 0,00% - 0,00% - 0,00% -
Bayar

14  Sistem Pembayaran - Direct - 0,00% - 0,00% - 0,00% -
Debit

15  Sistem Pembayaran — Standing - 0,00% - 0,00% - 0,00% -
Instruction

16  Sistem Pembayaran — Travelers’ - 0,00% - 0,00% - 0,00% -
Cheque

17  Sistem Pembayaran - Kliring 3 100,00% - 0,00% - 0,00% 3

18 Sistem Pembayaran - RTGS - 0,00% - 0,00% - 0,00% -

19  Sistem Pembayaran - Electronic 314 99,05% 3 0,95% - 0,00% 317
Banking

20 Sistem Pembayaran - 12 100,00% - 0,00% - 0,00% 12
Remittance

21 Sistem Pembayaran - Lainnya 94 98,95% 1 0,05% - 0,00% 95

22  Produk Kerjasama - - 0,00% - 0,00% - 0,00% -
Bancassurance

23  Produk Kerjasama — Reksa Dana - 0,00% - 0,00% - 0,00% -

24  Produk Kerjasama - Lainnya 18 100,00% - 0,00% - 0,00% 18

25  Produk Lainnya - Bank Garansi - 0,00% - 0,00% - 0,00% -

26  Produk Lainnya - Trade Finance 6 100,00% - 0,00% - 0,00% 6

27  Produk Lainnya - Derivatif - 0,00% - 0,00% - 0,00% -

28 Produk Lainnya - Wealth 7 100,00% - 0,00% - 0,00% 7
Management

29 Produk Lainnya — Safe Deposit - 0,00% - 0,00% - 0,00% -

30 Produk Lainnya - Lainnya 1.414 99,16% 12 0,84% - 0,00% 1.426

TOTAL 4.180 98,01% 85 1,99% - 0,00% 4.265

* Data diambil per 31 Desember 2020. Pada saat publikasi dilakukan, keseluruhan pengaduan nasabah telah diselesaikan dengan waktu sesuai
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan
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TANGGUNG JAWAB
SOSIAL PERUSAHAAN

KEBERLANJUTAN

PT Bank HSBC Indonesia telah menerapkan program
keuangan berkelanjutan sesuai dengan pedoman yang
dikeluarkan oleh Grup HSBC dan Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) No. 51/POJK.03/2017 tentang
Implementasi Keuangan Berkelanjutan untuk Lembaga
Layanan Keuangan, Penerbit, dan Perusahaan Publik.

Melalui Visi Bank untuk “Membangun Masa Depan
yang Berkelanjutan,” Bank senantiasa berkomitmen
dalam mendukung pertumbuhan ekonomi yang
bertanggung jawab. Selain itu, Bank juga turut serta
dalam melakukan transisi menuju ekonomi rendah
karbon melalui keuangan berkelanjutan.

Untuk menuju perusahaan yang berkelanjutan, Bank
mempunyai fokus untuk berinvestasi pada lingkungan
dan masyarakat, khususnya di sektor pendidikan dan
kesejahteraan sosial. Di Indonesia, Bank berkontribusi
dalam pembangunan berkelanjutan melalui berbagai
program sosial terutama di bidang pendidikan dan
kesejahteraan sosial.

Dalam menjalankan program Perusahaan
Berkelanjutan, Bank mempunyai tujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam

jangka panjang yang pada akhirnya dapat mendukung
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di
Indonesia. Untuk mencapai tujuan tersebut, Bank
bekerja sama dengan mitra lokal yang memiliki
kompetensi dan akses langsung ke masyarakat
dan daerah yang membutuhkan sehingga program
tersebut dijalankan secara tepat sasaran.
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Program yang telah dijalankan pada tahun 2020 antara
lain adalah:

Pendidikan

Pada tahun 2020, Bank melakukan program sosial
pendidikan untuk berbagai kelompok sosial yang
mencakup keterampilan keuangan dan keterampilan
bisnis, serta keterampilan kerja.

Literasi keuangan dan program pendidikan bisnis
sejalan dengan arahan dari OJK tentang Cetak Biru
Strategi Nasional Indonesia untuk Literasi Keuangan.
Programinibertujuanuntukmeningkatkanpemahaman
publik tentang produk dan layanan keuangan. Melalui
pendidikan bisnis, siswa diperkenalkan ke dunia bisnis
melalui Kompetisi Kasus Bisnis HSBC, yang bertujuan
untuk meningkatkan kapasitas analitis siswa dan
intuisi bisnis.

Sasaran literasi keuangan dan pendidikan bisnis
adalah siswa (dari tingkat dasar hingga universitas),
guru/dosen, ibu rumah tangga yang menjalankan
bisnis skala rumah tangga serta masyarakat umum.

Untuk keterampilan kerja, Bank memperkenalkan
konsep Keterampilan Inti, juga dikenal sebagai
Keterampilan Abad ke-21, yang bertujuan untuk
membantu siswa dalam menghadapi tantangan dan
perubahan dalam pekerjaan.
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Tata Kelola Tanggung Jawab Data
Perusahaan Sosial Perusahaan Perusahaan
Program

HSBC Business
Case Competition

Laporan
Keuangan

Laporan
Keberlanjutan

Kegiatan | Capaian Program Alokasi Dana (IDR)

HSBC Business Case Competition

adalah program edukasi yang unik yang
bertujuan untuk menumbuhkan talenta
bisnis generasi muda di Indonesia.
Program ini memberikan kesempatan
bagi mahasiswa untuk menerapkan dan
mengembangkan kemampuan kuantitatif,

kualitatif dan keterampilan berkomunikasi.

Mahasiswa akan berkompetisi dalam tim
yang beranggotakan empat orang dalam
bidang strategi bisnis dan presentasi. Tim
pemenang dari Indonesia berhak untuk
mengikuti kompetisi regional di Hong
Kong.

Tujuan dari kompetisi ini adalah untuk

menjajaki kemampuan inovasi dan analisis

dari mahasiswa, mendapatkan paparan
dari dunia bisnis yang sesungguhnya,
memperluas profesionalisme dan jejaring
sosial serta membangun portofolio
pribadi.

Serangkaian kegiatan 948.563.000
edukasi telah

dilaksanakan di empat

kota di Indonesia yaitu

Jakarta, Bandung,

Yogyakarta, dan Surabaya

yang melibatkan lebih

dari 500 mahasiswa dan

15 universitas.

Lingkungan Hidup
Bank memiliki komitmen untuk mendukung transisi global menuju ekonomi rendah karbon. Ini dilakukan melalui
kegiatan operasional yang menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan dan mendorong nasabah dan rantai pasokan
untuk bersama-sama mendukung pengurangan dampak negatif terhadap lingkungan.

Bank terus berpartisipasi aktif dalam program konservasi lingkungan yang berkelanjutan sebagai berikut:

Program

Menuju Sertifikasi

— Memperkuat
Peran Petani Sawit
Swadaya dalam
Implementasi
Praktik Kelapa Sawit
Berkelanjutan

Kegiatan | Capaian Program Alokasi Dana (IDR)

Program ini dimaksudkan untuk
memberdayakan petani sawit swadaya
dalam mendapatkan sertifikasi dari RSPO/
ISPO, dan meningkatkan ketahanan
ekonomi mereka melalui penciptaan
sebuah model yang mampu memberikan
pendapatan alternatif yang berkelanjutan,
serta peningkatan kapasitas dalam
pengembangan bisnis dan manajemen
ekonomi yang kreatif.

Kegiatan yang dilakukan 1.435.000.000
antara lain melengkapi

standar sertifikasi

RSPO/ISPO seperti

training, audit, dan

memperkuat rencana

bisnis dan pemasaran

komoditi alternatif serta

pengembangan database

dengan sistem online.

Laporan Tahunan 2020
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Program Tanggap Darurat dan Pemulihan Bencana COVID-19

Analisis dan Diskusi
Manajemen

Di tahun 2020, Bank melaksanakan program tanggap darurat dan pemulihan bencana COVID-19 sebagai bentuk
kepedulian terhadap masyarakat rentan yang berfokus pada penyediaan perlengkapan kesehatan, akses terhadap
kebutuhan pokok, dan ketahanan ekonomi berbagai wilayah di Indonesia.

1 Bersama Hadapi Bantuan tanggap darurat berupa Kegiatan bantuan ini 2.400.695.000
COVID-19 - Bantuan alat proteksi diri bagi tenaga menyediakan 500 paket
Tanggap Darurat kesehatan dan paket sembako bagi alat proteksi diri bagi
masyarakat. tenaga kesehatan dan
15.500 paket sembako
bagi masyarakat di 11
lokasi di Jakarta dan luar
Jakarta.
2 Respon Terhadap Bantuan tanggap darurat berupa Bantuan diberikan bagi 2.400.000.000
COVID-19 - Bantuan alat proteksi diri bagi tenaga 600 tenaga kesehatan
Tanggap Darurat kesehatan dan bantuan tunai di 20 puskesmas di
berupa voucher bagi masyarakat, Kalimantan Barat dan
termasuk kampanye 3M. Jawa Timur, serta
bantuan tunai bagi 525
rumah tangga di Jakarta.
3 Percepatan Bantuan tanggap darurat Bantuan diberikan kepada 1.750.035.000
Penanganan penanganan COVID-19 yang 1.000 tenaga dan relawan
COVID-19 - Bantuan  ditujukan bagi tenaga dan relawan kesehatan, penyemprotan
Tanggap Darurat kesehatan berupa alat proteksi disinfektan di lebih dari
diri, disinfektan fasilitas umum, 600 titik fasilitas umum
dan distribusi paket kesehatan serta 7.200 unit paket
keluarga. kesehatan keluarga.
4 Ketahanan bagi Pandemi COVID-19 tidak saja Program ini membantu 2.083.000.000

Perempuan Usaha
Kecil dan Petani —
Bantuan Pemulihan
Bencana COVID-19

berpengaruh negatif terhadap
kesehatan tetapi juga berdampak
besar secara ekonomi dan

sosial. Masyarakat rentan adalah
yang paling terdampak, dan
kebijakan PSBB juga mengganggu
pengusaha mikro dan industri
pertanian.

250 pengusaha mikro
perempuan untuk
mampu menciptakan lini
baru penghasilan dan
memperoleh keterampilan
baru untuk dapat
bertahan dari goncangan
di masa depan, dan juga
pemberdayaan bagi 150
petani untuk memastikan
pasokan kebutuhan
makanan pokok.

Kesejahteraan Sosial dan Masyarakat
Bank berkomitmen untuk mendukung pertumbuhan yang inklusif yang mampu mewujudkan potensi masyarakat
dalam pembangunan ekonomi dan sosial. Program pemberdayaan masyarakat ini bertujuan untuk membentuk
kelompok masyarakat menjadi lebih mandiri, lebih bermartabat dengan kualitas hidup yang lebih baik. Program
ini berfokus pada penyediaan keterampilan baru dan akses informasi demi terciptanya peluang baru untuk
berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat yang lebih luas.

Di tahun 2020, Bank melaksanakan program untuk mendukung anak-anak dan remaja yang tidak memiliki orang
tua dan keluarga dalam pendidikan mereka, menyiapkan mereka untuk memasuki dunia kerja dan kondisi
kesehatannya.
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Tata Kelola
Perusahaan

Tanggung Jawab Data
Sosial Perusahaan Perusahaan
Program
Menyiapkan Kegiatan program ini meliputi

Generasi Muda implementasi dari kegiatan belajar
untuk Dunia Kerja
Nanti Saat Ini

dan berbagai kegiatan kesehatan.

secara daring, pendampingan termasuk
fasilitasnya, yaitu pelatihan kewirausahaan

Laporan
Keuangan

Laporan
Keberlanjutan

Kegiatan | Capaian Program Alokasi Dana (IDR)

Kegiatan ini diadakan 1.004.020.000
di Aceh, Meulaboh,

Medan, Jakarta, Bandung,

Semarang, Bali, dan

Flores yang menjangkau

sekitar 1.500 anak-anak

dan remaja.

RENCANA, FOKUS, DAN PROGRAM DI
2021

Bank ditahun 2021 kembali menegaskan komitmennya
terhadap pelaksanaan program-program
keberlanjutan di Indonesia. Penerapan strategi
keberlanjutan diharapkan mampu untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan.
Prioritas pelaksanaan program keberlanjutan di tahun
2021 meliputi:

1. Menyediakan pelatihan keterampilan bagi anak
muda sehingga mereka dapat sukses bersaing di
ekonomi global.

- Literasi keuangan: Mendidik anak muda
mengenai dunia bisnis dan kemampuan
mengelola uang.

- Employability: Membantu generasi masa

depan untuk mengembangkan keterampilan
dan kemampuan untuk sukses bersaing di
ekonomi global.

Laporan Tahunan 2020

2. Mendukung pengembangan bisnis baru dan
pertumbuhan internasional yang berkelanjutan.

- Kewirausahaan: Mendukung pebisnis muda
melalui pelatihan dan dukungan keuangan.

- Rantai pasokan berkelanjutan: Membantu
pelanggan mewujudkan kegiatan perdagangan
dan bisnis internasional serta meningkatkan
kualitas rantai pasokan mereka.

3. Mendukung transisi bisnis menuju ekonomi
rendah karbon (low carbon economy).

- Sustainable finance: Berinvestasi dalam
pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dan
membantu klien mengelola risiko transisi.

- HSBC carbon footprint: Mengurangi dampak
langsung HSBC bagi lingkungan.

Setiap prioritas ini akan didukung oleh berbagai
aktivitas komersial, kemitraan, investasi komunitas,
dan pelibatan karyawan. Bank berharap dengan
menjalankan semua prioritas ini dapat menjadikan
Bank sebagai institusi terdepan yang menjalankan dan
mempromosikan bisnis berkelanjutan.
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PROFIL PEJABAT

EKSEKUTIF

ALI SETIAWAN

Head of Global Markets & HSS

Menjabat sebagai Head of Global Markets & HSS
PT Bank HSBC Indonesia pada 17 April 2017
Memperoleh gelar Master of Commerce bidang
Ekonomi dan Keuangan, serta gelar Sarjana bidang
Akuntansi dan Keuangan dari Curtin University of
Technology, Perth, Australia.

KUSNIAH PRIMAYANTI

Head of Communications

Menjabat sebagai Head of Communications PT Bank
HSBC Indonesia pada 17 April 2017. Memperoleh gelar
Sarjana dalam bidang Komunikasi dari Universitas
Indonesia.

WIWIEN WIDYANTARI

Head of Internal Audit

Bergabung sebagai Head of Internal Audit PT Bank
HSBC Indonesia pada 25 November 2019. Memperoleh
gelar Master of Commerce dalam bidang Perbankan
dan Keuangan dari University of New South Wales,
Australia.

ULIYA ARIANI

Head of Corporate Secretary

Menjabat sebagai Head of Corporate Secretary
PT Bank HSBC Indonesia pada 7 Agustus 2017.
Memperoleh gelar Sarjana dalam bidang Hukum dari
Universitas Indonesia.
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SARIANI SADIKUN

Head of Wholesale Credit Approval

Menjabat sebagai Head of Wholesale Credit Approval
PT Bank HSBC Indonesia pada 27 Juni 2019.
Memperoleh gelar Sarjana dalam bidang Sistim dan
Aplikasi Komputer dari California State University of
Fresno, Amerika Serikat.

ASRI TRIWAHYUNI SUTYOKO

Head of Corporate Sustainabi